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BUPATI DEMAK,

komprehensif dan terpadu;

Kabupaten Demak;

Kabupaten Demak Tahun 2022-2026;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

Negara Republik Indonesia Nomor 5188);

bahwa dalam upaya pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh perlu
disusun rencana pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 48 ayat (2)
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 tahun 2022
tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, perlu diatur
mengenai rencana pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh (RP2KPKPK)

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran



Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2014 tentang
Pembinaan Penyelenggaraan Perumahan Dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 320, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5615);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5883) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6624);



8.

10.

11.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang
Pencegahan dan  Peningkatan  Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 785);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak
20112031 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2011 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Nomor 6) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1
Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak 2011-2031
(Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2020
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11
Tahun 2021 tentang Rencana Pembanguan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021
Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Demak Nomor 11);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2022
tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2022 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Demak Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PENCEGAHAN
DAN PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH KABUPATEN DEMAK.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.



3. Bupati adalah Bupati Demak.

4. Rencana  Pencegahan dan  Peningkatan  Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang
selanjutnya disebut RP2KPKPK merupakan dokumen
rencana aksi penanganan dan pencegahan perumahan
dan permukiman kumuh yang disusun oleh Pokja PKP
Kabupaten yang berisi rumusan strategi, kebutuhan
program dan investasi untuk mewujudkan permukiman
yang bebas kumuh.

S. Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
adalah kegiatan perencanaan, pembangunan,
pemanfaatan, dan pengendalian, termasuk di dalamnya
pengembangan kelembagaan, pendanaan dan system
pembiayaan, serta peran masyarakat yang terkoordinasi
dan terpadu.

6. Perumahan dan Kawasan Permukiman adalah satu
kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,
penyelenggaraan Perumahan, penyelenggaraan kawasan
Permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan
dan peningkatan kualitas terhadap Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh, penyediaan tanah, pendanaan
dan sistem pembiayaan, serta peran masyarakat.

7. Perumahan adalah kumpulan Rumah sebagai bagian dari
Permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum
sebagai hasil upaya pemenuhan Rumah yang layak huni.

8. Kawasan Permukiman adalah bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung, baik berupa Kawasan
Perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau Lingkungan Hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

Bagian Kedua
Maksud, Tujuan, dan Sasaran RP2KPKPK

Pasal 2

RP2KPKPK dimaksudkan sebagai tindak lanjut penanganan
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang
ditetapkan dalam Keputusan Bupati Demak
Nomor 475.26/120 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi
Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Kabupaten
Demak.



Pasal 3

RP2KPKPK bertujuan untuk:

a.

=

mengkaji kondisi faktual perumahan kumuh dan
permukiman kumuh yang telah ditetapkan dalam bentuk
profil kawasan;

merumuskan konsep Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan kumuh dan Permukiman kumuh;
merumuskan rencana Pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya Perumahan kumuh dan Permukiman
kumuh;

merumuskan. rencana Peningkatan Kualitas terhadap
Perumahan kumuh dan Permukiman kumuh;
merumuskan perencanaan penyediaaan tanah;
merumuskan rencana investasi dan pembiayaan; dan
merumuskan peran pemangku kepentingan.

Pasal 4

Sasaran RP2KPKPK yaitu:

a.

terlaksananya upaya pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman
kumuh baru agar luasan dan jumlah lokasi perumahan
kumuh dan permukiman kumuh tidak bertambah;
terlaksananya upaya peningkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh agar luasan dan jumlah
lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang
ada dapat berkurang.

Bagian Ketiga
Fungsi RP2KPKPK

Pasal 5

RP2KPKPK memiliki fungsi sebagai:

a.

instrumen pencegahan dan peningkatan kualitas
permukiman kumuh yang jelas dan komprehensif yang
mempertimbangkan semua aspek pembangunan baik fisik,
sosial, ekonomi, investasi, pembiayaan, kelembagaan,
maupun partisipasi publik.

dokumen rencana aksi penanganan dan pencegahan
permukiman kumuh yang berisi rumusan konsep, strategi,
kebutuhan, program dan rencana investasi untuk
mewujudkan permukiman yang bebas kumubh.



Bagian Keempat
Penyusunan RP2KPKPK

Pasal 6

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak digunakan sebagai
dokumen rencana untuk jangka pendek, jangka menengah
dan jangka panjang.

Pasal 7

RP2KPKPK Kabupaten Demak disusun melalui tahapan:
a. persiapan;

b. survei;

c. penyusunan data dan fakta;

d. analisis;

e. penyusunan konsep Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan kumuh dan Permukiman kumuh; dan

f. penyusunan rencana Pencegahan dan Peningkatan

Kualitas Perumahan kumuh dan Permukiman kumuh.

Pasal 8
RP2KPKPK Kabupaten Demak memuat:

a. profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh;

b. permasalahan perumahan kumuh dan permukiman
kumuh;

c. konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh;

d. rencana pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman
kumuh;

e. rencana peningkatan kualitas terhadap perumahan
kumuh dan permukiman kumuh;

f. pencana penyediaan tanah;

rencana investasi dan pembiayaan; dan

rumusan peran pemangku kepentingan persiapan.

5 00

Pasal 9

Penyusunan RP2KPKPK dilakukan melalui koordinasi dan
sinkronisasi Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Pusat, swasta, dan masyarakat.



Bagian Kelima
Lingkup Wilayah RP2KPKPK

Pasal 10

RP2KPKPK Kabupaten Demak disusun terhadap lokasi
perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten
Demak yang ditetapkan melalui Keputusan Bupati Demak
Nomor 475.26/120 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi
Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Kabupaten
Demak, yang terdiri dari 16 (enam belas) lokasi dengan luas
211,062 Ha (Dua Ratus Sebelas koma enam nol dua hektar)

Bagian Keenam
Lingkup Materi RP2KPKPK

Pasal 11

Sistematika RP2KPKPK Kabupaten Demak meliputi:

BAB I : Pendahuluan

BAB II : Kebijakan Pembangunan Permukiman
Perkotaan

BAB III : Profil Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh

BAB IV : Permasalahan Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh

BAB V : Konsep Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

BAB VI : Rencana Pencegahan Terhadap Tumbuh dan
Berkembangnya Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh

BAB VII : Rencana Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
BAB VIII : Rencana Penyediaan Tanah
BAB IX : Rencana Investasi dan Pembiayaan
BAB X : Rumusan Peran Pemangku Kepentingan
Pasal 12

Ketentuan lebih lanjut mengenai RP2KPKPK sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.



BAB II
RENCANA PENCEGAHAN TUMBUH DAN BERKEMBANGNYA
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
DI KABUPATEN DEMAK

Pasal 13

Pencegahan  terhadap tumbuh dan  berkembangnya

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh dilaksanakan

melalui:

a. pengawasan dan pengendalian melalui pengaturan
bangunan dan lingkungan;

b. pemberian insentif bagi upaya pemeliharaan lingkungan;

c. pemberian disinsentif bagi masyarakat yang tidak ikut
memelihara lingkungan;

d. peningkatan kapasitas kelembagaan dalam penyediaan
rumah sehat yang terjangkau;

e. memperkuat kelembagaan masyarakat sebagai pengawas
dan pengendali lingkungan permukiman;

f. mengubah pola pikir penduduk untuk berperilaku hidup
bersih dan sehat;

g. meningkatkan potensi ekonomi lokal sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

h. sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat; dan

i. menyusun aturan bersama tentang pengendalian
pembangunan permukiman dan pemeliharaan lingkungan.

BAB III
RENCANA PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAN KUMUH DI KABUPATEN DEMAK

Pasal 14

Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh dilaksanakan melalui:

a. rehabilitasi/perbaikan rumah tidak layak huni menjadi
layak huni;

b. rehabilitasi/perbaikan/peningkatan infrastruktur;
c. preservasi dan pengendalian;
d. penataan kembali kawasan sesuai dengan funsinya;

e. peningkatan kapasitas permukiman; dan

™

peningkatan kapasitas proteksi kebakaran.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal 9 Agustus 2022

BUPATI DEMAK,
TTD

EISTI’ANAH

Diundangkan di Demak
pada tanggal 9 Agustus 2022

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,
TTD
EKO PRINGGOLAKSITO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2022 NOMOR 35

Salinan sesual dengan aslinya
S EPALABAGIAN HUKUM
SETDA KABI

'ATEN DEMAK
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan karunia-
Nya, maka kegiatan Laporan Akhir Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak Tahun
Anggaran 2021 ini dapat terselesaikan.

Laporan Akhir ini berisi mengenai Latar belakang, maksud dan tujuan, Kajian
Kebijakan Pembangunan Permukiman Perkotaan, Profii Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh, Permasalahan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh,
Konsep Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh, Rencana Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh, Rencana Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh, Rencana penyediaan Tanah, Rencana Investasi dan
Pembiayaan dan Rumusan Peran Pemangku Kepentingan.

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, atas dukungan semua pihak

selama ini kami ucapkan banyak terimakasih.

Hormat Kami,

Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2011 mengamanatkan, bahwa upaya
penanganan permukiman kumuh harus memuat unsur-unsur pencegahan dan
peningkatan kualitas permukiman kumuh yang diterjemahkan dalam bentuk strategi,
program, dan rencana aksi kegiatan sesuai dengan ketentuan yang diamanatkan dalam
Permen PUPR Nomor 2 Tahun 2016 tentang peningkatan kualitas terhadap perumahan
kumuh dan permukiman kumuh. Pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman
telah diamanatkan UU Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman khususnya di Bab VII dan VIII yang menjelaskan berbagai hal tentang
pemeliharaan dan perbaikan kawasan permukiman, serta pencegahan dan peningkatan
kualitas perumahan dan permukiman kumuh dengan tiga pola penanganan yaitu
pemugaran, peremajaan dan pemukiman kembali, selain itu penanganan permukiman
kumuh sudah secara jelas ditargetkan pada RPJMN 2020-2024, dimana target besarnya
adalah terciptanya kabupaten/kota bebas kumuh di tahun 2024.

Amanat ini kembali tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh pada pasal 41, Pasal 42,
dan Pasal 43 Peraturan Menteri ini diatur tentang Perencanaan Penanganan, yang
mewajibkan pemerintah daerah untuk menyusun Rencana Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK).
Adanya panduan yang tertuang pada Surat Edaran Nomor: 30 /SE/DC/2020 Tentang
Panduan Penyusunan Rencana Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh sebagai dasar dalam acuan teknis dan acuan teknis
baku mutu terkait penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh baik secara proses maupun substansi,
serta mendorong daerah untuk menyiapkan Rencana Aksi Daerah (RAD) pembangunan
perkotaan yang berkelanjutan (New Urban Agenda) sesuai dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDG’s).

Penanganan kumuh telah diamanatkan untuk dilaksanakan Pemerintah melalui
penetapan target nasional melalui Peraturan Presiden Nomor 18 tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-

-1
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2024 yaitu peremajaan pada 10 kawasan permukiman kumuh dan peningkatan kualitas
10.000 ha permukiman kumuh. Amanat tersebut diterjemahkan dalam Rencana
Strategis Kementerian PUPR tahun 2020 — 2024, yaitu : (i) pemenuhan akses 90% air
minum layak; (i) pemenuhan akses 80% sanitasi dan persampahan layak; dan (iii)
penanganan 10.000 ha permukiman kumuh dan peremajaan pada 10 kawasan
permukiman kumuh.

Rencana aksi penanganan dan pencegahan permukiman kumuh kota terdiri dari
2 (dua) bagian, yaitu: (i) strategi peningkatan kualitas perumahan kumuh dan
permukiman kumuh melalui kegiatan pemugaran, peremajaan kawasan permukiman
kumuh dan/atau pemukiman kembali; dan (ii) strategi pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya kawasan permukiman kumuh baru, melalui pemberdayaan,
pengawasan dan pengendalian. Perumusan 2 (dua) strategi tersebut di atas harus
mempertimbangkan permasalahan ketidakteraturan bangunan, kepadatan bangunan,
kualitas bangunan, serta sarana dan prasarana (jalan lingkungan, drainase, sanitasi dan
air minum).

Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) diperlukan agar Pemerintah Daerah mampu
menyusun dokumen perencanaan yang komprehensif sebagai acuan dalam pencapaian
penanganan permukiman yang bebas kumuh. Dengan adanya Dokumen Rencana
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(RP2KPKPK) diharapkan dapat terciptanya keterpaduan program dan pembiayaan
berbagai pemangku kepentingan sesuai dengan kewenangannya.

Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) diperlukan sebagai acuan dalam pelaksanaan
penigkatan kualitas perumahan dan permukiman kumuh dengan mengintegrasikan skala
lingkungan sampai dengan skala kawasan dan kota. Sedangkan untuk pengelolaan
sarana dan prasarana yang terbangun dengan memampukan dan menumbuhkan
kepedulian masyarakat untuk memelihara dan menjaga lingkungan huniannya.

Dalam Penyusunan RP2KPKPK di Kabupaten Demak diharapkan mampu
menghasilkan target sebagai berikut:

1. Terciptanya percepatan penanganan permukiman kumuh secara menyeluruh dan
tuntas bagi kawasan kumuh yang telah disepakati dalam SK Walikota/Bupati;

2. Terciptanya keterpaduan program vyang dapat menyelesaikan dan/atau
menuntaskan permasalahan permukiman kumuh perkotaan melalui semua peran

sektor keciptakaryaan melalui kegiatan reguler sektoral;
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3. Meningkatnya kapasitas pemerintah Kabupaten/Kota melalui pelibatan aktif dalam
proses penanganan permukiman kumuh bersama Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM/CBO’s); dan

4. Terciptanya keberlanjutan progam penanganan permukiman kumuh sebagai bagian
dari strategi pengurangan luasan kawasan permukiman kumuh.

Pemerintah Kabupaten Demak memiliki luas total kawasan kumuh di seluas
211,602 Ha yang tersebar di 3 kecamatan, yang telah diwujudkan dalam bentuk: SK
Bupati Demak 475.26/120 tahun 2021 tetang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak. Oleh karena itulah Pemerintah Kabupaten
Demak tentunya memerlukan instrumen utama perencanaan teknis dalam penanganan

target prioritas tersebut.

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran
1.2.1 Maksud
Maksud dari penyusunan perencanaan ini adalah untuk memenuhi amanah
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman,
dimana daerah diwajibkan untuk membuat Rencana Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK).
1.2.2 Tujuan
Tujuan dari penyusunan ini adalah untuk menyusun arahan kebijakan dan
strategi tentang perumahan dan kawasan permukiman di Kabupaten Demak sebagai
pedoman dalam penanganan kumuh di Kabupaten Demak untuk kurun waktu 5 tahun
kedepan.
1.2.3 Sasaran
Sasaran dari Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) Kabupaten Demak ini adalah
a. Tersusunnya Dokumen Penyusunan Dokumen RP2KPKPK Kabupaten Demak yang
terdiri :
1) Melakukan identifikasi potensi dan akar permasalahan kawasan permukiman
dalam penyajian suatu profil kawasan yang mengacu kepada hasil penetapan SK
Bupati terkait Kawasan Kumuh Kabupaten Demak.
2) Memantapkan pemahaman Pemerintah Kabupaten Demak tentang kebijakan
dan strategi penanganan kawasan kumuh perkotaan dalam mencapai target zero
kumuh (100-0-100) pada tahun 2024 melalui keterpaduan program semua sektor

ke-Cipta Karya-an, sebagai acuan pelaksanaan penanganan kawasan kumuh
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perkotaan bagi seluruh pelaku (stakeholders) yang bersifat menyeluruh, tuntas,
dan berkelanjutan.

3) Mendorong Pemerintah Kabupaten Demak dapat sepenuhnya menjadi
pemrakarsa utama dalam penyusunan RP2KPKPK yang difokuskan pada
penanganan permukiman kumuh perkotaan penanganan secara spasial dan
tipologi kawasan, indikasi program dan kegiatan penanganan kawasan target
prioritas perkotaan oleh seluruh pelaku, dan nota kesepakatan bersama bagi
seluruh pelaku dalam pengendalian pembangunan bersama selama jangka
waktu berjalan (tahun 2021 - 2024).

4) Mendorong Pemerintah Kabupaten Demak memiliki komitmen tinggi serta
konsisten dalam implementasi program dan kegiatan yang telah ditetapkan serta
menjaga keberlanjutan dari Rencana Kegiatan Aksi Komunitas (Community
Action Plan) sebagai bentuk perkuatan kapasitas Pemerintah Kabupaten Demak
dengan kelompok masyarakat (komunitas masyarakat LKM/KSM) untuk dapat
lebih aktif terlibat dalam menangani permukiman dan lingkungan.

5) Sebagai landasan bagi Pemerintah Kabupaten Demak dalam berkolaborasi
didalam penanganan permukiman kumuh, dengan skema rencana Investasi
kegiatan Sosial Ekonomi dan Lingkungan (SEL).

b. Terlaksananya proses transfer pengetahuan dan peningkatan kemampuan aparat

Pemerintah Kabupaten Demak.

1.3. Ruang Lingkup
1.3.1. Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi kegiatan penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak
mengacu pada SEDJCK Nomor 30 tahun 2020 tentang panduan penyusunan rencana
pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh
adalah sebagai berikut :

1. Pendahuluan (latar belakang, maksud, tujuan, sasaran, ruang lingkup, kedudukan
dokumen RP2KPKPK dalam kerangka pembangunan kabupaten/kota, dan
sistematika penyajian)

2. Kajian kebijakan pembangunan permukiman perkotaan.

3. Profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh didasarkan pada baseline yang
ada

4. Rumusan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh
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5. Rumusan Konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh

6. Rencana pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh

dan permukiman kumuh;

7. Rencana peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman

kumuh;

8. Rencana penyediaan tanah (jika ada rencana penyediaan tanah khususnya untuk

pola penanganan peremajaan dan pemukiman kembali)

9. Rencana Investasi dan Pembiayaan

10.Rumusan peran pemangku kepentingan

1.3.2. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak yaitu

Meliputi 3 kecamatan dengan luas 211,602 ha, sebagaimana diatur dalam SK Bupati

Demak 475.26/120 tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak, ketiga kawasan tersebut adalah yaitu :

1. Kawasan Perkotaan Demak seluas 96,16 ha.

2. Kawasan Perkotaan Sayung seluas 84,002 ha

3. Kawasan Perkotaan Mranggen seluas 31,44 ha
Jumlah kawasan kumuh di Kabupaten Demak pada tahun 2021 tersebar sebanyak 16

kawasan kumuh yang dirinci pada tabel berikut ini.

Tabel I.1.
Sebaran Kawasan Kumuh di Kabupaten Demak
No Lokasi Luas(rlgj)muh Klasifikasi Tipologi
Kawasan Perkotaan Sayung
1 | Sayung A 0,7 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
2 | Sayung B 3,27 | Kumuh Ringan e Permukiman kumubh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana
rob
3 | Sayung C 10,89 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
4 | Sriwulan 17,35 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana
rob
5 | Sidogemah 14,986 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana
rob
6 | Purwosari 19,09 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana
rob
7 | Sidogemah-Purwosari 17,716 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana
rob
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Luas Kumuh

No Lokasi (ha) Klasifikasi Tipologi
Jumlah Sayung 84,002
Kawasan Perkotaan Mranggen
8 | Batursari 11,02 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
9 | Kebonbatur 18,01 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
10 | Brumbung 2,41 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
Jumlah Mranggen 31,44
Kawasan Perkotaan Demak
11 | Barus 16,55 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
12 | Tembok 15,04 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
13 | Mulyorejo 20,13 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
14 | Kedondong 12,58 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
15 | Tempel-Krajan 12,857 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
16 | Raji 19,003 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
Jumlah Demak 96,16
Jumlah Total 211,602

Sumber : Surat Keputusan Bupati Demak Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021
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1.4. Kedudukan dokumen RP2KPKPK dalam kerangka pembangunan Kabupaten

Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) telah diamanatkan di dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016, yang mana merupakan bagian dari Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
yang didalamnya memuat Rencana Kawasan Permukiman (RKP) dan Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan (RP3).

Rencana Kawasan Permukiman (RKP) merupakan dokumen yang akan memuat
tentang rencana penyelenggaraan kawasan permukiman baik di kawasan perkotaan
maupun dikawasan perdesaan. Dokumen RP2KPKPK merupakan bagian dari
perencanaan kawasan permukiman perkotaan yang memuat tentang penanganan
kawasan permukiman kumuh perkotaan, dan akan dijadikan pedoman bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam pembangunan kawasan permukiman. Secara umum
konsep penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman akan dijabarkan seperti

gambar berikut ini:

Gambar 1.1. Kedudukan RP2KPKPK Terhadap Dokumen Rencana Lainnya
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1.5. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian Laporan RP2KPKPK Kabupaten Demak adalah sebagai

berikut;
BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VI

Pendahuluan

Bab ini berisi mengenai latar belakang, maksud, tujuan, dan sasaran, ruang
lingkup, kedudukan dokumen RP2KPKPK Kabupaten Demak dalam kerangka
pembangunan kabupaten, serta sistematika penyajian.

Kajian Kebijakan Pembangunan Permukiman Perkotaan

Bab ini memuat tinjauan kebijakan yang terkait dengan Penyusunan
RP2KPKPK Kabupaten Demak. Isu Strategis, Kebijakan Pembangunan dan
Kebijakan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Profil Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Bab ini memuat gambaran mengenai kondisi umum kawasan kumuh di
Kawasan Perkotaan Demak, Kawasan Perkotaan Sayung dan Kawasan
Perkotaan Mranggen.

Permasalahan Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Bab ini berisi isu dan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman yang
ada di Kawasan Perkotaan Kumuh Kabupaten Demak.

Konsep Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh

Bab ini berisi tentang konsep strategi program pencegahan dan peningkatan
kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Demak.
Rencana Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Bab ini akan memuat Dokumen Rencana Aksi Program Pencegahan terhadap
Tumbuh dan Berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(Memorandum Program) berupa Rencana Program pada lingkup penanganan
skala lingkungan, kawasan dan kota secara bersama oleh seluruh
stakeholders.

Rencana Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh

Bab ini akan memuat Dokumen Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (Memorandum
Program) berupa Rencana Program pada lingkup penanganan skala

lingkungan, kawasan dan kota secara bersama oleh seluruh stakeholders.
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Bab VIII

Bab IX

BAB X

Rencana penyediaan Tanah

Bab ini memuat rumusan rencana penyediaan tanah untuk penanganan
peremajaan dan permukiman kembali pada permukiman kumuh.

Rencana Investasi dan Pembiayaan

Bab ini memuat rumusan rencana investasi dan pembiayaan penanganan
kawasan permukiman kumuh.

Rumusan Peran Pemangku Kepentingan

Merupakan bagian yang akan memuat matriks peran pemangku kepentingan
dalam pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh di Kabupaten Demak.




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

2.1

BAB Il
KAJIAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN

Isu Strategis Pembangunan Perumahan dan Permukiman

Isu strategis pembangunan perumahan dan permukiman Kabupaten Demak

pada saat ini, antara lain :

1.

Terdapat permukiman kumuh yang ada di Kabupaten Demak yang berada di 3
kecamatan yaitu Kecamatan Sayung, Kecamatan Demak dan Kecamatan
Mranggen.

Banyak jalan lingkungan di kawasan kumuh Kabupaten Demak yang mengalami
kerusakan.

Jaringan drainase di kawasan kumuh perkotaan Kabupaten Demak banyak yang
tidak sesuai dengan standar teknis serta rusak, sehingga kurang maksimal dalam
mengalirkan air ke jaringan drainase utama, hal ini diperparah dengan adanya banjir
rob (Kecamatan Sayung).

Jaringan air bersih belum menjangkau semua kawasan permukiman kumuh yang
ada di Kabupaten Demak, terutama di Kawasan Kumuh Sayung, hal ini dikarenakan
jaringan air bersih berupa perpipaan belum menjangkau semua wilayah, sehingga
penduduk memanfaatkan jaringan air bersih perpipaan dan sumur.

Jaringan limbah pada umumnya masyarakat mengelola secara mandiri
menggunakan septick tank. Namun di kawasan kumuh Sayung, pengelolaan limbah
juga terpengaruh dengan kondisi banjir rob, Ketika terjadi banjir rob, maka septic
tank tidak dapat digunakan karena terendam air rob.

jumlah bangunan hunian yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis di kawasan
kumuh perkotaan Kabupaten Demak cukup tinggi, sehingga memerlukan
penanganan yang ekstra.

Sebagian besar kawasan kumuh di Kabupaten Demak belum dilengkapi dengan
proteksi kebakaran

Pengelolaan persampahan di Kabupaten Demak belum dapat menjangkau 100
persen wilayah dan penduduk, sehingga hal ini menyebabkan penduduk seringkali

mengelola sampah secara pribadi dengan dibakar di halaman rumah.
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2.2. Kebijakan Pembangunan Perumahan dan Permukiman

221

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah 2009 - 2029
Pengembangan Kawasan Permukiman

Kebijakan terkait pengembangan kawasan permukiman di Kabupaten Demak

dapat dilihat dari Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 tahun 2019 tentang

perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Provinsi Jawa Tengah tahun 2009 — 2029, dimana pada kebijakan dan strategi

pengembangan kawasan budi daya di Provinsi Jawa Tengah, meliputi:

1. Strategi perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan

budidaya, meliputi

a.

menetapkan kawasan budi daya yang memiliki nilai strategis Provinsi untuk
pemanfaatan sumber daya alam secara sinergis untuk mewujudkan

keseimbangan pemanfaatan ruang wilayah;

. mengembangkan kegiatan budi daya unggulan di dalam kawasan beserta

infrastruktur secara sinergis dan berkelanjutan untuk mendorong pengembangan
perekonomian kawasan dan wilayah sekitarnya;
mengembangkan kegiatan budi daya untuk menunjang aspek politik, pertahanan

dan keamanan, sosial budaya, ekonomi serta ilmu pengetahuan dan teknologi;

. mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya pertanian untuk

mewujudkan ketahanan pangan daerah dan/atau nasional;

. mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya hutan produksi,

perkebunan, peternakan untuk mewujudkan nilai tambah daerah dan/atau
nasional;

mengembangkan industri berbahan baku lokal dan kawasan industry untuk
mewujudkan nilai tambah dan meningkatkan perekonomian daerah dan/atau

nasional;

. memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang memperhatikan dampak

lingkungan;

. mengembangkan destinasi wisata untuk mendorong peningkatan pengelolaan

kawasan dan kesejahteraan masyarakat;

mengembalikan kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil untuk meningkatkan daya
saing dan mewujudkan skala ekonomi padasektor perikanan dan pariwisata; dan
mengembangkan kegiatan pengelolaan sumber daya lahan untuk meningkatkan

kualitas permukiman
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2. Strategi pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar tidak melampaui daya

dukung lingkungan hidup dan daya tampung lingkungan hidup, meliputi :

a.

2.2.2

Mengoptimalkan ruang bagi kegiatan budidaya sesuai daya dukung lingkungan
hidup dan daya tampung lingkungan hidup;

. mengembangkan secara selektif bangunan fisik di kawasan budi daya yang

terdapat potensi bencana berdasarkan kajian teknis untuk meminimalkan potensi
kejadian bencana dan potensi kerugian akibat bencana;
Mengembangkan kawasan tanah nonproduktif untuk kegiatan pembangunan non

pertanian guna mempertahankan lahan pangan berkelanjutan;

. Membatasi alih fungsi lahan sawah melalui penataan perkembangan kawasan

terbangun di kawasan perkotaan dan perdesaan dengan mengoptimalkan
pemanfaatan ruang secara vertikal dan tidak sporadis untuk mempertahankan
tingkat pelayanan infrastruktur dan sarana kawasan perkotaan serta

mempertahankan fungsi kawasan perdesaan di sekitarnya;

. mengendalikan kegiatan permukiman yang berada di kawasan budi daya yang

memiliki potensi bencana alam;
mendorong pengembangan sistem permukiman perkotaan yang kompak untuk

menghindari perkembangan secara horizontal (citywide); dan

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2006 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Demak Tahun 2006-2025

Visi dan misi Kabupaten Demak Tahun 2006 - 2025 sesuai yang tertulis pada

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Demak Tahun 2006 —

2025.

A. Visi Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Demak Tahun 2006-2025

Visi Pembangunan Kabupaten Demak Tahun 2006-2025 disusun dengan

mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Provinsi Jawa

Tengah, RPJP Nasional serta kondisi saat ini Kabupaten Demak pada khususnya

serta kondisi saat ini Provinsi Jawa Tengah dan nasional pada umumnya. Visi

Pembangunan Kabupaten Demak Tahun 2006-2025 adalah “Terwujudnya

masyarakat Kabupaten Demak yang sejahtera, sehat dan cerdas dalam

lingkungan yang agamis dan demokratis”
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B. Misi Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Demak Tahun 2006-2025
Untuk mencapai Visi Pembangunan tersebut, maka Misi Pembangunan
Kabupaten Demak Tahun 2006-2025 adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi adalah upaya
memperkuat basis ekonomi daerah yang kuat yang berorientasi pada
kemampuan daya saing yang kompetitif, meningkatkan kemampuan investasi
daerah, kemampuan daya beli masyarakat yang memadai dan pemerataan
hasil-hasil pembangunan kepada berbagai pihak dan berbagai lokasi.

2. Mewujudkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat adalah upaya
menyediakan pelayanan kesehatan yang memadai yang ditujukan untuk
memperkuat tingkat kesehatan masyarakat. Ketersediaan sarana prasarana
kesehatan, ketersediaan peralatan-peralatan medis yang dibutuhkan,
ketersediaan dokter dan tenaga medis lainnya merupakan tuntutan pelayanan
publik yang harus dipenuhi.

3. Mewujudkan kualitas pelayanan pendidikan adalah upaya menyediakan
pelayanan pendidikan yang memadai untuk seluruh masyarakat yang meliputi
ketersediaan sarana prasarana, infrastruktur dan fasilitas pendidikan serta
guru-guru yang berkualitas. Pendidikan untuk semua merupakan hal dasar
yang harus diutamakan dalam upaya mewujudkan daerah yang cerdas.

4. Mewujudkan kehidupan sosial budaya dan kemasyarakatan yang agamis dan
demokratis adalah upaya membentuk suatu tatanan kehidupan masyarakat
yang harmonis, selaras, serasi dan seimbang dalam suatu suasana yang
agamis dan demokratis. Suasana yang agamis dan demokratis adalah suatu
tatanan sosial politik kemasyarakatan yang memungkinkan berbagai
penyelenggaraan fungsi-fungsi publik untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, sehat dan cerdas.

5. Mewujudkan penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik adalah suatu
upaya membangun tata kehidupan masyarakat umum, birokrasi dan sektor
swasta yang memungkinkan dilaksanakannya fungsi-fungsi pelayanan,
pemerintahan dan pembangunan secara baik dan kondusif untuk mencapai

tujuan.
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2.2.3 Peraturan Daerah Kabupaten Demak No 11 Tahun 2016 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Demak
Tahun 2016-2021
Visi dan misi pembangunan Pemerintah Kabupaten Demak yang termuat dalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Demak Tahun

2016-2021 yaitu :

A. Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Demak Tahun 2016-2021
Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Demak Tahun 2016-2021

adalah sebagai berikut:
“Terwujudnya Masyarakat Demak Yang Agamis lebih Sejahtera, Mandiri,

Maju, Kompetitif, Kondusif, Berkepribadian dan Demokratis.”
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B. Misi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Demak Tahun 2016-2021

1. Menjadikan nilai-nilai agama melekat pada setiap kebijakan pemerintah dan
perilaku masyarakat.

2. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih bersih, efektif, efisien, dan
akuntabel.

3. Meningkatkan kedaulatan pangan dan ekonomi kerakyatan berbasis potensi
lokal serta mengurangi tingkat pengangguran.

4. Mengakselerasi pembangunan infrastruktur strategis, kewilayahan dan
meningkatkan keterpaduan perkembangan kota dan desa.

5. Meningkatkan kualitas Pendidikan dan kesehatan sesuai standar serta
perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan.

6. Menciptakan keamanan ketertiban dan lingkungan masyarakat yang kondusif.

7. Mengembangkan kapasitas pemuda, olahraga, seni-budaya, meningkatkan
keberdayaan perempuan, perlindungan anak dan mengendalikan pertumbuhan

penduduk.
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Mewujudkan kualitas pelayanan Investasi dan meningkatkan kualitas pelayanan
publik.
Mewujudkan kelestarian lingkungan hidup dalam pengelolaan sumberdaya

alam.

2.2.4 Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun 2011-2031

Kebijakan tata ruang Kabupaten Demak berupa Peraturan Daerah Kabupaten

Demak Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten

Demak Nomor 6 Tahun 2011 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun
2011-2031.

2.2.3.1.

Tujuan, Kebijakan, Strategi Penataan Ruang

A. Tujuan Penataan Ruang

Penataan ruang bertujuan mewujudkan ruang wilayah daerah berbasis sektor

pertanian dan industri yang unggul didukung sektor perdagangan jasa dan

pariwisata berwawasan lingkungan yang berkelanjutan.

B. Kebijakan Penataan Ruang

1.

N o o~ wDd

8.
9.

Pengendalian alih fungsi lahan pertanian produkiif.

Pengembangan komoditas pertanian yang prospektif.

Pengembangan kawasan pesisir.

Pengembangan pusat pelayanan.

Pengembangan prasarana wilayah pada kawasan perkotaan dan perdesaan.
Peningkatan pengelolaan kawasan lindung.

Pengendalian perkembangan kegiatan budi daya agar tidak melampaui daya
dukung dan daya tampung lingkungan.

Pengembangan kawasan industri yang mempertimbangkan efektivitas ruang.

Peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan.

C. Strategi Penataan Ruang

1.

2.

Strategi pengendalian alih fungsi lahan pertanian produktif meliputi:

a. Mengarahkan perkembangan Kegiatan terbangun pada lahan-lahan yang
bukan merupakan Tanaman Pangan; dan

b. Menetapkan lahan pertanian pangan berkelanjutan.

Strategi pengembangan komoditas pertanian yang prospektif meliputi :

a. Menentukan zona kawasan pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
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b.

C.

Mengembangkan budidaya tanaman buah-buahan; dan
Intensifikasi pertanian yang ramah lingkungan untuk meningkatkan

produktivitas pertanian tanaman pangan.

3. Strategi pengembangan kawasan pesisir meliputi :

a.

b
c.
d

Mengembangkan kawasan pesisir yang berbasis minapolitan;

Melindungi kawasan yang terkena abrasi;

Mengembangkan kawasan pengolahan perikanan; dan

Mengembangkan kawasan konservasi mangrove sebagai pelindung

abrasi, perlindungan keanekaragaman hayati dan wisata alam.

4. Strategi pengembangan pusat pelayanan meliputi:

a.

C.

Mengembangkan sistem keterkaitan ekonomi kawasan perkotaan-
perdesaan.

Mengembangkan pusat pelayanan baru yang mampu berfungsi sebagai
PKL.

Mengoptimalkan peran Ibukota Kecamatan sebagai PPK.

5. Strategi pengembangan prasarana wilayah pada kawasan perkotaan dan

perdesaan meliputi:

a.

Meningkatkan kualitas jaringan jalan yang menghubungkan simpul-simpul
kawasan produksi dengan kawasan pusat pemasaran.

Meningkatkan pelayanan sistem kelistrikan dan telekomunikasi di
kawasan perdesaan.

Mengembangkan sistem prasarana sumber daya air yang mengutamakan
air permukaan dan pembatasan air bawah tanah dengan prinsip
berkelanjutan.

Mengembangkan sistem sanitasi skala lingkungan dan wilayah.
Mengembangkan sistem TPA dengan sanitary landfil dan waste to
energy.

Mengembangkan sistem pengelolaan limbah cair rumah tangga pada

kawasan perkotaan.

6. Strategi peningkatan pengelolaan kawasan lindung meliputi:

a.

Meningkatkan kualitas perlindungan di kawasan lindung sesuai dengan
sifat perlindungannya.

Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat perlindungan
kawasan lindung.

Memindahkan secara bertahap permukiman yang berada di kawasan

-7
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rawan banijir dan/atau rob dan/atau abrasi dan/atau kawasan lindung.

d. Mengembangkan sistem agroforestry (wanatani) pada kawasan pertanian
lahan kering.

e. Mengembangkan kawasan konservasi pada kawasan lindung sebagai
perlindungan keanekaragaman hayati dan pengembangan wisata alam.

f. Mengembangkan ruang terbuka hijau pada sempadan jalan, rel kereta
dan TPA.

7. Strategi pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar tidak
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan meliputi :

a. Membatasi perkembangan kegiatan budidaya terbangun di kawasan
rawan bencana.

b. Mengembangkan ruang kawasan perkotaan perkotaan secara efisien dan
kompak.

c. Mengembangkan ruang terbuka hijau kawasan perkotaan.

d. Membatasi perkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan.

8. Strategi pengembangan kawasan industri yang mempertimbangkan efektivitas
ruang, meliputi :

a. Menentukan batas kawasan peruntukan industri.

b. Mengatur kegiatan industri pada masing-masing kawasan peruntukan
industri dengan pendekatan kapasitas daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup.

c. Meningkatkan pengelolaan kawasan industri yang dilengkapi dengan
sarana prasarana pengelolaan limbah dan air baku yang berkelanjutan.

d. Mengembangkan kegiatan agroindustri pada kawasan industri yang
berdekatan dengan kawasan pertanian dan perikanan.

9. Strategi peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan, meliputi:

a. Mendukung penetapan kawasan strategis nasional dengan fungsi khusus
pertahanan dan keamanan.

b. Mengembangkan budidaya secara selektif di dalam dan di sekitar
kawasan strategis nasional untuk menjaga fungsi pertahanan dan
keamanan.

c. Turut serta memelihara dan menjaga aset-aset pertahanan.
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2.2.3.2. Rencana Struktur Ruang Wilayah

A. Rencana Sistem Perkotaan;

1. Struktur Perkotaan

Pusat pelayanan terdiri atas :
3. Pusat Kegiatan Nasional (PKN)

PKN merupakan bagian dari kawasan perkotaan Semarang - Kendal -

Demak - Ungaran - Salatiga - Purwodadi (Kedungsepur) berada di

Kecamatan Sayung, Kecamatan Karangtengah, Kecamatan Demak dan

Kecamatan Mranggen.
4. Pusat Kegiatan Lokal (PKL)

1)
2)

Kawasan Perkotaan Demak.

Kawasan Perkotaan Mranggen.

5. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Kawasan Perkotaan Gajah;
Kawasan Perkotaan Dempet;
Kawasan Perkotaan Guntur;
Kawasan Perkotaan Sayung;
Kawasan Perkotaan Karangtengah;
Kawasan Perkotaan Bonang;
Kawasan Perkotaan Wedung;
Kawasan Perkotaan Karangawen;

Kawasan Perkotaan Wonosalam;

10) Kawasan Perkotaan Karanganyar;

11) Kawasan Perkotaan Mijen; dan

12) Kawasan Perkotaan Kebonagung.

Kawasan Perkotaan Sayung dan Kawasan Perkotaan Wedung didorong

untuk berperan sebagai PKL.

6. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL)

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Desa Tambirejo berada di Kecamatan Gajah;

Desa Dempet dan Desa Sidomulyo berada di Kecamatan Dempet;
Desa Pamongan berada di Kecamatan Guntur;

Desa Gemulak dan Desa Bulusari berada di Kecamatan Sayung;
Desa Pulosari dan Desa Karangsari berada di Kecamatan
Karangtengah;

Desa Gebang dan Desa Bonangrejo berada di Kecamatan Bonang;
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7
8)

9)

Desa Tlogorejo berada di Kecamatan Karangawen;
Desa Kendaldoyong dan Desa Trengguli berada di Kecamatan
Wonosalam;

Desa Cangkring berada di Kecamatan Karanganyar;

10) Desa Bakung berada di Kecamatan Mijen;

11) Desa Werdoyo berada di Kecamatan Kebonagung; dan

12) Desa Buko dan Desa Bungo berada di Kecamatan Wedung
2. Sistem Wilayah

a. Penetapan Satuan Wilayah Pembangunan; dan

1)

2)

3)

4)

5)

Satuan Wilayah Pembangunan | dengan pusat pelayanan di Kawasan
Perkotaan Kawasan Perkotaan Demak meliputi :

a) Kecamatan Sayung;

b) Kecamatan Karangtengabh;

c) Kecamatan Demak; dan

d) Kecamatan Wonosalam.

Satuan Wilayah Pembangunan Il dengan pusat pelayanan di Kawasan
Perkotaan Mranggen meliputi:

a) Kecamatan Mranggen;

b) Kecamatan Karangawen; dan

c) Kecamatan Guntur.

Satuan Wilayah Pembangunan Ill dengan pusat pelayanan di
Kawasan Perkotaan Wedung.

Satuan Wilayah Pembangunan IV dengan pusat pengembangan di
Kawasan Perkotaan Gajah.

Satuan Wilayah Pembangunan V dengan pusat pengembangan di

Kawasan Perkotaan Dempet.

b. Rencana Fungsi Satuan Wilayah Pembangunan

1)

Satuan Wilayah Pembangunan | dengan fungsi meliputi :
a) Pusat pemerintah Daerah;

b) Perdagangan dan jasa,

c) Pertanian;

d) Perikanan;

e) Peternakan;

f) Industri;

g) Transportasi; dan

1I-10



Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

h)

Pariwisata.

2) Satuan Wilayah Pembangunan Il dengan fungsi meliputi :

a)
b)
c)
d)

Pertanian;
Perdagangan dan jasa;
Peternakan; dan

Industri.

3) Satuan Wilayah Pembangunan Il dengan fungsi meliputi :

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Pertanian;

Perikanan;
Perdagangan dan jasa;
Peternakan;

Industri; dan

Pariwisata.

4) Satuan Wilayah Pembangunan IV dengan fungsi meliputi :

a)
b)
c)
d)

e)

Pertanian;
Perdagangan dan jasa,
Perikanan;

Peternakan; dan

Industri.

5) Satuan Wilayah Pembangunan V dengan fungsi meliputi:

a)
b)
c)
d)

Pertanian;
Perdagangan dan jasa;
Peternakan; dan

Industri.

B. Rencana Sistem Jaringan Prasarana.

1. Sistem Jaringan Transportasi

a. Sistem Jaringan Transportasi Darat

1) Sistem jaringan transportasi darat terdiri atas :

a) Sistem Jaringan Jalan.

(1) Rencana Prasarana Jaringan Jalan.

(2) Rencana angkutan umum

b) Sistem Jaringan Kereta Api.

(1) Sistem jaringan transportasi kereta api dilakukan sesuai

dengan rencana jaringan kereta api nasional terdiri atas:

(a) Jaringan jalur kereta api
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(b) Stasiun kereta api.
b. Sistem Jaringan Transportasi Sungai, Danau;
1) Jaringan sungai untuk transportasi di Kecamatan Bonang.
2) Jalur transportasi sungai untuk wisata meliputi:
a) Kecamatan Sayung
b) Kecamatan Karangtengah, dan
c) Kecamatan Lainnya
3) Pengembangan dermaga sebagai infrastruktur pendukung.
c. Sistem jaringan transportasi laut.
1) Pelabuhan umum
2) Terminal khusus

3) Pelabuhan perikanan

2. Sistem Jaringan Energi
a. Jaringan infrastruktur minyak dan gas bumi
1) jaringan pipa BBM Cepu -Rembang — Pengapon Semarang;
a) Kecamatan Sayung;
2) jaringan pipa gas regional meliputi:
a) Kepodang - Rembang - Pati - Jepara- Semarang;
b) Blora - Grobogan - Demak - Semarang;
b. Jaringan infrastruktur ketenagalistrikan
1) Infrastruktur pembangkit tenaga listrik;
2) Infrastruktur penyaluran tenaga listrik dan sarana pendukungnya.
a) Jaringan Transmisi Tenaga Listrik untuk menyalurkan tenaga listrik
antar sistem meliputi :
(1) saluran udara tegangan ekstra tinggi;
(2) saluran udara tegangan tinggi
b) Jaringan Distribusi Tenaga Listrik:
¢) Gardu Induk.
3. Sistem Jaringan Telekomunikasi
a. Jaringan Tetap
1) Pengembangan sistem prasarana jaringan kabel
2) Pembangunan rumah kabel berada di seluruh Kecamatan
b. Jaringan Bergerak.

1) Jaringan bergerak berupa jaringan bergerak seluler.
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2) Jaringan bergerak seluler berupa pembangunan menara
telekomunikasi sistem nirkabel di seluruh wilayah.

3) Pemerintah Daerah mengarahkan penggunaan bersama menara
telekomunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pemanfaatan ruang.

4. Sistem Jaringan Sumber Daya Air
a. Sistem Jaringan Sumber Daya Air Lintas Kabupaten;

1) Daerah Aliran Sungai Babon

2) Daerah Aliran Sungai Tuntang;

3) Daerah Aliran Sungai Jragung;

4) Daerah Aliran Sungai Serang.

5) Daerah Aliran Sungai Dolok;

6) Daerah Aliran Sungai Kaliombo; dan

7) Daerah Aliran Sungai Setu.

b. Sistem Jaringan Sumber Daya Air Kabupaten

1) Sumber Air;

a) Air Permukaan

(1) Sungai

(2) Embung

(3) Bendungan

b) Air tanah pada cekungan air tanah (CAT)

(1) Cekungan Air Tanah Kudus

(2) Cekungan Air Tanah Semarang Demak

2) Prasarana Sumber Daya Air

a) sistem jaringan irigasi;

(1) Sistem jaringan irigasi kewenangan Pemerintah Pusat

(2) Sistem jaringan irigasi kewenangan Pemerintah Provinsi

(3) Sistem jaringan irigasi kewenangan Pemerintah Daerah

(4) Sistem jaringan irigasi sekunder berada di seluruh wilayah Daerah

b) Sistem pengendalian banijir dan rob;

(1) Perbaikan teknis prasarana drainase dengan cara normalisasi
saluran, rehabilitasi saluran, penambahan saluran baru, dan
pembangunan bangunan-bangunan dan bangunan penunjang
prasarana drainase;

(2) Pembangunan sabuk pantai;
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(3) Pengendalian pengambilan air tanah; dan
(4) Penyusunan Rencana Induk Sistem Drainase wilayah kabupaten
dan rencana penanganan kawasan rawan banijir
¢) Jaringan air baku untuk air bersih; dan
(1) Pembangunan jaringan air minum perpipaan di seluruh kawasan
perkotaan;
(2) Pembangunan jaringan perpipaan mandiri di perdesaan dari
sumber air tanah dan air permukaan; dan
(3) Pembangunan bendungan di sungai-sungai yang potensial
sebagai upaya memperbanyak tampungan air bagi keperluan
cadangan air baku
d) Jaringan air bersih ke kelompok pengguna
berupa peningkatan pelayanan jangkauan pelayanan air bersih
kepada kelompok pengguna.
5. Sistem Jaringan Prasarana Lainnya.
a. Sistem jaringan persampahan
1) Rencana Lokasi Tempat Pemrosesan Akhir
a) TPA Candisari di Kecamatan Mranggen;
b) TPA Berahan Kulon di Kecamatan Wedung; dan
c) Pengelolaan sampah di lokasi tempat pemrosesan akhir
sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf ¢ diarahkan
menggunakan pendekatan sanitary landfill dan teknologi yang dapat
mereduksi sampah
2) Untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke lokasi TPA
dikembangkan pengelolaan sampah 3R dan pembangunan tempat
pengolahan sampah terpadu.
3) Rencana Lokasi Tempat Penampungan Sementara
Rencana lokasi TPST ditempatkan pada kawasan yang memberikan
pelayanan optimal.
4) Rencana Pengelolaan Sampah Skala Rumah Tangga.
Rencana pengelolaan sampah skala rumah tangga berupa peningkatan
partisipasi setiap rumah tangga untuk mengurangi sampah mulai dari

sumbernya
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b. Sistem Penyediaan Air Minum

1) Jaringan perpipaan

a)

b)

Pengembangan unit air baku berupa pengembangan sumber air

permukaan

Pengembangan unit pengolahan berupa pengembangan fasilitas

pengolah air minum meliputi:

(1) Kecamatan Sayung;

(2) Kecamatan Demak;

(3) Kecamatan Mranggen;

(4) Kecamatan Lainnya

Pengembangan unit produksi berupa peningkatan Kkapasitas

produksi Perusahaan Umum Daerah Air Minum;

Pengembangan unit distribusi berupa pengembangan prasarana

jaringan perpipaan air minum dan sambungan rumah (SR);

Pengembangan unit pelayanan meliputi:

(1) Pencapaian 100% pelayanan kawasan perkotaan Demak dan
kawasan perkotaan Mranggen;

(2) Pengembangan pelayanan air minum pada kawasan yang
rawan air minum;

(3) Pengembangan pelayanan untuk kawasan peruntukan industri

2) Bukan jaringan perpipaan.

Bukan jaringan perpipaan dilakukan pada wilayah yang tidak terlayani

jaringan perpipaan meliputi:

a)

b)

c)

Pengembangan sumur dangkal berada di seluruh kawasan
permukiman perdesaan yang tidak mendapatkan pelayanan
jaringan perpipaan;

Pengembangan sumur pompa berada di kecamatan yang kualitas
air tanah dangkalnya tidak baik; dan

Pengembangan bak penampungan air hujan direncanakan di
kawasan perkotaan dan perdesaan dengan konsep pemanenan air

hujan (rain harvesting).

c. Sistem Pengelolaan Air Limbah

1) Pengembangan instalasi pengolahan limbah industri

a) Kecamatan Sayung
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b) Kecamatan Mranggen
2) Pengembangan instalasi pengolahan limbah tinja dan limbah rumah
tangga perkotaan;

a) Kawasan Perkotaan Demak;

b) Kawasan Perkotaan Mranggen;

c) lbukota Kecamatan Sayung;

3) Pengembangan instalasi pengolahan limbah kotoran hewan dan
rumah tangga perdesaan.

a) Pembangunan dan peningkatan instalasi pengolahan limbah
kotoran hewan peternakan rakyat di seluruh kecamatan;

b) Pengembangan sistem pengolahan limbah kotoran hewan dan
limbah rumah tangga perdesaan dengan memanfaatkan teknologi
tepat guna; dan

c) Pemanfaatan hasil pengolahan limbah kotoran hewan bagi sumber
energi alternatif dan pupuk organik.

d. Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) meliputi
kegiatan pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan
penimbunan. Pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
dilakukan di seluruh kawasan yang menghasilkan limbah B3.
e. Sistem Jaringan Drainase;
1) Normalisasi peningkatan saluran primer dan sekunder meliputi:
a) Kawasan Perkotaan Demak
b) Kawasan Perkotaan Mranggen;
¢) lbukota Kecamatan Sayung;
2) Peningkatan saluran drainase sepanjang ruas jalan nasional Sayung —
Karangtengah —-Demak — Gajah — Karanganyar;
3) Peningkatan saluran drainase sepanjang ruas jalan provinsi Gajah —
Mijen — Welahan, Demak — Wonosalam — Godong;
4) Normalisasi saluran sungai di seluruh wilayah Daerah; dan
5) Penghijauan meliputi Kecamatan Mranggen dan Kecamatan
Karangawen.
f. Sistem Jaringan Evakuasi Bencana.

1) Pengembangan Jalur Evakuasi;
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a) Pengembangan jalur evakuasi bencana banjir berupa jalan-jalan
desa pada lokasi yang lebih aman:

b) Pengembangan jalur evakuasi bencana gelombang pasang dan
abrasi berupa pengembangan jalan desa di Desa Sriwulan - Desa
Purwosari dan Desa Bedono — Desa Timbulsloko.

2) Ruang Evakuasi Bencana

a) Lapangan;

b) Stadion;

¢) Taman publik;

d) Bangunan kantor pemerintah;

e) Bangunan fasilitas sosial; dan

f) Bangunan fasilitas umum.
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2.2.3.3. Rencana Pola Ruang Wilayah
A. Kawasan Peruntukan Lindung
1. Kawasan Yang Memberikan Perlindungan Terhadap Kawasan

Bawahannya

a. Kecamatan Karangawen dengan luas kurang lebih 182 hektar

b. Kecamatan Mranggen dengan luas kurang lebih 140 hektar.

2. Kawasan Perlindungan Setempat

a. Sempadan pantai

b. Sempadan Sungai

c. Sempadan Saluran Irigasi

d. Sempadan Embung

e. Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan.

3. Kawasan Ekosistem Mangrove

a. Kawasan ekosistem mangrove terletak di sepanjang pesisir pantai
dengan luas kurang lebih 701 hektar.

b. Kawasan peruntukan industri yang berdasarkan peraturan perundang-
undangan masih ditetapkan sebagai kawasan ekosistem mangrove yang
selanjutnya disebut kawasan peruntukan industri’lkawasan pantai
berhutan bakau dengan luas kurang lebih 448 hektar

c. Perubahan peruntukan dan fungsi kawasan pantai berhutan bakau
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. Kawasan Cagar Budaya;

a. Masjid Agung Demak;

b. Makam Sunan Kalijaga Kadilangu; dan

c. cagar budaya lainnya yang ditetapkan Bupati.

5. Kawasan Rawan Bencana Alam

a. Kawasan Rawan Banijir

b. Kawasan Rawan Gelombang Pasang Dan Abrasi

c. Kawasan Rawan Longsor

d. Kawasan Rawan Kekeringan

e. Kawasan Rawan Angin Topan

6. Kawasan lindung geologi;

Kawasan lindung geologi berupa kawasan yang memberikan perlindungan

terhadap air tanah berupa kawasan imbuhan air tanah:

a. Cekungan Air Tanah Kudus; dan
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b. Cekungan Air Tanah Semarang-Demak.
7. Kawasan Lindung Lainnya.
Kawasan lindung lainnya berupa kawasan plasma nutfah, berada di kawasan
pesisir meliputi :
a. Kecamatan Sayung;
b. Kecamatan Karangtengah;
c. Kecamatan Bonang; dan
d. Kecamatan Wedung
B. Kawasan Peruntukan Budidaya
1. Kawasan Hutan Produksi
Kawasan hutan produksi dengan luas kurang lebih 3.278 hektar terdiri atas :
a. Kawasan hutan produksi terbatas.
Kawasan hutan produksi terbatas dengan luas kurang lebih 568 hektar
berada di Kecamatan Karangawen.
b. Kawasan hutan produksi tetap.
Kawasan hutan produksi tetap dengan luas kurang lebih 2.710 hektar
2. Kawasan Pertanian
a. Kawasan tanaman pangan dengan luas kurang lebih 56.763 hektar.
b. Kawasan hortikultura dengan luas kurang lebih 1.556 hektar.
c. Kawasan pertanian pangan berkelanjutan di Daerah ditetapkan 56.530
hektar, terdiri atas:
1) lahan pertanian pangan berkelanjutan dengan luas kurang lebih
55.520 hektar;
2) lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan dengan luas kurang
lebih 1.010 hektar.
3. Kawasan perikanan
a. Perikanan Tangkap
1) Fasilitas Perikanan Tangkap
2) Pengembangan pengolahan perikanan meliputi :
b. Perikanan Budidaya
1) Budidaya tambak dengan luas kurang lebih 6.062 hektar.
2) Budidaya Air Tawar
4. Kawasan Pertambangan Dan Energi
a. Minyak dan gas bumi terdiri atas :

1) daerah terbuka; dan
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2) wilayah Kerja Blok Blora.
Daerah terbuka meliputi :

1) Kecamatan Gajah; dan

2) Kecamatan Karangayar.
Wilayah Kerja Blok Blora meliputi :
1) Kecamatan Sayung;

2) Kecamatan Demak;

3) Kecamatan Mranggen;

5. Kawasan peruntukan industri dengan luas lebih 7.646 hektar.

6. Kawasan Pariwisata

a. Pariwisata Alam meliputi:

1) Pantai Morosari dan Mangrove di Kecamatan Sayung;
2) Pantai Morodemak dan Mangrove Kecamatan Bonang;
3) Pantai Surodadi di Kecamatan Sayung;

4) Hutan Wisata Wonosekar;

5) Waduk Bengkah;

6) Pantai Tambakbulusan dan Mangrove di Kecamatan Karangtengah
7) Pantai Nggojoyo dan Mangrove di Kecamatan Wedung.
Pariwisata budaya meliputi :

1) Masjid Agung Demak;

2) Makam Sunan Kalijaga Kadilangu;

3) Museum Masjid Agung;

4) Tradisi Grebeg Demak; dan

5) Tradisi sedekah laut di kawasan pantai.

Pariwisata buatan meliputi :

1) Bendung Gerak Kali Jajar;

2) Bendung Karet Kalijajar;

3) Bendung Karet Kali Kumpulan;

4) Taman Ria Kota Demak

5) Agrowisata Kebonbatur; dan

6) Agrowisata Jambu Lele.

7. Kawasan permukiman

Kawasan permukiman dengan luas kurang lebih 19.055 hektar terdiri atas :

a. Kawasan permukiman perkotaan

Kawasan permukiman perkotaan dengan luas kurang lebih 8.527 hektar
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1) Kecamatan Bonang dengan luas kurang lebih 248 hektar;

2) Kecamatan Demak dengan luas kurang lebih 1.486 hektar;

3) Kecamatan Dempet dengan luas kurang lebih 255 hektar;

4) Kecamatan Gajah dengan luas kurang lebih 48 hektar;

5) Kecamatan Guntur dengan luas kurang lebih 110 hektar;

6) Kecamatan Karangtengah dengan luas kurang lebih 217 hektar;
7) Kecamatan Karanganyar dengan luas kurang lebih 301 hektar;
8) Kecamatan Karangawen dengan luas kurang lebih 1.045 hektar;
9) Kecamatan Kebonagung dengan luas kurang lebih 303 hektar;
10) Kecamatan Mijen dengan luas kurang lebih 78 hektar;

11) Kecamatan Mranggen dengan luas kurang lebih 2.159 hektar;
12) Kecamatan Sayung dengan luas kurang lebih 736 hektar;

13) Kecamatan Wedung dengan luas kurang lebih 329 hektar; dan
14) Kecamatan Wonosalam dengan luas kurang lebih 1.214 hektar.
Kawasan permukiman perdesaan

Kawasan permukiman perdesaan dengan luas kurang lebih 10.528 hektar
1) Kecamatan Bonang dengan luas kurang lebih 1.338 hektar;

2) Kecamatan Demak dengan luas kurang lebih 311 hektar;

3) Kecamatan Dempet dengan luas kurang lebih 955 hektar;

4) Kecamatan Gajah dengan luas kurang lebih 778 hektar;

5) Kecamatan Guntur dengan luas kurang lebih 1.365 hektar;

6) Kecamatan Karangtengah dengan luas kurang lebih 468 hektar;
7) Kecamatan Karanganyar dengan luas kurang lebih 571 hektar;
8) Kecamatan Karangawen dengan luas kurang lebih 837 hektar;
9) Kecamatan Kebonagung dengan luas kurang lebih 547 hektar;
10) Kecamatan Mijen dengan luas kurang lebih 647 hektar;

11) Kecamatan Mranggen dengan luas kurang lebih 1.099 hektar;
12) Kecamatan Sayung dengan luas kurang lebih 222 hektar;

13) Kecamatan Wedung dengan luas kurang lebih 755 hektar; dan

14) Kecamatan Wonosalam dengan luas kurang lebih 635 hektar.

8. Kawasan Pertahanan Dan Keamanan

a.

Kantor Tentara Nasional Indonesia meliputi :
1) Kantor Komando Rayon Militer (Koramil) berada di berada di seluruh

Kecamatan
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2) Kantor Komando Distrik Militer (Kodim) berada di Kecamatan
Demak; dan
3) Pos angkatan laut berada di Kecamatan Bonang.
b. Kantor Kepolisian Republik Indonesia meliputi:
1) Kantor Kepolisian Sektor (Polsek) berada di seluruh Kecamatan; dan

2) Kantor Kepolisian Resor (Polres) berada di Kecamatan Demak.
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2.2.3.4. Kawasan Strategis Wilayah

A. Kawasan strategis nasional dan kawasan strategis provinsi di daerah;

1. Kawasan strategis nasional dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi

berupa Kawasan Perkotaan Kendal - Demak - Ungaran - Salatiga —

Semarang - Purwodadi (Kedungsepur).

2. Kawasan strategis provinsi dari sudut kepentingan sosial dan budaya berupa

Kawasan Masjid Agung Demak.

B. Kawasan Strategis Daerah

Kawasan strategis Daerah meliputi :

1. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi

a.

Kawasan sepanjang koridor jalan arteri primer yang melewati Kecamatan
Sayung - Kecamatan Karangtengah - Kecamatan Demak - Kecamatan
Gajah - Kecamatan Karangayar.

Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan strategis sepanjang koridor
jalan arteri primer yang melewati Kecamatan Sayung - Kecamatan
Karangtengah - Kecamatan Demak - Kecamatan Gajah - Kecamatan
Karanganyar meliputi :

1) Industri.

2) Perdagangan dan jasa.

3) Outlet pemasaran hasil komoditas daerah.

4) Permukiman perkotaan.

. Kawasan industri terpadu Sayung

Kegiatan yang dikembangkan, meliputi :
1) Kawasan industri.

2) Kawasan permukiman perkotaan.

. Kawasan wisata pantai Surodadi di Kecamatan Sayung.

Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan strategis wisata pantai

Surodadi di Kecamatan Sayung berupa pengembangan wisata bahari.

. Kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Morodemak di Kecamatan Bonang

Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan strategis Pelabuhan
Perikanan Pantai Morodemak di Kecamatan Bonang berupa peningkatan

prasarana pelabuhan perikanan.

2. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung

lingkungan hidup.
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a.

Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung

lingkungan hidup meliputi :

1) Kawasan rawan abrasi dan rob pantai di Kecamatan Sayung,
Kecamatan Karangtengah dan Kecamatan Bonang; dan

2) Kawasan rawan sedimentasi dan tanah timbul di Kecamatan Wedung.

. Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan strategis rawan abrasi dan

rob pantai di Kecamatan Sayung, Kecamatan Karangtengah dan
Kecamatan Bonang berupa penanganan masalah rob dan abrasi.

Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan strategis rawan sedimentasi
dan tanah timbul di Kecamatan Wedung berupa identifikasi tanah negara

dan arahan pengelolaannya.
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2.3. Kebijakan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

2.3.1 Rispam Kabupaten Demak

Rencana pengembangan SPAM di Kabupaten Demak yang tertuang dalam

Dokumen Review Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Demak

antara lain :

1. Rencana Pengembangan SPAM Perumda Air Minum
A. Program Jangka Pendek (2020-2024)

Program pengembangan SPAM Perumda Air Minum Kabupaten Demak dalam
rencana program jangka pendek meliputi program fisik dan non fisik. Program
fisikk pada prinsipnya merupakan usulan proyek yang akan menjadi
tanggungjawab Perumda Air Minum dalam pengembangan SPAM Kabupaten
Demak. Usulan program yang direncanakan dalam rencana jangka pendek
disusun berdasarkan pengembangan SPAM dari Perumda Air Minum dan hasil
proyeksi kebutuhan air.
Strategi rencana pengembangan SPAM Kabupaten Demak yang dikelola oleh
Perumda Air Minum adalah sebagai berikut :

1) Optimalisasi kapasitas air permukaan yang belum termanfaatkan

2) Pemakaian kapasitas dari hilir sungai yang belum termanfaatkan

3) Pengendalian kebocoran

4) Penambahan kapasitas produksi dengan memanfaatkan air permukaan

dari embung atau waduk.

Rencana pengembangan SPAM memanfaatkan sumber air baku dari air
permukaan untuk melayani 14 Kecamatan yang termasuk dalam wilayah
perkotaan di tahap jangka pendek (2020-2024), menengah (2025-2028).
Pengembangan SPAM direncanakan dengan 14 sistem ,yang kesemuanya
menggunakan air permukaan dan menggunakan IPA. Pembangunan masing —
masing sistem direncanakan secara bertahap. Berikut ini tabel tahapan jangka
pendek (2020-2024)

Tabel II.1.

Rencana Pengembangan Wilayah Cakupan Perumda Air Minum Jangka Pendek
(2020-2024)

Keb. Air

Kecamatan SR Unit Air Baku 2028 Pengembangan
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Sumber (I/det) Kegiatan
Demak 950 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | Sungai Jajar 380 | Pembangunan
Bonang 700 | 600 | 400 | 400 | 300 | SungaiJajar 50 | Optimalisasi
Karanganyar 10 20 20 20 20 | Sumur Setrokalangan 5 | Optimalisasi
Mranggen 100 | 350 | 350 | 350 | 350 | Saluran Klambu 156 | Pembangunan
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Kecamatan SR Unit Air Baku thc)).zglr Pengembangan
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Sumber (I/det) Kegiatan
Kudu, Sumur
Mijen 50 50 50 50 50 | Sumur Mayong 10 | Optimalisasi
Wedung 750 | 550 | 650 | 650 | 650 | SungalKumpulan, 135 | Pembangunan
Sungai Jajar
Wonosalam 0 0| 350 ] 350 | 350 | SungaiJajar 70 | Pembangunan
Karangawen 350 | 350 | 350 | 350 | 350 | Saluran Klambu Kudu 30 | Optimalisasi
Guntur 150 | 150 | 150 | 150 | 150 | Saluran Klambu Kudu 20 | Optimalisasi
Karangtengah 0] 250 | 500 | 500 | 500 | SungaiJajar 30 | Optimalisasi
Sayung 0| 250| 500 | 500 | 500 20 | Pembangunan
Gajah 0 0| 350 ] 350 | 350 | Saluran Klambu Kudu 50 | Pembangunan

Sumber : Perumda Air Minum Kabupaten Demak, 2019 dalam Dokumen Review Rencana Induk
Sistem Penyediaan Air Minum ( RISPAM ) Kabupaten Demak Tahun 2019

B. Program Jangka Menengah (2025-2028)

Berikut merupakan kecamatan yang termasuk dalam pengembangan jangka

menengah dengan memanfaatkan sumber air baku untuk pelayanannya

Tabel 11.2.

Rencana Pengembangan Wilayah Cakupan Perumda Air Minum Jangka Menengah

(2025-2028)

o Keb. Air
Kecamatan SR Unit Air Baku 2028 Pengembangan
2025 | 2026 | 2027 | 2028 Sumber (I/det) Kegiatan
Dempet 250 | 500 | 500 | 500 | Saluran Klambu 25 | Pembangunan
Kudu
Kebonagung 250 | 500 | 500 | 500 | Saluran Klambu 25 | Pembangunan
Kudu

Sumber : Perumda Air Minum Kabupaten Demak, 2019 dalam Dokumen Review Rencana Induk
Sistem Penyediaan Air Minum ( RISPAM ) Kabupaten Demak Tahun 2019

2. Rencana Pengembangan SPAM Yang Dikelola Olehn PAMSIMAS
A. Program Jangka Pendek (2020-2024)
Desa prioritas ditentukan berdasarkan sesuai dengan yang tergolong desa rawan
air. Berikut tabel desa prioritas di jangka pendek (2020-2024)

Tabel I1.3.
Desa Prioritas Jangka Pendek (2020-2024)

No Kecamatan Desa Prioritas
2020 2021 2022 2023 2024

1 | Bonang Margolinduk, | Jatirogo, Serangan Purworejo | Wonosari
Bonangrejo Betahwalang

2 | Mijen Bantengmati, | Gempolsongo, | Jleper Mijen Pecuk
Tanggul Rejosari

3 | Mranggen Jamus, Batursari, Brumbung, | Candisari, | Karangsono,
Kebonbatur, Kembangarum, | Mranggen, Ngemplak | Sumberejo
Tamansari Wringinjajar Waru

4 | Sayung Dombo Jetaksari Tambakroto | Prempelan | Pilangsari,
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No | Kecamatan Desa Prioritas
2020 2021 2022 2023 2024
Sidogemah
5 | Wonosalam Mojodemak, Kalianyar, Wonosalam, | Trengguli, | Tlogorejo,
Sidomulyo, Pilangrejo, Mranak, Jogoloyo Kuncir,
Kendaldoyong | Karangrejo Kalianyar Botorejo
6 | Karangtengah | Kedunguter, Pidodo Sampang Batu Pulosari
Wonokerto
7 | Guntur Banjarejo, Bogosari, Bumiharjo, Gaji, Guntur,
Pamongan Sarirejo Sukorejo Tlogorejo | Tlogoweru

Sumber : Dokumen Review Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum ( RISPAM ) Kabupaten Demak

Tahun 2019

B. Program Jangka Menengah (2025-2028)
Rencana pengembangan SPAM tahap jangka menengah yaitu rentang tahun

2025 — 2029 meliputi 6 kecamatan yang terdiri dari 24 desa/ kelurahan.

Pengembangan pelayanan air bersih pada jangka menengah adalah sebagai

berikut
Tabel 11.4.
Desa Prioritas Jangka Menengah (2025-2028)
No Kecamatan Desa Prioritas
2025 2026 2027 2028
1 Gajah Mlatiharjo Kedondong
2 Dempet Botosengon
3 Wedung Babalan, Berahan Berahan Buko,
Kenduren, kulon, wetan, Tempel,
Bungo Mandung Ngawen Kedungmutih
4 | Karanganyar | Kotakan Tugu lor Kedungwaru | Kedungwaru
kidul lor
5 Karangawen | Margohayu Kuripan Rejosari
6 Demak Katonsari Bango Cabean Karangmlati

Sumber : dalam Dokumen Review Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum ( RISPAM )

Kabupaten Demak Tahun 2019

Adapun jumlah desa secara keseluruhan untuk pembangunan wilayah yang

dikelola oleh PAMSIMAS tiap tahapan jangka pendek dan jangka menengah

adalah senbagai berikut

Tabel II.5.
Rekap Keseluruhan Desa Prioritas Serta Jumlah Penduduk Tahun 2020-2028
el Tahap Pembangunan (desa)
No Kecamatan tahun 2028 Jumlah desa
(jiwa) 2020-2024 2025-2028
1 Bonang 104.504 7 - 7
2 Mijen 62.493 7 - 7
3 | Mranggen 222.041 13 - 13
4 | Sayung 108.519 13 - 6
5 Wonosalam 88.470 14 - 14
6 Karangtengah 70.550 6 - 6
7 Guntur 106.348 10 - 10
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Penduduk
No Kecamatan tahun 2028 VEINER PEm2Emeling (lest) Jumlah desa
(jiwa) 2020-2024 2025-2028
8 Gajah 48.855 - 2 2
9 Dempet 56.914 - 1 1
11 | Wedung 82.349 - 10 10
12 | Karanganyar 76.787 - 4 4
13 | Karangawen 104.637 - 3 3
14 | Demak 110.057 - 4 4

Sumber : dalam Dokumen Review Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum ( RISPAM ) Kabupaten
Demak Tahun 2019

2.3.2 Strategi Sanitasi Kabupaten Demak Tahun 2018 — 2022
Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) Kabupaten Demak Tahun 2018 — 2022
merupakan rencana sektoral yang berisi strategi pengembangan sanitasi di Kabupaten
Demak. Dengan review terhadap dokumen SSK Kabupaten Demak ini diharapkan dapat
memperoleh gambaran tentang kebijakan dan program penanganan dan
pengembangan sanitasi di Kabupaten Demak tahun 2018 — 2022.
1. Visi dan Misi Sanitasi Kabupaten Demak Tahun 2018-2022
Visi sanitasi Kabupaten Demak adalah Terwujudnya masyarakat yang
berperilaku hidup bersih dan sehat, melalui peningkatan pembangunan sarana
prasarana sanitasi yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.
Adapun misi sanitasi Kabupaten Demak Tahun 2018 — 2022 adalah sebagai
berikut :
1) Misi Air Limbah Domestik:
a. Meningkatkan kualitas layanan air limbah domestic
b. Mengembangkan cakupan pelayanan air limbah domestik
c. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan air limbah domestik
d. Pengelolaan air limbah secara terpusat
e. Mewujudkan sistem pengelolaan air limbah yang berkelanjutan
2) Misi Persampahan
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana prasarana pengelolaan
persampahan berbasis masyarakat dan kesehatan lingkungan.
b. Meningkatkan peran dunia usaha/swasta dalam pengelolaan sampah.
3) Misi Drainase
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana prasarana pengelolaan

drainase berbasis masyarakat dan kesehatan lingkungan.
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b. Meningkatkan peranserta masyarakat dalam menjaga dan memelihara
fungsi saluran drainase lingkungan.
4) Misi Perilaku Hidup Bersih Sehat
a. Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat dalam pembangunan kesehatan
untuk mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat.
b. Meningkatkan kesadaran dan peran serta masyarakat pada budaya hidup
bersih dan sehat melalui kegiatan sosialisasi dan pelaksanaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di berbagai tatanan.
c. Meningkatkan akses masyarakat pada sarana dan prasarana pendukung
PHBS.
2. Kondisi Air Limbah
a. Permasalahan dan Isu Strategis
ASPEK TEKNIS :

Pengembangan  sarana-prasarana  (user interface-pengolahan  awal

pengangkutan-pengolahan akhir-pembuangan akhir), Dokumen perencanaan
teknis

1) BABS masih 1,71 % di perkotaan dan 12,29 di perdesaan

2) Cakupan cubluk /tanki septik tidak layak masih 20,88 %.

3) Pengelolaan aman limbah domestik hanya 4,14 %

4) Akses layak limbah domestik baru 65,12 %

ASPEK NON TEKNIS :

Pendanaan, Kelembagaan, Peraturan, Peranserta Masyarakat, Dunia Usaha,

Komunikasi

1) Masih rendahnya pemahaman bahwa pengelolaan air limbah domestic
dalam rangka sanitasi lingkungan merupakan domain tugas dari DLH dan
Dinas Kesehatan saja, sehingga program-program pendukung yang
direncanakan belum diajukan secara terkoordinasi dan sinergis.

2) Meskipun sudah nampak di lingkungan perairan bahwa salah satu sumber
pencemar adalah air limbah domestik (grey water), sampai saat ini belum
ada pemahaman dan kesepakatan pengelolaan air limbah domestik
sebagai salah satu aspek prioritas yang akan ditangani oleh Pemerintah
Kabupaten Demak.

3) Kesadaran masyarakat masih belum terbangun secara optimal, untuk turut

serta mengusulkan rencana program pengelolaan air limbah domestik

11-32



Laporan Akhir
Penyusunan R

P2KPKPK Kabupaten Demak

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

dalam daftar usulan kegiatan prioritas yang dihasilkan pada proses
musrenbang kelurahan dan kecamatan.

Belum adanya kesepakatan bahwa pengelolaan sampah merupakan salah
satu aspek prioritas yang akan ditangani oleh Pemerintah Kabupaten
Demak dalam kurun waktu tahun perencanaan yang telah berjalan.
Kesadaran masyarakat masih belum terbangun secara optimal, untuk turut
serta mengusulkan rencana program pengelolaan sampah dalam daftar
usulan kegiatan prioritas yang dihasilkan pada proses musrenbang
kelurahan dan kecamatan.

Belum memadainya pedoman sosialisasi tentang pengelolaan air limbah
domestik yang dimiliki oleh BLH. Belum efektifnya pola sosialisasi BLH
tentang pedoman pengelolaan air limbah domestik yang sesuai dengan
kaidah pengelolaan lingkungan hidup.

Keterbatasan perangkat monev yang telah dikembangkan di Kabupaten
Demak. Belum optimalnya hasil sosialisasi dari proses monev pengelolaan
air limbah domestik yang telah dilakukan oleh Pejabat Pengawas
Lingkungan Hidup.

Belum efektifnya upaya pembinaan dan sosialisasi untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran dan kepatuhan berbagai pihak di Kabupaten
Demak terhadap aturan-aturan yang ada terkait dengan pengelolaan air
limbah domestic.

Masih berkembang keyakinan yang keliru tentang pola pengelolaan air
limbah domestik yang benar, sehingga belum terdapat penerimaan dan
kesepakatan yang bulat tentang pola pengelolaan air limbah domestik yang
seharusnya dijalankan oleh berbagai pihak. Belum adanya Perda yang
secara tegas mewajibkan pengelolaan air limbah domestik pada seluruh
pihak di Kabupaten Demak.

Belum adanya kesepakatan bahwa pengelolaan sampah merupakan salah
satu aspek prioritas yang akan ditangani oleh Pemerintah Kabupaten

Demak dalam kurun waktu tahun perencanaan yang telah berjalan.

b. Rencana Strategi

1)

Mengoptimalkan anggaran yang ada dalam APBD untuk mengatasi
permasalahan limbah domestik akibat pertumbuhan dan persebaran

penduduk yang tinggi dan miskin serta adanya daerah rawan bencana
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2) Meningkatkan peran, koordinasi, sinergi, SDM SKPD terkait dalam
mengatasi masalah limbah melalui sosialisasi dan promosi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berbudaya PHBS

3) Melakukan usaha teknik setempat seperti STBM dan on site sistem akibat
keterbatasan teknologi karena belum maksimalnya fungsi IPLT dan IPAL
serta belum meratanya pelayanan

c. Rencana Program

1) Pemeliharaan Sarana Prasarana Air Limbah

2) Infrastruktur SPALD Terpusat Skala Permukiman Berbasis Masyarakat
e Peningkatan IPLT Kalikomdang
e Infrastruktur Air Limbah Sistem Komunal Sanimas

3) Program Lingkungan Sehat Perumahan

4) Pengendalian Pencemaran dan perusakan lingkungan hidup

5) Kelembagaan dan Peraturan

6) Program Pengembangan Lingkungan Sehat

d. Rencana Sistem Pelayanan
Cakupan pelayanan limbah domestik dibedakan untuk kawasan perkotaan dan
pedesaan, hal ini dikarenakan adanya perbedaan pada penilaian akses cubluk
dan WC tidak layak di daerah perkotaan dan perdesaan. Untuk wilayah
perdesaan penggunaan cubluk dan tangki septik tidak aman dianggap akses
dasar dan masih ditolerir hingga batas tertentu. Untuk kawasan perkotaan
cubluk dan tangki septik tidak aman sudah tidak bisa ditolerir dan dianggap
sebagai BABS. Rencana sistem pelayanan dibagi 2 bagian yaitu :
1) SPALD Terpusat yang antara lain berisi
a) IPALD Permukiman, terbagi atas :
¢ Berbasis masyarakat
e Berbasis institusi

b) IPALD Perkotaan

c) IPALD Kawasan tertentu

2) SPALD Setempat yang terbagi dalam :
a) Skala individual

b) Skala komunal
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3. Kondisi Persampahan
a. Permasalahan dan Isu Strategis

Aspek Teknis :

1) Sampah selama ini tidak terproses sebesar 27,43 %

2) Sampah dikelola mandiri masyarakat dengan cara tradisional 63,19 %
3) Cakupan sampah terangkut ke TPA 8,85 %

4) Sampah yang tereduksi sistem 3R hanya 0,54 %

Aspek Non Teknis :

1) Belum adanya kesepakatan bahwa pengelolaan sampah merupakan salah
satu aspek prioritas yang akan ditangani oleh Pemerintah Kabupaten
Demak dalam kurun waktu tahun perencanaan yang telah berjalan.

2) Kesadaran masyarakat masih belum terbangun secara optimal, untuk turut
serta mengusulkan rencana program pengelolaan sampah dalam daftar
usulan kegiatan prioritas yang dihasilkan pada proses musrenbang
kelurahan dan kecamatan

3) Belum terdapat klausul yang menegaskan kewajiban pengangkutan
sampah dari sumber sampah ke TPS.

4) Terdapat pasal yang memungkinkan orang pribadi atau Badan untuk
melakukan pembuangan sampah sendiri ke TPA (pasal 7).

5) Masih terdapatnya kendala dalam pelaksanaan pembinaan dan sosialisasi
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kepatuhan berbagai
pihak di Kabupaten Demak terhadap aturan-aturan yang ada terkait
dengan pengelolaan sampah

6) Masih belum selarasnya Perda yang ada Kabupaten Demak yang
mengatur tentang pengelolaan sampah dengan UU No. 18 tahun 2008
yang seharusnya menjadi acuan bagi Perda di Kabupaten Demak.

b. Rencana Program

1) Program Lingkungan Sehat Perumahan

2) Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan
e Pengadaan Fasilitas Operasional TPA
e Pembuatan tempat pengelolaan sampah terpadu 3R

e Pembangunan dan Pengelolaan TPA Kabupaten

3) Pemberdayaan Komunitas Perumahan

4) Kelembagaan dan Peraturan

5) Program Pengembangan Lingkungan Seha
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C.

Rencana Sistem Pelayanan

Rencana sistem pelayanan dibedakan menjadi dua yaitu pelayanan wilayah
perkotaan dan sistem pelayanan wilayah pedesaan. Pelayanan sampah di
Kabupaten Demak selama ini baru menyentuh wilayah perkotaan dari
kecamatan dan daerah wisata serta pusat kota, pelayanan di perdesaan lebih
banyak ditangani secara swadaya. Di beberapa tempat telah terjadi usaha
pemanfaatan sampah seperti melalui TPS 3R dan pengomposan, dan tentu
saja terbantu oleh adanya pemulung di TPS dan TPA.

Meningkatkan wilayah cakupan pelayanan persampahan di wilayah padat
penduduk bertambahnya jumlah desa/kelurahan yang mendapat layanan
persampahan dari 21 buah menjadi 30 buah tahun 2022 (terdapat unit TPS di
21 desa/kelurahan)

Meningkatkan pemenuhan kebutuhan sarana prasarana persampahan yang
sesuai dengan mutu dan standrat yang berlaku bertambahnya prasarana truk
arm roll dari 11 unit menjadi 17 unit dan truk/dump truk dari 3 unit menjadi 6 unit
tahun 2020 (tersedia 11 unit truk arm roll dan 3 unit truk/dump truk)
Membangun peran serta dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan
persampahan 10 % Masyarakat yang membuang sampah sembarangan
berkurang menjadi 5% tahun 2022 (masyarakat yang buang sampah
sembarangan 10 %)

Meningkatkan pengelolaan TPST 3R dari 1 buah menjadi 4 buah tahun 2022
(TPST 3R baru 1 unit)

4. Kondisi Drainase

a. Permasalahan dan Isu Strategis

Aspek Teknis
1) Belum memiliki master plan di bidang drainase tingkat kabupaten

2) Belum ada perda tentang pengelolaan drainase

3) Belum memiliki masterplan tingkat kabupaten sebagai rencana induk
penanganan masalah genangan dan drainasi.

4) Wilayah rawan tergenang banijir 12 % dari wilayah kabupaten

5) Sebagian sistem drainase (13 %) mengalami kerusakan

Aspek Non Teknis

1) Masyarakat masih banyak membuang sampah disungai, sekitar 10 %
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
10)

11)

Kesadaran masyarakat masih belum terbangun secara optimal, untuk
bertanggungjawab dalam hal pembangunan, dan pengelolaan drainase
lingkungan

Pola sosialisasi dan pemicuan kesadaran yang dilakukan oleh unit-unit
SKPD Pemerintah Kabupaten (Dinas PU, Bappeda, Dinas Kesehatan,
DCKTR, dan BLH) tentang pengelolaan drainase lingkungan belum efektif.
Belum efektifnya pola koordinasi yang diterapkan oleh kelurahan,
kecamatan dan DCKKP untuk menjaga integrasi sistem drainase dalam
tahap pelaksanaan program.

Pola peningkatan kesadaran dan pembinaan yang dijalankan oleh berbagai
pihak selama ini belum efektif, sehingga pengetahuan, kesadaran, dan
kepedulian masyarakat untuk menjaga fungsi drainase lingkungan sebagai
sarana pematusan air hujan belum terbangun secara baik.

Keterbatasan perangkat monev yang telah dikembangkan di Kabupaten
Demak.

Belum optimalnya hasil sosialisasi dari proses monev pengelolaan drainase
lingkungan yang telah dilakukan oleh DCKTR.

Aparat pelaksana dalam hal ini Satpol PP belum siap untuk melakukan
penindakan hukum terhadap masyarakat yang melanggar Perda tersebut
selama sosialisasi dan pembinaan yang dilakukan terhadap masyarakat
Kabupaten Demak belum cukup optimal.

Upaya sosialisasi Perda IMB belum efekiif.

Pola pembinaan pada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan,
kesadaran dan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang terkait dengan
pengelolaan drainase lingkungan belum efektif.

Belum adanya dukungan insentif kebijakan yang ditujukan untuk
menumbuhkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan

drainase lingkungan.

b. Rencana Strategi

1)

2)

Menyusun masterplan drainase kabupaten bagi seluruh wilayah IKK untuk
mengatasi terjadinya genangan dan terjadinya penyumbatan jaringan

Memperkuat kapasitas kelembagaan dengan meningkatkan kemampuan
SDM dan memperjelas wewenang pengaturan untuk mengatasi masalah

drainase
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3) Mengoptimalkan anggaran yang ada untuk melakukan pemeliharaan
jaringan dengan melibatkan partisipasi masyarakat dengan cara swadaya
memelihara saluran dari sampah

4) Penertiban jaringan drainase yang tertutup bangunan  untuk
mengoptimalkan kapasitas jaringan supaya tidak over load

c. Rencana Program

1) Pembangunan Saluran Drainase Primer

2) Pembangunan Saluran Drainase Skunder
e Pembangunan Saluran Drainase Primer
e Pembangunan Saluran Drainase Skunder

3) Program Pembangunan saluran drainase tersier

4) Pengembangan Data dan Informasi

d. Rencana Sistem Pelayanan

Mendorong terciptanya regulasi tentang pengelolaan drainase yang

konfrehensif tersusunnya perda atau perbup tentang pengelolaan drainase

sampai dengan tahun 2022 (belum terdapat peraturan daerah yang mengatur
masalah pengelolaan drainase).

Mewujudkan pembangunan sistem pengelolaan drainase antar kawasan yang

berkesinambungan dengan cara menyusun rencana induk drainase di 10

kecamatan tahun 2022 (belum ada rencana induk pembangunan drainase).

Memelihara sarana/prasarana drainase yang ada guna mengoptimalkan fungsi

pembuangan air hujan, mengurangi titik-titik genangan di wilayah rawan banijir

dari 12% menjadi 7 % ditahun 2022 (12 % wilayah Kabupaten Demak rawan
genangan).

Meningkatkan peran serta dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan

saluran drainase dengan memperbaiki saluran drainase yang mengalami

kerusakan di beberapa titik (13%) sampai tahun 2022 (menjadi 0%) (saluran

drainase mengalami kerusakan 13%).

2.3.3 RP3KP Kabupaten Demak Tahun 2016

Visi dan misi yang tertuang dalam Rencana Pembangunan dan Pengembangan
Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP) Kabupaten Demak Tahun 2016, yaitu
1. Visi

Visi dalam Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan

Kawasan Permukiman (RP3KP) Kabupaten Demak Tahun 2016 adalah
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“Tersedianya permukiman sehat, sejahtera dan terjangkau, dalam

lingkungan yang berbudaya dan agamis”

2. Misi

Agar lebih terukur, maka visi pembangunan PKP tersebut perlu dituangkan
dalam agenda-agenda rinci atau disebut sebagai misi. Penyusunan misi perlu
mempertimbangkan semua aspek yang berkaitan dengan pembangunan
perumahan dan permukiman. Umumnya, aspek-aspek terkait pembangunan PKP
adalah rumah, lingkungan, pembiayaan, regulasi, kelembagaan, dan peran aktif
masyarakat dan swasta. Misi juga harus mengandung keadaan-keadaan ideal yang
terukur seperti murah, terjangkau, sehat, aman, memadai, efektif, efisien, ramah
lingkungan dan mandiri.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, berikut disusun 6 buah
rumusan misi atau agenda pembangunan PKP Kabupaten Demak selama 20 tahun
mendatang:

1) Mewujudkan ketersediaan rumah yang layak dan terjangkau bagi setiap orang
yang didukung oleh prasarana, sarana dan utilitas umum yang memadabhi;

2) Mewujudkan lingkungan permukiman yang bebas kumuh, aman dan ramah
lingkungan;

3) Menyediakan sistem pembiayaan perumahan yang murah dan terjangkau serta
dapat diakses seluruh lapisan masyarakat;

4) Mewujudkan sistem manajemen pengelolaan permukiman yang berbudaya,
agamis, efektif dan efisien;

5) Mewujudkan kepastian hukum dalam penyelenggaraan perumahan dan
permukiman; dan

6) Mewujudkan kemandirian pembangunan lingkungan permukiman.

2.3.4 Surat Keputusan Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021
Kebijakan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Demak dituangkan pada Surat Keputusan Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021
tentang Penetapan Lokasi Perumhan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten
Demak, dengan isi antara lain
1. Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak meliputi
sejumlah 16 (enam belas) lokasi di 3 (tiga) Kecamatan, dengan luas total sebesar

211,602 Ha (dua ratus sebelas koma enam nol dua hektar).
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2. Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak
sebagaimana pada Surat Keputusan Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021
tentang Penetapan Lokasi Perumhan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Demak, digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Pencegahan
dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Demak.
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BAB Il

PROFIL PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN KUMUH

3.1. Sebaran permukiman kumuh, peta deliniasi kawasan kumuh, lokasi beserta
luasannya hasil verifikasi

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021

tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten

Demak, ditetapkan kawasan kumuh di Kabupaten Demak meliputi sejumlah 16 (enam

belas) lokasi di 3 (tiga) kecamatan, dengan luas total sebesar 211,602 ha.

Tabel I11.1.

Klasifikasi dan Tipologi Kawasan Kumuh di Kabupaten Demak

No Lokasi Luas(ﬁau)muh Klasifikasi Tipologi
Kawasan Perkotaan Sayung
1 | Sayung A 0,7 | Kumuh Ringan o Permukiman kumuh di dataran rendah
2 | Sayung B 3,27 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana rob
3 | Sayung C 10,89 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
4 | Sriwulan 17,35 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana rob
5 | Sidogemah 14,986 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana rob
6 | Purwosari 19,09 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana rob
7 | Sidogemah-Purwosari 17,716 | Kumuh Ringan e Permukiman kumuh di dataran rendah
e Permukiman kumuh rawan bencana rob
Jumlah Sayung 84,002
Kawasan Perkotaan Mranggen
8 | Batursari 11,02 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
9 | Kebonbatur 18,01 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
10 | Brumbung 2,41 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
Jumlah Mranggen 31,44
Kawasan Perkotaan Demak
11 | Barus 16,55 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
12 | Tembok 15,04 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
13 | Cangkring 20,13 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
14 | Kedondong 12,58 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
15 | Tempel-Krajan 12,857 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
16 | Raji 19,003 | Kumuh Ringan Permukiman kumuh di dataran rendah
Jumlah Demak 96,16
Jumlah Total 211,602

Sumber : Surat Keputusan Bupati Demak Bupati Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021
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3.2.

Profil Kawasan Permukiman Kumuh Kota Hasil Verifikasi dan Gambaran
Kelembagaan Lokal

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Demak Bupati Demak Nomor 475.26/120

Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Demak ditetapkan kawasan kumuh di Kabupaten Demak meliputi sejumlah

16 (enam belas) lokasi di 3 (tiga) kecamatan, dengan luas total sebesar 211,602 ha.

1.

© ® N o gk~ 0N

el i e
o 00 W DN R O

Kawasan Sayung A seluas 0,7 ha

Kawasan Sayung B seluas 3,27 ha

Kawasan Sayung C seluas 10,89 ha

Kawasan Sriwulan seluas 17,35 ha

Kawasan Sidogemah seluas 14,986 ha

Kawasan Purwosari seluas 19,09 ha

Kawasan Sidogemah-Purwosari seluas 17,716 ha
Kawasan Batursari seluas 11,02 ha

Kawasan Kebonbatur seluas 18,01 ha

. Kawasan Brumbung seluas 2,41 ha

. Kawasan Barus seluas16,55 ha

. Kawasan Tembok seluas 15,04 ha

. Kawasan Cangkring seluas 20,13 ha

. Kawasan Kedondong seluas 12,58 ha

. Kawasan Tempel-Krajan seluas 12,857 ha

. Kawasan Raji seluas 19,003 ha
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PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

SAYUNG A

P > oo 8 .
" S '
Luas Kawasan  : 070 hs b ] No | KELURAHAN! | RT/RW \ LAs | Juman | NILAL |
Luas Kumuh 0.7C ha ' ! DESA J TERDELENIASI | (HA) | JIWA | o™ |
Gavis Linksng e ! ' T [Sapng | RTSRWE | 070]  206] 20
Garis Bujur E 110" 29 32,3 : ' | ; 1 | 1 i
Trtine . :
Klasilikasi C¥3 (Kumuh Ringan, Stalus Legal. Pertimbangan ‘ ? L
Lain Tinggs} » Terletak pada fungsi strategis kota
Kategori Kumsh Kumuh Ringan * Duiaingan. masyarakat ingol

Tipolegl Kumuh a Permukiman kumuh di dataran rendah
b Permmukiman kumuh rawan bencana rob
Karaktenstik Parmukiman kumuh peckctaan

Strategis o topi Jalan pantura
Sebagal wajah kolas demak
Barbatasan dengan kola semarang

o Janngan drainase belum berfungsi secara optimal
* masih tardapst bangunan yang tidak sesual dengan persyaratan teknis
* Pangslolaan persampahan belum optimat

Pengelcolaan Persarpaban

Parryedaan A Minurm o%

Fengelolaan Alr Limbaeh o

CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS
. 25.35%

. 1 007

lalan Linghungan

Bangunan Hunian o

Drainase Unghungan

Proteksi Kobakaran o

yang bduc memenuhi

! _ ran tata b h 0 unit persyaratan feknis (< 1.5 m & tidak dilengkapi
KK di Kaw. Kumuh = 55 KK . Tordmet 0 ha permukiman yang memiliki kepadatan || saluran samping) adalah 100 m.
Jumiah MBR = AT KK yang tdak sesual ketentuan * Jalan lingkungan di kawasan yang tidak diperkeras &
= o Terdapat 2 unit bangunan yang tidak memenuhi mengalami kerusakan adalah 823 m
Kepadatan Penduduk 294 jiwalKK persyaratan teknis

¢ Jalan Ingkungan di kawasan yang tdak sesuas frai lingkung

yatu

* Tergapst ares seluss 0,65
panangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x setahun

« Terdapat dranase lingkungan sspanjang 2.076 m
dengan kuaitas konstruksi yang boruk

ha yang mengalam

o Jumlah kelusrga ysng tidaX tedayani pengangkutsn
sampah ke TPS/TPA sajumiah 55 KK

e Jumizh keluarga yang sarana  prasarana
pesampahan  tidak sesual persyaratan  teknis
sejurmiah 55 KK

PERSAMPAHAN [ ____ARMINUM |

* Jumiah keduarga yang tidak terlayani akses ar bersih
aman dan layak sejumliah 0 KK

o Jurndah kelusrga yang tdak terpenchi kebutuhan air
bersih (minum, mand & cuci) minimal 80 Mes'harl
sejumiah 0 KK

o Jumiah kefuarga yang tidak dapat

AIR LIMBAH
o Jumish keluarga yang tidak teriayani sistem air
limbah sesual persyaratan tekns sejumiah 0 KK

prasarana alr limbah sesual persya
(klosat lsher angsa & septik tank) sejumiah 0 KK

PROTEKSI KEBAKARAN
* Tidak tersedianya prasarana proteksi kebmn

(pasokan ar. jalan lingkungan, sarana ki
sistem kebakaran) yang cukup seimiah 0 unit

» Tidak tersedinya sarana proteksi kebakaran (APAR
& Kendarsan damkar) sejumiah 0 unit,

memilki sarana
ratan teknis
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PROFIL PERMUKIM

AN KUMUH

SAYUNG B

I

KONDIS| GEOGRAFIS =T
Luns Kawasan 3,270 ha | OR
Luss Kurmuh 3,270 hn 1 KUMUH |
Garis Lintang 60" 57 1,562 | \
Gares Bujur E 110" 30' 200" I |
| S |
|| KARAKTERISTIK GEOGRAFIS
Klnnifibonsi CI0 (Kumuh Ringan, Status Legal, Pertrmbangan
Lain Sedang)
Katagon Kumuh Kumuh Ringan
Toologl Kumuh Pormukiman kumuh o dataran rendah
Karokienstik Pormukiman kumuh perkotaan
Rawan Banjw
Il PERMASALAHAN LINGKUNGAN
e Janngan dramase belum berfungsl secara oplimal
o mash lordapal bangunan yang tdak sesusl dengan persyaraten teknis
o Pangelolasn persampahan belum oplimal
o Pongalolasn av mbah yang tdak sesusi persyaratan teknis

No | KELURAMAN/ | RT/RW | LUAS
DESA | TERDELENIASI | (HA)

RTZRWE 3,27:

1
Jumean | MU
JIWA |

4 { | AWAL |
1_| Sayung | 4| X

| | |

PERTIMBANGAN LAIN

o Tidak berada pada fungei strategis kota

o Dukungan masyarakst tinggl
o Kopadatan ponduduk rendah

Falan Lighungun on

Frrgeitnan Prrsapaten N : O~
Pusyeeti aan Al Wl
Barypenan Feorsian

Drsenane |inghingsn

Pwrngetordwan Al |ty

Protessl Kobakaian

. Udah ferayan pengangkutan
samouh be TPRITPA sojamian 71 KK

o Jumish  heluargs  yang  samna  prasaana
penampahan  Sdak  sesusl  petsyaradan  beknis
sojunish 71 KK

L
i -
SOSIAL EKONOMI JALAN LINGKUNGAN ]
Ponduduk di Kaw. Kumuh = 274 jiwa * Tordapst  banpunan fidek  mamenuhi || « Jalan lnghkungen & kawasan yang tidak sesusl | e Tidak tfersodianys drainase  lingkungan  yau
KK 0l Kaw. Kumuh - T1KK koteraturan tata bangunan seumiah 0 unit porsyarntan teknis (< 1.5 m & ntdek ddengkapi | sepanjang 400
- o Tordapat 0 ha permukiman yang memiiki kepadstan saluran samping) Om o Tordapst aren seluss 0,33 ha yang mengalam|
Jumlsh MBR = 05 KK - lﬂﬂmw o -hhnhphungnamnm?mmmt guwvwmw;:»zmﬂnm-&
® * Tordaps bangunan yang momenuhi || mangalami karusakan adalsh 0 m. o Tordapst drainese ungan  sepanjang m
Kopadatan Penduduk B4 jiwaKK I kuaitas konsiruksi yang buruk

. torsedianys  prasatana proteks| Kebokaran

{pasokan air. jalan lingkungan, sarana komunikasi,
ninsom kobakaran) yang cukup sejumish 0 unit

« Tidok tersedinys sarana proteke kebakaran (APAR
& Kendarsan damkar) sejumish 0 unit.

-7



Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

SAYUNG C

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

2 KONDISI GEOGRAFIS o SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH
Luas Kawasan 10890 ha ] OR 1 ANo T Kelurahan/ | RT/RW | Luas | Jumiah | Nilai Kumuh |
Kurmuh 1 h KUMUH Desa Terdeleni: (Ha) Jiwa Awal
peie . o e M | 7 Ssyung RTIRWZ | 095! [EX) 20
Gans Lintang S6° 5643377 - S6° 56 49.445 | 1 3 7S RT2RW 2 1560 37 26
Gans Buur E110° 30/ 45.342° - E110" 371" 5,306 1 1 8 1 3 sayu.q 1 RT3IRW 1 I 3_330' '03' 18
==l 4 Sayung | RTIRWZ | 1.200] 27 2
KARAKTERISTIK GEOGRAFIS S Ny | e &8 L.
6 Sayung RT4RW2 1,150 154 21
Kasfikas CY3 (Kumuh Ringan, Status Legal, Pertimbangsn " PERTIMBANGAN LAIN
Lain Tinggi}
Kat h K h R o Terletak pada fungst stralegs kota
2 ot : » Dukungan masyarakat tnggi
Tipologi Kumuh Parmukiman kumuh di dataran rendah o Kepadatan penduduk rendah
Karaktenshk Permuliman kumuh perkotaan
Parmuman kumuh Rawan Banjir CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS |
= . Jakan Uingtumgan | LR
« Jarngan drainase betum berfungsi secara optma! Pl chaan Permrpates [ o
« masih terdapat bangunan yang tidak sesual dengan persyaratan teknis Prsnyediasn Al Mineen ow
« Pangeiciaan persampahan belum optimal (R e ———
« Pengelolaan air limbah yang tidak sesuas persyaratan tekns
Dt rem e Livig by | S EScN
Ferngwicatasn Al Limbar o~
Prmtaanl K tak e e By

g e

'

« Jalan linghungan di kawasan yang tidsk dperkeras &

sepanang
» Terdspat aree seluss 1.2 ha yang mengalami
genangan > 30 cm selama > 2 jam > 2 x selahun

mengalam kerusakan adsish 1.56535 m. » Terdapat drainsse lingkungan sepanjang 860 m
dengan kualitas konstruks: yang buruk
 pemsawPamAN | AmRmmwum | ARLMBAH [ PROTEKSIKEBAKARAN |
» Jumlah kefuarga yang tidak terayani * Jumiah keluarga yang tidak terdayani akses air bersih || « Jumiah keolarga yang fidak fedayani sistem air || e Tidak tersedianya prasamana proteks: kebakacan
sampah ke TPS/TPA ssjumiah 337 KK aman dan layak sejumiah 0 KK limbah sesuai persyaratan toknis sejumiah 0 KK (pasckan ar. , Sarana komunilksi,
o Jumiah keluargs yang sarana  prasarana | | « Jumiah keluarga yang tidak terpenuhi kebutuhan air || e Jumiah keluarga yeng fidak dapal memiliki sarana | Sistern kebakaran) yang cukup sejumiah 0 unit
pesampahan  lidak  sesus  persyaratan  leknis bersih (minum, mand & cucl) minmal 60 Merhan prasarana air bmbah sesual persyaratan tekns || o Tidak tersadinya sarana profeks: kebakaran (APAR
seumiah 337 KK sejumiah 0 KK (Wosat leher angsa § septik tank) sejumiah 75 KK & Kendaraan damiar) sejumiah 0 unit.




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

SRIWULAN

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

X
Luas Kawasan : 35240 ha | SKOR , No | Kelurahan! RYI RW N Luas Jumizh | Nilal Kumuh |
LussKumuh  : 17.350ha g KUMUM I | ™ | Ossa | Tordslomisl | (M) | Jwe | Awsl |
o buns © 17,890 ha 1| Sriwulan RTSRW2 | 1520 106 13 |
LN SOOI 17 N S s I8 1 2| Srwalan RTIRW | 2280 262 17 \
Garis Lintang SE"56' 119197 -56"56'45023" tll 2 T sowtan RTIRWZ | 1280 125 | 5 |
Garis Bujur EV0°28 423 -E10° 20652 o — — a]l & | Sriwisn RT2RW 2 1,850 170 17
KARAKTERISTIK GEOGRAFIS {5 | Sawimn Rizowe | 030 k50 - —
. |6 | Sriwulsn RTIRW1 1.380 201 18 !
Kiasifikasi C1/3 (Kumwh Ringan, Siatus Legal, Pertimbangan|| | 7 | Sowulan RT3RW2 | 2330 180 | 21 |
Lain Tinggi) | 8 | Sriwulen RT3IRW7 | 0500 132 17 ‘
Tpologi Kumub ;. Pemmebdman kumuh & detecan rendah 0 | R shwe | o -
Permulaman kumuh rawan bencana rob ™91 1 Sowulan RT 6 RW 2 1300 ) )
Karaktonsti Permukiman kumuh perkotaan |32 | Sowuian RTG6RWE | 0250 | 7| 17 |
Perbatasan dengan Kota Sema 13| Sriwulan RT7RWS& | 0340 108 18
g s [ t4" [ Snwulan RTARWS 0.350 51 18
PERTIMBANGAN LAIN |15 | Sowlan RTARWS | 0260 | 7| 19

1l . T&umww&m
» Dukungan masyarakat tnggi

BANGUNAN i

» Terdapat bangunan
keteraturan tals bangunan

« Terdapat 0 ha permukiman yang memiliki kepadatan
yang tidak sesual ketartuan

o Terdapat 7 unit bangunan yang lidsk memenuts
persyaratan leknis

o Janngan drainase belum berdungs: secara optimal

o  mash lerdapal bangunan yang Ndak sesuai dengan persyaratan leknis
+ Pengelolaan persampahan belum optemal

« Pangelolaan ar kimbah yang tdak sesual persyaratan teknis

Setan Ungrunges B 26 tan

'PERMASALAHAN LINGKUNGAN e e

Fengelolann Al Lientan o

Froteksl Setuskarmn O

e Jalan Sngkungan & kawasan yang fidak sesuai
persyaratan feknis (< 1.5 m & fdak dilengkapl
saluran sampng) adatsh 0 m.

« Jalan inglungan di kawasan yang tidak diperkeras &
mengalami kerusakan adalsh 3,104 m.

o e
Purryemlimmis Air WA oN
Bangunen urvies T 33 0a%

Brasnase Lingtaness T 198w

* Terdapat amsa seluas 10,33 ha yang mengalami
genangsn > 30 cm selama > 2 jam > 2 x setahun

o Terdapst drainase lingkungan sepanjang 1.187 m

dengan kualitas konsinisi yang buruk

» Jumish keluarga yang tdak terlayamn skses ar bersin

aman dan layak seumiah 0 KK

o Jumiah keluatga yang lidak terpenubi kebutuhan aif
bersih (minum, mand & cuc) minimal 60 leerhan

sejumiah 0 KK

« Jumish keluarga yang tdak tedayani sistem air

limbah sesuai persyaratan tekmis sejumiah 1 KK

« Jumiah keluarga yang tdak dapal memilii sarana
prssarana air limbah sesual persyarstan tsknis
(Woset leher angsa & septik tank) sejumish 55 KK

PROTEKS] KEBAKARAN




Laporan Akhir
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PROFIL PERMUKIMAN KUMUH SIDOGEMAH

.  KONDISI GEOGRAFIS S ——— - SEBARAN b
W ||Luss Kawasan 17,446 ha | SKOR | ' Keluahan/ RT/RW | Luss | Jumish | Nilal Kumuh

s Kumuh 14,008 ha g NUNUH | Dess  Terdoleniasl (Ma) | Jiwa | Awal
Luas Ponghubung - 2,480 ha 1 " 1 |Swogemsh = RTIRWS | 1236 199 | 26

L . ng . Y 2 | Swogemah = RT1RWE 1923 166 29
Gans Lintang SE'SIA7 0 -S8 55558 ) 1 RTIRWE T 18 e
Garis Bujur E110° 30" 11,080 - ENM0 W ST o = = @ % 'sms“"'"‘" TRYSARWS | 18801 P3| 41

o KARAKTERISTIK GEOGRAFIS § | Sidogemeh | :nnws 3] 112 29

6 | Swogemah = RTYIRWE | 1634 121 | 28
T— e Ringen, Ststn. Logel, Pecimbernoenl] [7 T Sudogemen | RY4 WS | 2021 ] 9127
8 | Sicogemah | RTARWSE | 1623 14828
Tpologi Kumdh  : Pesmukiman kmuh di deteran rendah 0 | Sicogemah | RTSRWS | 1515 10726
Karakionsti Kummut porkotaan. legal, rawan rob - CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS i
Jeten Unghungan T 20.47%
PERTIMBANGAN LAIN
o Tedotak pada fungsi strajegs kot Pengeiotaan Perssmpahon . v0 s
* Tingkat kepadatan rendah
o Dukungan masyarshat tnggl Penpediaan Ak Minum 0%
" PERMASALAHAN LINGKUNGAN Bangunan Humian AT BN

o Jaringan drainase belum berfungs secas optimal o 0 Uhsh i s
o masih terdapat bangunan yang lidak sesus dengan persyaratan teknis Sirore Unghomes SEEEEEEES .
. mwmw Pergrlotann A Limbah 40245
o Pongololnan aw kmbah yang B0k Sesu Dorsyarian lokne
o Jalan rusak Protedsl Kebskaran  ON

SOSIAL EXONOMI JALAN LINGKUNGAN

Sodul ol Kaw. Kumuh = 1,134 Jiwa -Tmmﬂumﬂ-mw‘ammum-rumwwm
: . 340 KK hotoratian tata bangunan sepurmiah 0 unit porsyaratan Soknis (¢ 15 m dlengkap | sepanjeng 5.320 m
i Kaw. Kumuh o Terdapat 0 ha permukiman yang memddd kepadatan || saluran sampng) adsiah 1.740 m. o Terdapal area seluas 025 ha yang
MBR = TS KK yang bdak sesus helentuan o Jatan Inghungan di kawasen yang fidak doerkeran & | gonangan > 30 om selaemnia > 2 jam > 2 x selohun
Penduduk . 75 jiwalKK o Tordapat 7 unit bangunan yang tdek memenuhl |  mengalam kerusakan adalsh 890 m. o Tordapat drainsse lingkungan sepanjang 0 m
porsyaratan whnis Aengan kuahtas konstruks yang bunk
PERSAMPAHAN
o Jumian yang tdask terayani penganghutan | | o Jumish keluarga yang tdek torlayan akses air borsih || o Jumish keluarga yang tdak tordayani ssiem ar | Tidek tersedianyn prasamna proteksi kebakaran
sampah ko A sojumiah 339 KK aman dan layak sejumiah 0 KK fmbah sosuni porsyaratan fekrs semiah 19 KK {pasckan av, jalan lingkungan, sarana komuniasi,
o Jumish keluargs  yang  sarma  prassrans || o Jumish keluoege yeng tidak terpenuti kedutuhan aic || o Jumish kelusigs tdak dapat memdik sarana || sisten kebakaran) yang cukup sejumiah 0 unit
pesarmpahan  Sdak  sesusl  porsyatstsn  lsknis borsih (minum, mand & cuo) minimal 60 Mecher || prasarans ok sosal persysratan foknis || o Tidek tersedings satana profeks (APAR
soyurniah 340 KK sopmiah 0 KK (Wionet dher anges & septis Lank ) seprmiah 335 KK & Kendaman damia) sejumiah 0 unit.




Laporan Akhir
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PROFIL PERMUKIMAN KUMUH PURWOSARI

| KONDISI GEOGRAFIS S SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH

Luss Kanason 21,660 ha 1 OR No | Kelurahan/ RTIRW Luas  Jumiah  Nilai Kumuh

Luas Kumuh 19,090 ha 1 KUMUN ) | Desa  Terdeleniasi (Ma) Jiwa = Awal

Peoogrutn 2570 ha 1 |Puwosan  RTIRW1 | 233§ 369 18

pes g i ; . ' ! 2 [Puewosar | RTIRWZ | 3518 804 18

S Lutng NS0 S S 108 ! | T3 [ Puewosar | RTZRW1 | 0888 | 248716

Gars Bups EVIO" 30 1L MTEN0" W 5166° W e o e 9 & [Purwosan | RT2RW2 | 2047 809 | 18

KARAKTERISTIK GEOGRAFIS : | Purwosari Z:;gml | 'rogi g:;i 1

Purwosan 1 1, 1

Kol 10 Dimch N, e Lol Folvtees 7 [Purwosan | RTSRWS | 2064 | w18

LSV 8 |Purwosan | RTARWY | 0414 485’ 20

Toolog: Kumah Pormuoman humuh ¢ dataran rendah 0 T Purwosarn RTARWS 3881 512 20

Karpktonsti Permukuman kumuh perkotaan
Permuluman humuh Rawan bange Julan Linghungan ON
PERTIMBANGAN LAN

Vo Ty neeiotaan Per  —
oT s Pangeiolaan Perrampanas 100%

o Tingkat kepadatan penduuk rendah
o Dubungan masywakat Sngol

Penyodiaan Al Minum 0N

Sangunan wunies TR 1100

PERMASALAHAN LINGKUNGAN
Jaringan dranase bolum berdungsi secara optemal
mash fsrdapel bangunan ying Baak sesule dengan Dersyenlan e

. Dewinase Lingtungen T 26.42%
-

o Pengelosan persampahan belum opamal

-

.

Pengetolasn Alr Limbah O

Pengololaan aw bmbah yang Sdak 50Ul Dorsyaratan tekne

Frotebsl Xebaharam

on

o Tordapat 104 unit barguran yang tidak memenchs

POTSYILaN todna dengan kuaitas konsruls yoang boruk
_AmmiNuM | ARLUIMBAM PROTEKS! KEBAKARAN
o Jumiah holuargs yang Sdok terlayars alaes ar bersh || o Jumiah heluarge yang tdok forlayand ssiem ar |l o Tidak lerseconys prasaana profoks  ebakoran
arman dan kyyak sejumiah 0 KK mbah sesus porsyaratan toknes sopumish 0 KK (paschan ar. jolan Engkungon sarang komundasl,
o Jumish kokuargn yang Sdsk terpenciy ketututan o || o Jumiah kekuwga yong Sdak dapat membhl sarsna || sistem kebukaran) yang cukup sejumish 0 unit
bersih (minum, mand & cua) miremal 80 Rechan prassrans o bmbah sesual persyarataen  tokni | o Tidak rsedings samna proteksl kebakaran (APAR
sopamiah 0 KK (ot lehar angen & septik tank ) sejurriah T1 KK & Kendaman damiae) sejumian 0 unit.
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH SIDOGEMAH-PURWOSARI

-y
Luas Kawasan 24316 ha 1 OR No | Kslurahani RT/ RW Luas Jumiah Nilal Kumuah
Luas Kumuh 17.716 ha | KUMUH i Desa Terdedeniasl  (Ha) Jrwa Awal
™ 1| Puwossn RT5RW 1P 5,086 562 9
L G | M 2 TScogeman | mTiRws | asmr|  2w| 2
G“Lm §$6"55'50510"°- S 6° 56 7,930 ] ] 3 | Sidogemnah RTIRWA 15714 211 | 21
Gans Bupr ENM0° 0 MASECEI10°ITEMY UL e e o 4 ;Smoguvuh | _RT2RWI = 088d ] 138 | 20 |
- 5 __| Sidogernsh RT2RW4 1482 144 | 21
KARAKTERISTIK 2
GEOGRAFIS 6 | Sidogemah RT3IRAW o773 118 20
Klasffikas: C36 (Kumuh Ringan, Siatus Legal, Pertmbangan 7__ | Sidogemah RT3IRW4 1,000 139 18
Lsin Sedang) 8 | S RT4RW 0.778 126 20
S |Swogemsh | RT4RW3 = 0470 165 | %
Tipolog Kunwh  : Perrmdionan huuh o datacan rendeh 30| Sifogemsh | RT4RWA 1,031 123 20
11 !Siogemah | RTYSRWI = 0855 | 104 | 20 |
Karaktanstk Parmuloman kumuh perdotasn 12 | Sidogemah RTSRW3 0.551 40 30
Raywan rob/banyir 13 | Sidogermah RTSRW4 0211 142 | 18
. ) 14 | Sidogeman RTGRW 1 0.523 85 | 20
S PERTIMBANGAN LAIN 15| Sidogemsh RTERWA 1,053 104 | 6
« Tedetak pada fungsi strategis kota 16 | Sidogemah RTSRW?2 0841 126 | 16
o Dukungan masyarakat rendah
* Kepadatan panduduk rendah Mmmmm
'PERMASALAHAN LINGKUNGAN P P et -
. 4 e Saaraci PR prp—
« masih terdapat Bangunan yang tidak sesual dengan parsyaratan leknis mounan Mumies NN ar-
* Pengeloiaan persampahan belum optmal Grninses AUrptwege= S 2 00
¢ Pengeloisan air imbah yang tidak sesuai persyaratan teknis T e | ™
* Jalan mengalami kerusakan Prmbetot Natbai

ﬁ
Penduduk & Kaw. Kumuh = 2497 jiwa o Tesdapst bangunan ysng tidsk  memenuhs || e Jalan lingkungan di kawasan fidok sesus || e Tidsk tersedianys drsnase  Ungkungan  ysfu

K i Kaw . S13KK keteraturan tata bangunan sejumish 344 unit persysratan leknis (< 1.5 m & flidak ddengkap| sepaniang 500 m
- Kumuh e Tecdapat 041 ha pesnokiman yang memiliki saluran samping ) adalah 0 m. « Tordapat area seluas 994 ha yang mengalami
\Jurmish MBR = 41T KK kepadatan yang tdak sesuai kotpntuan » Jalan ingkungan di kawasan yang tdak dperkeras & |  gemangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x sotahun
Kepadatan Penduduk = 141 jiwalKK o Teedapat 104 unit bangunan yang tidak memenuts meangalami kerusakan adalah 1.845m » Terdapal dranase Ingkungsn sepan@ang 950 m
persyaratan lekns dengan kualitas konstnsksi yang buruk
rrrmr— UM el rrerrer— L BA PROTEKSI KEBAKARAN
Jumish kelusga yang tdak ledayani penganghkutan | | « Jumiah keluarga yang tidak teriayam akses air barsin || « Jumish keluargas yang Bdak ferlayani sistem ar ||« Tidak tersedianys prasarana proteksi kebakaran
mu!PSHPAwNJKK aman dan laysk sajumiah 27 KK limbah sesuai persyaratan teknis sajumish 6 KK (pasokan air, jian ingkungan, sarmna komuniasi,
e Jumiah  keluarga  yang prasarana | | « Jumish kelusrgs yang tidak lerpenuhi kebutuhan @i || o Jumish keluarge yang tdak dapal memilik sarana || sistemn kebakaran) yang cukup sejumiah 0 unit
wmmmw bersih (minem, mand & cud) minimal 60 Merhan || prasemna air imbah sesusl persyaratan teknis || » Tidak tersedinya sarana proteksi kebakaran (APAR
| wemiah 813 KK sejumish 27 KK (Moset leher angsa & septik tank) seumiah 39 KK & Kendaraan damkar) sejumiah 0 unit.
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PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

KEBONBATUR

o Tedetak pada fungs: sirategs kota
* Dukungan masyarakat tnggi

.

Jalan rusak

Jaringan drainase belum berfungs: secara optimal

maséh lerdapat bangunan yang tidak sesual dengan persyaratan teknis
Pengelolaan persampahan belum optmal

Pengelolaan air imbah yang tdsk sesuail persyaratan toknis

KONDIS| GEOGRAFIS SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH
Luas Kawasan 16,550 ha I "SKOR | No Kelurahan/ | RT/RW | Luas | Jumish | Nilsi Kumuh
Luas Kumuh 16.550 ha | KUMUH | Desa  Terdeleniasi | (Ha) = Jiwa | Awal
Luss Penghubing: - f{ I [Kebonbenr | RTTRWS | 101 T
Garis Lintang S 6" 51"33,630"- S 6" 51 46,109" 1 (|| --Z--Kebonbate | HLILRWS . 2820 0.z
Garis Bujur E 110° 36" 27 811" - E“o'”‘333’°"--- | "2 Tkebonbatx | RT2RWS | 3.100] 151 26
KARAKTERISTIK GEOGRAFIS 5 | Kebonbatw | RTIRWE | 1200 81| 23
) . 6 | Kebonbatur | RTIRWS | 1250 191 | 21
Klasifikast E::S Sle’;ux Ringan. Status Legal Pertmbangan YT =y R FSEWS 11510 168 25
8 | Kebonbatw | RTARWE | 1260 [ 30
TIOME NN 5 PRSI U O Cenou st 9 | Kebonbatw | RT4RWS | 2510] 28] 30
Karakleristi Permukiman kumuh perkotaan 10  Kebonbatwr | RTS5RWSQ 1,870 | 191 | 16

1dan Linghungan

Fengelolaan Persampahan

Penyediaan Alr Minum o~

Bangunan Hunian

Dramase Linghungan

Pengwicluan Air Limbah

Proteksl Kabakaran os

T 1es3%

|Penduduk & Kaw. Kumuh = 1.466 jiwa o Terdapal bangunan  yang  tidak * Jalan lingkungan di kawasan yang tdak sesual | e Tdak lersedanya drainase Ingkungan  yaily
= kateraturan tats bangunen sejumish 29 unit persyaratan leknes (< 15 m 3 Gdak diengkapi | sepanjang 6.640m
(KK di Kaw. Kurnub = 402 KK « Terdapat 0 ha permukiman yang memiili kepadatan || saluran samping) adatsh 390 m « Terdapat area seluss 0 ha yang mengalami
| Jurmish MBR » 209 KK yang tdak sesuai ketentusn « Jalan lingkungan di kawasan yang tidak diperkeras & | genangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x satahun
Kepadatan Penduduk = 81 jiwalKK o Terdapat 292 unit bangunan yang tidsk memenchi mengaiams kerusakan adalsh 1.510 m. o Terdaps! dranase ingkungsn sepanang 0 m
persyaratan lekns dengan kualitas konstruksi yang buruk
 persawparaN | ARmwUM | ARLMBAH | PROTEKSIKEBAKARAN _ |
o Jumish kelussgas yang Sdak lerayani * Jumish keluarga yang tidak tadayani akses ar bersth || » Jumiah keluarga yang fidsk tedayani sstem av ||« Tidsk tersedianya prasamna proteks) kebakaran
sampah ke TPSTPA seumish 402 KK aman dan layak sejumiah 81 KK imbah sesua parsyaratan teknis sejumish 28 KK (pasckan air, jalan Ingkungan. sarana komunkasi,
e Jumiah koluarga  yang sarna  prasarana || e Jumish kelsarge yang tdak tepenubi kebutuban air || » Jumlash kelusrga yang tidak dapat memiild sarara || sistern kebakaran) yang cukup sejurmiah 0 unit
pesampahan b sesuN  porsyaratan  Seknis mtmmsm)mmsuw prasarana ar bmbah sesusl persyaratan leknis || o Tidak tersedinya sarana protsksi kebakarsn (APAR
sepmiah 402 segurmiah 0 KK (oset leher angsa & septk tank) sejumish 6 KK & Kendaraan damkar) sepumish 0 unit.
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" PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

BATURSARI

Panduduk o Kaw. Kumuh = 750 fiwa
di Kaw. Kumuh = 240 KK
\Jurmidah MBR * 102 KK

= 68 jiwa/KK

BANGUNAN JALAN LINGKUNGAN

! KONDISI GEOGRAFIS | | Kumuw
Luas Kawasan 13,820 ha | SKOR No | Kelurahan/ RT/RW Luas | Jumlah | Nilal Kumuh
Luas Kumuh 11,020 ha g KUNUH ) | | Desa Tordeleniasl | (Ha) Jiwa Awal
Luas Penghubung - 2,800 HA 1 il =2 | Batursan RTIRWY | 3710 264 18
Gars Lintang S7° 240822 - 57" ¥ 1,049 " iff 13+ Bstumen :Igmg 4% gf f:
Garis Bupur EN0" 017367 - 110" 30 N 841" o o = = ol o ;
| KARAKTERISTIK GEOGRAFIS ,,J
Wiasdikan C1/3 (Kumuh Ringan, Status Legal, Perimbangan Jolan Unghungan 0%
Lain Tinggi)
Tipologl Kumuh Parmusiman kumuh di dataran rendah Pongelot Per pah _ 100%
Karaklonsiik Permukiman kurmuh perkolaan
Borbatasan dengan Kota Semarang P flaan Alr Minum I 17,29%
 PERTIMBANGAN LAIN Bangunen Hunisn NN 23.75%
o Torletak pada fungui strategis kola
« Dukungan masyarakat tinpgi
« Kepadatan penduduk rendah Drainase Unghungan [N 32.05%
| PERMASALAHAN LINGKUNGAN Pengelolaan Al Umbsh 0%
+ Jamgan dranase belum berfungsi secara optimal
« masih terdapat bangunan yang tidak sesum dengan persyaratan tekns Proteks| Kebakaran 0%
«  Panpelolaan persampahan belum oplimal
o Pangeiolaan alir imbah yang tdak sesun persyaratan leknis
o Jnlan rusak

DRAINASE

* Jumiah yong bdak terayani pengangkutan
sampah ke A sejurmiah 240 KK

o Jumish  kelusge
pasampahan  tidak
sopimiah 240 KK

yahg  sarana  prasarana
sesusl  porsyaratan  Seknls




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

- KONDISI GEOGRAFIS T

Luas Kawasan 2810 ha | SKOR ,
Luas Kumuh 2410 ha g P-—
Luas Penghubung = 0,500 ha 1 |
Garls Lintang ST 1115616"57" 1' 21,200" | 2 |
Garis Bujur ENO* I A0TT-EN0" ' 5560 o - e - @
b - - KARAKTERISTIK GEOGRAFIS
Kianficas C5% (Kumwh Ringan, Status Legal, Pertimbangan

Lain Rendah)
Tipologl Kurmuh Parmudaman kurmuh di dataran rendah
Karaktoristh Parmulernan kumuh perkotaan

Rawan Genangan

~ PERTIMBANGAN LAIN

o Teretak pada fungsl strstegs kota
o Dukungan masyarakal finggi
o Kepadatan penduduk rendah

PERMASALAHAN LINGKUNGAN
. Jmnom drainase balum berfungsi secara optimal
* mas® ferdapat bangunan yang Sdak sesual dengan persyaratan leknis
* Peangelolsan persampahon belum optimal
« Pangelolaan air limbah yang tdak sesua persyaratan teknis
o Jalan rusak

SOSIAL EKONOMI
Ponduduk & Kaw, Kumuh = 1,187 jiwa
(K & Kaw, Kusth « 363 KK
= 282 KK
57 jiwaKK

Om * Tardapat drainase

;-mm 3
| No | Kelurahan/ | RT/RW  Luas | Jumiah | Nilai Kumuh
Desa Tordeleniasi | (Ha) Jiwa | Awal
1 | Brumbung | RT7RWA | 1,040 | |
|2 [Bumbung | RTBRW4 | 0560 |
[ 3 lﬁmmbmg RTORW 2 0810 | ]
IMW
Pengelolaan Persampahan I 9 04%
Penyodiaan Alr Minum SLITA
Bangunan Munisn [T 14.19%
Ominase Unghungan T 25 64%
Pengeiokaan Ak | imbah o=
Proteks Kebakaran 0%

o Tidak  (ersedisnys lingkungan  yaity
750 m

sepan@ang
o Tordapal aren seluas 0 ha yang mengalami
> 30 om selsma 06 > 2 jam > 2 x selabun

dengan kuaias




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

BARUS

I YT  KONDISI GEOGRAFIS. S  SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH
& ;‘ 4 / Luss Kawasan 16,550 ha ] 1 No Kelurahan! RTIRW Luas Jumiah | Nilai Kumuh
Luas Kumuh 16,550 ha ¢ KUMUH JJi | ™7 | Desa 7"7"!,"",?‘- Ha) | Jiwa Awel
L Penghubung : - 1 .uﬁm | RT 1 RW 1,400 140 24
53 RGPk S 28 W |2 [Xallkondang | RT1RWE | 0.800 114 25
Gars Lintang $6' 54'3655" - S6° 54 14271 1 il 5 Ticaiondans T RTZRWS T 08001 20T 23
Garis Bujur ENOISTSBBE - EVO 8T L o o 9| ¢ "K"n_mua‘n“dm"g T RT2RWE | 085 140 | 26 |
: KARAKTERISTIK GEOGRAFIS Ig mmd-u:;;m: {3400 Jgg.i . ) l
Kiasfikas: E;?T(:{‘;‘lm Ringan. Status Legal, Perimbangan T :. i ones g,: RTARWS 0 0@* 125: 1 :
8 |Kalkondang | RTSRWE & 0700 | 14 21 |
Vpokghuendy: - Pmmebionn e & Auttn sieh | 9 [Kalkondang | RTSRWS | 1,100] 3] 23|
Karakiensti Permedoman kumuh perkotaan 10 [ Kalikondang | RTSRWS 2500 | 144 28 ‘
11 _|Kalkondang | RTERWE & 4900 1M, X
PERTIMBANGAN LAIN | L 12 | Kalkondang | RTTRWE | 0500 04 21
* Tertelak pada fungs: sirslegs kota | CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS
» Dukungan masyaakat inggl o Limgmrges N >« v '
o Kepadatan penduduk rendah
* Jaringan drainase belum berfungsi secara optimal
¢ Peangelolaan persampahan belum optimal SRSES— 0009090 RrL
+ Pongelotaan ar mbah yang fidak sesum porsyaratan teknes
o Jalan rusak 2

SOSIAL EXONOMI

Pendeduk o Kew. Kumuh = 1.558 jiwa e Terdapat bangunan  yang * Jslan Mnghungan & kswasan tdak sesum | » Tdak tersedianys drainase lingkungan  yaftu
K &l Kow = 490 KK koteraturan tata bangunan sopumiah 165 unit persyaratan teknis (< 15 m & diengkapi | sepanjang 1.385 m
gl - Kumuh o Terdaps! 0 ha permuliman yang memiill kepadatan | saluran samping) adstsh 1.785m o Terdapst sres ssiuas 1,50 ha ysng mengslami
[Jumiah MBR = 384 KK yang hidak sesual ketentuan « Jalan Inghkungan o kawasan yang tdak dperkeras & | genangan > 30 om selamna > 2 jam > 2 x setahun
Pendudck - 94 jiwalKK o Terdapat 7S unit bangunan yang tidak memanuhi | mengatam kerusakan adilsh 1.755 m, * Tordapat dramase linghungan sepanjang 3.055 m
r‘“-' persyaratan ek dengan kusitas konstruks: yang bunk




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

TEMBOK

o Duhungan masyarskat tinggi

Jalan rusak

PERMASALAHAN LINGKUNGAN
Jaringan deanase belum berfungsi secara optimal
mash lerdapal bangunan yang tidak sesum dongan persyacatan leknis
Pengelolaan persarmpahan beksm optimal
Pongelolaan s bmbah yang Hdak sesunl petsyarstan lekns

KONDISI GEOGRAFIS P SEBARAN PERMUKIMAN KUNUH
Luss Kawasan 16,550 ha ! SKOR if| [ T Kelurshan/ | RT/RW | Luas | Jumiah | Nilal Kumuh
Luss Kumuh 16,550 ha | KUMUH [ ™% | Desa | Tordeleniasi (Ha)  Jiwa |  Awal
Luss Penghubung © - | 1 | Karangmist | RT TRWS | 2500 163 | 18
G - ' | . 2 | Kaangmisti | RT2RWJ 1,700 145 2
g g SF T REN-5 07 40000 ! 5 [ Karangmisti | RTIRWSI | 1000 7] 2
Gvris Bujur E10 w278 Ev0r 3 x| [Karangmisti | RTARWS | 1,100 150 | 22
KARAKTERISTIK GEQGRAFIS . | 8 |Karangmis | RTSRWI | 4000 207 | 2
6 | Kerangmiat | RTURWI | 1640 W20
Kiasfiban CM (Kumuh Ringan. Status Legal Pertmbangan] | | 1 + 1 .
Loin Sedeng) T [ Kamngmist | RT7RW3I | 3100 (L NI
FURSHEP PN 3 PRI NI L SHR e | CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS
Katakionsti Pormuiman kumuh perkotaan Jutan Unghungsn T 10 70%
PERTIMBANGAN LA Penpritean rermpare N
o Tedetak pada fungs! strstegn kots

Pergetiaan Ay Meyum

Bangunan Hunian

Drainase Linghungan

Pengetalaen A Limah

Proted Kebabaran

“ON
[ JRIRAN
| R

o=

1208 jiwa

hotoratiran
= MOKK o Terdapat 0 ha pormukinman yang memdds kepadatan 895 o Tordapat aren seluas 1,50 ha yang mengalami
\miah MBR = 2B KK yang Bdak sesus helentuan o Jatan Inghungan d kawasen yang Sdak diparkeran & = goenangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x selahun
Pendudivk « 80 jiwaKK o Tordapat 58 unit bangunan yang tdak momenuhl | mengalary kerusakan adaleh m o Tordupa! dramase linghkungan sepanjsng 3055 m
I‘m porsyaratan wkns dengan kuaktas konstruks yang buruk
PERSAMPANAN PROTEKS| KEBAKARAN
o Jumish yang Noek mu—- ma—--m- holuarga yang tdak todayani sstem ar || e Tidek protoks:  kehakaran
sampoh ko A sojumiah aman dan layash sejumiah fembah sosual porsyaratan tekns seumiah 14 KK (panchan av linghungan, satana komunikas,
o Jumish yang samsna  prasatsns || o Jumish keluaege "m terponuti ketituhan sk || o Jumish keluatgs yang tdak dagat memik sarsna || sistern kebakaran) yang cubup sejumiah 0 unit
pesampahan  Sdak  sesusl  porsyatatan  isknis bersih (mnum, -—woow prasarans ov limbah seswal persyseatan teknis || o Tidek lersedinys satana proteks kobakaran (APAR
soyurniah 319 KK wm (Wionut leher anpen & septis Lank ) sepurmiah 86 KK & Kendaraan demkar) sejumiah 0 unit




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH | CANGKRING

) - - -
Luns Kawasan | 20,130 ha | SKOR , No | Kelurahan! RY/RW Luas | Jumish | Nilai Kumuh
Luns Kurnuh 20,130 b ¢ KUMUH _Desa  Terdelenlasi | (Ha) | Jiwa Awal
Luas Penghubung 1 | 1 |Mulyorejo | RTI1RWZ | 2,000 ]'
Garis Lintang S6' 51 14626 - 8 6° 51' 20,006 | 1 6 fl mf"‘ﬁ L LR
Garis Bujur E 110° 42' 17,406° € 110° 4 322200, o = = | [ 4 Wﬁp AW 18501
'KARAKTERISTIK GEOGRAFIS 5 | Mulyorsjo | RT4RW2 | 1470 |
Klanifiasi CA% (Kumuh Ringan, Status Legal, Portimbangan 6 [Muyosio | RTERWT | 2‘0—0(?1,
Lasin Rondah) T [Mulyorejp = RTHERW2 | 6,200 |
8 | Mulyorejo RTERW1 | 1,750 |
Tipologl Kumuh Pormukiman kurnuh di dataran rendah 8 | Mulyorsjo | RT6RW2 %060 1
Karaktenstik Permukiman kumuh perkotaan et
CAKUPAN PELAYANAN SESUAI PERSYARATAN TEKNIS
o Teretak pada fungsi strategis kota
o Dukungan masyarakal kurang Permubitamn reeserawton (I
o Kepadatn penduduk rendah
haan Av M _ M ~
PERMASALAHAN LINGKUNGAN . — W
o Janngsn drainase belum berfungsl secara optimal » b
o masih lerdapal bangunan yang lidak sesun dengan persyaratan eknis waitise Unghungsn [ i
o Pangelolasn persampahan belem optimal
o Pangelolaan s kmbah yang tidisk sesusl peesyaratan taknis PHOGUAN A Ao do
.

~

N
Ponduduk & Kaw, Kumuh = 1,157 « Terdapat tdak  memenuhl ||« Jalan lingkungan o kawasan tdak sesual ([« Tideh tersedianys  dranase  Iingkungan
KK dl Kaw. Kumuh : mm’“ mm%mm persyaratan toknis {< 156 m m dilenglap .mu.ln y i

« Terdapal 0 ha permukiman yang memills kepadatan || saluran samping) sdatah 228 m, « Tordopal orea selwss 0 ha yang mengalami

= 252 KK yong tdak sesusl ketentuan « Jalan fingkungsn & kawasan yang tidak diperkeran & || genangan > 30 cm selama > 2 jam > 2 x setatun
. 57 jiwaKK « Tordapat 40 unit bangunin yang tidak memenuhi | menpalami kerusakan adalah 1,468 m. o Tordapat dranase lngkungan sepanjang 389 m

persyaraton taknis dengan kunlitas konstruksl yang buruk
"~ PERSAMPAHAN
. u%mmmmw « Jumlah keluarga yang tdak tadayani akses air bersih || « Jumish heluarga yoang tidok fedayarns sistem air| « Tidak tersodanya prasarans peoteksi kebakaron
sampsh ke PA sejumiah 363 KK nman dan layok sopumiah 140 KK frribah sesuai porsyaratan teknis sejumiah 2 KK (pasokan air, jalan lingkungan, sarsna komunias|,
prasarans || o Jumiah keluargs yang tdek terpenuts Kibutuhan air [« Jumish kelustga yang tidak dapst memilki sarana | sestem kebakoran) yang cukup sejumish 0 unit

o Jumlsh  heluarga  yang  sarana
pesampahan  bdak  sesunl  porsyatatan  leknis bersin (minum, mandi & cuc) minknal B0 literman || prasarana @i imbah sesusl persyarstan teknis | ¢ Tidak tersadinga sarana proteks) kebakaran (APAR
sopurniah 383 KK sejumioh 10 KK (klosel leher angss & septik tank) sejuminh 2 KK & Kendarann dambkar) sejumiah 0 unit,

1-18




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

_KEDONDONG

Luns Kawasan 171228 ha ] OR ~.

L Kusmuh 12,580 ha g Sum—.

Luas Penghubung - 4,648 ha ] '

Gans Lintang SESrAXRE-S6' 5150 23 1

Garls Bujur ENMO I 727 EMN 41 QML o o = o
KARAKTERISTIK GEOGRAFIS

Mo CI6 (Kumwh Ringan, Status Legal, PerSmbangan
Lan Sedang)

Tipctoge Kumuh Permukoman kumuh & dataran rondah

Karsliersti Permutiman kumuh perkotaan

PERTIMBANGAN LAIN

o Tidak borada Gdungs strateges kota
o Duhungan masyorshat g

- PERMASALAHAN LINGKUNGAN
Jarngan deanase belum berfungs: secara optmal
mash lendapat bangunan yang Sdak sesus dengan DOTsYAalan shns
Pangeiolaan persampahan belum optimal
Pongelotasn ar Wmbah yang Sdak sesum Dersyaratan ks
Jalan rusak

© W~ A N

 SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH

Kelurahan/ RTIRW Luas Jumish  Nilai Kumuh

Desa Terdelenlasl  (Ha) Jiwa Awal
[Kadonorg | RTTFW1 | 1000|9222
|Kedondong | RTIRW2 | 0400 82 | 27
|Kedondong =~ RT2RW1Y | 1,100 | 12] e
|Kedondong | RTZ2RW2 | 1,500] 931 &
Kedondong RY3IRW2 0400 102 33
[Kedondong | RTARW2 | 0400 | . J -]
(Kedondong = RTARWE | 1300 | 102 | n
|Kedondong | RTSRW2 | 0400 83| 28
|Kedondong = RTS5RWS | 1600 133 il
|Kedondorg ~ RTE6RWY | 2000 114 2
[Kedondong | RTERW2 | 0500 % 21
|Kedondong = RT7TRW2 | ,03& 80| 2%
|Kedondong = RTBRW2 | 1300 | 7 | 20
Kedondong | RTORW2Z | 0300 72| 27

o Tordapst  Danguran  yang
wamwwu

mm«un

o Jalan Inghungan & kawasan

X"?;.m soparyang 1.345 m

* d2xx o Tordapot 0 ha permubiuman yang memii hepadetan || salurmn sampang) adatah 230 |e Tordapat area sokaas 0 ha yang mengalam
Jumiah MBR = 361 KK yong bdak sesun holentunn o&W‘MmWMC genangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x selahun
Pordudoh = 100 jwakK o Tordapat 32 unit bangunan yang Scak memenchi || mengalamy kenusakan adalah 830 m | o Terdapat drainase sspanjorg 3375 m
r«a—- B2000N kunitig ronstides yang bunsa
o Jumish yang Sdak terdayan penganghutin haluargs yang Scak todaynry shaes av borsh || o Jumish beluarga yang Sdak lorlaymes sstemn ar | e Tdoh fosedanys prasamns
sampeh ko sopdah 422 KK dan layak sopsriah 190 KK mbah sesus porsyaratan fekns saymiah 2 KK (pasokan av, jalan Inglungan, sarana komuniasl,
o Jumish heluarga  yong  sarand  prasarana || o Juminh helunrga yang Sdok terpenuty sbutuhan o || o Jumish heluorg yong Sdok dape! memili sarana | Sadem kebakaran) yang cubkup sepsmish 0 unit
pesargohan  Sdak  sesudl  persyacatan  teknis berady (manum, mandi & cuo) minmad 60 Meehar! || prasarana ar knbah sesual persyaraton tekns | o Tudak lmsedinga samna protelal kebakaran (APAR
sopumish 422 KK sejumioh 422 KX (oset leher angsa & septik tank ) sejuminh 2 KK & Kendaraan damiar) sepumish 0 unit.




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

- KONDISI GEOGRAFIS s - SEBARAN ]
Wit ha ] SKOR | No Kelurahan/ RT/IRW Luas Jumiah Nilai Kumuh
12,857 ha g KUMUH jf | ™" | Desa  Terdeleniasi (Ha) = Jwa | Awal
1.920 ha | ! 1 Tempuran | RTIRW2 &= 3264 | 226 | 31

. - 2 Tempuran | RT2RW2 & 2870 210 26
s iy g SIS, 32 W 3 [Yempuran | RT4RW2 | OBS8| 17| 27
ENO WA - NI ST L o o = ol "¢ [ Tempran | RTARW3 | 4531 £

 KARAKTERISTIK GEOGRAFIS S |Tempuran | RTSRW3 1238 136 38

TEMPEL - KRAJAN

C10 (Mumuh Ringan, Status Tanah (5765 Ha)

o Dubungan masyarakat gy

PERMASALAHAN LINGKUNGAN
Jaringan dranase belum berfungs: secacs oplmal

Bagal, Persmbangan Lan Tingg)
Tipalog: Kumun Permesuman hummunh & Gataran rendah fakan ghingan NN 377
Karaksmrsta Permukiman kumuh pertotaan B ey "
'PERTIMBANGAN LAIN. i -
o Tidak berada Gllungs strategs kola Banguras e - 0%

JALAN LINGKUNGAN

D o vt 3 L g Ssmng s

Paorged Sdaan Ao Lirmbaah

Frotes u Kotk e n

T 2 o
S 4 e

1.036 jiwa i || o Jslan Inghungan & kawasan ersedanys dwnase Inghngan  yalu
Yoo = 308 KK ketoraturan tata Dangunan sexsmiah 238 unit persyaratan winis (< 1.5 m & Sdak dlengkapi | sepanjang 540 m
& - Kumuh o Terdapat 0 ha permuliman yang memills kepadatan | saluran samping) adalsh 0 m. o Terdspat sres sefcas 1,15 ha yang mengalami
Jumish MBR = 188 XK yang Scak sesum kelentuan o Jolan Inghungan o kawesan yang tidok dperkenss 8 | genangan > 30 om selama > 2 jam > 2 x satahun
Pendudiok = 81 jwaK o Terdapat 94 unit bangunan yang Dok memenuhs || mengalami kerusaban adalan 2380 m. o Tordapat dranase Inghungan sepanjang 7.280 m
r“'“' persyaratan lohns dengan kusitas SOnsYURS: yang buruk
(__ Ammwum AIR LIMBAH PROTEKS! KEBAKARAN
-wmumw o Jumnish koluarga yang tdok tortayans akses aw borwh || o Jumiah kefuargs yang tdak tordayani sstem ar || o Tidak prasamang  profoks  kebakaran
ampat ke sequmiah 305 KK aman dan leyak sopmiah 52 KK mbah sesua persyaratan Soknes sepamish 24 KK (poschan or nghkungon, sarana komunicasi,
o Jumish heluargs  yang  sara  pressnana | | o Jumnish keluanga yang tdak tepenuiy kebututan o || o Jumish kelunega yang Sdak dapat memihl samaea | sislem kebuharan) yang cukup sepmish 0 unit

pesaroahan  tdak teans

seumiah 385 KK

sesum  persyaratan

bersih (minum, mandi & cucl) minimad 60 Berihan

persy@alan
(Moset ieher angea & seplh ok ) seurmiah 209 KK




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

PROFIL PERMUKIMAN KUMUH

o Toretak pada fungs! strategis kota
o Dukungan masyatakal Snggi

SOSIAL EKONOMI

! KONDIS! GEOGRAFIS. S
Lums Kawasan 16,863 ha | SKOR
Luns Kurnuh 19,003 ha g U
Luas Penghubung - 0,850 ha 1 |
Gans Lintang S 6" 50 57 068" - 6" 51'9,963° 1 21 1
Garts Bujur E 110" 40' 685° - 110" 40’ 55 957 8 e
KARAKTERISTIK GEOGRAFIS
Klasifiosi C1/3 (Kumuh Ringan, Status Legal, Pertimbangan
Lan Tingys)
Teolog Kumuh Pormukiman kumuh di dataran rendah
Karohtenst Permusoman humuh perkotaan
PERTIMBANGAN LAIN

- PERMASALAHAN LINGKUNGAN
Janngan drainase belum berfungsi secara optimal
mash lerdapat bangunan yang tidak sesua dengan persysratan toknms
Pengelolaan persampahan beksn optimal
Pengelolsan ar krmbah yang tidak sosus porsyaratan toknis

Soevonauna F

Ao

Bangunen Munian 0N
Ovsivnse Unghunpss T 12 25%
P nget ohasn Al el os

Kelurshan!  RT/RW | Luas | Jumish | Nilai Kumuh
Oosa  { Vordelontesd | M) | Jwe | Awal
Raj LRT1RWY | 3383 | 134 | 22
Raji T RT2ZRWY | 1,480 o] 2%
Ry L RYSAWY | 44%0] W] 3
Ray L RT4RW1 | 2860 | 4] 2
Ray _ RTARW2 | 0781 15| 25
Raji TRYSRWY | 2,022 L
Raji . RISRW2 | 0751] 1491 20
Ray [ RTSRWY | 0802 80| 25
Ray L RT6RAWZ | 1761 197 23
Raj CRYTRW2 | 0754 7 -

duduk o Kaw. Kumuh = 1,108 jiwa -
K &l Kaw. Kimuh = 34 KK o Terdapal 0 ha permukiman yang memik kepodatan || saluran samping) adatah O m * Tordapo!l sres seluas 030 ha yang mengalami
lJurmish MBR = 131 KX ruwmm cro o Jalon lingkungan & kawasan yang tidak diperkeras & g-nm»”mnﬂu»!m’huﬂ'r”
Panduduh « Tordapat m mamenuhi mmmm-- . mmwm m
l‘m' = 58 Jwalt pecsyaratan leknis gt dengan kualitas konstuks) yang burk
—mm—
. yang Sdak tedayan pengangiutan | | o Jumish keluarga yang tdak lordayani akses air bersih || « Jumish kelusrga yang tidak torlaynes sistomn air | o Tidak torsedanys prasarsna proteksi  hebakoran
sampah ke sejurian 340 KK aman dan layak soumiah 340 KK fenbah sosum porsyaratan tekes sojurilah 0 KK (pasokan air, jalan lingkungan. sarna komunias),
o Jumniah  heluarga  yang  sacann  prasarana || o Jumiah kelunrga yang Bdsk terpenuty kebutuhan air ||« Jumish kelusga yang ok dapel memilkl sarans | seslem kebakaran) yang oukup sejumish 0 unit
pesampahan  Udak  sesual  persyacatan  lokeis || Dersih (minum, mandi & cuc) minkmsl 60 lterhan || prasarana ar limbah sesunl persyaratan teknis | o Tidak tersedingg sarana protekst kebakaran (APAR
soprriah 348 KK sejumish 349 KK {Woset ksher angea & septic tank) sejumiah 0 KK & Kendaraan diwmiar) seurmish 0 unit




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

GAMBARAN KELEMBAGAAN BADAN KESWADAYAAN MASYARAKAT (BKM)

DI KABUPATEN DEMAK
Gambaran Kelembagaan Badan Keswadayaan Masyrakat (BKM) pada Kawasan Kumuh di
Kabupaten Demak
A. Kecamatan Demak
1. Desa Kalikondang 6. Desa Kalicilik —
a.  Nama BKM Kondangsar a Nama BKM | = | Adil Sejahtera
b.  Alamat BKM JI Sultan Trenggono No 25, Kalikondang, Kec Demak b. | Alamat BKM , = | JI. Cendana No 2, Kalicilik, Demak
¢ Status Keberdayaan Menuju Mandiri ¢ g:ulus Keberdayaan [ ¢ | Mandiri
- BKM
d. | Luas Wilayah (ha) 18.25 ha d. | Luas Wilayah (ha) I 25207 ha
2. Desa Donarejo 7. Desa Singarejo
a. Nama BKM Donorejo Makmur a. | Nama BKM | Maju Makmur
b. | Alamat BKM Manyar, RT.08/RW.02. Manyar, Donorojo, Kec. Demak, b. | Alamat BKM _: L JI. Kalijajar Utara No 21, Singerejo, Demak
Kab Demak 58517 c. Status Keberdayaan [ : | Mandin
c. | Status Keberdayaan Mandiri BKM |
| BKM d. Luas Wilayah (ha} |: 86,76ha
d. | Luas Wilayah (ha) 15.29 ha 1
8. Desa Betokan
3. Desa Katonsarl a. Nama BKM Sejahtera
a.  Nama BKM Mukti Sari b Alamat BKM JI Belimbing No 2, Betokan, Demak
b. | Alamat BKM JI_ Sari Baru No 1 Katonsarn, Demak 59516 c. gmn Keberdayaan Mandiri
¢. | Status Keberdayaan Mandin
| BKM d Luas Wilayah (ha) 1. 209,79 ha
(d.__ Luas Wilayah (ha) 248,37 ha -
9. Desa Bintoro
4. Desa Mangunjiwan a Nama BKM Bintoro
a.  Nama BKM Bangunjiwo b Alamat BKM JI. Raya Demak - Kudus No.138, Tanubayan,
b. | Alamat BKM JI. Sultan Hadiwijaya No.25, Krajan, Mangunjiwan, Kec. Bintoro, Kec. Demak, Kabupaten Demak, Jawa
Demak, Kab Demak. 59515 Tengah 59511
¢ | Slatus Keberdayaan Mandir c. Status Keberdayaan Mandiri
. BKM BKM
d._ Luas Wilayah (ha) 477,20 ha d. | Luas Wilayah (ha) 15.896 ha
5. Desa Karangmiati 10.Desa Kadiangu -
a__| Nama BKM _ Melatijaya s, | Nome BIGA [ Amonah _ .
b. | Alamat BKM JI. Demak - Bonang, Karang Pandan, Karangmlati, Kec, b. | Alamat BKM JI Raden Said No 6 Kadilangu, Demak
I8 _ Demak, Kabupaten Demak, 59517 ¢ |Stalus Keberdayaan Mandirl
¢. | Status Keberdayaan Mandiri BKM
| BKM_ . d._[LuasWiayah(ha) _ [: [4ha_
d. | Luas Wilayah (ha) 15.04 ha
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GAMBARAN KELEMBAGAAN BADAN KESWADAYAAN MASYARAKAT (BKM)
DI KABUPATEN DEMAK
11.Desa Bolo 16.Desa Raj
a | Nama BKM : | Kridha Utama a. _ Nama BKM . | Mitra Pandawa
b. | Alamat BKM : | I Raya Demak Kudus Km 4, Bolo, Demak b, Alamat BKM : | JI Protokol No 1 RT 2 RW 1, Raji. Demak
c. | Status Keberdayaan | | Mandin c. Status Keberdayaan BKM : | Mandiri
BKM d Luas Wilayah (ha) 119,003 ha
d. | Luas Wilayah (ha) 1123759 ha
12.Desa Bango 8. Nama BKM : | Makmur Barokah
a__ | Nama BKM - | Barokah b, Alamat BKM : | Kedondong
b. | Alamat BKM :| . Hadi Wioyo, Gesik, Bango, Kec. Demak, c.  Status Keberdayaan BKM . | Menuju Mandin
Kabupaten Demak, Jawa Tengah 50517 |d_ | Luas Wilayah (ha) 117,228 ha
c. | Status Keberdayaan | : | Mandin |
BKM 18.Desa Sedo
d. | Luas Wilayah (ha) :|1322ha a.  Nama BKM : | Amanah
b. | Alamat BKM ;| I Demak Kudus Km 8, Sedo, Demak
13.Desa Cabean 59551
a. | Nama BKM : | Sorengpati c Status Keberdayaan BKM | : | Mandin
b, | Alamat BKM | A Pemuda, R1 02 Rw 04 Cabean, Demak [ Luas Wilayah (ha) .|3564ha
c. | Status Keberdayaan | . | Mandin |
BKM 19.Desa Mulyorejo
d. | Luas Wilayah (ha) 1135384 ha 'a. | Nama BKM : | T Mulyo Sejati
b. Alamat BKM ;1 Demak Jepara No 38, Mulyorejo,
14 Desa Tempuran Demak
a. | Nama BKM : | Sejahtera S atus Keberdayaan BKM | : | Menuju Mandiri
b. | Alamat BKM : | 31 Protokol, Tempuran Demak d_ | Luas Wilayah (ha) 12013 ha
c. | Status Keberdayaan | . | Mandin
BKM
d. | Luas Wilayah (ha) -1 12857 ha
15.Desa Turirejo
a. | Nama BKM . | Amanah
b. | Alamat BKM : | JUtama, Turwejo, Kec. Demak. Kab Demak, 59517
c. | Status Keberdayaan | : | Mandin
BKM
d. | Luas Wilayah (ha) : 150,03 ha
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3.3. Pola Kontribusi Program Penanganan Permukiman Kumuh Perkotaan Sesuai

Cakupan Skala Kabupaten/Kota dan Skala Lingkungan

Pola kontribusi program penanganan permukiman kumuh perkotaan sesuai

cakupan skala kabupaten/kota dan skala lingkungan merupakan gambaran pola

kontribusi dari penanganan permukiman kumuh, contohnya ketika rencana aksi program

penanganan permukiman kumuh perkotaan dilaksanakan pada sebuah kawasan kumuh,

maka akan mengatasi masalah sesuai kriteria kumuh yang ada, sehingga hal ini akan

berdampak pada lingkungan yang semula kumuh menjadi berkurang ataupun akan

menjadi nol kumuh. Hal ini tentunya akan berdampak pada penilaian atau skoring

kriteria kumuh pada kawasan tersebut.

Gambar 3.18.
Pola Kontribusi Program Penanganan Permukiman Kumuh Perkotaan Sesuai
Cakupan Skala Kabupaten/Kota dan Skala Lingkungan

jalan

Program Penanganan Kawasan Kumuh Jalan menjadi baik

Permukiman Kumuh dengan kondisi dan bagus
berupa perbaikan jalan rusak

U

berpengaruh pada Skor kriteria
Skor Kumuh Kawasan, kekumuhan dari
sehingga menjadi baik aspek jalan
bahkan tidak kumuh menjadi baik
Gambar 3.19.

Contoh Penanganan Permukiman Kumuh di Kawasan Kumuh Sayung D

G o
Kondisi Jalan di Kawasan Kumuh Sayung

D yang rusak dan terbuat dari tanah tahun
2016

Kondisi Jalan di Kawasan Kumuh Sayung D
sudah diperbaiki dengan perkerasan beton
tahun 2019

Sumber : Tim Penyusun 2021
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Pola Kkontribusi program penanganan permukiman kumuh perkotaan di
Kabupaten Demak dilakukan pula dengan melibatkan beberapa stakeholder dan
melibatkan tingkatan pemerintah, mulai dari pemerintah daerah, pemerintah provinsi dan
pemerintah pusat. Pelibatan peran pemerintah ini didasarkan pada klasifikasi pada
masing masing kawasan kumuh di Kabupaten Demak. Adapun pola kontribusi program
penanganan permukiman kumuh perkotaan di Kabupaten Demak antara lain :

1. Pemerintah Pusat
Pemerintah pusat memiliki pola kontribusi untuk menangani kawasan lebih dari 15
Ha, penanganan prioritas yaitu pada kawasan seperti penanganan permasalahan
rob (Kawasan Kumuh Sayung), hal ini dilakukan karena membutuhkan lintas sektor
dan lintas kota seperti melibatkan Kota Semarang, karena memiliki permasalahan
yang sama.

2. Pemerintah Provinsi
Pemerintah provinsi Jawa Tengah memiliki pola kontribusi untuk menangani
kawasan dengan luas antara 10 sampai dengan 15 Ha.

3. Pemerintah Kabupaten Demak
Pemerintah kabupaten memiliki pola kontribusi untuk menangani kawasan kumuh di

Kabupaten Demak dengan luasan kumuh kurang dari 10 ha.

Pola kontribusi program penanganam permukiman kumuh perkotaan di
Kabupaten Demak berisikan program dan kebijakan yang telah berperan dalam
penanganan permukiman kumuh di Kabupaten Demak. Pola kontribusi program tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

I1-25



Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Tabel 111.2.

Pola Kontribusi Program Penanganan Permukiman Kumuh Perkotaan Kabupaten Demak

No. Aspek Kebijakan Kontribusi Penanganan Stakeholder
1. | Permukiman Undang Undang No 1 Tahun | Mengatur penyelenggaraan perumahan dan |= Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
2011 Tentang Perumahan dan | kawasan permukiman di Indonesia dan dapat Pengembangan Daerah Kabupaten Demak.
Kawasan Permukiman digunakan sebagai acuan di Kabupaten |= Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Demak Kabupaten Demak
» Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa,
Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten Demak
= Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Demak
Peraturan Pemerintah No 14 | Menjadi sebuah pedoman dalam pelaksanaan | = Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Tahun 2016 Tentang | penyelenggaraan perumahan dan kawasan Pengembangan Daerah Kabupaten Demak.
Penyelenggaraan  Perumahan | permukiman di Kabupaten Demak = Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Demak
» Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa,
Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten Demak
= Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Demak
Kebijakan Pembangunan | Mengatur mengenai agenda pembangunan |= Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Berkelanjutan global yang disepakati oleh negara-negara di Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
dunia demi kemaslahatan umat manusia
hingga tahun 2030, hal ini dituangkan dalam
pemenuhan hidup layak.
Rencana Pembangunan Jangka | Memberikan ~ arahan  pembangunan di |= Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Menengah Daerah Kabupaten | Kabupaten Demak termasuk dalam mengatasi Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Demak Tahun 2016-2021 permasalahan permukiman kumuh dalam
jangka menengah.
Rencana Pembangunan | Memberikan arahan rencana Pembangunan |= Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Kawasan Permukiman Prioritas | dan Pengembangan Perumahan Kawasan Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
(RP3KP) Kabupaten Demak | Permukiman Prioritas Kabupaten Demak.
Tahun 2016
2. | Jalan Kebijakan Pembangunan | Memberikan arahan terkait peningkatan |= Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Berkelanjutan

keamanan jalan

Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman

Kabupaten Demak
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No. Aspek Kebijakan Kontribusi Penanganan Stakeholder
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Demak
Rencana Pembangunan Jangka | Memberikan arahan pembangunan jalan di Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Menengah Daerah Kabupaten | Kabupaten Demak dalam jangka menengah. Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Demak Tahun 2016-2021 Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Demak
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Demak
3. | Drainase Rencana Pembangunan Jangka | Memberikan arahan dan kebijakan terkait Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Menengah Daerah Kabupaten | penyelenggaraan sub sektor drainase di Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Demak Tahun 2016-2021 Kabupaten Demak. Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Demak
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Demak
4. | Air Minum RISPAM (Rencana Induk Sistem | Memberikan arahan rencana pengembangan Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Penyediaan Air Minum) | SPAM Kabupaten Demak hingga tahun 2033 Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Kabupaten Demak Tahun 2014- Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
2033 Kabupaten Demak
5. | Sanitasi/ Air Rencana Pembangunan Jangka | Memberikan arahan dalam pengolahan limbah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Limbah Menengah Daerah Kabupaten Kabupaten Demak
Demak Tahun 2016-2021 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
6. | Persampahan Rencana Pembangunan Jangka | Memberikan arahan dan kebijakan terkait Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Menengah Daerah Kabupaten | pengelolaan sampah dan limbah cair di Pengembangan Daerah Kabupaten Demak
Demak Tahun 2016-2021 Kabupaten Demak. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak
7. | Pengaman Peraturan Bupati Demak Nomor | Memberikan arahan dan kebijakan terkait Satpol PP Kabupaten Demak, khususnya pada
Bencana 46 Tahun 2016 tentang pengaman bencana kebakaran di Kabupaten Bidang perlindungan masyarakat dan pemadam
Kebakaran Susunan Organisasi, Demak, karena di dalam perbup tersebut kebakaran

Kedudukan, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten
Demak

mengatur mengenai salah satu tugas dari
Satuan Polisi Pamong Praja adalah pemadam
kebakaran

Sumber : Tim Penyusun 2021
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L Tabel lll.3.
PolaKontribusi Program Penanganan Permukimen Kunuih Kanesan Sayung DKabupaten Damek
Rencana Pembiayaan Ul Sumber Pendanaan
AT Sub Program Lokasi NS P L T Volume | Satuan Penanganan Pelaksana
Penanganan Penanganan Harga Total Biaya 2017 | 2018 | APBN APBD | APBD ADD
Satuan (Rp) (Rp) PROV KAB
A. BANGUNAN
GEDUNG
Program Pencegahan Sosialisasi Kawasan | Sosialisasi rumah 1,00 Ls 20.000.000 20.000.000 BAPPEDA
Lingkungan Sehat Rumah Sehat Sayung dan lingkungan LITBANG KAB
Perumahan dan Layak Huni | D RW.V | sehat dan layak DEMAK, DPUPR
huni KAB DEMAK,
DINPERMADES
P2KB KAB
DEMAK, DINKES
KAB DEMAK,
DINPERKIM KAB
DEMAK
Peningkatan Rehabilitasi Kawasan | Bantuan stimulan 46,00 Units 7.500.000 345.000.000 KEMENPUPR
kualitas RTLH Sayung bahan bangunan
D RW.V
B.JALAN
LINGKUNGAN
Program Peningkatan Pembangunan Ruas 1 Levelling Sirtu 140,00 | 3,00 | 0,15 | 63,00 m3 278.432 17.541.216 KEMENPUPR -
Rehabilitasi Jalan | kualitas Jalan Beton Pembuatan Jalan 140,00 | 3,00 | 0,20 | 84,00 m3 2.192.848 184.199.300 SATKER PKP
dan Beton K-250 Tebal
20cm
Pembuatan Ruas 2 Pekerjaan Talud 81,00 81,00 m' 361.928 29.316.245 KEMENPUPR -
Talud Jalan H=0,8m SATKER PKP
C. AIR BERSIH
Program Pencegahan Pelibatan Kawasan | Sosialisasi 1 1,00 Ls 10.000.000 10.000.000 BAPPEDA
pengembangan masyarakat Sayung peningkatan LITBANG KAB
kinerja D RW.V | partisipasi DEMAK, PDAM
pengelolaan air masyarakat untuk DEMAK-
bersih memperoleh air DINPERMADES
minum yang layak P2KB KAB
DEMAK
Program Peningkatan Pembangunan Kawasan | Stimulan 8 8,00 Units 1.850.000 14.800.000 BAPPEDA
pengembangan kualitas sarana Sayung Sambungan LITBANG KAB
kinerja prasarana air D RW.V | Rumah (SR) DEMAK, PDAM
pengelolaan air bersih DEMAK,
bersih DINPERKIM KAB
DEMAK, DPUPR
KAB DEMAK
E. AIR LIMBAH
Pengelolaan Peningkatan Pembangunan Kawasan | Pembuatan SPAL 1,00 1,00 Ls 250.000.000 250.000.000 KEMENPUPR -
pembuangan air kualitas SPAL Sayung Komunal SATKER PPLP
limbah yang D RW.V
sesuai dengan
standar
F.
PERSAMPAHAN
Program Pencegahan Peningkatan Kawasan | Sosialisasi 2,00 2,00 Ls 1.500.000 3.000.000 DPUPR KAB
pengembangan kesadaran Sayung pengelolaan DEMAK, DLH
kinerja masyarakat D RW.V | sampah rumah KAB DEMAK
pengelolaan terhadap tangga secara
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Srmgra _ K@ Rencana Pembiayaan Per-lraanh;:nan Sumber Pendanaan
Sub Program Lokasi P Volume | Satuan . Pelaksana
Penanganan Penanganan Harga Total Biaya 2017 | 2018 | APBN APBD | APBD ADD
Satuan (Rp) (Rp) PROV | KAB
persampahan pengelolaan swadaya
sampah Kawasan | Pemberian insentif 2,00 2,00 Ls 25.000.000 50.000.000 DPUPR KAB
Sayung bagi masyarakat/ DEMAK, DLH
D RW.V | kelompok/ wilayah KAB DEMAK
yang mampu
mengelola
sampahnya
dengan baik
sebagai wilayah
percontohan
Kawasan | Pelatihan 1,00 1,00 Ls 10.000.000 10.000.000 DPUPR KAB
Sayung pengelolaan DEMAK, DLH
D RW.V | sampah 3R KAB DEMAK
Peningkatan Penyediaan Kawasan | Pengadaan tempat | 25,00 25,00 unit 500.000 12.500.000 DPUPR KAB
kualitas sarana Sayung sampah DEMAK, DLH
prasarana D RW.V KAB DEMAK
persampahan
G. PROTEKSI
KEBAKARAN
Program Pencegahan Penyuluhan Kawasan | Sosialisasi 1,00 1,00 Ls 20.000.000 20.000.000 DPUPR- BPBD
Peningkatan pencegahan dan | Sayung masyarakat KAB DEMAK
Kesiagaan dan penanggulangan | D RW.V | mengenai kegiatan
Pencegahan kebakaran pencegahan dan
Bahaya penanggulangan
Kebakaran kebakaran
Pembentukan Kawasan | Penyuluhan 1,00 1,00 Ls 20.000.000 20.000.000 DPUPR- BPBD
Satuan Relawan | Sayung pencegahan dan KAB DEMAK
Kebakaran D RW.V | penanggulangan
(Satlankar) kebakaran
Kawasan | Pembentukan dan 1,00 2,00 Ls 2.000.000 4.000.000 DPUPR- BPBD
Sayung Pelatihan satuan KAB DEMAK
D RW.V | relawan kebakaran
(Satlankar)
tanggap bencana
di
semua RW
Peningkatan Penyediaan Kawasan | Fasilitasi/ Stimulan 5,00 5,00 Ls 1.500.000 7.500.000 DPUPR- BPBD
kualitas sarana Sayung penyediaan APAR KAB DEMAK
prasarana D RW.V | di
proteksi masing-masing
kebakaran RT, sebanyak 5 RT
H. RUANG
TERBUKA HIJAU
Program Peningkatan Pembangunan Kawasan | Pemeliharaan RTH 1 Ls 15.000.000 15.000.000 KEMENPUPR -
Pengelolaan kualitas RTH jalur Hijau Sayung taman jalan SATKER PBL-
Ruang Terbuka Jalan D RW.V | (perawatan pohon) DLH KAB
Hijau DEMAK

Rencana Total
Pembiayaan

1.012.856.761

Sumber : RP2KPKP Kabupaten Demak Tahun 2016
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BAB IV

PERMASALAHAN PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH

4.1. Isu dan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh
4.1.1.Permasalahan Fisik

Isu dan Permasalahan perumahan dan permukiman kumuh di Kawasan Kumuh

Kabupaten Demak pada saat ini antara lain :

1. Belum Optimalnya Ketersediaan Prasarana Jalan Lingkungan
Salah satu dasar pertimbangan kekumuhan adalah kondisi jalan lingkungan di
kawasan kumuh. Melihat kondisi eksisting di Kawasan Permukiman Kumuh
Kabupaten Demak, terdapat permasalahan kondisi jalan yang mana diketahui
bahwa sepanjang 6.023 m jalan tidak sesuai dengan standar persyaratan teknis.
Kondisi jalan tersebut diketahui memiliki lebar kurang dari 1,5 m dan tidak memiliki
saluran samping. Selain itu terdapat permasalahan lain yakni sepanjang 20.067,35
m jalan mengalami tidak diperkeras dan mengalami kerusakan. Permasalahan-
permasalahan tersebut berpengaruh pada aksesibilitas dan keselamatan penduduk
setempat seperti terhambatnya akses pemadam kebakaran menuju ke kawasan
permukiman kumuh dan tingginya resiko kecelakaan akibat kondisi jalan yang
rusak. Sehingga perlu dilakukan penanganan seperti perbaikan pada masing-
masing Kawasan Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak sesuai dengan
permasalahan dan kondisi eksisting di kawasan.
Kondisi jalan yang ada juga sering terpengaruh dengan adanya banjir rob,
khususnya di Kawasan Kumuh Perkotaan Sayung yang berada di daerah pesisir.
Banijir rob membuat jalan yang ada di Kawasan Kumuh Perkotaan Sayung menjadi
tergenang, sehingga tidak dapat digunakan oleh warga.

2. Belum Optimalnya Prasarana Pengelolaan Persampahan
Pengelolaan persampahan menjadi penyebab terjadinya kekumuhan di Kabupaten
Demak. Sampah menjadi salah satu permasalahan yang terjadi di kawasan kumuh
karena pengelolaan sampah yang tidak dikelola secara optimal tersebut menjadi
permasalahan yang kompleks. Secara umum, pengelolaan persampahan di
kawasan kumuh Kab. Demak yang belum optimal tersebut dikarenakan masyarakat
yang membuang sampah sembarangan pada lahan kosong, di saluran drainase,

serta di pinggir jalan. Prasarana persampahan menjadi sorotan dalam penanganan
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kawasan kumuh karena sebanyak 6.233 rumah tangga tidak terlayani
pengangkutan sampah ke TPS maupun TPA sedangkan 6.277 rumah tangga
kondisi prasarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan teknis.

3. Belum Optimalnya Prasarana Penyediaan Air Minum
Air bersih menjadi kebutuhan pokok bagi setiap kehidupan manusia. Kebutuhan air
bersih sangat penting karena digunakan untuk makan, minum dan mandi. Adanya
permasalahan air bersih disebabkan karena belum optimalnya pelayanan air bersih
ke seluruh kawasan permukiman yang ada di Kabupaten Demak. Sebanyak 897 KK
yang ada di Kawasan Permukiman Kumuh Kabupaten Demak belum terlayani
akses air bersih yang aman dan layak. Selain itu pada Kawasan Permukiman
Kumuh Kabupaten Demak masih terdapat sebanyak 2.062 KK yang belum
terpenuhi kebutuhan air bersih minimum sebesar 60 Liter/Hari. Permasalahan-
permasalahan tersebut perlu adanya penanganan karena sangat berpengaruh
terhadap kondisi kesehatan penduduk akibat konsumsi air yang masih belum
sepenuhnya layak dan minim.

4. Belum Optimalnya Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi bangunan menjadi salah satu hal yang sangat tampak bila dikaitkan dengan
dengan kekumuhan. Secara umum dapat dilihat dan dibedakan yang mana kondisi
bangunan yang kumuh dengan yang tidak kumuh. Hal tersebut didasarkan pada
kondisi keteraturan tata bangunan yang aman pada Kawasan Permukiman Kumuh
Kabupaten Demak terdapat sejumlah 2.763 unit bangunan dengan kondisi tersebut.
Lebih lanjut kondisi kekumuhan dapat dilihat dari bagaimana kepadatan bangunan
yang tidak sesuai ketentuan yang mana seluas 0,41 Ha yang tidak sesuai
ketentuan, lebih tepatnya berada di Kawasan Permukiman Kumuh Purwosari
Perkotaan Sayung. Selain itu pada Kawasan Permukiman Kumuh Kabupaten
Demak terdapat sebanyak 1.283 unit bangunan yang tidak memenuhi persyaratan
teknis.

5. Kurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Masih minimnya jumlah Ruang Terbuka Hijau pada Kawasan Permukiman Kumuh
Kabupaten Demak berakibat pada kurangnya resapan air tanah dan juga
penghijauan pada lingkungan kawasan serta berdampak pada kurangnya nilai
estetika, dimana keberadaan ruang terbuka hijau misalnya berupa taman, maka
dapat membuat lingkunganya menjadi asri dan indah serta dapat menjadi tempat

untuk bersosialisasi penduduk.
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6. Belum Optimalnya Prasarana Drainase Lingkungan
Jaringan drainase lingkungan di Kawasan Kumuh Kabupaten Demak sering kali
tidak berfungsi secara optimal, apalagi jaringan drainase di Kawasan Kumuh
Sayung yang banyak tidak dapat mengalirkan air, karena permukaan jaringan
drainase lingkungan memiliki tinggi yang sama dengan sungai dan terpengaruh juga
dengan banijir rob. Pada kawasan kumuh Kabupaten Demak belum sepenuhnya
tersedia saluran drainase lingkungan. Kawasan kumuh yang ada tidak memiliki
drainase sepanjang 26.851 m. Selain itu terdapat area seluas 42.67 ha yang
mengalami genangan yang lebih dari 30 m selama lebih dari 2 jam dalam 2 x kali
setahun serta terdapat drainase lingkungan sepanjang 24.545 m dengan kualitas
konstruksi yang buruk.

7. Belum Optimalnya Pengelolaan Air Limbah
Aktivitas masyarakat dalam bermukim menjadi salah satu permasalahan terjadinya
kekumuhan di Kabupaten Demak yang mempengaruhi keadaan lingkungan dan
memberi dampak kualitas lingkungan yang buruk. Sebanyak 149 rumah tangga
tidak terlayani sistem air limbah yang sesuai dengan persyaratan teknis serta 1.130
rumah tangga tidak memiliki sarana dan prasarana air limbah sesuai persyaratan
teknis seperti kloset leher angsa dan septic tank. Masyarakat yang tidak memiliki
kondisi pengelolaan air limbah yang baik karena limbah tersebut dibuang langsung
dan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu akan menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan serta menimbulkan permasalahan kesehatan dalam jangka
panjang yang akan mengancam permukiman kumuh tersebut.
Selain belum tersedianya sarana pengelolaan air limbah rumah tangga, banyak juga
tempat pengelolaan limbah rumah tangga (septic tank) yang tidak berfungsi, karena
septic tank yang ada tergenang oleh air yang disebabkan oleh banjir rob, sehingga
closet tidak dapat digunakan sebelum banijir rob surut. Hal ini banyak terjadi di
Kawasan Kumuh Sayung.

8. Belum Optimalnya Proteksi Kebakaran
Karakter bangunan permukiman kawasan kumuh Kabupaten Demak Sebagian
besar berdempetan dan belum tersedianya proteksi kebakaran seperti pasokan air
yang sedikit, sarana komunikasi dan APAR serta pemadam kebakaran, bahkan
kondisi jalan lingkungan yang sempit, sehingga membuat Kawasan Kumuh

Kabupaten Demak menjadi kawasan rawan kebakaran.
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4.1.2.Permasalahan Non-Fisik

1. Kependudukan
Kondisi penduduk sangat berpengaruh terhadap kondisi Kawasan Permukiman
Kumuh. Pada Kawasan Permukiman Kumuh Kabupaten Demak memiliki
permasalahan kependudukan salah satunya adalah kepadatan penduduk tinggi.
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Demak Nomor 475.26/120 tahun 2021, Salah
satu kawasan yang tergolong memiliki kepadatan penduduk tinggi di Kabupaten
Demak adalah Kawasan Perkotaan Sayung lebih tepatnya di Kawasan Sayung A
yakni sebesar 294 Jiwa/Ha dan Kawasan Purwosari 229 Jiwa/Ha. Kepadatan
Penduduk yang tinggi berpengaruh terhadap tingginya aktivitas dan meningkatnya
kebutuhan akan sarana dan prasarana. Selain itu terdapat permasalahan mengenai
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Dari total 21.727 jumlah penduduk
Kawasan Permukiman Kumuh Kabupaten Demak, sebesar 3.555 Penduduk
diantaranya tergolong kedalam Masyarakat berpenghasilan rendah. Masyarakat
berpenghasilan rendah diakibatkan oleh pekerjaan yang terbatas pengasilannya
sehingga perlu adanya bantuan dari pemerintah.
2. Kelembagaan

Di Kabupaten Demak memiliki kelembagaan dalam bentuk Badan Keswadayaan
Masyarakat atau bisa juga disebut dengan BKM. BKM ini memiliki tugas penggerak
bersama guna penanggulangan kemiskinan di skala desa. Umumnya dalam satu
desa memiliki satu kelembagaan BKM, namun di beberapa desa tidak terdapat BKM
seperti kawasan kumuh Batursari, kawasan kumuh Brumbung, kawasan kumuh
Kebonbatur, kawasan kumuh Sayung A, kawasan kumuh Sayung B, kawasan
kumuh Sayung C, dan kawasan kumuh Sidogemah. Ketidakadaan kelembagaan
BKM ini menjadi permasalahan karena tidak ada lembaga yang menangani
permasalahan kumuh secara spesifik. Karena tidak terdapat BKM tersebut, maka

untuk menanggulangi kemiskinan itu dialihkan kepada pihak desa setempat.
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Gambar 4.1. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sayung A
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Gambar 4.2. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sayung B
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Gambar 4.3. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sayung C
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Gambar 4.4. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sriwulan
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Gambar 4.5. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sidogemah
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Gambar 4.6. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Purwosari
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Gambar 4.7. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Sidogemah - Purwosari
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Gambar 4.8. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Kawasan Barus
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Gambar 4.9. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Tembok
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jariangan drainase yang ada di
jalan lingkungan

Gambar 4.10. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Cangkring
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Gambar 4.11. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Kedondong
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Gambar 4.12. Isu Dan Permasalahan Kawasan Kumuh Tempel-Krajan
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Gambar 4.13. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Raji
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Gambar 4.14. Isu Dan Permasalahan Kawasan Kumuh Batursari
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Jalan lingkungan di Kawasan
Brumbung
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Gambar 4.15. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Brumbung
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Gambar 4.16. Isu dan Permasalahan Kawasan Kumuh Kebonbatur
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4.2. Kriteria dan Indikator penilaian penentuan klasifikasi dan skala prioritas

penanganan

Penentuan prioritas kawasan permukiman kumuh didasarkan pada kriteria dan

indikator di Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor

14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan

Kumuh dan Permukiman Kumuh, dengan kriteria sebagai berikut :

1.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari bangunan gedung

a. Ketidakteraturan bangunan;

b. Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak sesuai dengan
ketentuan rencana tata ruang; dan

c. Ketidaksesuaian terhadap persyaratan teknis bangunan Gedung

Kriteria kekumuhan ditinjau dari jalan lingkungan

a. Jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh lingkungan perumahan atau
permukiman; dan

b. Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari penyediaan air minum

a. Ketidaktersediaan akses aman air minum; dan

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu sesuai standar yang
berlaku.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari drainase lingkungan

a. Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga
menimbulkan genangan;

b. Ketidaktersediaan drainase; dan

c. Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan air limbah

a. Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis yang berlaku;

b. Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi persyaratan
teknis.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan persampahan

a. Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan teknis;

b. Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan teknis.

Kriteria kekumuhan ditinjau dari proteksi kebakaran

a. Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran;

b. Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran.
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Tabel IV.1. Kriteria dan Indikator Penentuan Kategori Kumuh

ASPEK \ KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER ' NILAI | SUMBER DATA |
A. IDENTIFIKASI KONDISI KEKUMUHAN
1. KONDISI a. Ketidakteraturan e Tidak memenuhi ketentuan tata 76% - 100% bangunan 5
BANGUNAN Bangunan bangunan dalam RDTR, meliputi pada lokasi tidak
GEDUNG pengaturan bentuk, besaran, memiliki keteraturan |
perletakan, dan tampilan 51% - 75% bangunan 3 Dokumen RDTR
bangunan pada suatu zona; pada lokasi tidak & RTBL, Format
dan/atau memiliki keteraturan Isian,Observasi
e Tidak memenuhi ketentuan tata 25% - 50% bangunan| 1
bangunan dan tata kualitas pada lokasi tidak
lingkungan dalam RTBL, meliputi memiliki keteraturan
pengaturan blok lingkungan,
kapling, bangunan, ketinggian dan
elevasi lantai, konsep identitas
lingkungan, konsep orientasi
lingkungan, dan wajah jalan.
b. Tingkat Kepadatan | e KDB melebihi ketentuan RDTR, 76% - 100% bangunan 5
Bangunan dan/atau RTBL; memiliki lepadatan tidak
e KLB melebihi ketentuan dalam sesuai ketentuan | Dokumen RDTR
RDTR, dan/atau RTBL; dan/atau 51% - 75% bangunan 3 & RTBL,
e Kepadatan bangunan yang tinggi memiliki lepadatan tidak Dokumen ||_\/|B,
pada lokasi, yaitu: sesuaiketentuan | Format  lIsian,
e untuk kota metropolitan dan kota 25% - 50% bangunan 1 Peta Lokasi
besar>250 unit/Ha memiliki lepadatan tidak
e untuk kota sedang dan kota kecil sesuai ketentuan
>200 unit/Ha
c. Ketidaksesuaian Kondisi bangunan pada lokasi tidak 76% - 100% bangunan 5
dengan Persyaratan | memenuhi persyaratan: pada lokasi tidak
Teknis Bangunan e pengendalian dampak lingkungan memenuhi persyaratan Wawancara,
e pembangunan bangunan gedung teknis 1 Format Isian,
di atas dan/atau di bawah tanah, 51% - 75% bangunan 3 Dokumen IMB,
air dan/atau prasarana/sarana pada  lokasi  tidak Observasi
umum memenuhi persyaratan
teknis 1
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ASPEK

KRITERIA

INDIKATOR

| PARAMETER

NILAI

SUMBER DATA

tidak dapat mengakses
air minum yang aman

e keselamatan bangunan gedung e 25% - 50% bangunan 1
e kesehatan bangunan gedung pada lokasi tidak
e kenyamanan bangunan gedung memenuhi persyaratan
e kemudahan bangunan gedung teknis
2. KONDISI JALAN | a. Jaringan jalan |Sebagian lokasi perumahan atau |e 76% - 100% area tidak 5 Wawancara,
LINGKUNGAN lingkungan tidak |permukiman tidak terlayani dengan terlayani oleh jaringan Format Isian,
melayani seluruh jalan lingkungan yang sesuai dengan jalan lingkungan Peta Lokasi,
lingkungan ketentuan teknis e 51% - 75% area tidak 3 Observasi
peruma_han atau terlayani oleh jaringan
permukiman jalan lingkungan
e 25% - 50% area tidak 1
terlayani oleh jaringan
jalan lingkungan
b. Kualitas Permukaan |Sebagian atau seluruh jalan |e 76% - 100% area Wawancara,
Jalan Lingkungan |lingkungan terjadi kerusakan memiliki kualitas 5 Format Isian,
yang buruk permukaan jalan pada lokasi permukaan jalan yang Peta Lokasi,
perumahan atau permukiman buruk Observasi
e 51% - 75% area
memiliki kualitas 3
permukaan jalan yang
buruk
e 25% - 50% area
memiliki kualitas 1
permukaan jalan
yangburuk
3. KONDISI a. akses aman air |Masyarakat pada lokasi perumahan |e 76% - 100% populasi 5 Wawancara,
PENYEDIAAN minum tidak |dan permukiman tidak dapat tidak dapat mengakses Format Isian,
AIR MINUM tersedia mengakses air minum yang memiliki air minum yang aman Observasi
kualitas tidak berwarna, tidak |e 51% - 75% populasi 3
berbau, dan tidak berasa tidak dapat mengakses
air minum yang aman
e 25% - 50% populasi 1
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ASPEK

KRITERIA

b. kebutuhan air

minum  minimal
setiap individu tidak
terpenubhi

INDIKATOR
Kebutuhan air minum masyarakat
padalokasi perumahan atau
permukiman tidak mencapai minimal
sebanyak 60 liter/orang/hari

\ PARAMETER NILAI SUMBER DATA

76% - 100% populasi
tidak terpenuhi
kebutuhan air minum

minimalnya

51% - 75% populasi
tidak terpenuhi
kebutuhan air minum
minimalnya

25% - 50% populasi
tidak terpenuhi
kebutuhan air minum
minimalnya

Wawancara,
Format
Observasi

Isian,

4. KONDISI
DRAINASE
LINGKUNGAN

a. drainase lingkungan
tidak tersedia

Saluran tersier dan/atau saluran lokal
tidak tersedia, dan/atau tidak
terhubung dengan saluran pada
hierarki di atasnya sehingga
menyebabkan air tidak dapat mengalir
dan menimbulkan genangan

76% - 100% area tidak
tersedia drainase
lingkungan dan/atau
tidak terhubung dengan
hirarki di atasnya

51% - 75% area tidak
tersedia drainase
lingkungan dan/atau
tidak terhubung dengan
hirarki di atasnya

25% - 50% area tidak
tersedia drainase
lingkungan dan/atau
tidak terhubung dengan
hirarki di atasnya

Wawancara,
Format
Observasi

Isian,

b. drainase lingkungan
tidak mampu
mengalirkan
limpasan air hujan
sehingga
menimbulkan
genangan

Jaringan drainase lingkungan tidak
mampu mengalirkan limpasan air
sehingga menimbulkan genangan
dengan tinggi lebih dari 30 cm
selama lebih dari 2 jam dan terjadi
lebih dari 2 kali setahun

76% - 100% area terjadi
genangan>30cm, > 2
jam dan > 2 x setahun

51% - 75% area terjadi
genangan>30cm, > 2
jam dan > 2 x setahun

25% - 50% area terjadi
genangan>30cm, > 2

Wawancara,
Format
Observasi

Isian,
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ASPEK KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER NILAI SUMBER DATA
jam dan > 2 x setahun
c. kualitas konstruksi |Kualitas konstruksi drainase buruk [e 76% - 100% area 5 Wawancara,
drainase lingkungan |karena berupa galian tanah tanpa memiliki kualitas Format Isian,
buruk material pelapis atau penutup kontrsuksi drainase Observasi
maupun karena telah terjadi lingkungan buruk
kerusakan e 51% - 75% area 3
memiliki kualitas
kontrsuksi drainase
lingkungan buruk
e 25% - 50% area 1
memiliki kualitas
kontrsuksi drainase
lingkungan buruk
5. KONDISI a. sistem pengelolaan |Pengelolaan air limbah pada lokasi |e 76% - 100% area 5 Wawancara,
PENGELOLAAN air limbah |perumahan atau permukiman tidak memiliki sistem air Format Isian,
AIR LIMBAH tidak memenuhi |memiliki sistem yang memadai, yaitu limbah yang tidak Peta RIS,
persyaratan teknis kakus/kloset yang tidak terhubung sesuai standar teknis Observasi
dengan tangki septik baik secara |e 519% - 75%  area 3
individual/domestik, komunal maupun memiliki sistem air
terpusat. limbah yang tidak
sesuai standar teknis
e 25% - 50% area 1
memiliki sistem air
limbah yang tidak
sesuai standar teknis
b. prasarana dan |Kondisi prasarana dan sarana|e 76% - 100% area 5 Wawancara,
sarana pengelolaan |pengelolaan air limbah pada lokasi memiliki prasarana air Format Isian,
airlimbah tidak perumahan atau permukiman dimana: limbah tidak sesuai Peta RIS,
memenubhi 1. kakus/kloset tidak terhubung persyaratan teknis Observasi
persyaratan teknis dengan tangki septik; e 51% - 75% area 3
2. tidak tersedianya sistem memiliki prasarana air
pengolahan limbah setempat limbah tidak sesuai
atau terpusat persyaratan teknis
e 25% - 50% area 1
memiliki prasarana air

IV-25



Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

ASPEK KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER NILAI SUMBER DATA
limbah tidak sesuai
persyaratan teknis
6. KONDISI a. prasarana dan |Prasarana dan sarana persampahan 76% - 100% area Wawancara,
PENGELOLAAN sarana pada lokasi perumahan atau memiliki prasarana Format Isian,
PERSAMPAHAN persampahan tidak |permukiman tidak sesuai dengan pengelolaan Peta RIS,
memenuhi dengan |persyaratan teknis, yaitu: persampahan yang Observasi
persyaratan teknis 1. tempat sampah dengan tidak memenubhi
pemilahan sampah pada skala persyaratan teknis
domestik atau rumah tangga; 51% - 75%  area
2. tempat pengumpulan sampah memiliki prasarana
(TPS) atau TPS 3R (reduce, pengelolaan
reuse, recycle) pada skala persampahan yang
lingkungan; tidak memenubhi
3. sarana pengangkutan sampah persyaratan teknis
pada skala lingkungan; dan 2506 - 50% area
4. tempat  pengolahan  sampah memiliki prasarana
t_erpadu (TPST) pada skala pengelolaan
lingkungan. persampahan yang
tidak memenubhi
persyaratan teknis
b. sistem pengelolaan |Pengelolaan persampahan pada 76% - 100% area Wawancara,
persampahan tidak |lingkungan perumahan atau memiliki sistem Format Isian,
memenuhi permukiman tidak memenuhi persampahan tidak Peta RIS,
persyaratan teknis persyaratan sebagai berikut: sesuai standar Observasi
1. pewadahan dan pemilahan 51% - 75%  area
domestik; memiliki sistem
2. pengumpulan lingkungan; persampahan tidak
3. pengangkutan lingkungan; sesuai standar
4. pengolahan lingkungan 2506 - 50% area
memiliki sistem
persampahan tidak
sesuai standar
7. KONDISI a. prasarana proteksi |Tidak tersedianya prasarana proteksi 76% - 100% area tidak Wawancara,
PENGELOLAAN kebakaran tidak |kebakaran pada lokasi, yaitu: memiliki prasarana Format Isian,
PERSAMPAHAN tersedia 1. pasokan air; proteksi kebakaran Peta RIS,
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status tanah
atau

2. kepemilikan pihak lain (termasuk
milik adat/ulayat), dengan bukti
izin pemanfaatan tanah dari
pemegang hak atas tanah atau
pemilik tanah dalam bentuk
perjanjian tertulis antara
pemegang hak atas tanah atau
pemilik tanah dengan

lainnya yang sabh;

Sebagian atau
keseluruhan lokasi tidak
memiliki kejelasan
status penguasaan

lahan, baik milik sendiri
atau milik pihak lain

¢

ASPEK KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER NILAI SUMBER DATA
2. jalan lingkungan; e 51% - 75% area tidak Observasi
3. sarana komunikasi; dan/atau memiliki prasarana
4. data sistem proteksi kebakaran proteksi kebakaran
lingkungan; e 25% - 50% area tidak 1
memiliki prasarana
proteksi kebakaran
b. sarana proteksi Tidak tersedianya sarana proteksi |e 76% - 100% area tidak 5 Wawancara,
kebakaran tidak |kebakaran pada lokasi, yaitu: memiliki sarana proteksi Format Isian,
tersedia 1. Alat Pemadam Api Ringan kebakaran Peta RIS,
(APAR); e 51% - 75% area tidak 3 Observasi
2. kendaraan pemadam kebakaran; memiliki sarana proteksi
dan/atau kebakaran
3. mobil tangga sesuai kebutuhan. e 250 - 50% area tidak 1
memiliki sarana proteksi
kebakaran
B. IDENTIFIKASI LEGALITAS LAHAN
8. LEGALITAS a. Kejelasan Status |Kejelasan terhadap status e Keseluruhan lokasi Wawancara,
LAHAN Penguasaan Lahan |penguasaan lahan berupa: memiliki kejelasan (+) Format Isian,
1. kepemilikan sendiri, dengan bukti status penguasaan Dokumen
dokumen sertifikat hak atas tanah lahan, baik milik sendiri Pertanahan,
atau bentuk dokumen keterangan atau milik pihak lain Observasi

b. Kesesuaian RTR

Kesesuaian terhadap peruntukan
lahan dalam rencana tata ruang
(RTR), dengan bukti Izin Mendirikan
Bangunan atau Surat Keterangan

Keseluruhan lokasi
berada pada zona
peruntukan

perumahan/permukiman

(+)

Wawancara, Format
Isian, RTRW,
RDTR, Observasi

IV-27




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

ASPEK KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER NILAI SUMBER DATA
Rencana Kabupaten/Kota (SKRK). e sesuai RTR
e Sebagian atau
keseluruhan lokasi
berada bukan pada )
zona peruntukan

perumahan/permukiman
e sesuai RTR

C. IDENTIFIKAS| PERTIMBANGAN LAIN

9. PERTIMBANGAN | a. Nilai Strategis Pertimbangan letak lokasi e Lokasi terletak pada 5 Wawancara,
LAIN lokasi perumahan atau permukiman pada: fungsi strategis Format Isian,

1. fungsi strategis kabupaten/kota; kabupaten/kota RTRW, RDTR,

atau e Lokasi tidak terletak 1 Observasi
2. bukan fungsi strategis pada fungsi strategis

kabupaten/kota kabupaten/kota

b. Kependudukan Pertimbangan kepadatan penduduk |e Untuk Metropolitan& 5 Wawancara,

pada lokasi perumahan atau Kota Besar Format Isian,
permukiman dengan klasifikasi: e Kepadatan Penduduk RTRW, RDTR,
1. rendah yaitu kepadatan penduduk pada Lokasi sebesar Observasi

di bawah 150 jiwa/ha; >400 Jiwa/Ha
2. sedang yaitu kepadatan | e Untuk Kota Sedang &

penduduk antara 151- 200 Kota Kecil

jiwa/ha; e Kepadatan Penduduk
3. tinggi yaitu kepadatan penduduk pada Lokasi sebesar

antara 201— 400 jiwa/ha; >200 Jiwa/Ha
4. sangat padat yaitu kepadatan |4 Kepadatan Penduduk

penduduk di atas 400 jiwa/ha; pada Lokasi sebesar 3

151 - 200
Jiwa/Ha

e Kepadatan Penduduk 1
pada Lokasi sebesar

<150 Jiwa/Ha
c. Kondisi Sosial, Pertimbangan potensi yang dimiliki | ¢ Lokasi memiliki potensi Wawancara,
Ekonomi, dan lokasi perumahan atau permukiman sosial, ekonomi dan 5 Format Isian,
Budaya berupa: budaya untuk Observasi
1. potensi sosial yaitu tingkat| e dikembangkan atau
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ASPEK KRITERIA INDIKATOR \ PARAMETER NILAI SUMBER DATA

partisipasi masyarakat dalam dipelihara
mendukung pembangunan; e Lokasi tidak memiliki

2. potensi ekonomi yaitu adanya potensi sosial, ekonomi
kegiatan ekonomi tertentu yang dan budaya tinggi untuk 1
bersifat strategis bagi dikembangkan atau
masyarakat setempat; dipelihara

3. potensi budaya yaitu adanya
kegiatan atau warisan budaya
tertentu yang dimiliki masyarakat
setempat

Sumber : Perpen PUPR No 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan berdasarkan formula penilaian
tersebut di atas, selanjutnya lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat
dikelompokkan dalam berbagai klasifikasi prioritas sebagaimana ditunjukkan dalam tabel
berikut :

Tabel IV.2.
Hasil Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan

Nilai | keterangan Al A2 A3 A4 A5|A6 Bl B2 B3 B4 B5|B6 Cl C2 C3|C4|C5 C6
Kondisi Kekumuhan

60 — 80 |Kumuh Berat X | X | X | X | X | X
38 — 59 |Kumuh Sedang X [ X | X | X | X [|X
16 — 37 |Kumuh Ringan X | X | X | X | X |X
Legalitas Lahan
(+) Status Lahan
Legal
) Status Lahan
Tidak Legal
Pertimbangan Lain
11 — 15 |Pertimbangan
Lain Tinggi
6 — 10 |Pertimbangan
Lain Sedang
1-5 |Pertimbangan
Lain Rendah

Skala prioritas
Penangananz114477225588336699

Sumber : Perpen PUPR No 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

1. Berdasarkan kondisi kekumuhan, suatu lokasi merupakan:
a. kumuh berat bila memiliki nilai 60-80;
b. kumuh sedang bila memiliki nilai 38-59;
¢. kumuh ringan bila memiliki nilai 16-37;

2. Berdasarkan pertimbangan lain, suatu lokasi memiliki:
a. pertimbangan lain tinggi bila memiliki nilai 11-15;
b. pertimbangan lain sedang bila memiliki nilai 6-10;
c. pertimbangan lain rendah bila memiliki nilai 1-5;

3. Berdasarkan kondisi kekumuhan, suatu lokasi memiliki:
a. status tanah legal bila memiliki nilai positif (+);

b. status tanah tidak legal bila memiliki nilai negatf (-).
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Berdasarkan penilaian tersebut, maka dapat terdapat 18 kemungkinan Kklasifikasi

perumahan kumuh dan permukiman kumuh, yaitu:

1. Al merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah legal;

2. A2 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah tidak legal,

3. A3 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain sedang, dan status
tanah legal;

4. A4 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain sedang, dan status
tanah tidak legal,

5. A5 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain rendah, dan status
tanah legal;

6. A6 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain rendah, dan status
tanah tidak legal;

7. B1 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah legal;

8. B2 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah tidak legal;

9. B3 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain sedang, dan status
tanah legal;

10. B4 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain sedang, dan status
tanah tidak legal;

11. B5 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain rendah, dan status
tanah legal;

12. B6 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain rendah, dan status
tanah tidak legal,

13. C1 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah legal;

14. C2 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain tinggi, dan status
tanah tidak legal,

15. C3 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain sedang, dan status
tanah legal;

16. C4 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain sedang, dan status

tanah tidak legal,
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17. C5 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain rendah, dan status
tanah legal;
18. C6 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain rendah, dan status

tanah tidak legal

Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, maka dapat ditentukan skala prioritas
penanganan, sebagai berikut:

1. Prioritas 1 yaitu untuk klasifikasi A1 dan A2;

Prioritas 2 yaitu untuk klasifikasi B1 dan B2;

Prioritas 3 yaitu untuk klasifikasi C1 dan C2;

Prioritas 4 yaitu untuk klasifikasi A3 dan A4;

Prioritas 5 yaitu untuk klasifikasi B3 dan B4;

Prioritas 6 yaitu untuk klasifikasi C3 dan C4;

Prioritas 7 yaitu untuk klasifikasi A5 dan A6;

Prioritas 8 yaitu untuk klasifikasi B5 dan B6;

© ® N o gk~ 0N

Prioritas 9 yaitu untuk klasifikasi C5 dan C6.
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Tebel V3. Klasifikasi Kekumuhan Kawesan Permukiman
LINGKUP ADMINISTRATIF KEPENDUDUKAN KEKUMUHAN PERTIMBANGAN
No nama Lokasi L(Hﬁ)s KELURAHAN/ | KECAMATAN/ Kepadatan TINGKAT HAT LETG:NLAJLAS PRIORITAS
RT/RW DESA DISTRIK JUMLAH | TS0 Py | KEPADATAN | NILAI KEKUMUHAN NILAI | TINGKAT

1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 16
1 | SAYUNG A 0,700 | RT003-RW008 SAYUNG SAYUNG 206 294 Tinggi 17 KUMUH RINGAN 15 Tinggi Legal C1/3
2 | SAYUNG B 3,270 | RT002-RW006 SAYUNG SAYUNG 274 84 Rendah 20 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
3 | SAYUNGC 0,950 | RT001-RW002 SAYUNG SAYUNG 133 140 Rendah 20 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
4 | SAYUNG C 1,560 | RT002-RW002 SAYUNG SAYUNG 217 139 Rendah 24 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
5 | SAYUNG C 3,380 | RT003-RW001 SAYUNG SAYUNG 103 30 Rendah 17 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
6 | SAYUNG C 1,200 | RT003-RW002 SAYUNG SAYUNG 227 189 Sedang 21 KUMUH RINGAN 9 Sedang Legal C3/6
7 | SAYUNG C 2,650 | RT004-RW001 SAYUNG SAYUNG 258 97 Rendah 19 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
8 | SAYUNG C 1,150 | RT004-RW002 SAYUNG SAYUNG 154 134 Rendah 21 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
9 | SRIWULAN 1,520 | RT005-RW002 SRIWULAN SAYUNG 106 70 Rendah 19 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
10 | SRIWULAN 2,280 | RT001-RW001 SRIWULAN SAYUNG 482 211 Tinggi 17 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
11 | SRIWULAN 1,980 | RTO001-RWO002 SRIWULAN SAYUNG 125 63 Rendah 16 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
12 | SRIWULAN 1,650 | RT002-RWO002 SRIWULAN SAYUNG 170 103 Rendah 17 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
13 | SRIWULAN 0,370 | RT002-RW008 SRIWULAN SAYUNG 131 354 Tinggi 17 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
14 | SRIWULAN 1,390 | RT003-RWO001 SRIWULAN SAYUNG 201 145 Rendah 18 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
15 | SRIWULAN 2,330 | RT003-RW002 SRIWULAN SAYUNG 180 77 Rendah 21 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
16 | SRIWULAN 0,500 | RT003-RW007 SRIWULAN SAYUNG 132 264 Tinggi 17 KUMUH RINGAN 15 Tinggi Legal C1/3
17 | SRIWULAN 2,370 | RT004-RW002 SRIWULAN SAYUNG 181 76 Rendah 21 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
18 | SRIWULAN 0,460 | RT004-RWO006 SRIWULAN SAYUNG 128 278 Tinggi 19 KUMUH SEDANG 7 Sedang Legal B3/5
19 | SRIWULAN 1,300 | RT006-RWO002 SRIWULAN SAYUNG 59 45 Rendah 30 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
20 | SRIWULAN 0,250 | RT006-RW006 SRIWULAN SAYUNG 77 308 Tinggi 17 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
21 | SRIWULAN 0,340 | RT0O07-RWO008 SRIWULAN SAYUNG 109 321 Tinggi 18 KUMUH SEDANG 11 Tinggi Legal B1/2
22 | SRIWULAN 0,350 | RT008-RW008 SRIWULAN SAYUNG 51 146 Rendah 18 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
23 | SRIWULAN 0,260 | RT009-RW006 SRIWULAN SAYUNG 77 296 Tinggi 19 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
24 | PURWOSARI 2,335 | RT001-RWO001 PURWOSARI SAYUNG 369 158 Sedang 18 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal C1/3
25 | PURWOSARI 3,516 | RT001-RW002 PURWOSARI SAYUNG 804 229 Tinggi 20 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
26 | PURWOSARI 0,888 | RT002-RW001 PURWOSARI SAYUNG 246 277 Tinggi 21 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
27 | PURWOSARI 2,947 | RT002-RW002 PURWOSARI SAYUNG 809 275 Tinggi 23 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
28 | PURWOSARI 1,445 | RT002-RW003 PURWOSARI SAYUNG 503 348 Tinggi 21 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
29 | PURWOSARI 1,600 | RT003-RWO001 PURWOSARI SAYUNG 289 181 Sedang 20 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal C1/3
30 | PURWOSARI 2,064 | RT003-RW003 PURWOSARI SAYUNG 332 161 Sedang 21 KUMUH RINGAN 9 Sedang Legal C3/6
31 | PURWOSARI 0,414 | RT004-RW001 PURWOSARI SAYUNG 485 1172 | Sangat Tinggi 25 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
32 | PURWOSARI 3,881 | RT004-RW003 PURWOSARI SAYUNG 532 137 Rendah 25 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
33 | SIDOGEMAH 1,235 | RT001-RWO005 SIDOGEMAH SAYUNG 199 161 Sedang 26 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal C1/3
34 | SIDOGEMAH 1,923 | RT001-RWO006 SIDOGEMAH SAYUNG 166 86 Rendah 29 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
35 | SIDOGEMAH 1,823 | RT002-RW005 SIDOGEMAH SAYUNG 111 61 Rendah 30 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
36 | SIDOGEMAH 1,889 | RT002-RWO006 SIDOGEMAH SAYUNG 83 44 Rendah 29 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
37 | SIDOGEMAH 1,323 | RTO003-RW005 SIDOGEMAH SAYUNG 112 85 Rendah 29 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
38 | SIDOGEMAH 1,634 | RT003-RWO006 SIDOGEMAH SAYUNG 121 74 Rendah 28 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
39 | SIDOGEMAH 2,021 | RT004-RWO005 SIDOGEMAH SAYUNG 91 45 Rendah 27 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
40 | SIDOGEMAH 1,623 | RT004-RWO006 SIDOGEMAH SAYUNG 144 89 Rendah 28 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
41 | SIDOGEMAH 1,515 | RT005-RWO005 SIDOGEMAH SAYUNG 107 71 Rendah 26 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
42 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 5,086 | RT005-RW001 PURWOSARI SAYUNG 542 107 Rendah 29 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
43 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,927 | RT001-RW001 SIDOGEMAH SAYUNG 230 248 Tinggi 33 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
44 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 1,571 | RTO01-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 211 134 Rendah 31 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
45 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,864 | RT002-RW001 SIDOGEMAH SAYUNG 118 137 Rendah 30 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
46 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 1,482 | RT002-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 144 97 Rendah 31 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
47 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,773 | RT003-RW001 SIDOGEMAH SAYUNG 118 153 Sedang 30 KUMUH RINGAN 9 Sedang Legal C3/6
48 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 1,000 | RT003-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 139 139 Rendah 28 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
49 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,778 | RT004-RW001 SIDOGEMAH SAYUNG 126 162 Sedang 30 KUMUH RINGAN 9 Sedang Legal C3/6
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LINGKUP ADMINISTRATIF KEPENDUDUKAN KEKUMUHAN PERTIMBANGAN
No nama Lokasi L(h’ﬁf KELURAHAN/ | KECAMATAN/ Kepadatan TINGKAT HAT LET(B:NLAILAS PRIORITAS
RT/RW heivisl CISTRIK JumMLAH | SR | KEPADATAN | NILAI KEKUMULAN NILAI | TINGKAT
50 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,470 | RTO04-RW003 | SIDOGEMAH SAYUNG 165 351 Tinggi 26 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
51 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 1,031 | RTO04-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 123 119 Rendah 30 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
52 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,555 | RTO05-RW001 | SIDOGEMAH SAYUNG 104 187 Sedang 30 KUMUH RINGAN 9 Sedang Legal C3/6
53 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,551 | RTO05-RW003 | SIDOGEMAH SAYUNG 40 73 Rendah 40 KUMUH SEDANG 3 Rendah Legal B5/8
54 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,211 | RTO005-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 142 674 Sangat Tinggi | 28 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
55 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,523 | RTO06-RW001 | SIDOGEMAH SAYUNG 65 124 Rendah 30 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
56 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 1,053 | RTO06-RW004 | SIDOGEMAH SAYUNG 104 99 Rendah 26 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
57 | SIDOGEMAH-PURWOSARI | 0,841 | RTO09-RW002 | SIDOGEMAH SAYUNG 126 150 Rendah 26 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
58 | BATURSARI 3,710 | RT001-RWO007 BATURSARI MRANGGEN 264 71 Rendah 19 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
59 | BATURSARI 4,980 | RT002-RWO006 BATURSARI MRANGGEN 265 53 Rendah 25 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
60 | BATURSARI 2,330 | RT002-RW007 BATURSARI MRANGGEN 221 95 Rendah 18 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
61 | BRUMBUNG 1,040 | RTO07-RW004 BRUMBUNG MRANGGEN 109 105 Rendah 26 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
62 | BRUMBUNG 0,560 | RTO08-RW004 BRUMBUNG MRANGGEN 60 107 Rendah 16 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
63 | BRUMBUNG 0,810 | RT009-RWO001 BRUMBUNG MRANGGEN 197 243 Tinggi 18 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
64 | KEBONBATUR 1,010 | RTO01-RWO006 | KEBONBATUR | MRANGGEN 75 74 Rendah 16 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
65 | KEBONBATUR 2,620 | RTO0O1-RW009 | KEBONBATUR | MRANGGEN 190 73 Rendah 22 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
66 | KEBONBATUR 1,280 | RT002-RW006 | KEBONBATUR | MRANGGEN 67 52 Rendah 20 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
67 | KEBONBATUR 3,100 | RT002-RW009 | KEBONBATUR | MRANGGEN 151 49 Rendah 26 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
68 | KEBONBATUR 1,200 | RTO03-RW006 | KEBONBATUR | MRANGGEN 81 68 Rendah 23 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
69 | KEBONBATUR 1,250 | RTO03-RW008 | KEBONBATUR | MRANGGEN 191 153 Sedang 21 KUMUH RINGAN 7 Rendah Legal C5/9
70 | KEBONBATUR 1,910 | RTO03-RW009 | KEBONBATUR | MRANGGEN 166 87 Rendah 25 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
71 | KEBONBATUR 1,260 | RTO04-RWO006 | KEBONBATUR | MRANGGEN 86 68 Rendah 30 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
72 | KEBONBATUR 2510 | RT004-RW009 | KEBONBATUR | MRANGGEN 268 107 Rendah 30 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
73 | KEBONBATUR 1,870 | RTO05-RW009 | KEBONBATUR | MRANGGEN 191 102 Rendah 16 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
74 | BARUS 1,400 | RTO01-RWO005 | KALIKONDANG DEMAK 140 100 Rendah 24 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal c13
75 | BARUS 0,800 | RTO01-RWO006 | KALIKONDANG DEMAK 114 143 Rendah 25 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal c13
76 | BARUS 0,800 | RT002-RWO005 | KALIKONDANG DEMAK 129 161 Sedang 22 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal c13
77 | BARUS 0,950 | RT002-RW006 | KALIKONDANG DEMAK 140 147 Rendah 25 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
78 | BARUS 1,400 | RTO03-RW005 | KALIKONDANG DEMAK 180 129 Rendah 21 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
79 | BARUS 0,700 | RT003-RW006 | KALIKONDANG DEMAK 83 119 Rendah 26 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
80 | BARUS 0,800 | RT004-RWO005 | KALIKONDANG DEMAK 125 156 Sedang 21 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal c13
81 | BARUS 0,700 | RT004-RW006 | KALIKONDANG DEMAK 134 191 Sedang 21 KUMUH RINGAN 5 Rendah Legal C5/9
82 | BARUS 1,100 | RTO05-RW005 | KALIKONDANG DEMAK 139 126 Rendah 23 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal c13
83 | BARUS 2,500 | RTO05-RWO006 | KALIKONDANG DEMAK 144 58 Rendah 28 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
84 | BARUS 4,900 | RTO06-RW006 | KALIKONDANG DEMAK 134 27 Rendah 20 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
85 | BARUS 0,500 | RT007-RWO006 | KALIKONDANG DEMAK 94 188 Sedang 21 KUMUH RINGAN 13 Tinggi Legal C1/3
86 | TEMBOK 2,500 | RTOO1-RWO003 | KARANGMLATI DEMAK 163 65 Rendah 18 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
87 | TEMBOK 1,700 | RT002-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 145 85 Rendah 21 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
88 | TEMBOK 1,000 | RTO03-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 171 171 Sedang 25 KUMUH RINGAN 5 Rendah Legal C5/9
89 | TEMBOK 1,100 | RT004-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 150 136 Rendah 22 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
90 | TEMBOK 4,000 | RT005-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 207 52 Rendah 21 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
91 | TEMBOK 1,640 | RTO06-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 199 121 Rendah 21 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
92 | TEMBOK 3,100 | RT007-RW003 | KARANGMLATI DEMAK 173 56 Rendah 17 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
93 | CANGKRING 2,000 | RTO0O1-RW002 | MULYOREJO DEMAK 130 65 Rendah 17 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
94 | CANGKRING 0,500 | RT002-RW002 | MULYOREJO DEMAK 89 178 Sedang 18 KUMUH RINGAN 5 Rendah Legal C5/9
95 | CANGKRING 1,850 | RT003-RW002 | MULYOREJO DEMAK 140 76 Rendah 20 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
96 | CANGKRING 1,620 | RT004-RWO001 | MULYOREJO DEMAK 88 54 Rendah 16 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
97 | CANGKRING 1,470 | RT004-RW002 | MULYOREJO DEMAK 147 100 Rendah 18 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
98 | CANGKRING 2,600 | RT005-RW001 | MULYOREJO DEMAK 141 54 Rendah 16 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
99 | CANGKRING 6,290 | RT005-RW002 | MULYOREJO DEMAK 142 23 Rendah 19 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
100 | CANGKRING 1,750 | RT006-RW001 | MULYOREJO DEMAK 170 97 Rendah 19 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
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LINGKUP ADMINISTRATIF KEPENDUDUKAN KEKUMUHAN PERTIMBANGAN
No nama Lokasi L(h’ﬁf KELURAHAN/ | KECAMATAN/ Kepadatan TINGKAT HAT LET(B:NLAILAS PRIORITAS
RT/RW DESA CISTRIK JumMLAH | SR | KEPADATAN | NILAI KEKUMULAN NILAI | TINGKAT
101 | CANGKRING 2,050 | RTO06-RW002 | MULYOREJO DEMAK 110 54 Rendah 17 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
102 | KEDONDONG 1,000 | RTO01-RWO001 | KEDONDONG DEMAK 92 92 Rendah 27 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
103 | KEDONDONG 0,400 | RTO01-RW002 | KEDONDONG DEMAK 82 205 Tinggi 27 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
104 | KEDONDONG 1,100 | RT002-RW001 | KEDONDONG DEMAK 112 102 Rendah 24 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
105 | KEDONDONG 1,500 | RT002-RW002 | KEDONDONG DEMAK 93 62 Rendah 25 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
106 | KEDONDONG 0,400 | RT003-RW002 | KEDONDONG DEMAK 102 255 Tinggi 33 KUMUH SEDANG 7 Sedang Legal B3/5
107 | KEDONDONG 0,400 | RT004-RW002 | KEDONDONG DEMAK 58 145 Rendah 28 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
108 | KEDONDONG 1,300 | RT004-RW006 | KEDONDONG DEMAK 102 78 Rendah 31 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
109 | KEDONDONG 0,400 | RTO05-RW002 | KEDONDONG DEMAK 83 208 Tinggi 28 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
110 | KEDONDONG 1,600 | RTO05-RW006 | KEDONDONG DEMAK 133 83 Rendah 21 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
111 | KEDONDONG 2,000 | RTO06-RW001 | KEDONDONG DEMAK 114 57 Rendah 27 KUMUH RINGAN 3 Rendah Legal C5/9
112 | KEDONDONG 0,500 | RT006-RW002 | KEDONDONG DEMAK 79 158 Sedang 27 KUMUH RINGAN 5 Rendah Legal C5/9
113 | KEDONDONG 0,380 | RTO07-RW002 | KEDONDONG DEMAK 80 211 Tinggi 26 KUMUH RINGAN 7 Sedang Legal C3/6
114 | KEDONDONG 1,300 | RTO08-RW002 | KEDONDONG DEMAK 97 75 Rendah 34 KUMUH SEDANG 3 Rendah Legal B5/8
115 | KEDONDONG 0,300 | RT009-RW002 | KEDONDONG DEMAK 72 240 Tinggi 27 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
116 | TEMPEL - KRAJAN 3,264 | RT0O01-RWO002 TEMPURAN DEMAK 226 69 Rendah 31 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
117 | TEMPEL - KRAJAN 2,970 | RT002-RW002 TEMPURAN DEMAK 210 71 Rendah 26 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
118 | TEMPEL - KRAJAN 0,858 | RT004-RW002 TEMPURAN DEMAK 117 136 Rendah 27 KUMUH RINGAN 11 Tinggi Legal C1/3
119 | TEMPEL - KRAJAN 4531 | RT004-RW003 TEMPURAN DEMAK 347 77 Rendah 38 KUMUH SEDANG 11 Tinggi Legal B1/2
120 | TEMPEL - KRAJAN 1,234 | RT005-RW003 TEMPURAN DEMAK 136 110 Rendah 38 KUMUH SEDANG 11 Tinggi Legal B1/2
121 | RAJI 3,383 | RT001-RWO001 RAJI DEMAK 134 40 Rendah 22 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal c13
122 | RAJI 1,480 | RT002-RW001 RAJI DEMAK 79 53 Rendah 25 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
123 | RAJI 4,410 | RT003-RWO0O1 RAJI DEMAK 111 25 Rendah 25 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
124 | RAJI 2,889 | RT004-RWO001 RAJI DEMAK 154 53 Rendah 21 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
125 | RAJI 0,751 | RT004-RW002 RAJI DEMAK 115 153 Sedang 25 KUMUH RINGAN 16 Tinggi Legal C1/3
126 | RAJI 2,022 | RT005-RWO001 RAJI DEMAK 93 46 Rendah 23 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
127 | RAJI 0,751 | RT005-RW002 RAJI DEMAK 149 198 Sedang 20 KUMUH RINGAN 16 Tinggi Legal C1/3
128 | RAJI 0,802 | RT006-RWO001 RAJI DEMAK 80 100 Rendah 25 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
129 | RAJI 1,761 | RT006-RW002 RAJI DEMAK 137 78 Rendah 22 KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
130 | RAJI 0,754 | RT007-RW002 RAJI DEMAK Rendah KUMUH RINGAN 12 Tinggi Legal C1/3
SUrTier SUatKepUiLEan BBl e ek Bt DaTekNGmor 475 26120 TAn 02T i Persispen ke e merenKum h cenPentkienKuLhal KebpeienDarek
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Tabel IV.4.
Rekapitulasi Hasil Penilaian, Penentuan Klasifikasi, dan Skala Prioritas

Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh

Luas . .
No Lokasi Kumuh Kﬁir(notzh PertlTati)r:]ingan Letgﬁg';]as Klasifikasi Prioritas

(ha)
1 | Tempel-Krajan 12,857 32 tinggi (5";%%6{:161) Kumuh Ringan C1/3
2 | Sidogemah 14,986 27 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
3 | Barus 16,55 22 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
4 | Raji 19,003 21 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
5 | Sayung A 0,7 20 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
6 | Sayung C 10,89 18 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
7 | Batursari 11,02 18 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
8 | Sriwulan 17,35 17 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
9 | Purwosari 19,09 16 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
10 | Kedondong 12,58 23 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
11 | Tembok 15,04 21 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
12 | Sayung B 3,27 20 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
13 | Sidogemah-Purwosari 17,716 20 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
14 | Brumbung 2,41 22 rendah legal Kumuh Ringan C5/9
15 | Kebonbatur 18,01 20 rendah legal Kumuh Ringan C5/9
16 | Cangkring 20,13 16 rendah legal Kumuh Ringan C5/9

Sumber : Ananlisis Tim Penyusun 2021

4.3. Perumusan kebutuhan penanganan berdasarkan isu dan permasalahan
permukiman kumuh

Perumusan kebutuhan penanganan berdasarkan

permukiman kumuh Kabupaten Demak yaitu

isu dan permasalahan

IV-36




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Tabel IV.5.

Rumusan Kebutuhan Penanganan Skala Kabupaten

Kondisi Faktual dan Isu

Kebijakan Penanganan

Kebutuhan Penanganan

No Strategis Kabupaten Lokasi Permuklrgan K'umuh Hasil Pencegahan Peningkatan
verview
Kondisi Fisik
1 | Aspek Bangunan Hunian
Bangunan RTLH yang | Kawasan kumuh Sayung, | Penataan bangunan RTLH Pengendalian dan pengawasan |e Meningkatkan upaya
banyak di Kawasan Kumuh Demak dan Mranggen terhadap pembangunan rumah penyediaan rumah layak
Meningkatkan pemberdayaan huni
masyarakat dalam pemenuhan |e Pemugaran RTLH dan
rumah layak hun pembangunan kembali
menjadi rumabh layak huni
Permukiman kumuh akibat | Kawasan Kumuh Sayung | penanganan kawasan kumuh pengendalian pembangunan penanganan rob dengan
banijir rob secara kawasan dan makro perumahan di kawasan rob melibatkan kawasan sekitar
kawasan kepadatan tinggi | Kawasan kumuh Sayung, | Penataan kawasan permukiman pengendalian pembangan Penataan kawasan kumuh
dan tidak teratur Demak dan Mranggen kumuh hunian di kawasan kumuh dengan melakukan
penataan kawasan
2 | Aspek Jalan
jalan lingkungan yang banyak | Kawasan kumuh Sayung, | Perbaikan jaringan jalan Pengawasan dan pengendalian |Peningkatan struktur jalan
mengalami kerusakan Demak dan Mranggen Peningkatan pemberdayaan lingkungan dan
masyarakat dalam pembangunan kembali jalan
pemeliharaan jalan lingkungan |yang rusak
3 | Aspek persampahan
¢ Rendahnya kesadaran | Kawasan kumuh Sayung, | Penanganan pengelolaan Peningkatan kesadaran e Peningkatan sarana dan
masyarakat terhadap | Demak dan Mranggen persampahan secara makro masyarakat dalam perilaku prasarana persampahan
kebersihan lingkungan (dikelola oleh pemkab) dan hidup bersih dan sehat ¢ Peningkatan pelayanan
e kawasan tidak dilengkapi mikro (secara komunal) Peningkatan pelibatan pengangkutan sampah
sarana prasarana sesuai masyarakat dalam
persyaratan teknis pengurangan kuantitas sampah
4 | Aspek air bersih

Pelayanan air bersih yang
belum mencakup seluruh
kawasan perkotaan, dan,
sebanyak 2.455 unit rumah

Kawasan kumuh Sayung,
Demak dan Mranggen

Peningkatan  pelayanan  air
bersih di kawasan kumuh

Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan kesadaran
masyarakat dalam penggunaan
air bersih

e Peningkatan kapasitas
(debit) air bersih

e Peningkatan sarana
prasarana air bersih (pipa
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Kondisi Faktual dan Isu

Kebijakan Penanganan

Kebutuhan Penanganan

No Strategis Kabupaten Lokasi Permuklrgsgr\lfigwuh Hasil Pencegahan Peningkatan
tangga belum terlayani akses e Peningkatan sumber-sumber air jaringan distribusi)
air bersih aman dan layak bersih
5 | Aspek drainase lingkungan
e Saluran drainase rusak, Kawasan kumuh Sayung, | penanganan jaringan drainase |e¢ Pengawasan dan pengendalian |e Peningkatan struktur
panjang saluran dengan Demak dan Mranggen makro dan mikro ¢ Peningkatan pemberdayaan saluran dan
konstruksi yang tidak masyarakat dalam pembangunan kembali
memadai adalah pemeliharaan saluran drainase saluran yang rusak
22.410,16 m e Peningkatan kapasitas
e Saluran drainase tidak saluran
terpelihara, banyak
tertutupi sampah
6 | Aspek air limbah
Belum optimalnya | Kawasan kumuh Sayung, | Penanganan pengelolaan air | Melakukan sosialisasi pentingnya |e Pembangunan IPAL
pengelolaan air limbah Demak dan Mranggen limbah secara komunal dan | pengelolaan air limbah komunal
pribadi e Peningkatan pelibatan
masyarakat dalam
pengelolaan limbah
7 | Aspek proteksi kebakaran
Belum adanya proteksi | Kawasan kumuh Sayung, | penyediaan proteksi kebakaran | Peningkatan peran serta | Peningkatan sarana dan
kebakaran Demak dan Mranggen di kawasan kumuh masyarakat dan swasta dalam | prasarana proteksi
pencegahan dan penanganan | kebakaran (akses, pasokan
kebakaran air dan APAR)
Non Fisik
1 | Masih terdapatnya | Kawasan kumuh Sayung, | pelatihan SDM Melakukan sosialisasi pentingnya | pelatihan keterampilan ke
masyarakat yang termasuk | Demak dan Mranggen peningkatan kualitas dan | penduduk i kawasan
dalam masyarakat keterampilan penduduk kumuh
berpenghasilan rendah
2 | Belum terdapat kelembagaan | Kawasan kumuh Sayung, | Pelatihan dan sosialisasi | sosialisasi pentingnya | mendorong masyarakat
penanganan kumuh di | Demak dan Mranggen pentingnya kelembagaan kelembagaan untuk membentuk

kawasan kumuh

kelembagaan khusus kumuh

Sumber : Tim Penyusun 2021
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Tabel IV.6.

Rumusan Kebutuhan Penanganan Skala Kawasan

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan -
Pencegahan Peningkatan
1 | Sayung A
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan Peningkatan RTLH menjadi rumah
sebanyak 2 unit masyarakat terkait rumah sehat layak huni
dan layak huni
Jalan Lingkungan Jalan rusak sepanjang 823 m Pembatasan pemakaian jalan Peningkatan kualitas jalan
sesuai dengan kapasitas tonase
Air Bersih -
Drainase Lingkungan o tidak tersedianya drainase e Pengawasan dan pengendalian | Pembangunan saluran yang rusak
lingkungan sepanjang 1.556 m e Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan struktur/konstruksi
e drainase lingkunan dengan kualitas dalam menjaga kebersihan saluran yang ada
konstruksi yang buruk sepanjang saluran drainase
2.076 m
Air Limbah - Pembangunan sistem pengelolaan
air limbah
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 55 KK teknis
¢ masih rendahnya kesadaran e pembuatan bank sampah
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan masyarakat dalam e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
2 | Sayung B

Bangunan Gedung

Rumah tidak sesuai persyaratan teknis

sebanyak 7 unit

Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

Peningkatan RTLH menjadi rumah
layak huni

Jalan Lingkungan
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Kebutuhan Penanganan

Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
Air Bersih -
Drainase Lingkungan tidak tersedianya drainase lingkungan |e Pengawasan dan pengendalian |pembangunan drainase lingkungan
sepanjang 400 m e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase
Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 71 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya pengelolaan |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai |sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 71 KK teknis
e masih rendahnya kesadaran e pembuatan bank sampah

masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah

Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan masyarakat dalam ¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting

e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran

Sayung C

Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan Peningkatan RTLH menjadi rumah
sebanyak 143 unit masyarakat terkait rumah sehat layak huni
dan layak huni

Jalan Lingkungan e Jalan lingkungan yang tidak sesuai |e Pengawasan dan pengendalian | peningkatan jalan dan perbaikan
dengan standar teknis (< 1,5m &  |e Peningkatan pemberdayaan jalan lingkungan
tidak dilengkapi saluran) sepanjang masyarakat dalam
420 m pemeliharaan jalan lingkungan

¢ jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang
1.565,35m

Air Bersih -

Drainase Lingkungan o tidak tersedianya drainase e Pengawasan dan pengendalian | pembangunan drainase lingkungan
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Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
lingkungan sepanjang 2.536 m ¢ Pemberdayaan masyarakat
e drainase lingkungan dengan dalam menjaga kebersihan
kualitas konstruksi yang buruk saluran drainase
sepanjng 860 m
Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 75 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 337 teknis
KK e pembuatan bank sampah
¢ masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan masyarakat dalam e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi  kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
4 Sriwulan

Bangunan Gedung

Rumah tidak sesuai persyaratan teknis
sebanyak 198 unit

Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

Peningkatan RTLH menjadi rumah
layak huni

Jalan Lingkungan

jalan lingkungan yang tidak diperkeras
dan rusak sepanjang 3.104 m

Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

Drainase Lingkungan

¢ tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 998 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk

Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam

pembangunan drainase lingkungan
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
sepanjng 1.187 m pemeliharaan saluran drainase
Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 55 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 637 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan masyarakat dalam e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
5 | Sidogemah

Bangunan Gedung

Rumah tidak sesuai persyaratan teknis
sebanyak 348 unit

Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

Peningkatan RTLH menjadi rumah
layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar teknis (< 1,5m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
1.740 m

e jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang 890
m

Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih/minum

Drainase Lingkungan

tidak tersedianya drainase lingkungan
sepanjang 5.320 m

Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam

pembangunan drainase lingkungan
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
pemeliharaan saluran drainase
Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 335 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 340 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelathan  masyarakat dalam |e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
6 Purwosari
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 104 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

jalan lingkungan yang tidak diperkeras
dan rusak sepanjang 1.190 m

Pengawasan dan pengendalian
e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

Drainase Lingkungan

o tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 680 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 1.500 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah

Jumlah keluarga yang tidak memiliki
sarana prasarana air limbah sesuai

pembangunan sarana prasarana air
limbah sesuai persyaratan teknis
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis sejumlah 71 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya | Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 1.032 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan ~ masyarakat dalam |e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
7 | Sidogemah -
Purwosari
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 36 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

jalan lingkungan yang tidak diperkeras

dan rusak sepanjang 1.845 m

e Pengawasan dan pengendalian

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan

jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak

27 KK

Drainase Lingkungan

tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 2.536 m
drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 860 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah

Jumlah keluarga yang tidak memiliki
sarana prasarana air limbah sesuai

pembangunan sarana prasarana air
limbah sesuai persyaratan teknis
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis sejumlah 39 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 813 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan ~ masyarakat dalam |e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
8 | Batursari
Bangunan Gedung Rumabh tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 68 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

jalan lingkungan yang tidak diperkeras

dan rusak sepanjang 100 m

e Pengawasan dan pengendalian

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak

83 KK

Drainase Lingkungan

tidak tersedianya drainase lingkungan
sepanjang 1.250 m

Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah

Jumlah keluarga yang tidak memiliki
sarana prasarana air limbah sesuai

persyaratan teknis sejumlah 45 KK

pembangunan sarana prasarana air
limbah sesuai persyaratan teknis
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 240 teknis
KK e pembuatan bank sampah

e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah

Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan  masyarakat dalam |¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting

e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran

Kebonbatur

Bangunan Gedung Rumabh tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah
sebanyak 292 unit masyarakat terkait rumah sehat | layak huni
dan layak huni

Jalan Lingkungan e Jalan lingkungan yang tidak sesuai |e Pengawasan dan pengendalian | peningkatan jalan dan perbaikan
dengan standar teknis (< 1,5m & e Peningkatan pemberdayaan jalan lingkungan
tidak dilengkapi saluran) sepanjang masyarakat dalam
390 m pemeliharaan jalan lingkungan

¢ jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang

1.510m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak terlayani pembangunan jaringan perpipaan
akses air bersih dan layak sebanyak air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)
81 KK
Drainase Lingkungan tidak tersedianya drainase lingkungan |e Pengawasan dan pengendalian | pembangunan drainase lingkungan
sepanjang 6.649 m pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air

IV-46
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 141 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 402 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran -
10 | Brumbung

Bangunan Gedung

Rumah tidak sesuai persyaratan teknis
sebanyak 43 unit

Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

Peningkatan RTLH menjadi rumah
layak huni

Jalan Lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
57 KK

pembangunan jaringan perpipaan
air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)

Drainase Lingkungan

o tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 750 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 225 m

e Pengawasan dan pengendalian

pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan

masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah

Persampahan

e jumlah keluarga yang tidak
dilengkapi sarana prasarana sesuai
persyaratan teknis sebanyak 102
KK

¢ masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah

sosialisasi pentingnya
pengelolaan sampah secara 3R

e Peningkatan sarana prasarana
yang sesuai dengan persyaratan
teknis

e pembuatan bank sampah

Proteksi Kebakaran

belum tersedia alat proteksi kebakaran

pelatihan  masyarakat dalam

pemadaman kebakaran

alat
titik

e Pembangunan/pengadaan
proteksi kebakaran di
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
11 | Barus

Bangunan Gedung

Rumah tidak sesuai persyaratan teknis
sebanyak 75 unit

Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

Peningkatan RTLH menjadi rumah
layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai

dengan standar teknis (<1,5m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
1.795m

¢ jalan lingkungan yang tidak

diperkeras dan rusak sepanjang
1.755 m

e Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak

490 KK

penyediaan jaringan perpipaan air
bersih, baik melalui PAMSIMAS
maupun air sumur

Drainase Lingkungan

o tidak tersedianya drainase

lingkungan sepanjang 1.365 m

e drainase lingkungan dengan

kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 3.055 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 66 KK

Persampahan ¢ jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana

dilengkapi sarana prasarana sesuai
persyaratan teknis sebanyak 490
KK

e masih rendahnya kesadaran

masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah

pengelolaan sampah secara 3R

yang sesuai dengan persyaratan
teknis
e pembuatan bank sampah
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan  masyarakat dalam |¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
12 | Tembok
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 56 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar teknis (< 1,5 m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
895 m

e jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang
2.325m

Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
319 KK

pembangunan jaringan perpipaan
air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)

Drainase Lingkungan

¢ tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 1.470 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 1.995 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 39 KK

Persampahan ¢ jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana

dilengkapi sarana prasarana sesuai

persyaratan teknis sebanyak 8 KK
e masih rendahnya kesadaran

masyarakat dalam melakukan

pengelolaan sampah secara 3R

yang sesuai dengan persyaratan
teknis
e pembuatan bank sampah
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan  masyarakat dalam |¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
13 | Cangkring
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 40 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar teknis (<1,5m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
228 m

e jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang
1.468 m

Pengawasan dan pengendalian
Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
149 KK

pembangunan jaringan perpipaan
air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)

Drainase Lingkungan

¢ tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 1.098 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 389 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 2 KK

Persampahan ¢ jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana

dilengkapi sarana prasarana sesuai
persyaratan teknis sebanyak 363
KK

pengelolaan sampah secara 3R

yang sesuai dengan persyaratan
teknis
e pembuatan bank sampah
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan  masyarakat dalam |¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
14 | Kedondong
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 32 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar teknis (< 1,5m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
230 m

e jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang 830
m

e Pengawasan dan pengendalian

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
422 KK

pembangunan jaringan perpipaan
air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)

Drainase Lingkungan

o tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 1.345 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 3.375 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 13 KK

Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana
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Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
dilengkapi sarana prasarana sesuai | pengelolaan sampah secara 3R yang sesuai dengan persyaratan
persyaratan teknis sebanyak 422 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan ~ masyarakat dalam |e Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
15 | Tempel - Krajan
Bangunan Gedung Rumabh tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 94 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

jalan lingkungan yang tidak diperkeras
dan rusak sepanjang 2.380 m

e Pengawasan dan pengendalian
e Peningkatan pemberdayaan

masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
305 KK

pembangunan jaringan air bersih
perpipaan

Drainase Lingkungan

¢ tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 450 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 7.280 m

e Pengawasan dan pengendalian

pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan

masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah Jumlah keluarga yang tidak memiliki pembangunan sarana prasarana air
sarana prasarana air limbah sesuai limbah sesuai persyaratan teknis
persyaratan teknis sejumlah 209 KK

Persampahan ¢ jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana

dilengkapi sarana prasarana sesuai

pengelolaan sampah secara 3R

yang sesuai dengan persyaratan
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Kebutuhan Penanganan

No | Kawasan Kumuh Aspek Permasalahan :
Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis sebanyak 305 teknis
KK e pembuatan bank sampah
e masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi Kebakaran belum tersedia alat proteksi kebakaran | pelatihan  masyarakat dalam |¢ Pembangunan/pengadaan alat
pemadaman kebakaran proteksi kebakaran di titik
penting
e penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran
16 | Raji
Bangunan Gedung Rumah tidak sesuai persyaratan teknis | Peningkatan pengetahuan | Peningkatan RTLH menjadi rumah

sebanyak 19 unit

masyarakat terkait rumah sehat
dan layak huni

layak huni

Jalan Lingkungan

e Jalan lingkungan yang tidak sesuai
dengan standar teknis (<1,5m &
tidak dilengkapi saluran) sepanjang
225m

e jalan lingkungan yang tidak
diperkeras dan rusak sepanjang 372
m

e Pengawasan dan pengendalian

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan jalan lingkungan

peningkatan jalan dan perbaikan
jalan lingkungan

Air Bersih

jumlah keluarga yang tidak terlayani
akses air bersih dan layak sebanyak
349 KK

pembangunan jaringan perpipaan
air bersih (PAMSIMAS/sumur gali)

Drainase Lingkungan

o tidak tersedianya drainase
lingkungan sepanjang 389 m

e drainase lingkungan dengan
kualitas konstruksi yang buruk
sepanjng 1.653 m

e Pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan drainase

e Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam
pemeliharaan saluran drainase

pembangunan drainase lingkungan

Air Limbah

Jumlah keluarga yang tidak memiliki
sarana prasarana air limbah sesuai

pembangunan sarana prasarana air
limbah sesuai persyaratan teknis
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No

Kawasan Kumuh

Kebutuhan Penanganan

ASPER PSR Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis sejumlah 39 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang tidak sosialisasi pentingnya |e Peningkatan sarana prasarana

dilengkapi sarana prasarana sesuai
persyaratan teknis sebanyak 349
KK

masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah

pengelolaan sampah secara 3R

yang sesuai dengan persyaratan
teknis
pembuatan bank sampah

Proteksi Kebakaran

belum tersedia alat proteksi kebakaran

pelatihan  masyarakat
pemadaman kebakaran

dalam

Pembangunan/pengadaan alat
proteksi kebakaran di titik
penting

penyediaan jaringan perpipaan
air bersih yang dapat berfungsi
untuk pemadam kebakaran

Sumber : Tim Penyusun 2021
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BAB V
KONSEP PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

5.1. Konsep dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh Sampai Dengan Pencapaian Kota Bebas
Kumuh Dalam Skala Kota

Konsep dan strategi penanganan kumuh di Kabupaten Demak ditekankan pada
pengurangan luasan kumuh melalui pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman
yang ada di tiap kawasan kumuh. Konsep dan strategi penanganan kumuh ini
direncanakan dalam 5 tahun, dengan menggunakan membandingkan data luasan
kumuh di Kabupaten Demak pada tahun 2016 dengan luasan kumuh tahun 2020 maka
dapat diketahui dalam 5 tahun terakhir luasan kumuh di Kabupaten Demak berkurang
sebanyak 156,398 ha atau sebesar 42,49 %, yang diperoleh dari pengurangan luasan
kumuh tahun 2016 dikurangi dengan tahun 2021 yaitu 368 ha dikurangi 211,602 ha.
Sehingga rata - rata penurunan luas kumuh per tahun (2016-2020) di Kabupaten Demak
sebesar 8,49 % per tahun. Dengan menggunakan data tersebut, maka dapat dijadikan
sebagai acuan untuk membuat skema penanganan kumuh perkotaan di Kabupaten

Demak dengan rata - rata penurunan sebesar 8,5 % per tahun.

Gambar 5.1. Skema Penanganan Kumuh Perkotaan di Kabupaten Demak

Luasan (Ha)
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Sumber : Tim Penyusun 2021
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Konsep, strategi dan pola penanganan kumuh didasarkan pada Undang Undang

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, yaitu secara

umum adalah sebagai berikut :

1. Pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan dan permukiman

kumuh Pola pencegahan dilakukan melalui :

a.

Pengawasan dan pengendalian, dilakukan atas kesesuaian terhadap perizinan,
standar teknis, dan kelaikan fungsi melalui pemeriksaan secara berkala sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemberdayaan masyarakat, dilakukan terhadap pemangku kepentingan bidang

perumahan dan permukiman melalui pendampingan dan pelayanan informasi.

2. Peningkatan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan dan permukiman

kumuh. Peningkatan kualitas didahului dengan penetapan lokasi perumahan kumuh

dan permukiman kumuh dengan pola penanganan sebagai berikut :

a.

Pemugaran, dilakukan untuk perbaikan dan/atau pembangunan kembali,
perumahan dan permukiman menjadi perumahan dan permukiman yang layak

huni.

. Peremajaan, dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan,

permukiman, dan lingkungan hunian yang lebih baik guna melindungi
keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat sekitar.

Permukiman Kembali, dilakukan dengan memindahkan masyarakat terdampak
dari lokasi yang tidak mungkin dibangun kembali karena tidak sesuai dengan
rencana tata ruang dan/atau rawan bencana serta dapat menimbulkan bahaya

bagi barang ataupun orang.
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Konsep penanganan secara umum di Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:

PENCEGAHAN

Peningkatan Kualitas

Mencegah Kawasan vyang belum kumuh supaya tidak

menjadi kumuh

Pengawasan dan pengendalian melalui
bangunan dan lingkungan.

Pemberian insentif bagi upaya pemeliharaan lingkungan.
Pemberian disinsentif bagi penduduk yang tidak ikut
memelihara lingkungan.

Peningkatan kapasitas kelembagaan dalam penyediaan

rumah sehat yang terjangkau.

pengaturan

Mencegah Kawasan kumuh vang ditangani supaya tidak

kembali kumuh

Memperkuat kelembagaan masyarakat sebagai pengawas
dan pengendali lingkungan permukiman.

Mengubah pola pikir penduduk untuk berperilaku hidup
bersih dan sehat.

Meningkatkan potensi ekonomi lokal
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Melakukan insentif dan disinsentif.
Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat.

Menyusun aturan bersama tentang pengendalian
pembangunan permukiman dan pemeliharaan lingkungan.

sehingga dapat

Pemugaran

¢ Rehabilitasi/perbaikan
RTLH menjadi layak
huni.

¢ Rehabilitasi/perbaikan
infrastruktur.

e Preservasi
pengendalian.

dan

Peremajaan Kawasan

e Penataan Kembali
kawasan sesuai
dengan fungsinya.

e Peningkatan kapasitas
permukiman.

e Peningkatan
infrastruktur.

¢ Peningkatan kapasitas
proteksi kebakaran.

Penanganan ROB

Kabupaten Demak khususnya kawasan kumuh perkotaan sayung, seringkali terjadi banijir rob,
sehingga perlu penanganan secara kawasan yang lebih luas. Konsep penanganannya banijir rob
adalah melalui Pembanguan Sabuk Pantai (tol tanggul laut) dan Rumah Pompa serta
polder yang dibangun di Kawasan Perkotaan Sayung dan perlu disinkronkan dengan Kota
Semarang yang juga memiliki permasalahan yang sama.

Sumber : Tim Penyusun 2021
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Tabel V.1. Perumusan Konsep, Strategi Skala Kabupaten

L Kebijakan Penanganan Kebutuhan Penanganan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
No Kondisi Eaktual dan Isu Permukiman Kumuh Hasil . . .
Strategis Kabupaten Overview Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
1 | Aspek Bangunan
Hunian
Bangunan RTLH yang | Penataan bangunan RTLH Pengawasan dan e Meningkatkan upaya Pengawasan dan Pemugaran meningkatkan sistem | rehabilitasi RTLH
banyak di = Kawasan Pengendalian terhadap penyediaan rumah Pengendalian regulasi terhadap
Kumuh pembangunan rumah layak huni kesesuaian perizinan
Meningkatkan e Pemugaran RTLH dan terhadap
pemberdayaan masyarakat pembangunan kembali pembangunan
dalam pemenuhan rumah menjadi rumah layak rumah
layak hun huni
Permukiman kumuh | penanganan kawasan | pengendalian pembangunan penanganan rob dengan | Pengawasan dan | peremajaan pengendalian penataan kawasan
akibat banjir rob kumuh secara kawasan dan | perumahan di kawasan rob melibatkan kawasan | Pengendalian pembangunan kumuh secara makro
makro sekitar perumahan di | dan mikro
kawasan rob
kawasan kepadatan tinggi | Penataan kawasan | pengendalian pembangan Penataan kawasan | Pengawasan dan | peremajaan pengendalian Penataan bangunan
dan tidak teratur permukiman kumuh hunian di kawasan kumuh kumuh dengan | pengendalian pembangunan
melakukan penataan perumahan
kawasan
2 | Aspek Jalan
jalan lingkungan yang | Perbaikan jaringan jalan Pengawasan dan Peningkatan struktur jalan |Pengawasan dan peremajaan Pengawasan jaringan |rehabilitasi atau
banyak mengalami pengendalian lingkungan dan pengendalian jalan pembangunan jalan
kerusakan Peningkatan pembangunan kembali
pemberdayaan masyarakat |jalan yang rusak
dalam pemeliharaan jalan
lingkungan
3 | Aspek persampahan
¢ Rendahnya kesadaran | Penanganan pengelolaan Peningkatan kesadaran e Peningkatan sarana Pengawasan dan peremajaan sosialisasi perbaikan sistem
masyarakat terhadap | persampahan secara makro masyarakat dalam perilaku dan prasarana pengendalian pengelolaan sampah | pengelolaan sampah
kebersihan lingkungan | (dikelola oleh pemkab) dan hidup bersih dan sehat persampahan
e kawasan tidak | mikro (secara komunal) Peningkatan pelibatan e Peningkatan
dilengkapi sarana masyarakat dalam pelayanan
prasarana sesuai pengurangan kuantitas pengangkutan sampah
persyaratan teknis sampah
4 | Aspek air bersih
Pelayanan air bersih yang | Peningkatan pelayanan air Pengawasan dan e Peningkatan kapasitas |Pengawasan dan peremajaan Pengawasan rehabilitasi atau
belum mencakup seluruh | bersih di kawasan kumuh pengendalian (debit) air bersih pengendalian jaringan air bersih pembangunan
kawasan perkotaan, dan, Peningkatan kesadaran e Peningkatan sarana jaringan air bersih
sebanyak  2.455  unit masyarakat dalam prasarana air bersih
rumah tangga belum penggunaan air bersih (pipa jaringan
terlayani akses air bersih Peningkatan sumber- distribusi)
aman dan layak sumber air bersih
5 | Aspek drainase
lingkungan
e Saluran drainase penanganan jaringan Pengawasan dan e Peningkatan struktur Pengawasan dan peremajaan Pengawasan rehabilitasi atau
rusak, panjang saluran | drainase makro dan mikro pengendalian saluran dan pengendalian jaringan drainase pembangunan
dengan konstruksi Peningkatan pembangunan kembali rusak jaringan drainase
yang tidak memadai pemberdayaan masyarakat saluran yang rusak
adalah 22.410,16 m dalam pemeliharaan ¢ Peningkatan kapasitas
e Saluran drainase tidak saluran drainase saluran
terpelihara, banyak
tertutupi sampah
6 | Aspek air limbah
Belum optimalnya | Penanganan  pengelolaan | Melakukan sosialisasi |¢ Pembangunan IPAL Pengawasan dan peremajaan Pengawasan rehabilitasi atau
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Kondisi Faktual dan Isu

Kebijakan Penanganan

Kebutuhan Penanganan

Konsep Penanganan

Strategi Penanganan

No Strategis Kabupaten Permuklg\?gr\lfiivmvuh Hasil Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
pengelolaan air limbah air limbah secara komunal | pentingnya pengelolaan air komunal pengendalian jaringan air limbah pembangunan
dan pribadi limbah ¢ Peningkatan pelibatan jaringan air limbah
masyarakat dalam
pengelolaan limbah
7 | Aspek proteksi
kebakaran

Belum adanya proteksi
kebakaran

penyediaan proteksi
kebakaran di kawasan
kumuh

Peningkatan  peran

serta

masyarakat dan swasta dalam
pencegahan dan penanganan

kebakaran

Peningkatan sarana dan
prasarana proteksi
kebakaran (akses,

pasokan air dan APAR)

Pengawasan
pengendalian

dan

peremajaan

Penyuluhan
pencegahan dan
penanggulangan
kebakaran

Pembangunan unit
proteksi  kebakaran
pada lokasi baru
yang sesuai arahan
rencana tata ruang

dan rencana induk
sektor proteksi
kebakaran

Sumber : Tim Penyusun 2021
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5.2. Konsep dan strategi pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala Kawasan

Tabel V.2. Perumusan Konsep, Strategi Skala Kawasan

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
1 | Sayung A
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 2 unit
Jalan Lingkungan | Jalan rusak sepanjang 823 | Pemberdayaan masyarakat Pemugaran Pembatasan pemakaian jalan sesuai dengan kapasitas | Peningkatan kualitas jalan
m tonase
Air Bersih -
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 1.556 m saluran drainase yang ada
¢ drainase lingkunan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjang 2.076 m
Air Limbah - Pembangunan sistem pengelolaan air
limbah
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 55 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
penyediaan jaringan perpipaan air bersih
yang dapat berfungsi untuk pemadam
kebakaran
2 | Sayung B
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 7 unit
Jalan Lingkungan -
Air Bersih -
Drainase tidak tersedianya drainase |Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan lingkungan sepanjang 400 Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
m saluran drainase yang ada
Air Limbah Jumlah  keluarga yang |Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki  sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 71 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai e Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis » Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 71 KK




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
3 | Sayung C
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 143 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 420
m
¢ jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang
1.565,35m
Air Bersih -
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan | peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 2.536 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 860 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 75 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 337 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
4 Sriwulan
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 198 unit
Jalan Lingkungan | jalan lingkungan yang | Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
tidak diperkeras dan rusak Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
sepanjang 3.104 m pemeliharaan jalan lingkungan
Air Bersih -
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan | peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 998 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 1.187 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki sarana Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 55 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 637 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran ¢ Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
5 | Sidogemah
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 348 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran ¢ Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang
1.740 m
¢ jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 890 m
Air Bersih/minum -
Drainase tidak tersedianya drainase | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan lingkungan sepanjang ¢ Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
5.320 m saluran drainase yang ada
Air Limbah Jumlah keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana ¢ Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 335 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan  |e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana ¢ Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai e Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah

V-8




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
sebanyak 340 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran ¢ Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
6 Purwosari
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 104 unit
Jalan Lingkungan | jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak diperkeras dan rusak Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
sepanjang 1.190 m pemeliharaan jalan lingkungan
Air Bersih -
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 680 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 1.500 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan o Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana ¢ Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 71 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana ¢ Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 1.032 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
7 | Sidogemah -
Purwosari
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 36 unit
Jalan Lingkungan | jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran ¢ Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak diperkeras dan rusak ¢ Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam lingkungan
sepanjang 1.845 m pemeliharaan jalan lingkungan
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari  unit
terlayani akses air bersih e Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti

dan layak sebanyak 27 KK

e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat

penambahan komponen pada unit-unit
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase ¢ tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan o Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 2.536 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 860 m
Air Limbah Jumlah keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana ¢ Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 39 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah

sebanyak 813 KK

¢ masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah

Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan  |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat

Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting

e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran

8 Batursari

Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 68 unit
Jalan Lingkungan | jalan lingkungan yang | Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak diperkeras dan rusak Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
sepanjang 100 m pemeliharaan jalan lingkungan
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih ¢ Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 83 KK e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase tidak tersedianya drainase | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan lingkungan sepanjang ¢ Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
1.250 m saluran drainase yang ada
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat

sesuai persyaratan teknis
sejumlah 45 KK

Persampahan e jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana ¢ Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai e Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Kawasan

Konsep Penanganan

Strategi Penanganan

A Kumuh SRR PEMTESEENET Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 240 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
9 | Kebonbatur
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 292 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 390
m
¢ jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 1.510
m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari  unit
terlayani akses air bersih ¢ Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 81 KK e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase tidak tersedianya drainase | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan lingkungan sepanjang ¢ Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
6.649 m saluran drainase yang ada
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 141 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana ¢ Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 402 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting

penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
10 | Brumbung

Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak

Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 43 unit

Jalan Lingkungan | -

Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih e Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan  air minum, seperti
dan layak sebanyak 57 KK e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit

e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan | peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 750 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 225 m
Air Limbah
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 102 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran ¢ Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
11 | Barus

Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak

Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 75 unit

Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan

tidak sesuai dengan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang
1.795m
e jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 1.755
m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari  unit

terlayani akses air bersih
dan layak sebanyak 490
KK

Pembinaan Penyediaan Air Minum

Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat
Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah

Berbasis Masyarakat

penyediaan air minum, seperti
penambahan komponen pada unit-unit
air baku dan unit produksi

Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase ¢ tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan | peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 1.365 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 3.055 m
Air Limbah Jumlah keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki  sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 66 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 490 KK
¢ masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
12 | Tembok
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 56 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran ¢ Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan e Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 895
m
e jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 2.325
m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih ¢ Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 319 e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
KK e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran

sepanjang 1.470 m
drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 1.995 m

saluran drainase

yang ada
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No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki  sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 39 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai e Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 8 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
13 | Cangkring
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 40 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan ¢ Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 228
m
e jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 1.468
m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari  unit
terlayani akses air bersih ¢ Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, sepert
dan layak sebanyak 149 e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
KK e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 1.098 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 389 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana ¢ Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 2 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
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No Kawasan Aspek Permasalahan Konsep Penanganan Strategi Penanganan
Kumuh Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 363 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
14 | Kedondong
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 32 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak sesuai dengan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
standar teknis (< 1,5 m pemeliharaan jalan lingkungan
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 230
m
¢ jalan lingkungan yang
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 830 m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih e Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 422 e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
KK e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase e tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 1.345 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 3.375 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki ~ sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 13 KK
Persampahan ¢ jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R ¢ Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana e Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 422 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
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Kawasan

Konsep Penanganan

Strategi Penanganan

A Kumuh SRR PEMTESEENET Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
15 | Tempel
Krajan
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 94 unit
Jalan Lingkungan | jalan lingkungan yang | Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan
tidak diperkeras dan rusak Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam | lingkungan
sepanjang 2.380 m pemeliharaan jalan lingkungan
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih e Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 305 e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
KK e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan ¢ Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 450 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 7.280 m
Air Limbah Jumlah  keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak  memiliki sarana e Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 209 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis e Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 305 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran proteksi kebakaran di titik penting
e penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran
16 | Raji
Bangunan Rumah tidak sesuai | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait rumah sehat | Rehabilitasi RTLH menjadi rumah layak
Gedung persyaratan teknis dan layak huni huni
sebanyak 19 unit
Jalan Lingkungan |e Jalan lingkungan yang Pemberdayaan masyarakat Pemugaran e Pengawasan dan pengendalian peningkatan jalan dan perbaikan jalan

tidak sesuai dengan
standar teknis (< 1,5 m
& tidak dilengkapi
saluran) sepanjang 225
m

e jalan lingkungan yang

e Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam

pemeliharaan jalan lingkungan

lingkungan
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No

Kawasan
Kumuh

Konsep Penanganan

Strategi Penanganan

A FEUEREE Pencegahan Peningkatan Pencegahan Peningkatan
tidak diperkeras dan
rusak sepanjang 372 m
Air Bersih jumlah keluarga yang tidak | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan Regulasi Terkait SPAM e Peningkatan kapasitas dari unit
terlayani akses air bersih ¢ Pembinaan Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat penyediaan air minum, seperti
dan layak sebanyak 349 e Pembinaan Standar Air Minum yang Sehat penambahan komponen pada unit-unit
KK e Pembinaan Mengurangi Eksploitasi Air Tanah air baku dan unit produksi
e Peningkatan Jangkauan pelayanan air
bersih  dapat melalui jaringan
perpipaan (PAMSIMAS)
Drainase o tidak tersedianya Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Pengawasan dan pengendalian Pembangunan saluran yang rusak dan
Lingkungan drainase lingkungan e Pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kebersihan peningkatan struktur/konstruksi saluran
sepanjang 389 m saluran drainase yang ada
e drainase lingkungan
dengan kualitas
konstruksi yang buruk
sepanjng 1.653 m
Air Limbah Jumlah keluarga yang | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e Penetapan regulasi terkait sanitasi pembangunan sarana prasarana air
tidak memiliki sarana ¢ Pembinaan Pola Sanitasi Sehat limbah sesuai persyaratan teknis
prasarana  air  limbah e Pembinaan Pengelolaan Sanitasi Berbasis Masyarakat
sesuai persyaratan teknis
sejumlah 39 KK
Persampahan e jumlah keluarga yang Pemberdayaan masyarakat Peremajaan e sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah secara 3R e Peningkatan sarana prasarana yang
tidak dilengkapi sarana ¢ Penetapan Regulasi Terkait Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis
prasarana sesuai ¢ Pembinaan Pengelolaan Persampahan Berbasis ¢ Peningkatan jangkauan pelayanan
persyaratan teknis Masyarakat skistem pengangkutan sampah
sebanyak 349 KK
e masih rendahnya
kesadaran masyarakat
dalam melakukan
pengelolaan sampah
Proteksi belum tersedia alat | Pemberdayaan masyarakat Peremajaan |e pelatihan masyarakat dalam pemadaman kebakaran e Pembangunan/pengadaan alat
Kebakaran proteksi kebakaran

proteksi kebakaran di titik penting
penyediaan jaringan perpipaan air
bersih yang dapat berfungsi untuk
pemadam kebakaran

Sumber : Tim Penyusun 2021
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BAB V1
KONSEP PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAN KUMUH......uuii et

5.1. Konsep dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh Sampai Dengan Pencapaian Kota Bebas
Kumuh Dalam SKala KOTa .......cccoiiiriiiieniceeeeeeee e

Gambar 5.1.Skema Penanganan Kumuh Perkotaan di Kabupaten Demak.................

Tabel V.1. Perumusan Konsep, Strategi Skala Kabupaten..........cccccceeveveercveneeneennen.

5.2. Konsep dan strategi pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan
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BAB VI
RENCANA PENCEGAHAN TERHADAP TUMBUH DAN
BERKEMBANGNYA PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH

6.1. Program dan Kegiatan Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Berkembanganya
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Tahap penyusunan rencana pencegahan kawasan Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh ini merupakan kegiatan untuk merumuskan skenario dan konsep
desain permukiman kumuh, merumuskan rencana aksi penanganan, memorandum
keterpaduan program skala kabupaten/kota, skala kawasan, maupun skala lingkungan
berdasarkan pada hasil perumusan kebutuhan pencegahan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh dan juga penerjemahan dari rencana penanganan kawasan
permukiman prioritas yang telah disusun pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk

rancangan/desain teknis untuk diimplementasikan.
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Tabel VI.1.

Kebutuhan Program dan Kegiatan Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Berkembanganya Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh Kabupaten Demak

KONDISI FAKTUAL

NO. DAN ISU STRATEGIS

KEBUTUHAN PENANGANAN

PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

KONSEP

STRATEGI

PROGRAM

KEGIATAN

1 Masih banyak
masyarakat yang
tinggal di rumah tidak
layak huni (RTLH)

Pengawasan dan
pengendalian
Pemberdayaan
masyarakat

pengawasan dan pengendalian
pada tahap perencanaan
permukiman

Program Kawasan

Perm

ukiman

Penyusunan Rencana
Tapak (Site Plan) dan
Detail Engineering
Design (DED)
Peremajaan/Pemugaran
Permukiman Kumuh
Penegakan
regulasi/peraturan
bangunan dan
lingkungan

Peningkatan partisipasi
masyarakat dan swasta
dalam pengawasan dan
pengendalian bangunan
dan lingkungan
Pendataan dan Verifikasi
Penyelenggaraan
Kawasan Permukiman
Kumuh

Melakukan pendekatan
dan sosialisasi kepada
masyarakat terkait rumah
layak huni

2 jalan lingkungan yang
banyak mengalami
kerusakan

Pengawasan dan
pengendalian
Pemberdayaan
masyarakat

pengawasan dan pengendalian
pada tahap perencanaan
permukiman

Program
Penyelenggaraan

Jalan

Penyusunan Rencana
Kebijakan, Strategi
Pengembangan jaringan
jalan

Fasilitasi pemeliharaan
jalan
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KONDISI FAKTUAL

KEBUTUHAN PENANGANAN

NO. PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
DAN ISU STRATEGIS KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
3 Kurangnya tingkat Pengawasan dan Melakukan Program pengelolaan Edukasi dan Sosialisasi
partiispasi masyarakat pengendalian pendekatan/sosialisasi dan persampahan pola dan perilaku hidup
dalam pengelolaan Pemberdayaan penyuluhan langsung kepada bersih dan sehat
sampah masyarakat masyarakat Peningkatan partisipasi
masyarakat dalam
pemeliharaan lingkungan
Pelatihan 3R
4 Pelayanan air bersih Pengawasan dan sosialisasi dan penyuluhan Program Pengelolaan Sosialisasi dan
yang belum mencakup pengendalian kepada masyarakat dan Pengembangan penerapan rain
seluruh kawasan Pemberdayaan Sistem Air Minum harvesting
perkotaan masyarakat Sosialisasi tentang
biopori dan daerah
resapan air
Penyusunan Rencana
Kebijakan, Strategi dan
Teknis SPAM
5 saluran drainase yang Pengawasan dan sosialisasi dan penyuluhan Program Pengelolaan Fasilitasi pemeliharaan
mengalami kerusakan pengendalian kepada masyarakat dan Pengembangan saluran
dan tidak terpelihara Pemberdayaan Sistem Drainase Penyusunan Rencana
masyarakat Kebijakan, Straegi dan
Teknis Sistem Drainase
Perkotaan
6 belum optimalnya Pengawasan dan Melakukan Program Pengelolaan Peningkatan partisipasi

pengelolaan limbah

pengendalian
Pemberdayaan
masyarakat

pendekatan/sosialisasi dan
penyuluhan langsung kepada
masyarakat

dan Pengembangan
Sistem Air Limbah

masyarakat dalam
pemeliharaan lingkungan
Sosialisasi dan
pemberdayaan
masyarakatterkait
penyediaan sistem
pengelolaan air limbah
domestik
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KONDISI EAKTUAL KEBUTUHAN PENANGANAN
NO. DAN ISU STRATEGIS PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
Penyusunan Rencana
Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Air Limbah
Domestik
7 belum adanya proteksi Pengawasan dan Melakukan Program pencegahan, Sosialisasi pencegahan
kebakaran di kawasan pengendalian pendekatan/sosialisasi dan penanggulangan, dan tindakan pertama
kumuh Pemberdayaan penyuluhan langsung kepada penyelamatan pencegahan kebakaran
masyarakat masyarakat kebakaran dan non Penyuluhan dan
kebakaran pelatihan kegiatan
pencegahan dan
penanggulangan
kebakaran
8 Ruang Terbuka Hijau Pengawasan dan Melakukan Program Pengelolaan Sosialisasi pentingnya
yang minim pengendalian pendekatan/sosialisasi dan Keanekaragaman RTH
Pemberdayaan penyuluhan langsung kepada | Hayati dan Pemeliharaan RTH
masyarakat masyarakat terhadap Penyediaan RTH
pentingnya RTH
Sumber : Tim Penyusun 2021
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62. Rencana Aksi Program Pencegehen Terhaogp Tumbuh den Berkembangnya Perumehan Kumuh den Permukiman Kumuh Skala KabupatienKota, Skala Kanesan, dan Skala Lingkungan
(RencanaAksi Mesyarakat/CAP)

Tabel VI2.
RencanaAksi Program Penocagehian Terhadgp Tunbuh dan Berkambanganya Perumshan Kumuh dan Permukimen Kunuh di
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

6.3. Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Berkembanganya
Perumahan Kumuh dan Perkotaan Kumuh

Penentuan kawasan kumuh prioritas didasarkan pada beberapa hal antara lain
sebagai berikut:

1. Pertimbangan teknis-akademis, yang didasarkan pada hasil analisis skoring
menggunakan kriteria dan indikator sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal
Cipta Karya Nomor 30/SE/DC/2020 Tentang Panduan Penyusunan RP2KPKPK.
Penilaian telah dilakukan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan penanganan. Dari

hasil ini, didapatkan urutan prioritas sebagai berikut:

Tabel VI.3.
Prioritas Penanganan Kawasan Kumuh di Kabupaten Demak
Luas . .
No Lokasi Kumuh Skor Pertlmk_)angan Legalitas Klasifikasi Prioritas
(ha) Kumuh lain tanah
1 | Tempel-Krajan 12,857 32 tinggi (5";%95"":“1) Kumuh Ringan | C1/3
2 | Sidogemah 14,986 27 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
3 | Barus 16,55 22 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
4 | Raji 19,003 21 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
5 | Sayung A 0,7 20 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
6 | Brumbung 2,41 22 rendah legal Kumuh Ringan C5/9
7 | Sayung C 10,89 18 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
8 | Batursari 11,02 18 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
9 | Sriwulan 17,35 17 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
10 | Purwosari 19,09 16 tinggi legal Kumuh Ringan C1/3
11 | Kedondong 12,58 23 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
12 | Tembok 15,04 21 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
13 | Sayung B 3,27 20 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
14 §'dogem?h' 17,716 20 sedang legal Kumuh Ringan C3/6
urwosari
15 | Kebonbatur 18,01 20 rendah legal Kumuh Ringan C5/9
16 | Cangkring 20,13 16 rendah legal Kumuh Ringan C5/9

Sumber : Kesepakatan OPD di Kabupaten Demak pada FGD Penyusunan Memorandum
Program RP2KPKPK, 30 September 2021

2. Pertimbangan kebijakan. Berdasarkan hasil analisis, telah dilakukan diskusi dengan
OPD Kabupaten Demak dalam forum. Pada diskusi tersebut, menghasilkan
sinkronisasi dengan kebijakan pembangunan Kabupaten Demak, bahwa
penanganan permukiman diarahkan untuk penanganan pengurangan luasan
kumuh. Untuk kawasan kumuh dengan luasan kurang dari 10 ha, akan ditangani
terlebih dahulu oleh Pemerintah Kabupaten Demak, kawasan kumuh tersebut yaitu

Sayung A, Sayung B dan Brumbung.
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BAB VII
RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

7.1. Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh

Tahap penyusunan rencana peningkatan kualitas perumahan kumuh ini
merupakan kegiatan untuk merumuskan rencana aksi penanganan, memorandum
keterpaduan program skala kabupaten, skala kawasan, maupun skala lingkungan
berdasarkan pada hasil perumusan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh.
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Tabel VII.1.

Kebutuhan Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Demak

KONDISI FAKTUAL DAN

KEBUTUHAN PENANGANAN

No ISU STRATEGIS PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
1 | Masih banyak masyarakat Pemugaran Rehabilitasi bangunan rumah Program Kawasan e perbaikan rumah tidak layak huni
yang tinggal di rumah tidak tidak layak huni Permukiman e Pelaksanaan pembangunan
layak huni (RTLH) pemugaran/peremajaan kawasan
permukiman kumuh
2 | jalan lingkungan yang Peremajaan Meningkatkan pelayanan dan Program e Pembangunan Jalan
banyak mengalami kualitas infrastruktur Penyelenggaraan e Rehabilitasi Jalan
kerusakan kerciptakaryaan sesuai Jalan
dengan SPM
3 | Kurangnya tingkat Peremajaan Meningkatkan sarana Program pengelolaan e Peningkatan pelayanan pengangkutan
partiispasi masyarakat prasarana persampahan persampahan persampahan
dalam pengelolaan sampah e Penyediaan kontainer TPS di tiap
kawasan
e Pembangunan TPS3R dan sistem
pengelolaan sampah 3R
4 | Pelayanan air bersih yang Pemugaran Peningkatan sarana prasarana | Program Pengelolaan | e Perluasan dan peningkatan jaringan
belum mencakup seluruh air bersih dan Pengembangan (pipa distribusi)
kawasan perkotaan Sistem Air Minum ¢ Pembangunan SPAM
e Pembuatan Biopori dan daerah
resapan air hujan
5 | saluran drainase yang Peremajaan Meningkatkan struktur saluran | Program Pengelolaan | Rehabilitasi saluran drainase
mengalami kerusakan dan dan pembangunan kembali dan Pengembangan
tidak terpelihara saluran yang rusak Sistem Drainase
6 | belum optimalnya Peremajaan Meningkatkan pelayanan dan Program Pengelolaan | ¢ Pembangunan/Penyediaan Sub
pengelolaan limbah kualitas infrastruktur dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Setempat
kerciptakaryaan sesuai Sistem Air Limbah e Operasi dan Pemeliharaan sistem
dengan SPM pengelolaan air limbah domestik
7 | belum adanya proteksi Peremajaan Meningkatkan sarana Program pencegahan, | Fasilitasi dan stimulan penyediaan APAR

kebakaran di kawasan

prasarana proteksi kebakaran

penanggulangan,
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

KEBUTUHAN PENANGANAN

KONDISI FAKTUAL DAN

No 1SU STRATEGIS PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
kumuh penyelamatan
kebakaran dan non
kebakaran
8 | Ruang Terbuka Hijau yang Pemugaran Meningkatkan luasan RTH Program Pengelolaan | ¢ pembangunan taman lingkungan dan
minim Keanekaragaman jalur hijau jalan
Hayati dan e Pembangunan area resapan air dan

Penyediaan RTH

biopori

Sumber : Tim Penyusun 2021




Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

7.2. Program Peningkatan Kualitas Kawasan Prioritas

Kawasan prioritas permukiman kumuh di Kabupaten Demak adalah Kawasan
Tempel Krajan, pemilihan kawasan ini berdasarkan skor kumuh, pertimbangan lain dan
legalitas lahan yang ada, dimana skor kumuh dari Kawasan Tempel Krajan sebesar 32
yang merupakan skor kumuh tertinggi, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Demak
Nomor 475.26/120 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak.
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. . Tabel VII2, . .
Program Peningkatan Kudlitas Kawesan Prioritas Permukimean Kunuh di Kabupaten Damek
Les [ AspekKekumLha/jenis HagaSaien | Tol Bl TahunPenanganan sumoer
Nemakanesan ha) egietan Sauen | \oume| " "ERy) R A A3 AVA 7,023 AV6 | Pandaneen
TemeKaen 12857
LUnen Gaoung A 1645000000
RT RV2RTLRIZRT4) Rerebilias berg nenRTLH unt A 17500000 1646000000 4200000 400000 4000000, 360000, AR\,
RWV3(RT4,RT5) Jalen Lingkungen 2330 2330000000
Kel Terpuen Fenrjeenkaies BenRTL | m | A 1000000 20000000 200000000 AR\,
Kec Damek FenryeenkLalies BENRTZ |~ m | A0 1000000 200000000 00000000 AR\,
TitkKoordnet FenrjainkLalies BenRT4 | m 190 1000000 180000000 190000000 AN
S6°52 12130'S-6°52 4543 FennfeenkLplies BenRT4 |~ m | 1650 1000000| 1680000000 | 1680000000 AR\,
E110° 38 28130'- 110° 38 57,561 ﬁagam Kigltes JBenRT5 | m 140 1000000 140000000 140000000 AR\,
ArMinum 1 30000000
Partamren SPAVI LS 1 300000 300000 3000000
ualPartanase ermwprrgand {% 750000 2%%% 1207500000 AN
fanese m [ ! . ,
RTPertlgﬁl 2mn|a mgendial 80 750000 60000000 600000000 AN
[anese m . ! ! :
RTFmtI%HrmZ 7 pmgend 1280 7A000| 98000000 980000000 ABN
rrese | m | 000! [000] ,
RTPeﬂ:g;gmsn4 ; Zipezgle 350 7000|  Z69500000 | 2692500000 ABN
farese | m | | | ! ,
RTARN3 ABD
ArLimbeh 101 40000000
BaniLenkaks i | 100 1000000 100000000 0000000 20000000 0000000 000000 2000000 AED
PartargrenSPAL unit 1 30000000 3000000 3000000 AR\,
Persampetian | X6 236000000
pa;tgnamwm IRTLI | wunt 5 000000 500000007 50000000 APBD
N
penyvedieen oy sampen i | 30 100000] 36000000 3500000 APED
Partaren IPST R unit 1 Z00000000| 200000000 200000000 APED
Proteksi Kebakaran 15 22500000
Penyedizen Saara POEKS! uni 5 1500000 25000 2251000 APED
kebAkaran (APAR) per RT
sehanyak3unit
SugA 07
Lnen Gaoling 2 £10001000)
I%Tv g Renebilias b nenRIH unt 2 175000  3H0000,  HO00D AED
Kel Saug Jalen Lingkungan 328 83000000
Kec Saug ﬁggem KieeseenRT3 | m | 83 100000 83000000 82300000 APBD
TikKoodnet
S6° 56 A1 DraneseLingkungen 156 1167000000
ENC29R3 Parterenpmoendiarese | m | 1556 75000] 1167000000 1167000000 APBD
Persampetan 5/ 215500000
paTbuBieNbekSaEen (LRTL | unit 1 10000000 10000000 10000000 APED
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Kekumuha/jenis SAiuan Totd B Tahun Fenanganan Suner
NemaKanesan [;)Aspek keqien J SAuan | \blume I—Hgaﬂo) (RD{M" o 65— Porvlneen

n
panyedsan unit o'o) 100000 550000 S50000 AD
Pata I R unit 1 210000000 20000000 20000000 AD
PoidciKebadkeran | 3 4500000
Fenyedican Sarana Proeksi unit 3 1500000 4510000 4510000 AED
kekBkaran (APAR) per RT
sahanyak3unit

Sumher: TmPenyeN 2L
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7.3. RencanaAksi Program Peningkatan Permukimean Kumuh Skala Kabupaten dan SkalaKanesan
TabalVII.3.
RencanaAksi Program Peningkatan Permukimen Kunmuh di Kabupaten Damek
KO\DISI FAKTUAL DAN FENINGKATANKUALITAS PERUVAHANKUMUHDAN PERMLKIVANKUMLH Lokasi \blume Kdautuhan TahunPenanganan
. ISUSTRATEGS KON SIRATES FROGRAM KEGIATAN Dmna A2 | A3 A4 25| 26| Pandanaen
Vbsh banyekmesyarakat | FamLogran REaoilies ProgamKanesan ruTehicek KaupaienDanek LS 2245250000 ARBN,AFED
E@%‘r{jﬁ {UTBh Mragm huni Panukimen huni
Penmukmenikunh Peamapan Venngkaikan Siukiur Pegeiolan Reabiitas saluran Kecamalon Sayug LS 11.828290000 ARBN, AFED
aktoat benjir rab saljmiobrlpswtg!?rm % danase
VEnngiatken SiukiLr plan | Pragam PaTiy kaThel | KeameenSayug [S | 240000000000 APEN, APBD
lingkunoenden Periyelengparaan Jaken I Utera seoecal
mﬁerbagmmqlmbai an Sl s
kanesan kepecaten Herarapan pegenchlien partagunen | PogamKanesan Fellsaean Kecaraian ) LS 16000000000 ARBN,AFED
den tickk teratr o permamm Peimukimen rargurenpanugaay Kaam%&g
Jalan Lingkungan
Ing
iInguENyay | Peamegen VEnngatken siukiLr glan | Program PenngiaianPamioaroLren Kaammgg)%% [S | 20700350000 APBN, APBD
mengalami lingkungendean Peryelengaraan Jalan | Jakn Kecameien
kerusgken :%%bagrmleﬂalijam KecametanMranggen
Kuagyatngat FPeraregan Venngaikensaam Pogampaedean | Penngaianpelayaren Kecareien , [S 1500000000
%gt??’pﬁbg?u | | I | l eSS e e S reren KecamsienMapen
SN enyadican konaner TPS Ka:amm%bg, LS 1230000000
dtep KecameianMaopen
Farioangunen 1PS3Rcen | Kecaraian S LS 3200000000
S snpeh KecamatenMapen
yarenar bershyag | Parugaan Penngaiensarana Pergelolban Partangunen SPAM Kecaraeian S LS 3000000000 ARBN, AFED
kanesan perkoban artesh SstEmArMinum KecamatanMranopen
Sauandraneseyay Ferarapan Venngkaitkan SukiLr Pra%l?e‘if)% Raaoilites saluan Kecamaien Darek, LS 24231 000000 ARBN,AFED
kerusakanden saurandenpartarguren | den aoen danese KecamaianMiangen
bt et slimynusk | Seemits
r
belm _ Peramapen Venngiatken Ha%ﬁlzergeblam PariargurenPenyetieen | Kecameian , LS 4321000000 AFEN, AFBD
mm%l%w cbn kuglites cn QbSstanPaeibean | Kecarsaien
ecpial Sl ' SsiEm rL'r%] Ssanat KecameianMiangen
054070
Poieksi Keakaran
&n i pogs | Pearepen Venngeaiken sarara Pogampenceggien, | Fesiifes gﬂgaﬁ Kecameten ) LS 517500000
kumeh e il Pt KecamaianMiagen
karandennmn
kelbekaran
Rua letukaHiu
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K PENINCKATANKUALITAS PHRUVAHANKUMVLHDAN PERVLKIVANKUVLH LOKasi \olume Keutuhan Tahun Fenanganan
IS%S1RATE|3IS KON SIRATEG T % KEGATAN S 32(%(11) A3 A4 A5 26| Pandaneen
Ruag TetukaHi FarLgaan Menngikatkan luesan Progam Perrtagrmiarrm Kecareien , 000!
yagimnm - Keare %;I_—raeu Wcmjau hijpu %ﬁ&g
dn KecamsianMranpen
Jenaea Kecareion ) LS 0000
resgpenair cenbiopor Kecareian
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_ . T4,
RencanaAksi Program Peningkatan Permukimen Kunmuh SkalaKawesan
Luas Kekumuha/ jenis ; Tahun Penanganan sumer
NameKanesan ta | P e | Saun oume oy iy | ToElBaaRd) gy AVA 7023 A6 | Pandanan
TenEKaen 12857
Gaiung A 1645000000
RT RV2(RT1,RT2,RT4) Renebilitas btangrenRTLH unt A 175000 1645000000 420000000 4000000, 400000 30000 ABNARD
RWV3(RT4,RT5) Jalan Lingkungen 230 2380000000
Kel Tempuan %1 Kglites Jan m 20, 1000000 00000000 200000000 APEN,APBD
Kec Damek %2 z Kglites Jaian m A0 10000 200000000 200000000 APBN APBD
Titk Koordinet %4 Kielias Jakbn m[ 10| 100000 190000000 190000000 APEN, APED
S6°2 12130S-6°52 46430 %4 2 Kialias Jakbn m[ 1680 1000000 1650000000 1660000000 APEN,APBD
EN03B 28130~ 110° 3B 57561 ?5 Kglitas Jain m| 140 1000000 140000000| 140000000 APBN APBD
Airvinum 1 30000000
oLrenPAVI LS 1] 3000000 J00000| 30000000
e B o B Laysics D
m J | ) ! )
%m%?m. : %\llrgan 200 790000 600000000 600000000 APEN,APBD
m . [000] 000! |
FHTtB’%. {rrmzw 1280 700 98000000 930000000 APEN,APBD
m . 000! [000] |
Pe"rtH%. {rrm4 350 70000 26500000 | 2692500000 APBN, APED
m | A ) i )
danese 4@3/?1
ArrLimbah 101 400000000
Beniuenkakus init|  I100] 1000000 100000000 20000000] 2000000 2000000  20000000] 2000000 APED
PambanoLren SPAL unt 1] 30000000 300000 300000 APBN APBD
Persampahan X6 286000000
mwm @ unit 5 1000000 50000000 50000000 APED
penyedieen iong saneh nt| 30 100000 £510001000) 300000 APED
ParbanoLren TPST3R unt 1] 200000000 00000000 0000000 APD
Proteksi Kebakaran 15 22500000
Penyediean unt 5| 1500000 25000 25000 APED
kelkAkaran (APAR) per RT
ssayak3unit
Kanesan 14986
Sdooarsh
LNanGallng 148 2590000000
RT z\/F\é_? 1,RT2,RT3,RT Rehebilites bangrenRTLH int| 148] 17500000 2590000000 55000000 5500000 550000 55000000 490000000 APEN,APED
fé/VG(RTl, RI2,RT3,RT Jalan Lingkungan 80 820000000
@ Sayu Penngkaian Kialites Jalen m 80| 1000000 80000010 890000000 APEN,APED
g'%%5447rﬂ9 S‘6°565557 Damm%nase;rmmgw 1000 790000 75000000 7590000000 APEN,APBD
f l_ d ’ ' ] m | A A A . !
E110°30 31049 - EN0” 30 53171 Pe‘rta’%’rml 500 70000 450000000 450000000 APEN, APED
dranese 1%\7?
Parbaunen gmoen m 70 700 55000000 5500000 APEN,APBD
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Luas Kaumuhan/jenis - Tahun Penanganan Sunber
Nemakanesan (ha) P et Saen | Voume Sml_gg(%b) ToialBiyaR0) A4 A5 A6 | Pendaneen
AL 40 Fs01000) J00000D | JDC0UD AFEN AHFED
. 2 50 Fs01000) 406000000 406000000 ABN AFED
. 2 50 Fs01000) 3A0000| 3MA00000 APBN AFED
. 2 0 Fs0]000) 400000 46000000 AFEN AFED
. } S00) Fs0]000) 3MA0000D | 3MA0UD AFEN AFED
. = 50 Fs01000) 406000000 406000000 APBN AFED
Fmtauﬁlm m . 000] . ,
dranese 5£/r\'/?m
AIr Lmban 30 [6Cs7000]000)
Bantuan kakus unit 3D 1000000 IC£e1000/000) 110001000) [50]0001000) (0]0001000) 50100010001 010001000) AD
Parangunen JPAL unit 1/ 3000000 IC00]000/000]EC001000]000) APEN AHED
Persanmpanan Ceol) 24000000
wwm @ unit 9 10000000 20]000/000) 10]0001000) AED
jpenvedisan unit F0 100000 A0000D HA00D AD
Partaounen 1PST 3R unit 1| 00000000 00000000 200000000 AD
Proteks| Kebhakaran 2( 40500000
Penyadican Saiana Pioieks unit 2/ 1500000 40500000 405000 AED
kebakaran (APAR) per RT
ssayak3unit
KanesanBas 1656 -
Lnan (Gaoung
RT Al?ll\ql'? 1,RI2, RT3, RT Ferabilites bangunen RTLH unit Mo 17500000 1317250000 | 25000 29000 29000 29000 22590000 ABNARD
RV6(RT1LRT2,RT3,RT
4,RT5,RT6,RT7)
Jalan Lingkungan -
%1 2 Kualitas Jalan m al0 1000000 01000000 | 610000000 AD
%2 0 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AD
%13 2 Kualiias Jalan m D 1000000 000000 30000000 AED
Kel Kalkoncarg ?4 z Kualitas Jalan m 130 1000000 130000000 130000000 AD
Kec Darek %’12 a Kualias Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AED
Tk Koordinat ?3 9 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 AD
SPHA3600'-S6°A 14271 %4 8 Kualitas Jalan m S5 1000000 5000000 5000000 AED
E110°3H 56688'-E110° H6 8HA3" ?5 a Kualias Jalan m 25 1000000 22000000 22000000 AD
%17 a Kualitas Jalan m J0 1000000 J00000D | JDC0UD AD
ArMinum -
Parbaouen FPAM LS 21 300000 [00]000]000] I s00]000]000 AED
Dranase Lingkungan -
FParibanounen pimoen m A0 o/120000| 671250000 APBN,AFED
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Nemakanesan L(hugsf ) G | Sduen| \olme S Rp) | 'oEBaaRd) — lenn A4 A5 A6 Pendanaan
LN T 2D /0 ($745001000) o/ 500000 ARBN,AFED
Ww m ! ! ! ,
. : D /30000 6/300000 o6/500000 ARBN,AFED
ww m . . . ,
. Z 130 /0000 97300000 97500000 AFBN, AFPED
Rawtauﬁme m ! ! ! ,
. : D F501000) 3/ 0000 3/ 0000 ARBN,AFED
Ww m ! ! ! ,
. 2 20 [501000) 21730000 21/ 50000 ARBN,AFED
. : J0 /0000 225000000 225000000 AFBN, AFPED
. : 33 A000 24750000 247530000 ARBN,AFED
Fmta%flmmgm m ! ! ! ,
. > el [501000) 43000000 43000000 ARBN,AFED
PG.ItH EH__HSI %58&1 1/0 Fis01000) 12/000 | 12750000 AN, ARED
m ) l )
. > 10 Fis01000) 975000 975000 ARBN,AHFED
Pemaruﬁgan m ! ! ! ,
dranese 7%@&1
ArLmbah -
Banian kakus unit 3] 1000000 [ssT000]000) 14000000 13000000 13000000 13000000 13000000 A
WFHTWQIH] AL unit 1] 30000000 J00000000 J00000000 AN APED
mwm d unit 12 10000000 J00000 | 1000000 ABD
panvedaan sanpan unit 40 100000 49000000 29000000 ABD
Paritaounen 1PST 3R unit 1] 2200000000 30000000 200000000 ABD
Proteks] Kebakaran -
Henyaedioa Sarana Proeks| unit 24 1500000 16610001000 610001000 ABD
kebakaran (APAR) per RT
) seenyak3unit
KanesanRayl 19003
unan Gaoung
RT TIF\QI']I: EQ):{FE':II:’G I;(FZ, RT3, RT Rerabilites btangunen RTLH unit 19 17500000 33200000 (01000100 O 1NNNNY(010001000) AO000D| A0000| 25000 AN AHD
7R;/V2 (RT4,RT5,RT6,RT
. Jalah Lingkungan -
Kel Raj %EII_’IJ- 0 KLAllas Jalan m (61(0) 1000000 610000000 10000000 ABD
Kec Kecamalen Davek %2 2 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 A
%3 z Kualitas Jalan m J 1000000 30000000 30000000 ABD
Titk Koordinet ?4 0 KLAllas Jalan m 10 1000000 130000000 130000000 ABD
S6°0 5/708-6° 519953 ?2 a Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 ABD
E10°40685"-110°40 b5/ %3 8 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 ABD
%’14 2 Kualitas Jalan m S o) 1000000 55000000 55000000 ABD
Fenngaian Kualitas Jalan m L) 1000000 225000000 225000000 AD
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&S Kekumuhany jens : Tahun Penanganan suTher
Nemakanesan (ha) AGp:Ngeglatm : Suen | \oure Sml_g?(%b) TorlBaya®o) — gy A4 A6 Pendanaan
RIS
oy KUaltEs JaEn m 30 10000 3000000 F000000 AED
AIrivinum Z
Fartaruren SRV S 2 30000000 600000000 E00000000
Da'Fmta%Tmmu "@wm] &5 70000 671250000 671250000 AFENLAED
m l A y
Fmtaw . pmGEn D 750000 67500000 67500000 APEN, AFED
m . . . ,
me%. {I_ml el 0] 750000 67500000 67500000 APEN AED
m | l 1 ,
W 2 pEn §0) 750000 97500000 97500000 APBN APED
m . ! ! l
Fmtauﬁrrw . pmGEn 50) 750000 37500000 37500000 APEN, AFED
m . . . ,
Ra"rta’%. n_rmg gw 20 7000 2175000 217500000 APEN APED
m i | y
FHTm’%“rm. = pEn 0 7000 250000 225000000 APEN, AFED
m . 1000] 1000] ,
. : 390 7000 247500000 24745 001000) APBN APBD
m | ) ] ] ,
%mnﬁjfm. > pGEn 50 7000 435000000 Z3B000000 APEN, AFED
m . 1000] 1000] l
. > 70 7000 127500000 127500000 APEN, AFED
Pe"rtﬂ’%. n_rm6 130 750000 97500000 97500000 APEN AED
m | l ] ,
dranese 7I§J/T/gm
Parsampahan :
mwm 1 i 9 10000000 €010001000) £010001000) AED
penyedean g saTpeh K 20 4(00/000) 29000000 29000000 AED
BarberoLren T5ST 3R Uk T 200000000 A0000000 000000 AED
Proteks) Kebakaran -
Peryediean it D 15000 25000000 25000000 AED
kedkaran (APAR) perRT
Fhanyak3unit
SargA 07
NN Gaolng 2 €510001000)
E{VTV g ReEDitas baoUrenRTIH | unit 7 T7500000 51000100 IR 10001000) AED
Kel Sau Jalan Linokunoan 83 823000000
Keo Sy Fenrcfoen K altes Jobn m &3 10000 83000000 8300000 AED
RT3RNS8
Ttk Koorinet
S6° 56 4T Drainase LInoKUncan 156 1167000000
ENCOR3 Partagren pmgan m 156 750000 1167000000 1167000000 AED
Parsampanan 57 25500000
wwm T it T/ 10000000 10000000 10000000 AED
pEnvedean oy saTpen it 55 00000 5500000 5500000 AED

MI-12




Lues | AspekKaumuhavjenis Haga : TahunPenanganan surber
Nemakanesan ha) kegiatan : SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — P4 023 A6 Pandanaan
Parbaounen 1PST 3R unit 1] 200000000 200000000 200000000 ABD
Proteksi Kebakaran 3 430000
Henyaedioa Saraa Proeks| unit 3 1500000 4500000 4500000 AD
kebAkaran (APAR) per RT
Fhanyak3unit
KanessnSsyugC 1089
Lnen Gaoung
RT RV1[RI3,RI4) Renebilitas bangunen RTLH unit @ 17300000 120/50000| 2250000 260000 260000, Z2Z/530000| 227500000 ABD
ESNZ(RT 1,RIZ2RI 3Rl
Kel g JalanLi -
Kec Sayug FR’Qljl 9 KLAllBs Jalan m 5] 1000000 15000000 15000000 ABD
Tilk Koodinet %2 9 Kualtas Jalan m Ho 1000000 Fb43000 Ho43000 AD
S6° 0433/ - " 50 D45 ?3 A Kualitas Jalan m 174 1000000 17350000 173520000 AD
ENO° 3045347 -E110° 31 536" %3 9 KuAllBs Jalan m 59 1000000 538./20000 538./20000 ABD
FRHI_14 A Kualtas Jalan m 215 1.000000 215420000 215420000 AD
%4 Kualias Jaian m 207 1000000 Z2(( 1000 271000 AD
R e ) 000 1%([1)(113 195000000 ABD
. : 400 A0000 300000000 300000000 ABD
Fh"rtﬂ’%m%\rlga\ m . 000! .
O e 30 Fs0]000) I4<001000) 2733000 AD
WW m . . .
. ; @'\I/’ga‘l g0 000 3000000 3000000 AED
dorpeetil 3 500) 0000 490000000 490000000 ABD
. . 40 Fs0]000) J0000000 J0000000 AD
menRJFm m . . [000]
danese 4&5
ArLmbah -
BaniLen kekus unit o 1000000 [;51000]1000) 19000000 19000000 19000000 18000000 ABD
Parbaounen3PAL unit 1] 300000000 J00000000 J00000000 ABD
Persampehan -
mwm d unit §] 10000000 (50]0001000) [50]0001000) AD
penyediean Sanen uni 33/ 100000 33./00000 33./00000 ABD
Paricangunen TPST 3R unit 1] 0000000 A0000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran -
Henyaedioa S Prioeks| unit 15 1500000 yr40001000) 2/J000 AD
kedkaran (APAR) perRT
, Fhanyak3unit
Kanesan Batrsan o2
ounan Gaoung
RT %vag %)RTZ) Rerghilitas bangunen RTLH unit o3 17500000 119000000 | 260000 260000, 260000 2460000 210000000 APENAHD
’ Jalan Lingkungan -
Penngaten KLalas Jalan m )] 1000000 010001000) 5010001000) AD




Lues | AspekKeunuhan/jenis Haga : Tahun Penanganan suToer
Nemakanesen ha) RTlRN%(Gglatm J SAuen | VOUMe | oy 23Ry) | 0 BayaRp) A A4 x5 7,025 Pendanaan
Kel Batrsan %12 Kualitas Jalan m s 0] 1000000 H000000 H00000 AD
Kec Mapen
Da'mmuﬁj}mmu : Wg AD /000 000000 0000000 APEN APED
m . [000] 1000] ,
Titk Koodinat . 1 500) MA00 4590000000 2590000000 APBNL APED
Sr240822'-S 731049 FH.I[H%_HZI MA00 187500000 187500000 APEN APED
) I - I Y l - m - ) ’
dranese ZW
E10°30 17306/ -110°30 30341
Arminum -
paranouen SPAVI unit 1 3000000 3000000 J0000000 AD
AIr Limban -
Baniuenkakus unit 45 1000000 45000000 45000000 APBD
FartauenSPAL unit 17 300000000 300000000 00000000 APBN, AFED
Parsampanan -
%rﬁﬁ?ﬁ baksanpen (1 unit 3 10000000 0000000 0000000 APED
penyediean unit 240 100000 24000000 24000000 AED
Partaounen 1PST 3R unit 1] 20000000 200000000 20000000 APED
Proteksi Kebhakaran -
Henyedioan unit 9 1500000 13500000 13500000 AD
keldkaran (APAR) perRT
Fhanyak3unit
Kanessh Swwuian 1/3H -
unan Gaolng
RI RV1RIT1LRIJ) Reaoiiies banounenR1LH unit 193 17500000 34000000 | AVODOD| AO0NOD| ADCDOND| ADOOD | 600000 | APEN,AHED
R/VZéRTl, RI2RI 3Rl
4 RT5 RT6)
RWVOo(RT4,RT6,RT9) JalanLing -
RWV/(RT3) %5 9 Kualitas Jalan m AP 1000000 AP000000 AP000000 AED
RNVBRI 2RI 7,RT8) %ljl A Kualtas Jalan m 29 1000000 239000000 239000000 AD
Kel Sayug %1 9 Kualitas Jalan m 3D 1000000 330000000 330000000 APBED
Kec Sayug %2 A Kualitas Jalan m 20 1000000 230000000 280000000 APED
%’]2 5 Kualitas Jalan m o/ 1000000 o/000000 /000000 AD
Titk Koodinat %3 A KuaAlias Jalan m 213 1000000 213000000 213000000 APBD
S6°H0 119" -S6° 0 4523 %3 9 Kualitas Jalan m 033 1000000 633000000 633000000 APED
E1MU 28423 -E110° 29 657° ?3 > Kualitas Jalan m s 0] 1000000 H000000 000000 AD
?4 9 Kualias Jalan m 41/ 1000000 41 /7000000 41 /7000000 APBD
%4 8 Kualitas Jalan m A 1000000 A0 A0 AED
%6 Kualias Jalan m A0 1000000 20000000 200000000 AD
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AspekKekumuhan/ jenis Haga : Tahun Penancanan
NemaKanesan g SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — A3 AV 7.0%3 a6 Padanan
R cfolenK.plis o m— 6 10000 60000000 60000000 AFED
FenrCfaini.elfes Jin m— 6 Lo0m 60000000 60000000 AFED
e fclonKLaits Jobn m & 10000 0000 85000000 AFED
e Cfclon KL aites Jobn m 113 1000000 113000000 TI3000000 APED
Da'mgrm;rml gwg 310 7000 225000 V000 APEN AFED
m 1 A y
Pe"rtH%. {rrmz AT 68 700000 516000000 516000000 APENATED
m A 1 ] i ,
Pe‘rm'%'rm. : 0 700000 187500000 187500000 APENAFED
m L A y
drainese ZI%W
patoten Craree m 750000 24000000 00000 AFBN.APED
Fapien raree m 1% 000 62000 46250000 APEN APED
Faoten Ciaree m @ 750000 3500000 3[500000 APEN AFED
potpien tareee m 700000 31500000 31500000 APEN,AFED
Faipien raree m & 0000 45000000 25000000 APEN APED
Faoten Claree m 10 750000 75000000 75000000 APEN APED
prgEndaness m 1 750000 78000000 78000000 AFBN.APED
RT3R
Faboten raree m— 57 7000 275000 27000 APENLATED
Craree m & 750000 61500000 61500000 APRNAED
Ri4Rne 9
potpken m— 20 7500000 150000000 TS0000000 T APEN AFED
Garee m 750000 61500000 6L500000 AFENAED
A
Craree m & 700000 25000000 25000000 APENAFED
RI7Rvg 9
Fapin EIREss Mm% 750000 63750000 63750000 APEN AFED
rareee m 26 70000 34500000 C215001000) AFENAED
RioRve o
ArLmban -
EnLenieks it 5 10000000 5H00000 55000000 AFED
PaTberoLnen AL Nt 1 300000 00000 D000 APEN ACED
Persampahan -
R kTN nt 15 1000000 15000000 50000000 AFED
peryediaan nt 50 0000 580000 1820000 10000000 10000000 10000000 10000000 APED
ren TEST 3R i T 20000000 20000000 Z000000 APED
Proteks) Kebakaran :
Pnedean SiaePogsl | it 45 1500000 67500000 67500000 APED
kebhAaran (APAR) perRT
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Luas | AspekKaumuha/jenis Haga : TahunPenanganan surber
Nemakanesen ha) kegiatan J SAuen | VOUMe | oy 23Ry) | 0 BayaRp) A A4 7,023 7,025 Pendanaan
Sehanyak 3 unit
KanesanPuwosan 19 -
RI 4R3N1 RTLRT2RI3RT Rerabilites bangunen RTLH unit 14 17500000 182000000 420000000 3H00N| 000D FHO0NOD| 3J00000 ABNAPED
RV2RT1,RI2)
RW3RT2,RI 3,RT14) Jalan Lingkungan -
FR’gljlrgﬁlaﬁl Kualitas Jalan m J0 1000000 300000000 J00000000 ABD
Kel Sayug %2 9 Kualitas Jalan m sl 1000000 20000000 20000000 AD
Kec Sayug FR’QI_WS 9 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AED
FRBI_14 9 Kualias Jalan m 90 1000000 5001000/000) 5001000/000) AD
1%‘l’<56' 14,% "0 D]1A Ao e A0 Nie01000] ]H)(ID(IIB 1500000001 AFENAHED
ENO° 0 11, A7 E110° 0 51606 . 2 220 Fs01000) 210000000 210000000 ABEN AFED
FBTKB'%I‘W?’ 0 0) Fs01000) 150000000 150000000 AFEN AFED
m . [000] . |
dranese 4%\55
e danese m 40 Nie01000) J000000 J0O0NOD | AN AFD
FHKHIG]éarrga‘ldar%e m 100 Fs01000) F<10001000) F:<70001000) APBEN,AHED
RT1RN
Paakan danese m S 0] Fs0]000) 3750000 37500000 APBEN,AFED
RT2 RN]!
%%RKIE\? darnese m 100 M0 F:10001000) MHAODO0 | APRNAHED
Pataken danese m s00) Fs01000) 1C1:=10001000) 1C1:70001000) APBN,AHED
RI2 R/vé , ; ,
Paakan danese m S 0) Fs01000) 37500000 37500000 AN, AFED
RT3 RN]!
%[?RW darnese m 100 /A0 F:10001000) MAODO0 | APBNAHED
Febalmfmdamse m 0 0) Fs0]000) 150000000 150000000 APBN,AHED
RT4RN
ArLmbah -
Banilenkakus unit (1 1000000 (1000000 20000000 20000000 20000 11000000 AD
Paranogunen 3PAL unit 1/ 300000000 J000000 300000000 APBEN AHED
Persampehan -
mwm @ unit 9 10000000 0]0001000) ($010001000) AED
pavedean saneEn unit 1032 100000 103200000 23200000 20000000 20000000 20000 20000000 AD
I R unit 1| 00000000 A0000000( ZAJ0000000 AD
Proteks| Kebakaran -
Henyedioan unit 2( 1500000 40500000 4050000 AD
kebAkaran (APAR) per RT
sanyak3unit
Kanesan Kedondog 1256 -
RI RWV1RT4,RT5RI0) Rerebilitas bangunen RTLH unit c4 17500000 53000000 140000000 16000000 16000000 106000000 106000000 AN APED




NemeKanesan AP VN5 | saen | \oume| o4 99, | TowlBaya®) - oy fenbdoenen o5
RN2RILRT2 RIS RT
Jalan LInokungen -
Kel Kecoorg PN s Jobn m & 100000 8000000  800000m APED
Kec ~ KeamenDaTek Ry feteniLalies JaEn m 10 1000000 L0000 000000 APED
Tk Koorret Pt alies Jaen m 10 1000000 L00000m 000000 APED
S6°51 43328 - S6° 51 S5IA' Ry fcien i aies Jobn m 10 100000 LD000W 0000000 APED
ELIP AL 27,722 EUP AL A3 04" RS T m 13 1000000 13000000 13000000 APED
PenngjeiEnKLeltes Jaen m 10 1000000) 10000000 0000000 APED
S@g zKLaIrBsm m 0 1000000 7000000 0000000 APED
Fefcen L aifes Jon m 100[  1000000] 10000000 10000000 APED
Drainase LIngkungen -
Penterclren ereen m A0 /A0 15000000 15000000 APEN, AFED
Penterd renmeen m 40 7000 3750000 30750000 APEN AFED
PetErgenemeen m 10 7000 7500000 75000000 APEN.APED
PeTten renpmoen m 4 700 37000 7DD APEN,APED
Feterren eren m— 10 700 9750000 9750000 AN, AFED
Paterrenemeen m 10 7000 7500000 75000000 APEN,APED
PeTten renpmoen m ¥ 700 2000000 270000000 APEN,AFED
petCpken prTCen Crarese m~ 10 7000 10500000 105000000 AN, AFED
Pofplenpmgendaress | m &b /00D 19875000 198750000 APEN, AFED
%éa% daress | m 3 7000 2500000 286000000 APEN, AFED
pethpken prTCendiarese m~ 3 00 2875000 ZEB7E0000 APEN, APED
Patplenpmgndarese | m 0 /00D 250000 S 0000 APEN, AFED
%% daress | m ¥ 000 2875000 28750000 APEN| AFED
pebaken pgAN draness m 10 7000 1425000 500000 APEN, APED
%_ts% daress | m 50 70000 42750000 2275000 APEN, AFED
Rofnprgndarese | m  AD  ADUD JED0D0D 15000000 APEN| AFED
peiekch pTEAn larese m 4 700 300000 00D AN, AFED
Petelenpmeendaress | m LD 7000 9000000 00001000 APEN AFED
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Lues | AspekKaumuhavjenis Haga : TahunPenaganan sumoer
Nemakanesan tha) gmgeglatm : SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — P4 023 A6 Pandanaan
RI
%liaé%] danse m 0] A0 3750000 375000 ARBN,AFED
lamm m &b 30000 63./90000 63./90000 ARBN,AFED
RT6RN
Patalen danese m 40 0000 HAS000 C755001000) ARBN AFED
RT8RWN
ArLmbah Z
Banilenkakus unit 15 1.000000 13000000 13000000 AD
Parangunen JPAL unit 1 30000000 I00]000]000) J0000D AREN,AHED
Parsarpahan -
mwm d unit 14 10000000 140000000 140000000 AD
panyediean unit 472 100000 42 20000 42 20000 AD
Pariangunen 1PST 3R unit 1] 0000000 20000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran -
Penyedicen Saiaa unit 2( 1500000 40500000 40500000 ABD
kebAkaran (APAR) per RT
Fayak3unit
U B 32/ -
Lnen Goung
g/TV % Reaoilies bangurenRILH unit { 17300000 122500000 25000 IC1000100 01 IRC 570001000 ABD
@ Ao tarar 400 0000 C-ID(ID(IIS J00000000 ABD
Saug FhTtH%I’_a“I m . 000! .
darnese ZW
Tk Koodinet
S6°571,.9a72° ArLnoah -
E110° 30 DY Baniuenkakus unit 1 1000000 (100000 20000000 20000000 20000 11000000 AD
Paraouen3PAL unit 1] 300000000 J00000000 J00000000 ABD
Parsanpehan -
mwm @ unit 1 10000000 10000000 10000000 ABD
jpenvedisan saneh unit 1 100000 (100000 /100000 AD
Paraouen [1PST 3R unit 1] 200000000 200000000 200000000 ABD
Proteksi Kebakaran -
Penyadican Saiana Proieks unit 3 1500000 4500000 450000 ABD
kebakaran (APAR) per RT
ssayak3unit
Kanesan Tanok LA -
Lnen Goung
RT i\%@ R_ZII_.,6 RIE_IZ_?F)QT 3Rl Reailitas tanguen RTLH unit s ¢} 17500000 WODOD | ZZOUDAD| 1A0000| 1A0W00D0D| 1A0000| 1/A000000 AD
Kel Karargmetl Jalan Lingkungen -
Kec Darek ?3 9 KLAllas Jalan m 40 1000000 400000000 400000000 ABD
Tik Koodinat ?4 9 KLAllas Jalan m 25 1000000 2000000 200000 ABD
S6°51'3B630'-S6°51'40,109" EQIJS 2 KLAllas Jaklan m J0 1000000 J00000000 300000000 ABD
E10°30 2/ 811" -E110° 36 4333 %6 2 Kualitas Jalan m 15 1000000 1/5000000 1/5000000 AD
%7 KLAllas Jalan m 10 1000000 130000000 130000000 ABD
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No NemaKanesan Lm“g‘j / Gpd(Kd“iatm' LNV IS | o0 | \blume Samanl Bgaﬁo) Total Biaya.(Rp) P Tehwnt 2(26 '34'93 i s 6 P be
%1 9 Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AED
?2 2 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 AD
ArMinum , -
Fartaouen3PAV unit 1/ 300000000 JJ000000 JJ000000 AED
mmmLUmuww 50 7000 3000000 3000000 APEN, APED
m | 1000] 1000] ,
. R 40 /A000 J0000000 J0000000 APBNLAFPED
doreseiiTd 90 000 300000 300000 APBN,AHED
Fema%?_m m | . 1000] ,
doree SW 100 000 510001000) Fs10001000) APBN,AFED
. oRA 100 MA000 Fs10001000) HAO000000 APBN,AFPED
. ! 100 N 0]000) (s10001000) Fs10001000) AN AHED
Pe*rta%?_m m | . 1000] ,
doreee 1W 100 /000 510001000) AOI000 APBN, AFED
Pe’rm'x%*_m m ! 1000 1000 ,
darnese ZI%\I;?
%baka \ a2 m 50 Fs01000) 3/HA000000 300000 AP\ APED
3 RNfg
%mﬁ RNl m 40 Fs01000) J0000000 J0000000 APBN,AFED
fﬂm‘l danese m 9 000 3750000 37500000 APBEN, AFED
RT5RN
%MG RNI danese m 25 Fs01000) 163./90000 163./0000| AFBN,APED
%?RIGA/q daniese m X0 Fs01000) 225900000 225000 APBN,AFED
%ml RNl m A0 000 150000000 150000000 APBEN, AFED
%[23@ m 20 Ns01000) L0%4<001000) AP0 | AN AFRD
AIrLmban Z
Banuenkakus unit 38 1000000 110001000) 110001000) AD
Persampaan -
%FL?I'?] ek sanpen (1 unit [ 10000000 /0000000 /0000000 AED
Lnen 1S 3R unit 1 HGD(ID 20000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran | :
Penyediaen Sarana Poeks unit 21 1500000 31500000 31500000 AED
kebdkaran @PAR) perRT
Fanyak3wn
13| KanesanSoogaTen - Puvosan 17716
BagupenGewrg | | | ] I
RW1 Puwosan (RT5) Rewailites bangurenRTLH unit D 17500000 o000 | 140000000 122500000 122500000| 122500000 122500000, AFBN,AHED
R/VléRTl, RI2,RI 3Rl
) h R-I-6
RW2(RT9) Jalan Lingkungan -
RW3RT4,RT5) FPeningkalan KLallias Jalan m o) 1000000 20000000 20000000 AED
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No Nemakanesan L(hugsf “ iaian NS stien | voume S Rp) | 0@ BayaRp) A Jan A4 7,023 7,025 Pendanaan
RI1RV4
RVARIT LRI 2RI 3Rl Pen Kualtas Jalan m A0 1000000 20000000 A0000000 AD
4 RT RTG) RT2RW4
?3 2 Kualias Jalan m Csl) 1000000 3000000 30000000 APBD
Kel Sayug I;_Pell_’l4 9 Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AED
Kec Sayug %4 7 Kualitas Jalan m 44) 1000000 430000000 430000000 AD
Titk Koodinat %5 o Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AD
S6°55'50510'-S6°5% /930 %6 7 Kualitas Jalan m H 1000000 F:10001000) F:=10001000) AED
B0 30 A4 110" 31 6,247 ?9 Kualias Jalan m iis0) 1000000 150000000 150000000 ABD
ArMnum Z
Faraouen 3PAVI unit 1] 300000000 300000000 30000000 APBD
Dammuﬁj}mmu e 50 7500000 37000000 37000000 AN, AFED
m . 1000] 1000] ,
dranese 1%?/}:1’31
%?RIGN" Oanese m g0 A0 a00.000000 a20000000 APBN, AFED
Hl]ﬂl@ﬂfl‘l"ga] Oanse m 9 Fe0]000) 674001000) 674<001000) AN AFED
RTS5RWNV
AIrLimbah
Bantuan kakus unit G2 1000000 000D 00000 AD
Farbaounen3PAL unit 1 30000000 30000000 J0000000 AD
Persampahan
Len [PST 3R unit 1 Z.D(IDC[D 20000000 20000000 ABD
Profieksi Kebakaran |
Penyedisen Sarana Poieks! unit D 1500000 45000000 15000000 1500000 15000000 AED
kebAkaran @PAR) perRT
Fanyak3wn
14 | KanesanBunng 24T .
unan Gaolng
RT RNV2(RT9) Reaolies banounenR1LH unit 43 17500000 MA25000| 1925000 140000000 140000000 140000000 140000000 AED
RWVART /,RT8)
ArMnum Z
Paranounen 3PAV unit 1/ 30000000 J000000 J000000 AD
Drainase Llngugm
Titk Koodinat fﬂ’gin danese m 5 0) MA00 37500000 37500000 AED
RT7RWN
SSP1 15616571 21 A083° %mlmfmdamse m 15 MA000 131290000 131290000 AD
ENO°31'40/7-E1N0° 31’5501
Persampahan -
paiouaiN ek sanen (1 unit 3 10000000 3000000 3000000 AD
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No Nemakanesan L(hugsf “ iaian NS stien | voume S Rp) | 0@ BayaRp) A Jan A4 7,023 A6 Pendanaan
RI 1uni)
penvedisan unit (0% 100000 10200000 10200000 AD
Payibanounen 1KS1 3R unit 1] 0000000 20000000 A0000000 AD
Proteks! Kebakaran 7 7 -
Fenyedisan Sarana Poieks! unit 9 1500000 13500000 13500000 AD
kelkAkaran (APAR) per RT
ssayak3unit
15 | Kanesan Keoaiur 1801 -
RI 4R3N6H 1,RI2, RT3, RT Rerabilites btangunen RTLH unit L. 17500000 5110000000 | 1050000000 | 1050000000 | 10500000001 100000000 910000000 APEN,APED
RWB(RT 3)
ZF{\%Q%T 1LRI 2RI 3Rl Jalan Lingkungan -
’ %1 2 Kualias Jalan m 150 1000000 150000000 150000000 AD
Kel Kehonoatr %2 3 Kualitas Jalan m 45 1000000 445000000 445000000 AD
Kec Magen %3 2 Kualias Jalan m 10 1000000 120000000 120000000 AD
%3 2 Kualiias Jalan m 1n 1000000 15000000 15000000 AD
%4 5 Kualitas Jalan m %0 1000000 40000000 40000000 AD
Ttk Koordinat
2%08’1%35%0]5_’110’46(%'%331) skl S00) Fs0]000) 375(11)(115 300000 AD
dorose ll%ggm d0 /A0 00000000 a20000000 ABEN AFPED
. : 500 000 450000000 4590000000 APEN AHED
Pemn%lpn m . [000] [000] |
dorpee ZW 90 Fs0]000) 6/5000000 6/5000000 AN AFED
. 2 J0 MA000 22000000 22000000 APENL APED
Pewtm%pn m . 1000] . |
oreee SW AD Fs0]000) F(0:7000]000) 0:70001000) AN AHED
W m . [000] ! |
doreee SW 1000 Fs01000) /0000000 F:=010001000)
. 2 30 Nie01000) 2200000 2500000 ABNAFD
Pewtm%m m . [000] |
loreee 4%\1/?” 1000 Js01000) /0000000 F:s010001000)
PemmRJEm m | . [000] APEN, APBD
darpee 4%\1/? J0 Fs01000) 25000000 2250000 ABNAFED
WUM m . 1000] ,
drarnese Sﬂgm
AIr Limban -
Bauenkakus unit 141 1000000 141 000000 141000000 ABD
Farbaounen3PAL unit 1] 300000000 J0000000 J0000000 APEN, AHED
Persampahan -
wwm @ unit 10 10000000 100000000 | 100000000 ARD
penyediaan SanEn unit AP 100000 40200000 40200000 AED
Pariaounen 1PST 3R unit 1| 200000000 200000000 200000000 ABD
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Luas Kekumuha/jenis : TehunFenenganen
Nemakanesan e | e | S \oume | gy, | ToeBaa®) o p.0%% A4 7023 AP6 | Pavien
Proteks Kebakaran Z
Henyedioan Saiana Proeks unit J 1500000 45000000 45000000
kebAkaran (APAR) per RT
seoanyek3unit
KanesanCakg 2013
LNan Gaoung
RT RV1(RT4,RI5RI0) Renghilitas bangunen RTLH unit 40 17500000 ADO0NOD | 140000000, 140000000 140000000 140000000 140000000 AFEN AHED
RWV2 g\rf 1LRIT2RI3RI
4,RT5,RT6)
Jalan Lingkungan -
%1 9 Kualitas Jalan m b 1000000 25000000 25000000
%3 9 Kualitas Jalan m 210 1000000 210000000 210000000
%14 A KLAllas Jalan m 100 1000000 H[0010001000) 100000000
Kel Muyoreo %3 a2 Kualitas Jalan m K3 0) 1000000 30000000 ICS010001000)
Kec Kecameten Davek %4 9 Kualitas Jalan m 1o 1000000 106000000 106000000
Tk Koodnat %5 A KLAllias Jalan m I 1000000 156000000 156000000
S6°51 18p6°-S6°51 9006° ?5 9 Kualitas Jalan m 30 1000000 32000000 IC%s10001000)
ENOC°42 17406 -E110° 42 32229' %6 A Kualitas Jalan m 177 1000000 177000000 177000000
%6 KLAllas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000
Arvinum .
Parbaounen PAV unit 1] 300000000 JJ0000000 J00000000
DaIFHTrmetH%LI_HI%gi\ 100 Fs01000) 75(11)(113 HAUOD | AFENAED
m ) - h
FHT. tH%IH:H %96“ 100 /30000 /000000 AO00D | AN AFED
m (000] ,
FHTtH’%I‘_B“I. 2 %ga”l (0] [501000) 2500000 000 AN APD
m A - y
FH.TtH%_HLll%?a\ o Fis01000) 95290000 2000 AN AD
m ) - h
FHTm’%‘rm. > %’\l/’ga’l oo F501000) 432000000 43200000 AN AHD
m ,
FHTtH’%I’ﬁ“I. o 177 [501000) 132./0000 132./000| ARBNAFRED
m 790! ,
danese 6%\7%
%?R“ﬁ danese m 100 Fs01000) /000000 HAO0000 | AFBNAHED
aemamlamdamse m 10 F501000) /500000 500000 AN, APED
RTSRVI
%%aaw danese m 2 [501000) AP250000 210250000 AN, AFPED
AIrLmban -
BaniLen kakus unt 2 1000000 200000 200000
Persampehan 7 -
wb&(m @ unit 9 10000000 12010001000) 0000000
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AspekKekumuhan/ jenis Haoa : Tahun Penanganan
NemaKanesan eqien J Sauen| Voume| g4 4 | TotalBiaya®) o1 s 6 Pareen
( unit 33 100000 330000 12100000 121000000 12100000
Parbanounen 1PST 3R unit 1] 0000000 20000000 20000000
Proteksi Kebekaran | 5
Penyedicen Saiaa unit 2( 1500000 40500000 40500000
kekAkaran (APAR) per RT
Fhanyak3unit
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74. Mamorandum Program Pambangunan nfrastrukiur dalamPeningkatan Kualitas Permukimen Kumuh

Tabel VII5.
IVamorandum Program Pambangunan nfrastrukiur dalamPeningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

INDKASIKEBUTUHAN (X JUTA) SUVBERPENDANAANPEVBIAYAAN (XJUTA) FENANTALNG
PROGRAM KEGIATAN LOKAS | VOL | SAT TAHINANGGARAN TAHN AFBN AFBD | AFBD KPS | MASYA JIANVAB
X002 | 03| A04| A05 | AD6 RUPAH] PAIN X PROV 'kaB BUMD| gAnSTA| RaRaT | LANNYA
Progamkanesan renabiliasi bangunan Kanesan unit N N HarkabDareK
Parmkimen RMH SUgA | 2 b w
_IK_EV\esan o unkt 40| 40 20 £33) v v v PGWTDGTEK
den . meer N HarkabDarek
ProgamPenyelenpaean | Penngiaian Kanesan
Jalan parbagurenglnbeton | SsyugA | &3 &3 g_r‘%erl()qn
_IK_{:\/\asan 2380 meer 179 10 20 N HarkabDarek
GI.Dd - 200
Kragn g‘fpi%
ProgamPengeiolbandan | pettakan Salurandan Kanesan meer N HarikabDarek
PargarbagenSsiem | parbanguensaluan SHUPA | 1556 1167 OHDaT)
Kanesan meer A dD N HarikabDarek
Tepd | 7280 2.693 128 (OLHDaTe)
ProgamPageolcandan | paraguensaas| Kanesan 1 Ls N N HarkabDareK
ParpamtangenSsiemAr | prasaraaar bersh Tee 30 ([%:}ri)?
Progam Farangunen N HFarikabDarek
ibandan SPAL Kanesan 1
Pergarbangen SisiemAr Tend et 30 g‘[‘%erl()qn
neh Krajgn
Simensanesisget | Kanesan unit D D 2 v PamikebDarek
Tenyd 100 0 2
Programpergeiolsan Penyetieen saaa Kavessn | 1 | LS 20 v ParkebDarek
persaTehen pesaa| SUgA %
_Il<_al\eean 1 Ls 2 N HarkabDarek
pgg]geian Penyedicen saram Ka/\asa& 3 Ls 45 N FarkabDarek
kesiaopen proeksi Saug {%‘Lﬁ?
AR Dariar
neghenbehaya mi(pp ) DHTBE)
_IK_IJ\/\EGm e} Ls »5 N HarkabDarek
s P

Qe : TmPenysn 2021




Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

7.5. Indikasi program dan kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh kawasan prioritas dan penyusunan DED kawasan

prioritas
Tabel VII.6.
Indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas dan
Penyusunan DED Kawasan Prioritas
Program Kegiatan I . . : Estimasi VERUn Instansi
No Indikasi Dimensi Volume Lokasi Pelak
Pembangunan Pembangunan (Rp.) sanaan Pelaksana
1 | Bangunan Gedung Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 18 | unit RT 1 RW 2 Tempel 315.000.000 2022 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 6 | unit RT 2 RW 2 Tempel 105.000.000 2023 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 9 | unit RT 4 RW 2 Tempel 157.500.000 2024 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 38 | unit RT 4 RW 3 Tempel 665.000.000 2025 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 23 | unit RT 5 RW 3 Tempel 402.500.000 2026 Dinperkim
Krajan Kab Demak
2 | Jalan Lingkungan Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket | 1.650 | meter | RT 4 RW 3 Tempel | 1.650.000.000 2022 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 140 | meter | RT 5 RW 3 Tempel 140.000.000 2022 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 190 | meter | RT 4 RW 2 Tempel 190.000.000 2023 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 200 | meter | RT 2 RW 2 Tempel 200.000.000 2024 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 200 | meter | RT 1 RW 2 Tempel 200.000.000 2025 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
3 | Air Minum Pembangunan SPAM Terbangunnya paket 1| unit tempel krajan 300.000.000 2022 DPUPR Kab
SPAM Demak
4 | Drainase Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 1610 | meter | RT 1 RW 2 Tempel | 1.207.500.000 2025 Dinperkim
Lingkungan Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 800 | meter | RT 2 RW 2 Tempel 600.000.000 2024 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
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Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Program Kegiatan I . . . Estimasi VERn Instansi
No Indikasi Dimensi Volume Lokasi Pelak
Pembangunan Pembangunan (Rp.) Pelaksana
sanaan
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 1280 | meter | RT 4 RW 2 Tempel 960.000.000 2023 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 3590 | meter | RT 4 RW 3 Tempel | 2.692.500.000 2022 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
5 | Air Limbah Bantuan Kakus (closet terpenuhinya unit 100 | unit tempel krajan 100.000.000 | 2022 - | DLH Kab
leher angsa) pengelolaan limbah 2026 Demak
Pembangunan SPAL terpenuhinya unit 1| unit tempel krajan 300.000.000 2023 DPUPR Kab
pengelolaan limbah Demak
6 | Persampahan Pembangunan TPST 3R | terbangunannya unit 1| unit tempel krajan 200.000.000 2025 DLH Kab
TPST 3R Demak
7 | Proteksi Kebakaran | Penyediaan alat Tersedianya APAR unit 15 | unit tempel krajan 7.500.000 2022 Pemkab
pemadam kebakaran Demak
(APAR)

Sumber : Tim Penyusun 2021
Catatan : Untuk lebih jelas dan detail terkait rencana indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas Dan
Penyusunan DED Kawasan Prioritas dapat dilihat pada Dokumen Masterplan dan DED Kawasan Kumuh Kecamatan Demak dan Mranggen
yang disusun terpisah dengan dokumen RP2KPKPK Kabupaten Demak ini.
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7.6. Rencana Aksi Masyarakat Community Action Plan (CAP) dan Prioritas
Kebutuhan dalam Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

Penyusunan rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community
Action Plan (CAP). Adapun CAP ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejak proses
awal penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak ini. Dimulai dari kegiatan survey di
lapangan, serta perumusan rencana aksi program yang dilaksanakan pada forum Focus

Group Discussion (FGD) dengan melibatkan OPD terkait di Kabupaten Demak

Proses survey lapangan dengan melibatkan
masyarakat

- L\
Proses Perumusan Rencana Aksi dan | Proses Perumusan Rencana Aksi dan
Memorandum  program  dengan OPD | Memorandum  program dengan OPD
Kabupaten Demak Kabupaten Demak

Rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan
(CAP) ini dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan penanganan indikator kekumuhan
yang ada di setiap kawasan prioritas, dengan kegiatan ini diharapkan program yang
akan dilaksanakan pada kawasan tersebut akan sesuai dengan kebutuhan penanganan
kekumuhan yang ada. Adapun rencana aksi masyarakat dan prioritas kebutuhan dalam

peningkatan kualitas permukiman kumuh di Kabupaten Demak antara lain:
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Dalam Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

Tabel VII.7.
Rencana Aksi Masyarakat/Community Action Plan [CAP] Dan Prioritas Kebutuhan

o : : Tahun
No Kriteria Kegiatan Lokasi Volume B m—
1 | Jalan Pembuatan jalan beton RT 4 RW 3 Tempel Krajan | 1.650 Meter 2022
Pembuatan jalan beton RT 5 RW 3 Tempel Krajan 140 Meter 2022
Pembuatan jalan beton RT 4 RW 2 Tempel Krajan 190 Meter 2023
Pembuatan jalan beton RT 2 RW 2 Tempel Krajan 200 Meter 2024
Pembuatan jalan beton RT 1 RW 2 Tempel Krajan 200 Meter 2025
Pembuatan jalan beton Sayung A 823 Meter 2022
2 | Perumahan Rehab atau perbaikan rumah | RT 1 RW 2 Tempel Krajan 18 Unit 2022
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 2 RW 2 Tempel Krajan 6 Unit 2023
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 4 RW 2 Tempel Krajan 9 Unit 2024
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 4 RW 3 Tempel Krajan 38 Unit 2025
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 5 RW 3 Tempel Krajan 23 Unit 2026
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | Sayung A 2 Unit 2022
tidak layak huni
3 | Persampahan Pembangunan TPST 3R Tempel Krajan 1 Unit 2025
Pelatihan pengelolaan sampah | Tempel Krajan 1 kegiatan 2022
3R
Pembangunan TPST 3R Sayung A 1 Unit 2026
Pelatihan pengelolaan sampah | Sayung A 1 kegiatan 2022
3R
4 | Air Bersih Pembangunan SPAM Tempel Krajan 1 Unit 2022
5 | drainase Pembangunan jaringan Tempel Krajan 1.610 meter 2025
drainase RT 1 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 800 meter 2024
drainase RT 2 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 1.280 meter 2023
drainase RT 4 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 3.590 meter 2022
drainase RT 4 RW 3
Pembangunan jaringan Sayung A 1.556 meter 2022
drainase
6 | Air Limbah Bantuan kakus Tempel Krajan 100 unit | 2022 -2026
7 | Proteksi Penyediaan alat pemadam | Tempel Krajan 15 Unit 2022
kebakaran kebakaran (APAR)
Penyediaan alat pemadam | Tempel Krajan 3 Unit 2023

kebakaran (APAR)
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7.7. Rencana Detail Konsep Desain Kawasan Prioritas (DED dan RAB)

Gambar 7.1. Konsep Desain Penataan Kawasan Tempel - Krajan

KONSEP DESAIN PENATAAN KAWASAN

Peningkatan Kualtas Jalan
Peningkatan Drainase lingkungan
Peningkstan Pelayanan Parsampahan
Penataan Sungaiatau saluran sir
Pengembangsn Ruang Terbuka Hiau

e W )T

Rehabitasi Bangunan

Kondisi Eksisti

e
R(RT2RW2) |

!(m4,snw3) I(m'znwz) L
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Gambar 7.2. Gambar Rencana Pembangunan Jalan

&
.,

Kondisi Eksisting Jalan tanah

Gambar 7.3. Gambar Rencana Pembangunan Saluran

Kondisi Eksisting RTLH Rencana Jalan Beton dan Drainase
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Tabel VII.8.
Rencana Anggaran Biaya Peningkatan Kaawasan Prioritas Tahun Pertama

No | Nama Kawasan I‘(E:)s Aspek Kekumuhan/jenis kegiatan I(Qli\pB))

1 | Tempel-Krajan 12,857 | Rehabilitasi bangunan RTLH 1.645.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 1 RW 2 200.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 2 RW 2 200.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 4 RW 2 190.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 4 RW 3 1.650.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 5 RW 4 140.000.000
Pembangunan SPAM 300.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 1 RW 2 1.207.500.000
Pembangunan jaringan drainase RT 2 RW 2 600.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 4 RW 2 960.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 4 RW 3 2.692.500.000
Bantuan kakus 100.000.000
Pembangunan SPAL 300.000.000
pembuatan bak sampah (1 RT 1 unit) 50.000.000
penyediaan tong sampah 35.000.000
Pembangunan TPST 3R 200.000.000
Penyediaan Sarana Proteksi kebakaran 7.500.000
(APAR) per RT sebanyak 3 unit

2 | Sayung A 0,7 | Rehabilitasi bangunan RTLH 35.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 3 RW 8 823.000.000
Pembangunan jaringan drainase 1.167.000.000
pembuatan bak sampah (1 RT 1 unit) 10.000.000
penyediaan tong sampah 5.500.000
Pembangunan TPST 3R 200.000.000
Penyediaan Sarana Proteksi kebakaran 1.500.000

(APAR) per RT sebanyak 3 unit

Sumber : Tim Penyusun 2021
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BAB VIliI
RENCANA PENYEDIAAN TANAH

Pelaksanaan pengadaan tanah didasarkan pada peraturan perundang-undangan

pemerintah Indonesia yang terkait, meliputi:

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum;

2. Peraturan Presiden Nomor 71 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan
Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum; dan

3. Peraturan Kepala BPN RI Nomor 5 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Pengadaan Tanah.

8.1. Prinsip Umum Pengadaan Tanah Dan Pemukiman Kembali

Prinsip umum pengadaan tanah dan pemukiman Kembali yang dapat diterapkan
dalam peningkatan kualitas permukiman maupun pembangunan infrastruktur sebagai
berikut :

1. Pengadaan tanah dan pemukiman kembali dilakukan dalam rangka mewujudkan
permukiman yang layak huni dan berkelanjutan dan dilakukan agar masyarakat
mendapatkan tempat berhuni yang layak dan Warga Terdampak Proyek (WTP)
memperoleh manfaat dari kegiatan proyek.

2. Masyarakat dalam hal ini WTP harus dibantu dalam upaya meningkatkan mata
pencaharian dan memulihkan mata pencaharian mereka setidaknya sama atau
setara dengan kondisi sebelum pengadaan tanah. Diharapkan dari kegiatan ini

kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.

8.2. Ketentuan Pelaksanaan
Pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali diselenggarakan dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Pengadaan tanah untuk penataan kawasan permukiman dilaksanakan berdasarkan
perencanaan tata ruang wilayah;
2. Warga yang kehilangan tanah dan/atau aset lainnya sebagai akibat pengadaan
tanah untuk kegiatan program harus segera menerima ganti rugi secara adil;
3. Warga Terdampak yang harus pindah ke lokasi lain sebagai akibat dari pengadaan

tanah untuk kegiatan program, maka harus mendapatkan:
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a. Informasi tentang pilihan dan hak mereka terkait dengan pengadaan tanah dan
pemukiman kembali;

b. Informasi terkait pilihan-pilihan penggantian kompensasi atau kerugian dan
mendapatkan pilihan pemukiman kembali yang layak huni;

c. Kompensasi yang cepat dan efektif dengan penggantian penuh atas kerugian
aset yang terkena proyek secara langsung;

d. Bantuan-bantuan (seperti tunjangan hidup) selama proses relokasi;

e. Bantuan perumahan atau lokasi perumahan sesuai yang disetujui bersama oleh
para WTP yang setidaknya setara dengan kondisi dilokasi sebelumnya bahkan
jika memungkinkan lebih balik;

f. Dukungan pemulihan mata pencaharian WTP setelah perpindahan dan pada
masa transisi berdasarkan kesepakatan bersama; dan

g. Kesempatan untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan
relokasi.

4. WTP yang direlokasi, baik untuk permanen maupun untuk sementara, maka perlu
diperhatikan lokasi barunya, kemungkinan akan kehilangan mata pencaharian/
pendapatan, kemungkinan berkurangnya akses terhadap fasilitas umum, pendidikan
dan kesehatan, serta keharmonisan dengan warga dilokasi relokasi; dan

5. Jika WTP memutuskan untuk memberikan tanahnya secara sukarela (hibah) atau
memberikan izin pakai atau izin untuk dilewati kegiatan proyek, maka harus tercatat

sesuai ketentuan yang berlaku

8.3. Ketentuan Penyusunan Dokumen Pengadaan Tanah Dan Pemukiman

Kembali

Sesuai dengan ketentuan pada Undang-Undang Nomor 2 tahun 2012,
pengadaan tanah untuk kepentingan umum diselenggarakan melalui perencanaan
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan.

Dokumen perencanaan pengadaan tanah disusun berdasarkan studi kelayakan yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Dokumen Perencanaan Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali atau
disebut LARAP (Land Acquisition and Resettlement Action Plan) dibagi dalam 2 kategori
sesuai dampak yang diitimbulkan oleh kegiatan proyek, yaitu:

1. Kegiatan yang membutuhkan pengadaan tanah dan pemukiman kembali (relokasi);

dan
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2. Kegiatan yang membutuhkan pengadaan tanah tanpa ada merelokasi warga

terdampak.

Kegiatan yang membutuhkan pengadaan tanah dan pemukiman Kembali

(relokasi) dilengkapi dengan dokumen LARAP, sedangkan untuk kegiatan yang

membutuhkan pengadaan tanah tanpa ada merelokasi warga terdampak dilengkapi

dengan dokumen RPL (Rencana Penyiapan Lahan).

Tabel VIII.1.

Tabel Kebutuhan Dokumen Pengadaan Tanah dan Permukiman Kembali

URAIAN

KEBUTUHAN DOKUMEN

1. Pengadaan tanah dan relokasi

Jumlah WTP >200 orang (atau >40 RT) atau
menghilangkan >10% dari aset produktif

LARAP Komprehensif/
Lengkap

Jumlah WTP <200 orang (atau <40 RT) atau
menghilangkan £10% dari aset produktif

LARAP Sederhana

2. Pengadaan tanah tanpa ada relokasi

RPL

Jenis-jenis kebutuhan dokumen tersebut adalah:

1. LARAP komprehensif atau LARAP Lengkap mencakup seluruh unsur- unsur yang

diuraikan pada bagian Pokok-pokok pembahasan dibawah pada bagian 6.3.6 - pada

Panduan Sederhana ini;

2. LARAP Sederhana meliputi pembahasan yang lebih sederhana yang meliputi

pokok-pokok pembahasan yang tercantum pada dokumen

LARAP Lengkap dengan tanpa mencakup unsur-unsur pada pokok pembahasan,

seperti dibawah ini:

a.

f.

Kajian sosio- ekonomi;

b. Kajian Analisis Hukum;

c. Seleksi lokasi dan persiapan relokasi;
d.
e

. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; dan

Perumahan, infrastruktur dan pelayanan sosial;

Proses partisipatif dalam persiapan pengadaan tanah dan pemukiman kembali

3. RPL (Rencana Penyiapan Lahan) adalah dokumen yang disusun mencakup proses

pengadaan tanah dengan tidak terdapat pemindahan atau relokasi bangunan

hunian atau aset lain dari WTP, seperti pemindahan tempat usaha. Dokumen RPL

disusun mencakup unsur- unsur seperti dalam LARAP Sederhana, seperti berikut:

a. Uraian kegiatan;

b. Pendataan Warga terdampak dan aset terdampak;

C.
d.

Penilaian aset dan skema Kompensasi;

Proses konsultasi;
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@

Mekanisme penyampaian Keluhan;

-

Pembiayaan;

Pemantauan dan Evaluasi;

= @

Rencana kerja Penyiapan Lahan; dan

Jadwal pelaksanaan.

8.4. Lingkup Kegiatan Pengadaan Tanah Dan Pemukiman Kembali
Pihak/instansi terkait yang membutuhkan pengadaan tanah harus menyiapkan

pendanaan pelaksanaan pengadaan tanah, meliputi:

1. Sosialisasi awal rencana penataan kawasan permukiman;

2. Penyiapan pelaksanaan;

3. Penyediaan anggaran perencanaan dan pelaksanaan pengadaan tanah dan atau
pemukiman kembali dari pemerintah kabupaten/kota;
Inventarisasi dan identifikasi;
Penetapan penilai;
Musyawarah penetapan bentuk ganti kerugian;
Pemberian ganti kerugian;

Pelepasan objek pengadaan tanah;

© N o g A

Peyiapan hunian bagi warga terdampak (hunian sementara dan hunian menetap);
10. Administrasi dan pengelolaan dan evaluasi pengadaan tanah; dan

11. Penyusunan laporan.

8.5. Pelaku Dan Tahapan Pelaksanaan

8.5.1 Pelaku
Pelaku dalam proses pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali adalah:
a. Pemerintah kabupaten/kota (Pokja PKP, dinas/instansi terkait)

1) Memahami secara menyeluruh konsep pengelolaan lingkungan dan
dampak sosial program penanganan permukiman kumuh yang akan
dilaksanakan

2) Melaksanakan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pengadaan tanah
dan atau permukiman kembali;

3) Pemerintah daerah menyediakan anggaran yang cukup untuk kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan pengadaan tanah dan atau permukiman

kembali; dan
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4)

Memantau dan evaluasi kemajuan pelaksanaan pengadaan tanah dan

atau permukiman kembali.

b. Tim Konsultan LARAP yang ditunjuk oleh pemerintah kabupaten/kota

1)

2)

3)

4)

Membantu pemerintah kabupaten/kota dalam melakukan proses
perencanaan pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali

Melakukan kajian aspek sosial ekonomi dan aspek hukum terhadap
warga terdampak dan aset-aset yang terdampak;

Menyusun strategi dan rencana kerja pelaksanaan pengadaan tanah dan
atau pemukiman kembali; dan

Bertanggungjawab atas seluruh proses dan penyusunan dokumen

perencanaan pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali.

c. Tim Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten/Kota

1)

2)

Tim Pemberdayaan Masyarakat memfasilitasi proses sosialisasi dan
rembug-rembug di masyarakat dan pemerintah kabupaten/kota; dan
Tim Pemberdayaan Masyarakat membantu Tim Pengadaan Tanah untuk

melakukan pendataan warga dan aset terdampak.

d. Tim Penilai Independen

1)
2)

Bertanggungjawab atas penilaian kerugian yang dialami oleh WTP; dan
Melakukan penilaian independen atas aset-aset WTP sesuai dengan

ketentuan dan peraturan yang berlaku.

8.5.2 Tahapan Pelaksanaan Pengadaan Tanah dan Pemukiman kembali Kegiatan

pengadaan tanah dilaksanakan melalui tahapan:

8.5.2.1. Persiapan

a. Kegiatan

1) Identifikasi kegiatan di lokasi perencanaan penataan Kawasan;

2) Penentuan komponen kegiatan /infrastruktur yang memerlukan
pengadaan tanah;

3) Sosialisasi rencana penataan kawasan kepada seluruh warga;

4) Pembentukan Panitia Pengadaan Tanah Pemerintah daerah yang
melibatkan instansi terkait, warga dan tokoh masyarakat;

5) Penunjukan Penilai Publik;

6) Panitia menyusun Rencana Kerja:

a) Rencana pendanaan pelaksanaan;
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b) Rencana waktu dan penjadwalan pelaksanaan;
c) Rencana kerja pelaksanaan/ToR Konsultan penyusunan LARAP;
d) Rencana kebutuhan bahan dan peralatan pelaksanaan; dan
e) Inventarisasi dan alternatif solusi faktor-faktor penghambat dalam
pelaksanaan.
7) Penyediaan tempat pengungkapan/media bagi warga.
b. Pelaku
1) Pemerintah daerah/Pokja PKP; dan
2) Difasilitasi oleh Tim Pemberdayaan Masyarakat Setempat.
8.5.2.2. Sosialisasi Awal
a. Kegiatan
1) Mensosialisasikan langsung kepada warga rencana
penataan Kawasan
a) Konsep rencana penataan kawasan;
b) Jenis jenis rencana kegiatan penataan kawasan;
c) Potensi-potensi dampak lingkungan dan sosial yang terjadi; dan
d) Rancangan batas-batas kebutuhan pengadaan tanah.
2) Membuat Berita Acara Sosialisasi.
b. Pelaku
1) Pemerintah daerah/Pokja PKP;
2) Panitia Pengadaan Tanah; dan
3) Difasilitasi oleh Tim Pemberdayaan Masyarakat.
8.5.2.3. Pendataan dan Penilaian Aset Terdampak
a. Kegiatan
1) Pengukuran dan Pemetaan
Melaksanakan pengukuran dan pemetaan bidang per bidang tanah,
meliputi:
a) pengukuran batas keliling lokasi pengadaan tanah;
b) pengukuran bidang per bidang;
¢) menghitung, menggambar bidang per bidang dan batas keliling; dan
d) pemetaan bidang per bidang dan batas keliling bidang tanah.
2) Sensus terhadap Warga, Aset Terkena Proyek:
a) Nama pemilik, pekerjaan dan alamat pihak yang berhak;
b) Bukti kepemilikan dan atau penguasaan tanah, bangunan, tanaman

dan benda lain berkaitan dengan tanah; dan
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c) Jenis penggunaan tanah dan dokumennya.

“‘dalam hal tidak terdapat dasar penguasaan dan/atau bukti
kepemilikan tanah, dibuktikan dengan surat pernyataan tertulis
tentang penguasaan fisik bidang tanah dari yang bersangkutan dan
disaksikan paling sedikit 2 (dua) orang saksi dari lingkungan
setempat yang tidak mempunyai hubungan keluarga dengan yang
bersangkutan yang menyatakan bahwa yang bersangkutan adalah
benar sebagai pemilik atau menguasai sebidang tanah” Perka BPN
No0.5/2012 pasal 16 ayat 2b.

3) Luas tanah/bangunan eksisting;

a) Luas tanah/bangunan yang terkena dampak dari kegiatan;

b) Luas tanah/bangunan sisa setelah terkena Kegiatan (jika sisa
bangunan/tanah tidak layak untuk dihuni/ditanami lagi, maka
dianggap bahwa bangunan/tanah tersebut terkena seluruhnya);

c) Berapa % tanah/bangunan yang terkena dampak dari Kegiatan;

d) Status kepemilikan dari tanah/bangunan tersebut;

e) Fungsi tanah/bangunan yang terkena dampak;

f) Kondisi bangunan (permanen, semi permanen, temporer, IMB, non
IMB);

g) Tanaman/pohon yang terkena proyek Kegiatan (jenis, jumlah,
kondisi, usia, produktivitas); dan

h) Aset lain yang terkena dampak, misal sumur, instalasi listrik, pagar,
dll, serta biaya untuk memperolehnya.

4) Penilaian Aset Terdampak

Penilaian aset terdampak dilakukan oleh Tim Penilai yang independen

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku.

Tim Penilai melakukan penilaian atas besarnya nilai kerugian yang

meliputi:

a) Tanah;

b) Ruang atas tanah dan bawah tanah;

c) Bangunan;

d) Tanaman;

e) Benda yang berkaitan dengan tanah; dan

f) Kerugian lain yang dapat dinilai.
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Hasil penilaian tim penilai dijadikan bahan rembug bernegosiasi dengan
warga terdampak untuk menetapkan bentuk ganti kerugian.
b. Pelaku:
1) Panitia Pengadaan Tanah Pemerintah daerah;
2) Tim Penilai Independen;
3) Konsultan Penyusun LARAP; dan
4) Difasilitasi oleh Tim Pemberdayaan Masyarakat.

8.5.2.3 Sosialisasi Pendataan Warga dan Aset Terdampak
Sosialisasi diberikan bagi seluruh warga khususnya bagi warga terdampak.
Pelaksanaan sosialisasi dapat diilakukan beberapa kali sampai seluruh warga
terdampak mengetahui dan memahami hasil-hasil hasil pendataan terhadap warga
terdampak dan aset-aset yang terkena proyek.
a. Kegiatan
1) Mensosialisaikan hasil pendataan identifikasi dan inventarisasi WTP dan aset
terdampak di tempat yang mudah dilihat oleh warga terdampak (dilokasi
proyek atau tempat strategis);
2) Melakukan perbaikan data WTP dan aset terdampak atas masukan dari
warga;
3) Menetapkan data WTP dan aset terdampak;
4) Mengkaji kebutuhan dokumen perencanaan pengadaan tanah dan atau
pemukiman kembali; dan
5) Menetapkan kebutuhan dokumen pengadaan tanah dan atau pemukiman
kembali (LARAP atau RPL).
b. Pelaku
1) Pemerintah daerah /Pokja PKP;
2) Panitia Pengadaan Tanah Pemerintah daerah;
3) Konsultan Penyusun LARAP; dan

4) Difasilitasi oleh Tim Pemberdayaan Masyarakat.

8.5.2.4 Rembug Warga dan Konsultasi:
a. Kegiatan
1) Melakukan rembug dengan warga terdampak dengan tema terkait dengan

pengadaan tanah dan pemukiman kembali untuk mendapatkan berbagai
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8.6.

kesepakatan. Pelaksanaan rembug dilakukan secara berulang-ulang sampai

ada kesepakatan bersama, meliputi:

a)

b)

d)

e)

Konsultasi dengan warga terdampak tentang pilihan bentuk pemberian
kompensasi atas pengadaan tanah dan aset terdampak. Bentuk ganti
kerugian dapat berupa:

(1) Vang;

(2) Tanah pengganti;

(3) Pemukiman kembali; atau

(4) Bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah pihak.

Rembug penetapan bentuk ganti kerugian dan kompensasi atas tanah
dan aset terdampak sesuai dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh
tim penilai independen.

Rembug dan konsultasi opsi pemindahan warga terdampak (lokasi, jenis
hak atas bangunan dan tanah, seperti hibah, HGB, hak milik, subsidi
sewa dan lain-lain).

Rembug tata cara pemindahan dan penetapan lokasi pemindahan warga
Rembug penentuan pilihan pemberian bantuan atau kompensasi untuk

peningkatan penghidupan warga terdampak, dll

2) Setiap hasil-hasil rembug dituangkan dalam Berita Acara dan Notulen yang

dilengkapi dengan daftar hadir serta didokumentasikan dengan baik. Dalam

Berita Acara harus memuat hal-hal yang disepakati dan belum disepakati

3) Seluruh hasil-hasil rembug dan konsultasi harus diungkapkan melalui media

warga yang ada supaya seluruh warga dapat mengetahui.

Pelaku

1) Pemerintah daerah /Pokja PKP;
2) Panitia Pengadaan Tanah Pemerintah daerah;
3) Konsultan Penyusun LARAP; dan

4) Difasilitasi oleh Tim Pemberdayaan Masyarakat.

Perencanaan Umum Pengadaan Tanah Dan Pemukiman Kembali di

Kabupaten Demak

Kegiatan pengadaan tanah dan permukiman kembali tidak direncakan pada

Kawasan kumuh yang ada di Kabupaten Demak, hal ini dikarenakan 15 kawasan kumuh

dari 16 kawasan kumuh di Kabupaten Demak, berada di lahan milik sendiri, sedangkan

pada Kawasan Kumuh Tempel Krajan, saat ini berdasarkan Surat Keputusan Bupati

VIII-9



Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Demak Nomor 475.26/120 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak terdapat 5,765 ha (catatan perlu
dilakukan pengukuran ulang) merupakan lahan illegal, dimana masyarakat menempati
lahan desa. Namun saat dokumen ini disusun, lahan desa yang ditempati oleh
masyarakat akan dilakukan proses tukar guling, dimana lahan desa yang sekarang

ditempati oleh masyarakat akan diganti dengan lahan lain.
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BAB VII
RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

7.1. Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh

Tahap penyusunan rencana peningkatan kualitas perumahan kumuh ini
merupakan kegiatan untuk merumuskan rencana aksi penanganan, memorandum
keterpaduan program skala kabupaten, skala kawasan, maupun skala lingkungan
berdasarkan pada hasil perumusan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh.
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Tabel VII.1.

Kebutuhan Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Demak

KONDISI FAKTUAL DAN

KEBUTUHAN PENANGANAN

No ISU STRATEGIS PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
1 | Masih banyak masyarakat Pemugaran Rehabilitasi bangunan rumah Program Kawasan e perbaikan rumah tidak layak huni
yang tinggal di rumah tidak tidak layak huni Permukiman e Pelaksanaan pembangunan
layak huni (RTLH) pemugaran/peremajaan kawasan
permukiman kumuh
2 | jalan lingkungan yang Peremajaan Meningkatkan pelayanan dan Program e Pembangunan Jalan
banyak mengalami kualitas infrastruktur Penyelenggaraan e Rehabilitasi Jalan
kerusakan kerciptakaryaan sesuai Jalan
dengan SPM
3 | Kurangnya tingkat Peremajaan Meningkatkan sarana Program pengelolaan e Peningkatan pelayanan pengangkutan
partiispasi masyarakat prasarana persampahan persampahan persampahan
dalam pengelolaan sampah e Penyediaan kontainer TPS di tiap
kawasan
e Pembangunan TPS3R dan sistem
pengelolaan sampah 3R
4 | Pelayanan air bersih yang Pemugaran Peningkatan sarana prasarana | Program Pengelolaan | e Perluasan dan peningkatan jaringan
belum mencakup seluruh air bersih dan Pengembangan (pipa distribusi)
kawasan perkotaan Sistem Air Minum ¢ Pembangunan SPAM
e Pembuatan Biopori dan daerah
resapan air hujan
5 | saluran drainase yang Peremajaan Meningkatkan struktur saluran | Program Pengelolaan | Rehabilitasi saluran drainase
mengalami kerusakan dan dan pembangunan kembali dan Pengembangan
tidak terpelihara saluran yang rusak Sistem Drainase
6 | belum optimalnya Peremajaan Meningkatkan pelayanan dan Program Pengelolaan | ¢ Pembangunan/Penyediaan Sub
pengelolaan limbah kualitas infrastruktur dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Setempat
kerciptakaryaan sesuai Sistem Air Limbah e Operasi dan Pemeliharaan sistem
dengan SPM pengelolaan air limbah domestik
7 | belum adanya proteksi Peremajaan Meningkatkan sarana Program pencegahan, | Fasilitasi dan stimulan penyediaan APAR

kebakaran di kawasan

prasarana proteksi kebakaran

penanggulangan,
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KEBUTUHAN PENANGANAN

KONDISI FAKTUAL DAN

No 1SU STRATEGIS PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
KONSEP STRATEGI PROGRAM KEGIATAN
kumuh penyelamatan
kebakaran dan non
kebakaran
8 | Ruang Terbuka Hijau yang Pemugaran Meningkatkan luasan RTH Program Pengelolaan | ¢ pembangunan taman lingkungan dan
minim Keanekaragaman jalur hijau jalan
Hayati dan e Pembangunan area resapan air dan

Penyediaan RTH

biopori

Sumber : Tim Penyusun 2021
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7.2. Program Peningkatan Kualitas Kawasan Prioritas

Kawasan prioritas permukiman kumuh di Kabupaten Demak adalah Kawasan
Tempel Krajan, pemilihan kawasan ini berdasarkan skor kumuh, pertimbangan lain dan
legalitas lahan yang ada, dimana skor kumuh dari Kawasan Tempel Krajan sebesar 32
yang merupakan skor kumuh tertinggi, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Demak
Nomor 475.26/120 Tahun 2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh di Kabupaten Demak.
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. . Tabel VII2, . .
Program Peningkatan Kudlitas Kawesan Prioritas Permukimean Kunuh di Kabupaten Damek
Les [ AspekKekumLha/jenis HagaSaien | Tol Bl TahunPenanganan sumoer
Nemakanesan ha) egietan Sauen | \oume| " "ERy) R A A3 AVA 7,023 AV6 | Pandaneen
TemeKaen 12857
LUnen Gaoung A 1645000000
RT RV2RTLRIZRT4) Rerebilias berg nenRTLH unt A 17500000 1646000000 4200000 400000 4000000, 360000, AR\,
RWV3(RT4,RT5) Jalen Lingkungen 2330 2330000000
Kel Terpuen Fenrjeenkaies BenRTL | m | A 1000000 20000000 200000000 AR\,
Kec Damek FenryeenkLalies BENRTZ |~ m | A0 1000000 200000000 00000000 AR\,
TitkKoordnet FenrjainkLalies BenRT4 | m 190 1000000 180000000 190000000 AN
S6°52 12130'S-6°52 4543 FennfeenkLplies BenRT4 |~ m | 1650 1000000| 1680000000 | 1680000000 AR\,
E110° 38 28130'- 110° 38 57,561 ﬁagam Kigltes JBenRT5 | m 140 1000000 140000000 140000000 AR\,
ArMinum 1 30000000
Partamren SPAVI LS 1 300000 300000 3000000
ualPartanase ermwprrgand {% 750000 2%%% 1207500000 AN
fanese m [ ! . ,
RTPertlgﬁl 2mn|a mgendial 80 750000 60000000 600000000 AN
[anese m . ! ! :
RTFmtI%HrmZ 7 pmgend 1280 7A000| 98000000 980000000 ABN
rrese | m | 000! [000] ,
RTPeﬂ:g;gmsn4 ; Zipezgle 350 7000|  Z69500000 | 2692500000 ABN
farese | m | | | ! ,
RTARN3 ABD
ArLimbeh 101 40000000
BaniLenkaks i | 100 1000000 100000000 0000000 20000000 0000000 000000 2000000 AED
PartargrenSPAL unit 1 30000000 3000000 3000000 AR\,
Persampetian | X6 236000000
pa;tgnamwm IRTLI | wunt 5 000000 500000007 50000000 APBD
N
penyvedieen oy sampen i | 30 100000] 36000000 3500000 APED
Partaren IPST R unit 1 Z00000000| 200000000 200000000 APED
Proteksi Kebakaran 15 22500000
Penyedizen Saara POEKS! uni 5 1500000 25000 2251000 APED
kebAkaran (APAR) per RT
sehanyak3unit
SugA 07
Lnen Gaoling 2 £10001000)
I%Tv g Renebilias b nenRIH unt 2 175000  3H0000,  HO00D AED
Kel Saug Jalen Lingkungan 328 83000000
Kec Saug ﬁggem KieeseenRT3 | m | 83 100000 83000000 82300000 APBD
TikKoodnet
S6° 56 A1 DraneseLingkungen 156 1167000000
ENC29R3 Parterenpmoendiarese | m | 1556 75000] 1167000000 1167000000 APBD
Persampetan 5/ 215500000
paTbuBieNbekSaEen (LRTL | unit 1 10000000 10000000 10000000 APED

M5




Kekumuha/jenis SAiuan Totd B Tahun Fenanganan Suner
NemaKanesan [;)Aspek keqien J SAuan | \blume I—Hgaﬂo) (RD{M" o 65— Porvlneen

n
panyedsan unit o'o) 100000 550000 S50000 AD
Pata I R unit 1 210000000 20000000 20000000 AD
PoidciKebadkeran | 3 4500000
Fenyedican Sarana Proeksi unit 3 1500000 4510000 4510000 AED
kekBkaran (APAR) per RT
sahanyak3unit

Sumher: TmPenyeN 2L
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7.3. RencanaAksi Program Peningkatan Permukimean Kumuh Skala Kabupaten dan SkalaKanesan
TabalVII.3.
RencanaAksi Program Peningkatan Permukimen Kunmuh di Kabupaten Damek
KO\DISI FAKTUAL DAN FENINGKATANKUALITAS PERUVAHANKUMUHDAN PERMLKIVANKUMLH Lokasi \blume Kdautuhan TahunPenanganan
. ISUSTRATEGS KON SIRATES FROGRAM KEGIATAN Dmna A2 | A3 A4 25| 26| Pandanaen
Vbsh banyekmesyarakat | FamLogran REaoilies ProgamKanesan ruTehicek KaupaienDanek LS 2245250000 ARBN,AFED
E@%‘r{jﬁ {UTBh Mragm huni Panukimen huni
Penmukmenikunh Peamapan Venngkaikan Siukiur Pegeiolan Reabiitas saluran Kecamalon Sayug LS 11.828290000 ARBN, AFED
aktoat benjir rab saljmiobrlpswtg!?rm % danase
VEnngiatken SiukiLr plan | Pragam PaTiy kaThel | KeameenSayug [S | 240000000000 APEN, APBD
lingkunoenden Periyelengparaan Jaken I Utera seoecal
mﬁerbagmmqlmbai an Sl s
kanesan kepecaten Herarapan pegenchlien partagunen | PogamKanesan Fellsaean Kecaraian ) LS 16000000000 ARBN,AFED
den tickk teratr o permamm Peimukimen rargurenpanugaay Kaam%&g
Jalan Lingkungan
Ing
iInguENyay | Peamegen VEnngatken siukiLr glan | Program PenngiaianPamioaroLren Kaammgg)%% [S | 20700350000 APBN, APBD
mengalami lingkungendean Peryelengaraan Jalan | Jakn Kecameien
kerusgken :%%bagrmleﬂalijam KecametanMranggen
Kuagyatngat FPeraregan Venngaikensaam Pogampaedean | Penngaianpelayaren Kecareien , [S 1500000000
%gt??’pﬁbg?u | | I | l eSS e e S reren KecamsienMapen
SN enyadican konaner TPS Ka:amm%bg, LS 1230000000
dtep KecameianMaopen
Farioangunen 1PS3Rcen | Kecaraian S LS 3200000000
S snpeh KecamatenMapen
yarenar bershyag | Parugaan Penngaiensarana Pergelolban Partangunen SPAM Kecaraeian S LS 3000000000 ARBN, AFED
kanesan perkoban artesh SstEmArMinum KecamatanMranopen
Sauandraneseyay Ferarapan Venngkaitkan SukiLr Pra%l?e‘if)% Raaoilites saluan Kecamaien Darek, LS 24231 000000 ARBN,AFED
kerusakanden saurandenpartarguren | den aoen danese KecamaianMiangen
bt et slimynusk | Seemits
r
belm _ Peramapen Venngiatken Ha%ﬁlzergeblam PariargurenPenyetieen | Kecameian , LS 4321000000 AFEN, AFBD
mm%l%w cbn kuglites cn QbSstanPaeibean | Kecarsaien
ecpial Sl ' SsiEm rL'r%] Ssanat KecameianMiangen
054070
Poieksi Keakaran
&n i pogs | Pearepen Venngeaiken sarara Pogampenceggien, | Fesiifes gﬂgaﬁ Kecameten ) LS 517500000
kumeh e il Pt KecamaianMiagen
karandennmn
kelbekaran
Rua letukaHiu
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K PENINCKATANKUALITAS PHRUVAHANKUMVLHDAN PERVLKIVANKUVLH LOKasi \olume Keutuhan Tahun Fenanganan
IS%S1RATE|3IS KON SIRATEG T % KEGATAN S 32(%(11) A3 A4 A5 26| Pandaneen
Ruag TetukaHi FarLgaan Menngikatkan luesan Progam Perrtagrmiarrm Kecareien , 000!
yagimnm - Keare %;I_—raeu Wcmjau hijpu %ﬁ&g
dn KecamsianMranpen
Jenaea Kecareion ) LS 0000
resgpenair cenbiopor Kecareian
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_ . T4,
RencanaAksi Program Peningkatan Permukimen Kunmuh SkalaKawesan
Luas Kekumuha/ jenis ; Tahun Penanganan sumer
NameKanesan ta | P e | Saun oume oy iy | ToElBaaRd) gy AVA 7023 A6 | Pandanan
TenEKaen 12857
Gaiung A 1645000000
RT RV2(RT1,RT2,RT4) Renebilitas btangrenRTLH unt A 175000 1645000000 420000000 4000000, 400000 30000 ABNARD
RWV3(RT4,RT5) Jalan Lingkungen 230 2380000000
Kel Tempuan %1 Kglites Jan m 20, 1000000 00000000 200000000 APEN,APBD
Kec Damek %2 z Kglites Jaian m A0 10000 200000000 200000000 APBN APBD
Titk Koordinet %4 Kielias Jakbn m[ 10| 100000 190000000 190000000 APEN, APED
S6°2 12130S-6°52 46430 %4 2 Kialias Jakbn m[ 1680 1000000 1650000000 1660000000 APEN,APBD
EN03B 28130~ 110° 3B 57561 ?5 Kglitas Jain m| 140 1000000 140000000| 140000000 APBN APBD
Airvinum 1 30000000
oLrenPAVI LS 1] 3000000 J00000| 30000000
e B o B Laysics D
m J | ) ! )
%m%?m. : %\llrgan 200 790000 600000000 600000000 APEN,APBD
m . [000] 000! |
FHTtB’%. {rrmzw 1280 700 98000000 930000000 APEN,APBD
m . 000! [000] |
Pe"rtH%. {rrm4 350 70000 26500000 | 2692500000 APBN, APED
m | A ) i )
danese 4@3/?1
ArrLimbah 101 400000000
Beniuenkakus init|  I100] 1000000 100000000 20000000] 2000000 2000000  20000000] 2000000 APED
PambanoLren SPAL unt 1] 30000000 300000 300000 APBN APBD
Persampahan X6 286000000
mwm @ unit 5 1000000 50000000 50000000 APED
penyedieen iong saneh nt| 30 100000 £510001000) 300000 APED
ParbanoLren TPST3R unt 1] 200000000 00000000 0000000 APD
Proteksi Kebakaran 15 22500000
Penyediean unt 5| 1500000 25000 25000 APED
kelkAkaran (APAR) per RT
ssayak3unit
Kanesan 14986
Sdooarsh
LNanGallng 148 2590000000
RT z\/F\é_? 1,RT2,RT3,RT Rehebilites bangrenRTLH int| 148] 17500000 2590000000 55000000 5500000 550000 55000000 490000000 APEN,APED
fé/VG(RTl, RI2,RT3,RT Jalan Lingkungan 80 820000000
@ Sayu Penngkaian Kialites Jalen m 80| 1000000 80000010 890000000 APEN,APED
g'%%5447rﬂ9 S‘6°565557 Damm%nase;rmmgw 1000 790000 75000000 7590000000 APEN,APBD
f l_ d ’ ' ] m | A A A . !
E110°30 31049 - EN0” 30 53171 Pe‘rta’%’rml 500 70000 450000000 450000000 APEN, APED
dranese 1%\7?
Parbaunen gmoen m 70 700 55000000 5500000 APEN,APBD

VIS




Luas Kaumuhan/jenis - Tahun Penanganan Sunber
Nemakanesan (ha) P et Saen | Voume Sml_gg(%b) ToialBiyaR0) A4 A5 A6 | Pendaneen
AL 40 Fs01000) J00000D | JDC0UD AFEN AHFED
. 2 50 Fs01000) 406000000 406000000 ABN AFED
. 2 50 Fs01000) 3A0000| 3MA00000 APBN AFED
. 2 0 Fs0]000) 400000 46000000 AFEN AFED
. } S00) Fs0]000) 3MA0000D | 3MA0UD AFEN AFED
. = 50 Fs01000) 406000000 406000000 APBN AFED
Fmtauﬁlm m . 000] . ,
dranese 5£/r\'/?m
AIr Lmban 30 [6Cs7000]000)
Bantuan kakus unit 3D 1000000 IC£e1000/000) 110001000) [50]0001000) (0]0001000) 50100010001 010001000) AD
Parangunen JPAL unit 1/ 3000000 IC00]000/000]EC001000]000) APEN AHED
Persanmpanan Ceol) 24000000
wwm @ unit 9 10000000 20]000/000) 10]0001000) AED
jpenvedisan unit F0 100000 A0000D HA00D AD
Partaounen 1PST 3R unit 1| 00000000 00000000 200000000 AD
Proteks| Kebhakaran 2( 40500000
Penyadican Saiana Pioieks unit 2/ 1500000 40500000 405000 AED
kebakaran (APAR) per RT
ssayak3unit
KanesanBas 1656 -
Lnan (Gaoung
RT Al?ll\ql'? 1,RI2, RT3, RT Ferabilites bangunen RTLH unit Mo 17500000 1317250000 | 25000 29000 29000 29000 22590000 ABNARD
RV6(RT1LRT2,RT3,RT
4,RT5,RT6,RT7)
Jalan Lingkungan -
%1 2 Kualitas Jalan m al0 1000000 01000000 | 610000000 AD
%2 0 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AD
%13 2 Kualiias Jalan m D 1000000 000000 30000000 AED
Kel Kalkoncarg ?4 z Kualitas Jalan m 130 1000000 130000000 130000000 AD
Kec Darek %’12 a Kualias Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AED
Tk Koordinat ?3 9 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 AD
SPHA3600'-S6°A 14271 %4 8 Kualitas Jalan m S5 1000000 5000000 5000000 AED
E110°3H 56688'-E110° H6 8HA3" ?5 a Kualias Jalan m 25 1000000 22000000 22000000 AD
%17 a Kualitas Jalan m J0 1000000 J00000D | JDC0UD AD
ArMinum -
Parbaouen FPAM LS 21 300000 [00]000]000] I s00]000]000 AED
Dranase Lingkungan -
FParibanounen pimoen m A0 o/120000| 671250000 APBN,AFED
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Nemakanesan L(hugsf ) G | Sduen| \olme S Rp) | 'oEBaaRd) — lenn A4 A5 A6 Pendanaan
LN T 2D /0 ($745001000) o/ 500000 ARBN,AFED
Ww m ! ! ! ,
. : D /30000 6/300000 o6/500000 ARBN,AFED
ww m . . . ,
. Z 130 /0000 97300000 97500000 AFBN, AFPED
Rawtauﬁme m ! ! ! ,
. : D F501000) 3/ 0000 3/ 0000 ARBN,AFED
Ww m ! ! ! ,
. 2 20 [501000) 21730000 21/ 50000 ARBN,AFED
. : J0 /0000 225000000 225000000 AFBN, AFPED
. : 33 A000 24750000 247530000 ARBN,AFED
Fmta%flmmgm m ! ! ! ,
. > el [501000) 43000000 43000000 ARBN,AFED
PG.ItH EH__HSI %58&1 1/0 Fis01000) 12/000 | 12750000 AN, ARED
m ) l )
. > 10 Fis01000) 975000 975000 ARBN,AHFED
Pemaruﬁgan m ! ! ! ,
dranese 7%@&1
ArLmbah -
Banian kakus unit 3] 1000000 [ssT000]000) 14000000 13000000 13000000 13000000 13000000 A
WFHTWQIH] AL unit 1] 30000000 J00000000 J00000000 AN APED
mwm d unit 12 10000000 J00000 | 1000000 ABD
panvedaan sanpan unit 40 100000 49000000 29000000 ABD
Paritaounen 1PST 3R unit 1] 2200000000 30000000 200000000 ABD
Proteks] Kebakaran -
Henyaedioa Sarana Proeks| unit 24 1500000 16610001000 610001000 ABD
kebakaran (APAR) per RT
) seenyak3unit
KanesanRayl 19003
unan Gaoung
RT TIF\QI']I: EQ):{FE':II:’G I;(FZ, RT3, RT Rerabilites btangunen RTLH unit 19 17500000 33200000 (01000100 O 1NNNNY(010001000) AO000D| A0000| 25000 AN AHD
7R;/V2 (RT4,RT5,RT6,RT
. Jalah Lingkungan -
Kel Raj %EII_’IJ- 0 KLAllas Jalan m (61(0) 1000000 610000000 10000000 ABD
Kec Kecamalen Davek %2 2 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 A
%3 z Kualitas Jalan m J 1000000 30000000 30000000 ABD
Titk Koordinet ?4 0 KLAllas Jalan m 10 1000000 130000000 130000000 ABD
S6°0 5/708-6° 519953 ?2 a Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 ABD
E10°40685"-110°40 b5/ %3 8 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 ABD
%’14 2 Kualitas Jalan m S o) 1000000 55000000 55000000 ABD
Fenngaian Kualitas Jalan m L) 1000000 225000000 225000000 AD
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&S Kekumuhany jens : Tahun Penanganan suTher
Nemakanesan (ha) AGp:Ngeglatm : Suen | \oure Sml_g?(%b) TorlBaya®o) — gy A4 A6 Pendanaan
RIS
oy KUaltEs JaEn m 30 10000 3000000 F000000 AED
AIrivinum Z
Fartaruren SRV S 2 30000000 600000000 E00000000
Da'Fmta%Tmmu "@wm] &5 70000 671250000 671250000 AFENLAED
m l A y
Fmtaw . pmGEn D 750000 67500000 67500000 APEN, AFED
m . . . ,
me%. {I_ml el 0] 750000 67500000 67500000 APEN AED
m | l 1 ,
W 2 pEn §0) 750000 97500000 97500000 APBN APED
m . ! ! l
Fmtauﬁrrw . pmGEn 50) 750000 37500000 37500000 APEN, AFED
m . . . ,
Ra"rta’%. n_rmg gw 20 7000 2175000 217500000 APEN APED
m i | y
FHTm’%“rm. = pEn 0 7000 250000 225000000 APEN, AFED
m . 1000] 1000] ,
. : 390 7000 247500000 24745 001000) APBN APBD
m | ) ] ] ,
%mnﬁjfm. > pGEn 50 7000 435000000 Z3B000000 APEN, AFED
m . 1000] 1000] l
. > 70 7000 127500000 127500000 APEN, AFED
Pe"rtﬂ’%. n_rm6 130 750000 97500000 97500000 APEN AED
m | l ] ,
dranese 7I§J/T/gm
Parsampahan :
mwm 1 i 9 10000000 €010001000) £010001000) AED
penyedean g saTpeh K 20 4(00/000) 29000000 29000000 AED
BarberoLren T5ST 3R Uk T 200000000 A0000000 000000 AED
Proteks) Kebakaran -
Peryediean it D 15000 25000000 25000000 AED
kedkaran (APAR) perRT
Fhanyak3unit
SargA 07
NN Gaolng 2 €510001000)
E{VTV g ReEDitas baoUrenRTIH | unit 7 T7500000 51000100 IR 10001000) AED
Kel Sau Jalan Linokunoan 83 823000000
Keo Sy Fenrcfoen K altes Jobn m &3 10000 83000000 8300000 AED
RT3RNS8
Ttk Koorinet
S6° 56 4T Drainase LInoKUncan 156 1167000000
ENCOR3 Partagren pmgan m 156 750000 1167000000 1167000000 AED
Parsampanan 57 25500000
wwm T it T/ 10000000 10000000 10000000 AED
pEnvedean oy saTpen it 55 00000 5500000 5500000 AED
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Lues | AspekKaumuhavjenis Haga : TahunPenanganan surber
Nemakanesan ha) kegiatan : SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — P4 023 A6 Pandanaan
Parbaounen 1PST 3R unit 1] 200000000 200000000 200000000 ABD
Proteksi Kebakaran 3 430000
Henyaedioa Saraa Proeks| unit 3 1500000 4500000 4500000 AD
kebAkaran (APAR) per RT
Fhanyak3unit
KanessnSsyugC 1089
Lnen Gaoung
RT RV1[RI3,RI4) Renebilitas bangunen RTLH unit @ 17300000 120/50000| 2250000 260000 260000, Z2Z/530000| 227500000 ABD
ESNZ(RT 1,RIZ2RI 3Rl
Kel g JalanLi -
Kec Sayug FR’Qljl 9 KLAllBs Jalan m 5] 1000000 15000000 15000000 ABD
Tilk Koodinet %2 9 Kualtas Jalan m Ho 1000000 Fb43000 Ho43000 AD
S6° 0433/ - " 50 D45 ?3 A Kualitas Jalan m 174 1000000 17350000 173520000 AD
ENO° 3045347 -E110° 31 536" %3 9 KuAllBs Jalan m 59 1000000 538./20000 538./20000 ABD
FRHI_14 A Kualtas Jalan m 215 1.000000 215420000 215420000 AD
%4 Kualias Jaian m 207 1000000 Z2(( 1000 271000 AD
R e ) 000 1%([1)(113 195000000 ABD
. : 400 A0000 300000000 300000000 ABD
Fh"rtﬂ’%m%\rlga\ m . 000! .
O e 30 Fs0]000) I4<001000) 2733000 AD
WW m . . .
. ; @'\I/’ga‘l g0 000 3000000 3000000 AED
dorpeetil 3 500) 0000 490000000 490000000 ABD
. . 40 Fs0]000) J0000000 J0000000 AD
menRJFm m . . [000]
danese 4&5
ArLmbah -
BaniLen kekus unit o 1000000 [;51000]1000) 19000000 19000000 19000000 18000000 ABD
Parbaounen3PAL unit 1] 300000000 J00000000 J00000000 ABD
Persampehan -
mwm d unit §] 10000000 (50]0001000) [50]0001000) AD
penyediean Sanen uni 33/ 100000 33./00000 33./00000 ABD
Paricangunen TPST 3R unit 1] 0000000 A0000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran -
Henyaedioa S Prioeks| unit 15 1500000 yr40001000) 2/J000 AD
kedkaran (APAR) perRT
, Fhanyak3unit
Kanesan Batrsan o2
ounan Gaoung
RT %vag %)RTZ) Rerghilitas bangunen RTLH unit o3 17500000 119000000 | 260000 260000, 260000 2460000 210000000 APENAHD
’ Jalan Lingkungan -
Penngaten KLalas Jalan m )] 1000000 010001000) 5010001000) AD




Lues | AspekKeunuhan/jenis Haga : Tahun Penanganan suToer
Nemakanesen ha) RTlRN%(Gglatm J SAuen | VOUMe | oy 23Ry) | 0 BayaRp) A A4 x5 7,025 Pendanaan
Kel Batrsan %12 Kualitas Jalan m s 0] 1000000 H000000 H00000 AD
Kec Mapen
Da'mmuﬁj}mmu : Wg AD /000 000000 0000000 APEN APED
m . [000] 1000] ,
Titk Koodinat . 1 500) MA00 4590000000 2590000000 APBNL APED
Sr240822'-S 731049 FH.I[H%_HZI MA00 187500000 187500000 APEN APED
) I - I Y l - m - ) ’
dranese ZW
E10°30 17306/ -110°30 30341
Arminum -
paranouen SPAVI unit 1 3000000 3000000 J0000000 AD
AIr Limban -
Baniuenkakus unit 45 1000000 45000000 45000000 APBD
FartauenSPAL unit 17 300000000 300000000 00000000 APBN, AFED
Parsampanan -
%rﬁﬁ?ﬁ baksanpen (1 unit 3 10000000 0000000 0000000 APED
penyediean unit 240 100000 24000000 24000000 AED
Partaounen 1PST 3R unit 1] 20000000 200000000 20000000 APED
Proteksi Kebhakaran -
Henyedioan unit 9 1500000 13500000 13500000 AD
keldkaran (APAR) perRT
Fhanyak3unit
Kanessh Swwuian 1/3H -
unan Gaolng
RI RV1RIT1LRIJ) Reaoiiies banounenR1LH unit 193 17500000 34000000 | AVODOD| AO0NOD| ADCDOND| ADOOD | 600000 | APEN,AHED
R/VZéRTl, RI2RI 3Rl
4 RT5 RT6)
RWVOo(RT4,RT6,RT9) JalanLing -
RWV/(RT3) %5 9 Kualitas Jalan m AP 1000000 AP000000 AP000000 AED
RNVBRI 2RI 7,RT8) %ljl A Kualtas Jalan m 29 1000000 239000000 239000000 AD
Kel Sayug %1 9 Kualitas Jalan m 3D 1000000 330000000 330000000 APBED
Kec Sayug %2 A Kualitas Jalan m 20 1000000 230000000 280000000 APED
%’]2 5 Kualitas Jalan m o/ 1000000 o/000000 /000000 AD
Titk Koodinat %3 A KuaAlias Jalan m 213 1000000 213000000 213000000 APBD
S6°H0 119" -S6° 0 4523 %3 9 Kualitas Jalan m 033 1000000 633000000 633000000 APED
E1MU 28423 -E110° 29 657° ?3 > Kualitas Jalan m s 0] 1000000 H000000 000000 AD
?4 9 Kualias Jalan m 41/ 1000000 41 /7000000 41 /7000000 APBD
%4 8 Kualitas Jalan m A 1000000 A0 A0 AED
%6 Kualias Jalan m A0 1000000 20000000 200000000 AD

M4




AspekKekumuhan/ jenis Haga : Tahun Penancanan
NemaKanesan g SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — A3 AV 7.0%3 a6 Padanan
R cfolenK.plis o m— 6 10000 60000000 60000000 AFED
FenrCfaini.elfes Jin m— 6 Lo0m 60000000 60000000 AFED
e fclonKLaits Jobn m & 10000 0000 85000000 AFED
e Cfclon KL aites Jobn m 113 1000000 113000000 TI3000000 APED
Da'mgrm;rml gwg 310 7000 225000 V000 APEN AFED
m 1 A y
Pe"rtH%. {rrmz AT 68 700000 516000000 516000000 APENATED
m A 1 ] i ,
Pe‘rm'%'rm. : 0 700000 187500000 187500000 APENAFED
m L A y
drainese ZI%W
patoten Craree m 750000 24000000 00000 AFBN.APED
Fapien raree m 1% 000 62000 46250000 APEN APED
Faoten Ciaree m @ 750000 3500000 3[500000 APEN AFED
potpien tareee m 700000 31500000 31500000 APEN,AFED
Faipien raree m & 0000 45000000 25000000 APEN APED
Faoten Claree m 10 750000 75000000 75000000 APEN APED
prgEndaness m 1 750000 78000000 78000000 AFBN.APED
RT3R
Faboten raree m— 57 7000 275000 27000 APENLATED
Craree m & 750000 61500000 61500000 APRNAED
Ri4Rne 9
potpken m— 20 7500000 150000000 TS0000000 T APEN AFED
Garee m 750000 61500000 6L500000 AFENAED
A
Craree m & 700000 25000000 25000000 APENAFED
RI7Rvg 9
Fapin EIREss Mm% 750000 63750000 63750000 APEN AFED
rareee m 26 70000 34500000 C215001000) AFENAED
RioRve o
ArLmban -
EnLenieks it 5 10000000 5H00000 55000000 AFED
PaTberoLnen AL Nt 1 300000 00000 D000 APEN ACED
Persampahan -
R kTN nt 15 1000000 15000000 50000000 AFED
peryediaan nt 50 0000 580000 1820000 10000000 10000000 10000000 10000000 APED
ren TEST 3R i T 20000000 20000000 Z000000 APED
Proteks) Kebakaran :
Pnedean SiaePogsl | it 45 1500000 67500000 67500000 APED
kebhAaran (APAR) perRT
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Luas | AspekKaumuha/jenis Haga : TahunPenanganan surber
Nemakanesen ha) kegiatan J SAuen | VOUMe | oy 23Ry) | 0 BayaRp) A A4 7,023 7,025 Pendanaan
Sehanyak 3 unit
KanesanPuwosan 19 -
RI 4R3N1 RTLRT2RI3RT Rerabilites bangunen RTLH unit 14 17500000 182000000 420000000 3H00N| 000D FHO0NOD| 3J00000 ABNAPED
RV2RT1,RI2)
RW3RT2,RI 3,RT14) Jalan Lingkungan -
FR’gljlrgﬁlaﬁl Kualitas Jalan m J0 1000000 300000000 J00000000 ABD
Kel Sayug %2 9 Kualitas Jalan m sl 1000000 20000000 20000000 AD
Kec Sayug FR’QI_WS 9 Kualitas Jalan m 140 1000000 140000000 140000000 AED
FRBI_14 9 Kualias Jalan m 90 1000000 5001000/000) 5001000/000) AD
1%‘l’<56' 14,% "0 D]1A Ao e A0 Nie01000] ]H)(ID(IIB 1500000001 AFENAHED
ENO° 0 11, A7 E110° 0 51606 . 2 220 Fs01000) 210000000 210000000 ABEN AFED
FBTKB'%I‘W?’ 0 0) Fs01000) 150000000 150000000 AFEN AFED
m . [000] . |
dranese 4%\55
e danese m 40 Nie01000) J000000 J0O0NOD | AN AFD
FHKHIG]éarrga‘ldar%e m 100 Fs01000) F<10001000) F:<70001000) APBEN,AHED
RT1RN
Paakan danese m S 0] Fs0]000) 3750000 37500000 APBEN,AFED
RT2 RN]!
%%RKIE\? darnese m 100 M0 F:10001000) MHAODO0 | APRNAHED
Pataken danese m s00) Fs01000) 1C1:=10001000) 1C1:70001000) APBN,AHED
RI2 R/vé , ; ,
Paakan danese m S 0) Fs01000) 37500000 37500000 AN, AFED
RT3 RN]!
%[?RW darnese m 100 /A0 F:10001000) MAODO0 | APBNAHED
Febalmfmdamse m 0 0) Fs0]000) 150000000 150000000 APBN,AHED
RT4RN
ArLmbah -
Banilenkakus unit (1 1000000 (1000000 20000000 20000000 20000 11000000 AD
Paranogunen 3PAL unit 1/ 300000000 J000000 300000000 APBEN AHED
Persampehan -
mwm @ unit 9 10000000 0]0001000) ($010001000) AED
pavedean saneEn unit 1032 100000 103200000 23200000 20000000 20000000 20000 20000000 AD
I R unit 1| 00000000 A0000000( ZAJ0000000 AD
Proteks| Kebakaran -
Henyedioan unit 2( 1500000 40500000 4050000 AD
kebAkaran (APAR) per RT
sanyak3unit
Kanesan Kedondog 1256 -
RI RWV1RT4,RT5RI0) Rerebilitas bangunen RTLH unit c4 17500000 53000000 140000000 16000000 16000000 106000000 106000000 AN APED




NemeKanesan AP VN5 | saen | \oume| o4 99, | TowlBaya®) - oy fenbdoenen o5
RN2RILRT2 RIS RT
Jalan LInokungen -
Kel Kecoorg PN s Jobn m & 100000 8000000  800000m APED
Kec ~ KeamenDaTek Ry feteniLalies JaEn m 10 1000000 L0000 000000 APED
Tk Koorret Pt alies Jaen m 10 1000000 L00000m 000000 APED
S6°51 43328 - S6° 51 S5IA' Ry fcien i aies Jobn m 10 100000 LD000W 0000000 APED
ELIP AL 27,722 EUP AL A3 04" RS T m 13 1000000 13000000 13000000 APED
PenngjeiEnKLeltes Jaen m 10 1000000) 10000000 0000000 APED
S@g zKLaIrBsm m 0 1000000 7000000 0000000 APED
Fefcen L aifes Jon m 100[  1000000] 10000000 10000000 APED
Drainase LIngkungen -
Penterclren ereen m A0 /A0 15000000 15000000 APEN, AFED
Penterd renmeen m 40 7000 3750000 30750000 APEN AFED
PetErgenemeen m 10 7000 7500000 75000000 APEN.APED
PeTten renpmoen m 4 700 37000 7DD APEN,APED
Feterren eren m— 10 700 9750000 9750000 AN, AFED
Paterrenemeen m 10 7000 7500000 75000000 APEN,APED
PeTten renpmoen m ¥ 700 2000000 270000000 APEN,AFED
petCpken prTCen Crarese m~ 10 7000 10500000 105000000 AN, AFED
Pofplenpmgendaress | m &b /00D 19875000 198750000 APEN, AFED
%éa% daress | m 3 7000 2500000 286000000 APEN, AFED
pethpken prTCendiarese m~ 3 00 2875000 ZEB7E0000 APEN, APED
Patplenpmgndarese | m 0 /00D 250000 S 0000 APEN, AFED
%% daress | m ¥ 000 2875000 28750000 APEN| AFED
pebaken pgAN draness m 10 7000 1425000 500000 APEN, APED
%_ts% daress | m 50 70000 42750000 2275000 APEN, AFED
Rofnprgndarese | m  AD  ADUD JED0D0D 15000000 APEN| AFED
peiekch pTEAn larese m 4 700 300000 00D AN, AFED
Petelenpmeendaress | m LD 7000 9000000 00001000 APEN AFED

MI-17




Lues | AspekKaumuhavjenis Haga : TahunPenaganan sumoer
Nemakanesan tha) gmgeglatm : SAuen | VOUMe | oy 23(Ry) | T0EIBRYARD) — P4 023 A6 Pandanaan
RI
%liaé%] danse m 0] A0 3750000 375000 ARBN,AFED
lamm m &b 30000 63./90000 63./90000 ARBN,AFED
RT6RN
Patalen danese m 40 0000 HAS000 C755001000) ARBN AFED
RT8RWN
ArLmbah Z
Banilenkakus unit 15 1.000000 13000000 13000000 AD
Parangunen JPAL unit 1 30000000 I00]000]000) J0000D AREN,AHED
Parsarpahan -
mwm d unit 14 10000000 140000000 140000000 AD
panyediean unit 472 100000 42 20000 42 20000 AD
Pariangunen 1PST 3R unit 1] 0000000 20000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran -
Penyedicen Saiaa unit 2( 1500000 40500000 40500000 ABD
kebAkaran (APAR) per RT
Fayak3unit
U B 32/ -
Lnen Goung
g/TV % Reaoilies bangurenRILH unit { 17300000 122500000 25000 IC1000100 01 IRC 570001000 ABD
@ Ao tarar 400 0000 C-ID(ID(IIS J00000000 ABD
Saug FhTtH%I’_a“I m . 000! .
darnese ZW
Tk Koodinet
S6°571,.9a72° ArLnoah -
E110° 30 DY Baniuenkakus unit 1 1000000 (100000 20000000 20000000 20000 11000000 AD
Paraouen3PAL unit 1] 300000000 J00000000 J00000000 ABD
Parsanpehan -
mwm @ unit 1 10000000 10000000 10000000 ABD
jpenvedisan saneh unit 1 100000 (100000 /100000 AD
Paraouen [1PST 3R unit 1] 200000000 200000000 200000000 ABD
Proteksi Kebakaran -
Penyadican Saiana Proieks unit 3 1500000 4500000 450000 ABD
kebakaran (APAR) per RT
ssayak3unit
Kanesan Tanok LA -
Lnen Goung
RT i\%@ R_ZII_.,6 RIE_IZ_?F)QT 3Rl Reailitas tanguen RTLH unit s ¢} 17500000 WODOD | ZZOUDAD| 1A0000| 1A0W00D0D| 1A0000| 1/A000000 AD
Kel Karargmetl Jalan Lingkungen -
Kec Darek ?3 9 KLAllas Jalan m 40 1000000 400000000 400000000 ABD
Tik Koodinat ?4 9 KLAllas Jalan m 25 1000000 2000000 200000 ABD
S6°51'3B630'-S6°51'40,109" EQIJS 2 KLAllas Jaklan m J0 1000000 J00000000 300000000 ABD
E10°30 2/ 811" -E110° 36 4333 %6 2 Kualitas Jalan m 15 1000000 1/5000000 1/5000000 AD
%7 KLAllas Jalan m 10 1000000 130000000 130000000 ABD
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No NemaKanesan Lm“g‘j / Gpd(Kd“iatm' LNV IS | o0 | \blume Samanl Bgaﬁo) Total Biaya.(Rp) P Tehwnt 2(26 '34'93 i s 6 P be
%1 9 Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AED
?2 2 Kualitas Jalan m 15 1000000 15000000 15000000 AD
ArMinum , -
Fartaouen3PAV unit 1/ 300000000 JJ000000 JJ000000 AED
mmmLUmuww 50 7000 3000000 3000000 APEN, APED
m | 1000] 1000] ,
. R 40 /A000 J0000000 J0000000 APBNLAFPED
doreseiiTd 90 000 300000 300000 APBN,AHED
Fema%?_m m | . 1000] ,
doree SW 100 000 510001000) Fs10001000) APBN,AFED
. oRA 100 MA000 Fs10001000) HAO000000 APBN,AFPED
. ! 100 N 0]000) (s10001000) Fs10001000) AN AHED
Pe*rta%?_m m | . 1000] ,
doreee 1W 100 /000 510001000) AOI000 APBN, AFED
Pe’rm'x%*_m m ! 1000 1000 ,
darnese ZI%\I;?
%baka \ a2 m 50 Fs01000) 3/HA000000 300000 AP\ APED
3 RNfg
%mﬁ RNl m 40 Fs01000) J0000000 J0000000 APBN,AFED
fﬂm‘l danese m 9 000 3750000 37500000 APBEN, AFED
RT5RN
%MG RNI danese m 25 Fs01000) 163./90000 163./0000| AFBN,APED
%?RIGA/q daniese m X0 Fs01000) 225900000 225000 APBN,AFED
%ml RNl m A0 000 150000000 150000000 APBEN, AFED
%[23@ m 20 Ns01000) L0%4<001000) AP0 | AN AFRD
AIrLmban Z
Banuenkakus unit 38 1000000 110001000) 110001000) AD
Persampaan -
%FL?I'?] ek sanpen (1 unit [ 10000000 /0000000 /0000000 AED
Lnen 1S 3R unit 1 HGD(ID 20000000 20000000 AD
Proteksi Kebakaran | :
Penyediaen Sarana Poeks unit 21 1500000 31500000 31500000 AED
kebdkaran @PAR) perRT
Fanyak3wn
13| KanesanSoogaTen - Puvosan 17716
BagupenGewrg | | | ] I
RW1 Puwosan (RT5) Rewailites bangurenRTLH unit D 17500000 o000 | 140000000 122500000 122500000| 122500000 122500000, AFBN,AHED
R/VléRTl, RI2,RI 3Rl
) h R-I-6
RW2(RT9) Jalan Lingkungan -
RW3RT4,RT5) FPeningkalan KLallias Jalan m o) 1000000 20000000 20000000 AED
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No Nemakanesan L(hugsf “ iaian NS stien | voume S Rp) | 0@ BayaRp) A Jan A4 7,023 7,025 Pendanaan
RI1RV4
RVARIT LRI 2RI 3Rl Pen Kualtas Jalan m A0 1000000 20000000 A0000000 AD
4 RT RTG) RT2RW4
?3 2 Kualias Jalan m Csl) 1000000 3000000 30000000 APBD
Kel Sayug I;_Pell_’l4 9 Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AED
Kec Sayug %4 7 Kualitas Jalan m 44) 1000000 430000000 430000000 AD
Titk Koodinat %5 o Kualitas Jalan m 100 1000000 100000000 100000000 AD
S6°55'50510'-S6°5% /930 %6 7 Kualitas Jalan m H 1000000 F:10001000) F:=10001000) AED
B0 30 A4 110" 31 6,247 ?9 Kualias Jalan m iis0) 1000000 150000000 150000000 ABD
ArMnum Z
Faraouen 3PAVI unit 1] 300000000 300000000 30000000 APBD
Dammuﬁj}mmu e 50 7500000 37000000 37000000 AN, AFED
m . 1000] 1000] ,
dranese 1%?/}:1’31
%?RIGN" Oanese m g0 A0 a00.000000 a20000000 APBN, AFED
Hl]ﬂl@ﬂfl‘l"ga] Oanse m 9 Fe0]000) 674001000) 674<001000) AN AFED
RTS5RWNV
AIrLimbah
Bantuan kakus unit G2 1000000 000D 00000 AD
Farbaounen3PAL unit 1 30000000 30000000 J0000000 AD
Persampahan
Len [PST 3R unit 1 Z.D(IDC[D 20000000 20000000 ABD
Profieksi Kebakaran |
Penyedisen Sarana Poieks! unit D 1500000 45000000 15000000 1500000 15000000 AED
kebAkaran @PAR) perRT
Fanyak3wn
14 | KanesanBunng 24T .
unan Gaolng
RT RNV2(RT9) Reaolies banounenR1LH unit 43 17500000 MA25000| 1925000 140000000 140000000 140000000 140000000 AED
RWVART /,RT8)
ArMnum Z
Paranounen 3PAV unit 1/ 30000000 J000000 J000000 AD
Drainase Llngugm
Titk Koodinat fﬂ’gin danese m 5 0) MA00 37500000 37500000 AED
RT7RWN
SSP1 15616571 21 A083° %mlmfmdamse m 15 MA000 131290000 131290000 AD
ENO°31'40/7-E1N0° 31’5501
Persampahan -
paiouaiN ek sanen (1 unit 3 10000000 3000000 3000000 AD
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No Nemakanesan L(hugsf “ iaian NS stien | voume S Rp) | 0@ BayaRp) A Jan A4 7,023 A6 Pendanaan
RI 1uni)
penvedisan unit (0% 100000 10200000 10200000 AD
Payibanounen 1KS1 3R unit 1] 0000000 20000000 A0000000 AD
Proteks! Kebakaran 7 7 -
Fenyedisan Sarana Poieks! unit 9 1500000 13500000 13500000 AD
kelkAkaran (APAR) per RT
ssayak3unit
15 | Kanesan Keoaiur 1801 -
RI 4R3N6H 1,RI2, RT3, RT Rerabilites btangunen RTLH unit L. 17500000 5110000000 | 1050000000 | 1050000000 | 10500000001 100000000 910000000 APEN,APED
RWB(RT 3)
ZF{\%Q%T 1LRI 2RI 3Rl Jalan Lingkungan -
’ %1 2 Kualias Jalan m 150 1000000 150000000 150000000 AD
Kel Kehonoatr %2 3 Kualitas Jalan m 45 1000000 445000000 445000000 AD
Kec Magen %3 2 Kualias Jalan m 10 1000000 120000000 120000000 AD
%3 2 Kualiias Jalan m 1n 1000000 15000000 15000000 AD
%4 5 Kualitas Jalan m %0 1000000 40000000 40000000 AD
Ttk Koordinat
2%08’1%35%0]5_’110’46(%'%331) skl S00) Fs0]000) 375(11)(115 300000 AD
dorose ll%ggm d0 /A0 00000000 a20000000 ABEN AFPED
. : 500 000 450000000 4590000000 APEN AHED
Pemn%lpn m . [000] [000] |
dorpee ZW 90 Fs0]000) 6/5000000 6/5000000 AN AFED
. 2 J0 MA000 22000000 22000000 APENL APED
Pewtm%pn m . 1000] . |
oreee SW AD Fs0]000) F(0:7000]000) 0:70001000) AN AHED
W m . [000] ! |
doreee SW 1000 Fs01000) /0000000 F:=010001000)
. 2 30 Nie01000) 2200000 2500000 ABNAFD
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7.5. Indikasi program dan kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh kawasan prioritas dan penyusunan DED kawasan

prioritas
Tabel VII.6.
Indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas dan
Penyusunan DED Kawasan Prioritas
Program Kegiatan I . . : Estimasi VERUn Instansi
No Indikasi Dimensi Volume Lokasi Pelak
Pembangunan Pembangunan (Rp.) sanaan Pelaksana
1 | Bangunan Gedung Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 18 | unit RT 1 RW 2 Tempel 315.000.000 2022 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 6 | unit RT 2 RW 2 Tempel 105.000.000 2023 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 9 | unit RT 4 RW 2 Tempel 157.500.000 2024 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 38 | unit RT 4 RW 3 Tempel 665.000.000 2025 Dinperkim
Krajan Kab Demak
Perbaikan RTLH Unit RTLH paket 23 | unit RT 5 RW 3 Tempel 402.500.000 2026 Dinperkim
Krajan Kab Demak
2 | Jalan Lingkungan Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket | 1.650 | meter | RT 4 RW 3 Tempel | 1.650.000.000 2022 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 140 | meter | RT 5 RW 3 Tempel 140.000.000 2022 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 190 | meter | RT 4 RW 2 Tempel 190.000.000 2023 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 200 | meter | RT 2 RW 2 Tempel 200.000.000 2024 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
Pembuatan jalan beton | Terbangunannya paket 200 | meter | RT 1 RW 2 Tempel 200.000.000 2025 Dinperkim
jalan lingkungan Krajan Kab Demak
3 | Air Minum Pembangunan SPAM Terbangunnya paket 1| unit tempel krajan 300.000.000 2022 DPUPR Kab
SPAM Demak
4 | Drainase Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 1610 | meter | RT 1 RW 2 Tempel | 1.207.500.000 2025 Dinperkim
Lingkungan Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 800 | meter | RT 2 RW 2 Tempel 600.000.000 2024 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak

VII-25



Laporan Akhir

Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

Program Kegiatan I . . . Estimasi VERn Instansi
No Indikasi Dimensi Volume Lokasi Pelak
Pembangunan Pembangunan (Rp.) Pelaksana
sanaan
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 1280 | meter | RT 4 RW 2 Tempel 960.000.000 2023 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
Pembangunan Jaringan | Terbangunnya paket 3590 | meter | RT 4 RW 3 Tempel | 2.692.500.000 2022 Dinperkim
Drainase Lingkungan Drainase Krajan Kab Demak
Lingkungan
5 | Air Limbah Bantuan Kakus (closet terpenuhinya unit 100 | unit tempel krajan 100.000.000 | 2022 - | DLH Kab
leher angsa) pengelolaan limbah 2026 Demak
Pembangunan SPAL terpenuhinya unit 1| unit tempel krajan 300.000.000 2023 DPUPR Kab
pengelolaan limbah Demak
6 | Persampahan Pembangunan TPST 3R | terbangunannya unit 1| unit tempel krajan 200.000.000 2025 DLH Kab
TPST 3R Demak
7 | Proteksi Kebakaran | Penyediaan alat Tersedianya APAR unit 15 | unit tempel krajan 7.500.000 2022 Pemkab
pemadam kebakaran Demak
(APAR)

Sumber : Tim Penyusun 2021
Catatan : Untuk lebih jelas dan detail terkait rencana indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas Dan
Penyusunan DED Kawasan Prioritas dapat dilihat pada Dokumen Masterplan dan DED Kawasan Kumuh Kecamatan Demak dan Mranggen
yang disusun terpisah dengan dokumen RP2KPKPK Kabupaten Demak ini.
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7.6. Rencana Aksi Masyarakat Community Action Plan (CAP) dan Prioritas
Kebutuhan dalam Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

Penyusunan rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community
Action Plan (CAP). Adapun CAP ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejak proses
awal penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak ini. Dimulai dari kegiatan survey di
lapangan, serta perumusan rencana aksi program yang dilaksanakan pada forum Focus

Group Discussion (FGD) dengan melibatkan OPD terkait di Kabupaten Demak

Proses survey lapangan dengan melibatkan
masyarakat

- L\
Proses Perumusan Rencana Aksi dan | Proses Perumusan Rencana Aksi dan
Memorandum  program  dengan OPD | Memorandum  program dengan OPD
Kabupaten Demak Kabupaten Demak

Rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan
(CAP) ini dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan penanganan indikator kekumuhan
yang ada di setiap kawasan prioritas, dengan kegiatan ini diharapkan program yang
akan dilaksanakan pada kawasan tersebut akan sesuai dengan kebutuhan penanganan
kekumuhan yang ada. Adapun rencana aksi masyarakat dan prioritas kebutuhan dalam

peningkatan kualitas permukiman kumuh di Kabupaten Demak antara lain:
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Dalam Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

Tabel VII.7.
Rencana Aksi Masyarakat/Community Action Plan [CAP] Dan Prioritas Kebutuhan

o : : Tahun
No Kriteria Kegiatan Lokasi Volume B m—
1 | Jalan Pembuatan jalan beton RT 4 RW 3 Tempel Krajan | 1.650 Meter 2022
Pembuatan jalan beton RT 5 RW 3 Tempel Krajan 140 Meter 2022
Pembuatan jalan beton RT 4 RW 2 Tempel Krajan 190 Meter 2023
Pembuatan jalan beton RT 2 RW 2 Tempel Krajan 200 Meter 2024
Pembuatan jalan beton RT 1 RW 2 Tempel Krajan 200 Meter 2025
Pembuatan jalan beton Sayung A 823 Meter 2022
2 | Perumahan Rehab atau perbaikan rumah | RT 1 RW 2 Tempel Krajan 18 Unit 2022
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 2 RW 2 Tempel Krajan 6 Unit 2023
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 4 RW 2 Tempel Krajan 9 Unit 2024
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 4 RW 3 Tempel Krajan 38 Unit 2025
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | RT 5 RW 3 Tempel Krajan 23 Unit 2026
tidak layak huni
Rehab atau perbaikan rumah | Sayung A 2 Unit 2022
tidak layak huni
3 | Persampahan Pembangunan TPST 3R Tempel Krajan 1 Unit 2025
Pelatihan pengelolaan sampah | Tempel Krajan 1 kegiatan 2022
3R
Pembangunan TPST 3R Sayung A 1 Unit 2026
Pelatihan pengelolaan sampah | Sayung A 1 kegiatan 2022
3R
4 | Air Bersih Pembangunan SPAM Tempel Krajan 1 Unit 2022
5 | drainase Pembangunan jaringan Tempel Krajan 1.610 meter 2025
drainase RT 1 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 800 meter 2024
drainase RT 2 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 1.280 meter 2023
drainase RT 4 RW 2
Pembangunan jaringan Tempel Krajan 3.590 meter 2022
drainase RT 4 RW 3
Pembangunan jaringan Sayung A 1.556 meter 2022
drainase
6 | Air Limbah Bantuan kakus Tempel Krajan 100 unit | 2022 -2026
7 | Proteksi Penyediaan alat pemadam | Tempel Krajan 15 Unit 2022
kebakaran kebakaran (APAR)
Penyediaan alat pemadam | Tempel Krajan 3 Unit 2023

kebakaran (APAR)
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7.7. Rencana Detail Konsep Desain Kawasan Prioritas (DED dan RAB)

Gambar 7.1. Konsep Desain Penataan Kawasan Tempel - Krajan

KONSEP DESAIN PENATAAN KAWASAN

Peningkatan Kualtas Jalan
Peningkatan Drainase lingkungan
Peningkstan Pelayanan Parsampahan
Penataan Sungaiatau saluran sir
Pengembangsn Ruang Terbuka Hiau

e W )T

Rehabitasi Bangunan

Kondisi Eksisti

e
R(RT2RW2) |
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Gambar 7.2. Gambar Rencana Pembangunan Jalan

&
.,

Kondisi Eksisting Jalan tanah

Gambar 7.3. Gambar Rencana Pembangunan Saluran

Kondisi Eksisting RTLH Rencana Jalan Beton dan Drainase
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Tabel VII.8.
Rencana Anggaran Biaya Peningkatan Kaawasan Prioritas Tahun Pertama

No | Nama Kawasan I‘(E:)s Aspek Kekumuhan/jenis kegiatan I(Qli\pB))

1 | Tempel-Krajan 12,857 | Rehabilitasi bangunan RTLH 1.645.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 1 RW 2 200.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 2 RW 2 200.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 4 RW 2 190.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 4 RW 3 1.650.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 5 RW 4 140.000.000
Pembangunan SPAM 300.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 1 RW 2 1.207.500.000
Pembangunan jaringan drainase RT 2 RW 2 600.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 4 RW 2 960.000.000
Pembangunan jaringan drainase RT 4 RW 3 2.692.500.000
Bantuan kakus 100.000.000
Pembangunan SPAL 300.000.000
pembuatan bak sampah (1 RT 1 unit) 50.000.000
penyediaan tong sampah 35.000.000
Pembangunan TPST 3R 200.000.000
Penyediaan Sarana Proteksi kebakaran 7.500.000
(APAR) per RT sebanyak 3 unit

2 | Sayung A 0,7 | Rehabilitasi bangunan RTLH 35.000.000
Peningkatan Kualitas Jalan RT 3 RW 8 823.000.000
Pembangunan jaringan drainase 1.167.000.000
pembuatan bak sampah (1 RT 1 unit) 10.000.000
penyediaan tong sampah 5.500.000
Pembangunan TPST 3R 200.000.000
Penyediaan Sarana Proteksi kebakaran 1.500.000

(APAR) per RT sebanyak 3 unit

Sumber : Tim Penyusun 2021
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BAB X
Rumusan Peran Pemangku Kepentingan

Peran pemangku kepentingan dalam pencegahan dan peningkatan
kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Demak
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel X.1.
Matriks Peran Pemangku Kepentingan
No Pemarfgku Peran
Kepentingan
1 | Pemerintah a. Menjalankan wewenang dan fungsi pemerintahan
Kabupaten sesuai dengan yang diamanatkan Undang-Undang
Demak Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah

b. Memetakan keterkaitan New Urban Agenda (NUA)
dengan RPJMD

c. Mendorong kerja sama dengan badan wusaha
pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh.

d. Mengkoordinasikan penyelenggaraan RP2KPKPK di
Kabupaten Demak;

e. Menyiapkan peraturan pendukung terkait
penanganan permukiman kumuh (SK kumuh,
Perda kumuh, dll)

f. Membina dan mengendalikan penyelenggaraan
RP2KPKPK di Kabupaten Demak, termasuk dalam
memonitor kemajuan capaian kinerja program di
tingkat kabupaten dan pengelolaan lingkungan dan
sosial,

g. Mereview Pokja PKP Kabupaten Demak;

h. Mengkoordinasikan keterpaduan program dan
penganggaran (APBD) untuk kegiatan pencegahan
dan peningkatan kualitas permukiman;

i. Mengalokasikan dana operasional kegiatan Pokja
PKP Kabupaten;

j- Memastikan RPJMD Kabupaten memuat rencana
penanganan permukiman kumuh, atau melengkapi
RPJMD Kabupaten dengan rencana penanganan
permukiman kumuh RP2KP-KPK;

k. Melakukan sinkronisasi target terkait perumahan
dan permukiman layak huni dalam RPJMD
Kabupaten dengan RPJMD Provinsi dan RPJMN;

1. Menunjuk dan mengajukan usulan pejabat Satuan
Kerja kepada Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (bila diperlukan);
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No Pemangku
. Peran
Kepentingan
m. Melakukan konsolidasi perencanaan, pendanaan,
dan pendataan dari tingkat kabupaten.
2 | Kelompok Kerja | a. Menyiapkan rumusan rekomendasi kebijakan,

Perumahan dan
Kawasan
Permukiman
(Pokja PKP)
Kabupaten

peraturan, strategi, dan program pembangunan
perumahan dan kawasan permukiman, yang efektif
dan konsisten dengan agenda pembangunan kota
dan RP2KP-KP/SIAP, seperti SK Kumuh, Perda
Kumuh, Perda BG, dll;

. Memastikan kolaborasi berjalan efektif serta

memediasi penanganan masalah antar
sektor/lembaga/tingkatan pemerintahan dan
dengan komunitas yang bersangkutan;

. Memfasilitasi  sinkronisasi perencanaan dan

pelaksanaan di tingkat kabupaten dengan tingkat
komunitas dan mengkoordinasikan keterpaduan
program pencapaian target kota layak huni;

. Mengidentifikasi kebutuhan

reformasi/pengembangan kebijakan dan
mengkomunikasikannya ke Pokja Provinsi dan
Nasional bila perlu;

. Menyusun perencanaan permukiman kumuh

tingkat kabupaten (RP2KPKPK), termasuk
memorandum program penanganan permukiman
kumuh yang komprehensif.

Penyusunan  RP2KPKPK dan  memorandum
program dilakukan secara partisipatif yang
hasilnya minimal ditetapkan melalui SK Kepala
Daerah;

. Menetapkan daftar lokasi sasaran;
. Menyampaikan surat persetujuan RP2KPKPK dan

RPLP/RTPLP dan atau NUAP/RKM;

Memastikan keterpaduan program dan
penganggaran (APBD) untuk kegiatan pencegahan
dan peningkatan kualitas permukiman;
Mensosialisasikan rekomendasi kebijakan, strategi
program pembangunan perumahan dan kawasan
permukiman;

. Menyiapkan bahan strategi upaya percepatan

pencapaian target “kota layak huni/kota tanpa
permukiman kumuh”;
Mengkoordinasikan pengendalian, dan pemantapan
pelaksanaan pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman;

. Memfasilitasi penerapan pengelolaan lingkungan

dan sosial di kabupaten;
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No

Pemangku
Kepentingan

Peran

. Mendiseminasikan rumusan pengembangan dan

pengarahan pelaksanaan pembangunan
perumahan dan kawasan permukiman dengan
sumber pendanaan dalam dan luar negeri;

. Memonitor pelaksanaan program melalui sistem

informasi dan GIS, termasuk PIM dan melaporkan
secara berkala perkembangan hasil pemantauan
dan pencapaian hasil kepada bupati dan POKJA
PKP Provinsi;

. Memfasilitasi masyarakat melalui pendampingan

pendataan dan perencanaan hingga monitoring dan
evaluasi;

. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

Pokja PKP Provinsi; dan

Dalam pelaksanaan program, akan dibantu oleh
mitra kerja yang mengendalikan pelaksanakan
program di tingkat kabupaten.

Satker
Kabupaten

Melaksanakan kegiatan teknis dan administratif
untuk pelaksanaan program;

. Melaksanakan sosialisasi dan koordinasi tingkat

kabupaten, termasuk dengan mitra kerja;

Memonitor keefektifan proses partisipasi
masyarakat;
. Memastikan pengarusutamaan pengelolaan

lingkungan dan sosial di dalam RP2KPKPK, Desain
Kawasan/DED, dan RPLP/NUAP;

Melakukan segala prosedur pengelolaan
lingkungan dan sosial di setiap tahapan proyek,
kemudian memonitor dan evaluasi penerapannya,;
Mengesahkan RP2KPKPK dan RPLP/RTPLP dan
atau NUAP/RKM yang telah disetujui Pokja PKP
Kabupaten;

Menyalurkan dan mengadministrasikan dana
Bantuan Dana Investasi (BDI)/Investasi, terutama
laporan SP2D dan e-monitoring pencairan dana
Bantuan Dana Investasi (BDI)/Investasi bila dana
Bantuan Dana Investasi (BDI)/Investasi di
tempatkan di DIPA Kabupaten;

. Mengelola pengadaan konsultan dan fasilitator

termasuk melakukan evaluasi kinerjanya;
Melakukan  pengawasan dan  pengendalian
pelaksanaan program;

Mengevaluasi kebutuhan peningkatan kapasitas
tingkat kabupaten;
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No

Pemangku

. Peran
Kepentingan

k. Membuat laporan dengan basis Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) dan E-Monitoring;

1. Mempertanggungjawabkan seluruh pengeluaran
dana sesuai ketentuan yang berlaku;

m. Menindaklanjuti berbagai pengaduan terkait
program sampai proses hukum/ke tangan penegak
hukum dengan tetap mengutamakan penyelesaian
secara kekeluargaan; dan

n. Melaporkan kemajuan dan kinerja program serta
laporan  keuangannya  kepada  Pokja  PKP
Kabupaten/Kota; dan

o. Dalam pelaksanaan program, akan dibantu oleh
tim korkot yang mengendalikan pelaksanakan
program di tingkat kabupaten /kota.

4 | Tingkat Perangkat daerah kecamatan sebagai pelaksana teknis
Kecamatan kewilayahan yang dipimpin oleh Camat merupakan
pemegang peran utama di tingkat kecamatan. Berikut

ini tugas camat dalam program ini adalah:

a. Mengkoordinasikan penyelenggaraan program di
wilayah kerjanya;

b. Memastikan Renstra Kecamatan memuat rencana
penanganan permukiman kumuh, atau melengkapi
Renstra Kecamatan dengan rencana penanganan
permukiman kumuh;

c. Melakukan sinkronisasi target terkait perumahan
dan permukiman layak huni dalam Renstra
Kecamatan dengan RPJM Kabupaten;

d. Berkoordinasi dengan Pokja PKP dan perangkat
desa yang ada di wilayah kerjanya;

e. Bertanggung jawab atas pengelolaan lingkungan
dan sosial di wilayah kerjanya;

f. Membina dan mengendalikan penyelenggaraan
program di wilayah kerjanya; dan

g. Melakukan pembinaan kepada pemerintahan
kelurahan/desa dan organisasi masyarakat warga.

5 | Tingkat Di tingkat kelurahan/desa, unsur utama pelaksanaan
Kelurahan/Desa | program adalah Lurah/Kades dan perangkatnya,

BKM/LKM dan perangkatnya, TIPP, KSM
Permukiman, KPP, serta Relawan, dengan
tugas/fungsi masing-masing unsur sebagai berikut:
a. Lurah/Kepala Desa
1) Memberikan dukungan dan jaminan agar
pelaksanaan program di wilayah kerjanya dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan aturan
yang berlaku sehingga tujuan yang diharapkan
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No

Pemangku
Kepentingan

Peran

2)

3)

4)

S)

6)

7)

melalui program dapat tercapai dengan baik;
Memastikan RPJMDes/RKP Kelurahan memuat
rencana penanganan permukiman kumuh,
atau melengkapi RPJMDes/RKP Kelurahan
dengan rencana penanganan permukiman
kumuh RPLP/RTPLP dan atau NUAP/RKWM;
Melakukan sinkronisasi target terkait
perumahan dan permukiman layak huni dalam
RPJMDes/RKP Kelurahan dengan Renstra
Kecamatan dan RPJM Kabupaten;
Berkoordinasi dengan Pokja PKP dan perangkat
Kecamatan;

Memfasilitasi  terselenggaranya  pertemuan
masyarakat dalam upaya penyebarluasan
informasi/sosialisasi dan pelaksanaan
program;

Memfasilitasi koordinasi dan sinkronisasi
kegiatan dalam pelaksanaan program,;
Memfasilitasi penerapan pengelolaan dampak
lingkungan dan sosial, termasuk memonitor
dan mengarsipkan dokumen terkait;
Berkoordinasi dengan relawan, BKM/LKM, dan
pendamping dalam memfasilitasi penyelesaian
persoalan, konflik dan pengaduan yang muncul
dalam program;

Berpartisipasi aktif dalam pemetaan
permasalahan dan penyusunan perencanaan
penanganan permukiman kumuh di daerahnya;
dan

10) Mengerahkan perangkat kelurahan atau desa

sesuai dengan fungsi masing-masing.

Organisasi Masyarakat Warga (Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM)/Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM)

1) Melaksanakan penyaluran dana Bantuan Dana
Investasi (BDI) kepada KSM;

2) Membuat Surat Perjanjian Pemanfaatan Dana
Lingkungan/Sosial/Ekonomi (SPPD-L/S/E)
dengan KSM selaku pelaksana kegiatan;

3) Mengkoordinasikan penyelenggaraan
perencanaan;

4) Memastikan penerapan pengelolaan lingkungan

dan sosial;
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No

Pemangku
Kepentingan

Peran

6)

Memfasilitasi penyelesaian permasalahan yang
mungkin muncul ditingkat kelurahan,
termasuk memberikan sanksi/peringatan
kepada KSM atas pelanggaran pemanfaatan
dana dan atau pelanggaran atas ketentuan-
ketentuan dalam SPPD-L/S/E;

BKM memiliki perangkat UPS - UPK - UPL,
yang tugas-tugasnya dirinci di Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan KOTAKU tingkat masyarakat.

Tim Inti Perencanaan Partisipatif (TIPP)

1)

2)

Melakukan pendataan di tingkat kelurahan
maupun basis dalam penyusunan profil
permukiman;

Mengkoordinasikan proses perencanaan di
tingkat masyarakat dan menyusun dokumen
Rencana Penataan Lingkungan Permukiman
(RPLP/NUAP) beserta dokumen turunannya,
dibantu oleh Tim Ahli Perencanaan Partisipatif
(TAPP);

Mengintegrasikan pengelolaan lingkungan dan
sosial ke dalam perencanaan;

Melaksanakan uji publik hasil perencanaan
kepada masyarakat; dan

Melaksanakan proses konsultasi dan kolaborasi
tingkat kecamatan dan/atau Kabupaten.

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)

1)

2)

4)

Menyusun proposal kegiatan
infrastruktur/sosial/ekonomi  yang sudah
disepakati bersama jenis kegiatan dan

lokasinya;
Melengkapi proposal dengan
instrumen /dokumen/rencana pengelolaan

lingkungan dan sosial;

Mengelola dan melaksanakan kegiatan program
secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta memastikan
prasarana dan sarana yang dibangun tidak
menimbulkan dampak lingkungan dan sosial;
dan

Detil tugas KSM di bidang infrastruktur, sosial,
dan ekonomi diatur dalam Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan program tingkat masyarakat.
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Laporan Akhir
Penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Demak

No

Pemangku
Kepentingan

Peran

Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP)

1)

Melaksanakan rencana O&P dan melaporkan
kegiatan O&P, termasuk penggunaan dana KPP

kepada masyarakat dan pemerintah
kelurahan/desa;

2) Memastikan pelaksanaan pengelolaan
lingkungan dan sosial;

3) Menggalang dan mengelola dana untuk O&P
yang diperoleh dari iuran warga, bantuan
APBD dan pihak-pihak lainnya; dan

4) Membuka dan mengelola rekening Bank untuk
dana O&P.

Relawan

1) Penggerak masyarakat dalam  menjalani
seluruh proses kegiatan secara partisipatif;

2) Mengawal proses partisipasi, transparansi,
akuntabilitas, demokrasi dsb;

3) Memastikan pelaksanaan pengelolaan
lingkungan dan sosial;

4) Mitra kerja organisasi masyarakat warga dalam
kegiatan program;

5) Khusus Relawan Teknik: mengawasi proses

pembangunan PSU dan pelaksanaan
Operasional dan Pemeliharaan oleh KPP.

Sumber : Tim Penyusun 2021

BUPATI DEMAK,

TTD

EISTI’ANAH
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